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AHLI sosiolinguistik ini, Dr Asiin
Gvinarwan (60), lebih dikenal sebagai
pakar ilmu bah^sa. "Padahal.saya su-
dah selaiu membahtah dan menjelas-
kan dalam setiap pertemuan keba-
hasaan, saya ini a^ sosiologi bahasa,"
katanya. Karena\m^arakat tak bisa
membedakan ilmu bahasa dan sosiolo
gi bahasa? "Mungkin karena pene-
litdan-paielitiah . saya • b^yak me-
nyangkut soal keba^aanl P^elitian
bahasa, terutamia bahasa-bahasa dae-'
rah, jadi kegeniarah saya."
Kegeihiajrah Asim terbi^ paling-ti-
dak terlihat dari phluhan pen^tian k^'
bah^tsaanyang^d^.dialakukah. Setiap
tahim, pahng tidak tiga h^ p^eUtiah-
nya dipresentasikan di liiar hegeri. Ada
atau tidak biaya dari pemerintah, sponr
sor, atau lembaga Fai^tas Sastra Uni-
versitas • Indonesia - {UI)-^tempatnya
mengajar sdama ini—pmeUtian jalan te
rns. "Saya bia^^ smdiil" ' l!^un ini,
sampai bulan Agustiis kema^ dia su-
dah presents^ di tiga neg^;. In^m,
Singapuia, Jepang. ^  / q "
Dari sduruh hasil'^enielitiahnya, seba-
gian be^ar maiyang^t disistensi' ba-
hasa-baha^ daerah berhadapan dehgan
bahasa Indonesia. Bahi^aDarapimg, Ba-'
tak, dan Jawa adalah tiga bahasa daerah'
terakhir yang ^ telitinya. D£dam waktu
dekat dia akan ihen^ti bahasa Melayu]
Btojar di Kalimantan Selatan.. '
K6k bahasa daerah? "Bahasa daer^'
itu ibarat kekayato aliam kital Kalau
hiliahg, -^a puni^; iECita tak puhya apa-'
apa yang bisa diban^akan,"' Imtanya
kepada Kompas di ruang dosen Fa-
kultes Saste UI, Deppk, Selasa (12/10).-
Ada • tigy^eranah " bahasa daei^.,
Pe^iha ^ebagai lambahg daerah, 'ke-'




Kar^a itu, ia mengritik kebijakan
kebahasasin^yang kurang memberi per-
hatian -pada bahasa-bahasa daerah.
Piiisat Pembinajm dan Pengembangan
B^a^, katanya, jangan Hanya membi-
na dan mengembangkan bahasa Indo-
nei^a: Pengembangan nasionisine—Ja
ng^ keliru nasiohalismo—amat ter-
bahtu oleh kebh'akan tersebut. Ia pun
ri^, perlii dibentuk satu Dewan P^
lests^an Bahasa Daerah.
Kalau bahasa daerah itu punah, ka-
taiaya^, hilahg juga sdlah satu kekayaan
budaya bangsa Indonesia. Ibarat. ke-
ka^an alam, kalau sudah pimiah, yang
ada tinggal penyesalan.
n ; Or'- , **♦ ■
BtJKAN karena' berasal dari suku
JdWa—ijdiir -di Gondanglegi, Malang
.Sdatan .tmiggdi 16 April 1939—Asim
bahj^a, banyak kosa kata Jawa diadop-
si'^bagm kosa kata Indonesia, Keada^
ihf ^ ^juOTcu dia ' rasakan tidak adil.
Sehsousiiya kosa kata bahasa^baha^
datiST yang "^in pun harus; diserap.
Bukah hanya yang dipakai oleh suku-
suku bes^—juinlahnya lebih dari 10 ju-
ta jiwa—tetapi juga siiku-suku kedL'
Adopn s^acam itu secara tidak
langi^g bisa memupuk rasa kesatuan
dan , persatuan.'- |Calau secara politik
baimigkali lewat demokratisasi peme-
rintt^ah, sebaliknya perasaan k^atu-
w^'dan persatuan berkembahg pula
lewatbah^a. Karena itu, ia menya-
yahgl^ seimahgat dan cara pembiiiaan
lewat cara-cara mOTgharuskan, Pem-
bakxian,dalam pemakaian kqsa kata
misalnya, sebaiknya dilakukan secara
pemiasif. Pada.aldiimya bahasa Indo-
nesm akan berkerhbang secara almiu,
dan t^ p^lu lewat cara-cara instruk-
'=yanjg 'jvistru memunculk^ sikap
m^i^^ah,' -'- s^ pem^ ■■^munctol
"a^tuUah bahasa". , ^ '
■ ' Maria pada bahasa-bahasa dae
rah bam tumbiih setelah dia lulus dok-
tor bidang linguisidk dari University of
Geoig[etown, AS ^him ,1981. Diser-
tasinya tentiang vartasi gramatikal da
lam bahasa Lidbhe^, antara ■ lain
membahas mepgapa kata "yang'' dan
"bahwa" seri^ dihilangkan, dan ba-
gaimana kaitanhya'dimgan kelas-kelas
spsial si peipak^;.*'f" "
Saat ini bai^hl^dU dia tercatat seb
gai d^ safilat^^^ inasih
tertarik ih^estsi^il^ bahasa-bahasa
daerah, seiheht^ - banyak pakar ba-
hasa dan pakar sosiolinguistik lainnya
sudah menyatakan bahaisa daerah se
bagai "masa l^u".
;;v ' ««« : ■ ;
LULUS d^ IKIP Maiahg tahim
1968, Asim ingin jadilpeherjemah. Lan-
tas dia belajar khiisus/ tentang pe-
nerjemahan ^ ^gsiM tulis-
ah-T-di Umy^itas iDeacon, Aushalia.
"Di Sana sa^'belajar bagaimana ca-
ranya bisa. mimerjeiiiahkan omongan
orang sec^a cepatv^' - • - ' '
Kembali ke ;Lid6he^, dia diminta
oldi pem^in]^ ke AS uhtuk memper-
siapkan r^cmm m^diiikah satu Aka-
d«hi Bahasa'Akmg (ABA^di Indonesia.
Eaferia pada t^im 1875 Pertmnina se-
rencana ABA-baM. Dia diminta pin-
dah, m^gambil gelal doktbr sosioli
nguistik,-sebab studi Ihhjut penerje-
mahah tek sampai doldx>r,'pali]l^ tinggi
"master "MasiMahi'sayadi Georgetown,
lidiastahim'1981."^ ■
'Kembaii ke "UI, jadi doseh—katanya,
doseh itu saiu idos harganya lima sen—
pada tahuh'lSO?, tiba>-tiba'saja dia di-
piang^ kelstana.'Diminta ^ j^ orang
kedua'pen^eh^ Pak Harto (mantan
Pr^den€Sdeh^o4effed)/^
-dehig^i^d^b (pen^erc^ih peitama
Soeharto^i^Bed). ,, "Siapa " spbnsomya,
sS^'takr^lihfi^i^ ■
n Selama setahun nasibnya bdiun
las. "Saya dihilai, apakah bisa njawani
atau tidak. Yang menentukan Pak Har-
to sendlri." P^iilaian ibi antara .laiii
dilihat dari cara duduk. ''Kalaii duduk
njegang.(]Kaki yang satu ditumpangkan
di atas kaki yang lain—Red), katanya
jelas tak lulus." Baru taliun 1994, Men-
sesneg (waktu itu) Moeidiono memaing-
gilnya. PakMoerbilang," "Rupanya Padlc
Harto menyukai Ahda." Asim (Rangkat
dw sekarang setelah tak dip^iai lagi—
sejak Soeharto lengser" Baril tahu ka-
lau peiigangkatan saya didasarkan atas
'-.'re and dislike, bukan atas kemam-
puansaya." . *1 . f n
Lima' tahun "dekat" dengan- Pak'
Harto, Asim Gimarwan punya kayaking'
an "pemahiaman bahasa ^ ggris Pale
Harto itu bagus".. Pak Harto juga tahu
dan maklum, ketika Asim siiLit ni^e^
mukan kosa kata Indonesia utau B^
landa yang pas. "Kalau sudali begitu;
dia-akan mengulanginya lagi, dan saya'
t^ii, bh saya keliru," katanya.. ;
Sebag^ contoh di TPS Tapps,- Pak
Harto memberikaii penjelasan,'<^]:^uib
^^iingPTn^T1a.«!^ sapi-sapi itu dibiarl^ bi- i
rahi dulu! Asim birigung, apa bahasa!
Iriggrishya birahi. "Sa^ pakai kata/eM'
in lope". P^ Harto t^enyum. Asim
kikiilE,rlantas menggantinya dengan' is-
tilah in the heat, itu pun dengan ke-
ringat naengucur, takut para tamu a^g
itu takmeng^. . ' ' \-
Duka kunnya, dan pasli kerin^t b^-
cucuran, kalau . har^ meneqemahkaii
pidato orang asing y^ berbicark ainat-
sangat cepat, atau-tidak jelas artiku-
lasinya..PM Australia PaulKeati^, nu-
salnya, seUdn berakseii Australia, 'mlilut-'
liya seperti.tetapVt^utup. KalaU- Sudah
begitii, dap, d^f, diag, dig, dtip '
kerin^t bercucuranu
MESIG telah jadi penecjera^ "k^;
presidehan" dan sering 'tampil 'jme-
nyampaikan basil penelitian. di forum
intemasion^, Asim Gunarwab tetap
merasa, "Bahiasa Inggris isaya gaya
Jayki 'atau Maduiral" Jadi di Sastra
' Ihggite ini dia tidak metigajar tohasa
Inggris, melainl^ metbde liset Dua
calon doktor, satu dari IIB Bandung
d^ satu dari ' Urtiversitas -Negeri
Pad^g, sedang dia bimbing.
Kbfc beluni profesor? "Saya dikejar-i
kejaf Pak Anton Moelioho (Prof Dr^
Anton'M Moeliono—Red) untuk lie-'
ngumpulkah perquratah kumnya. Sa
ya jawab, saya inau kaya dulu; Pak."
Sampai sekarmig, kediianya tak terca-
pai.- Tidak' kaya, jujga belum profesor.
"Murigkin tidak berani dan tidak ne-
kat," kata suami Sulistyowati, 'dan
ayah;dafri ■diiaksemafe''^yai^,^N
Lar^ati,* sk^jana bah^a Pefancis dari
Faikulta's Sastra Universitas Indonesia
yahgsek^ngbekeijadi SCTVitu.
'  t . • j . (st sularto)
Kompas^, 1? Oktober 1999
* festival Budaya Nusantara' 99 Beralfliir
iJs&aiia/Kbmpas, - ■
<P^gajarjEm bahasa daerah di s^blah tidRk ni^ja-
ttimyaj yarig keihudi^'bisa inertg^cain.k^^
bs^asia ^  : daerah; ; U^htuk-. m
ki^un^an sujatii baimsa dabriah, sa]^
rakan'sbsiai kebiahasaani sehinggabahasa daeriah t^-
Asim Gunarwan, ahli sosioli-
nguistik;' dari Universitas Mdo-
nesia, mengungkapkain hal. ini
pada .sesi terakbir Konferensi
Bahasa Nusantara (IffiN) yang
berlangsung di llaman Ismail-
MaizuM Jakarta, Selasa (19/10).
Pada sesi yang sama tampU Ir-
wan AbduU^ (Universitas Gar
djaih Made), ]^bert Sibarani
(Universitas Siimatera Utara),
Jabatin Bangun (Program Pe-
metaan Bahasa) dengan mode-
ratoruSindhunata SJ. Sesi ter-^
aklur KBN itu sekaligus* menu-
tup ian^aian F^vSTBud^
Nusantara "(FBN) 1^99 y^g te-
lah berlangsimg di berbag^
tempat sejak 9 S^tenib^ kdu.
Merujiik basil pehelitiannya
terhadap bahasa 'Lampung
(1994), «ian sk^ implikasi pe^'
milihan bahaisa Indonesia: atau
bahasa, Lampung di ranah ru-
mah inmunjukl^, kebocoran
digIo^ .(situasi bahasa dengan
pembagiian ^ung^onal atas vaii-
asi-yari^ bal^^J^g ada —
Red);:it^adi pada' orahg-orang.
Leunpuhg pdda kdbmpok umiu*
41-50 ^ ng berimplikaa bahwa
bsJisusa^fodoh^ia. sud^
dip,ak?d <h raiiah r^^ Yang
leQh memiprihatinkanj semakin
muda - kduarga- L^pung se
makin'jSeiing bahasa hidohesia |
digiinakflTi' sQih^^Ohl ^ bsJl^ J








Darifhi^sui' diiat^ da^pat .di-
gen^i berikutnya. Sebalikhya,jika orang-osang tu^iidak me-
wariskkn bahasa ibu (atau ba
hasa daerah) kepada anak-anak-
hya, dalam arti bahwa orang tua
mraggunakan bahask alih-alih
bahasa ibu mereka, hal ini ada-
lah 'penyebab utam akan ter-
jadinya pergeseran bahasa. Jika
hal itu meluas sehin^a trans-
misi antargenerasi ) bahasa ibu
ti&dc berlangsung di bsmyak ke-
iuaiga, cepat atau lambat bahasa
ibu itu menuju kematiannya.
Masalahnya, dewasa ini tam-
paknya banyak keluaiga muda—
terut^a di kota-kota besar—
ysuig men^unakah bahasa hido-
nesia alih-alih bahasa daexah ke
pada anak-anak. Dilihat dengan
kacamata nasional hal itu baik.
Namun, dilihat'dari kacamata
(feerah^y^ berbingkai pdesta-
rian baMsa daerah, hal ifu^el^
merugikan karena pewarisan ba-
t^adi adalah dislokasi ant^e^
na:nabahasadaerah.' j .
' Untuk '.mengatasi hal^tei^
buf,'.^imGiiiiarwah^ehgu^
kah. supaya' dilakukah k^pa-
nye: "Pakailah Bahasa Da^ah
di Rumah" Mengajarkah j^aha-
sa da^ah^ s^olah saja tnenu-
ruthya ,tidak inehjaiiiih . t^hih-
dajmyk^dMpkasi anta^enierasi
bahasa daerah^ sep^ ym^ ter-
jadl di Irlandia ketika hegara itu
inengusahakan p^es^^ b.a-
^^asanya.T - n i : ,r V n
.< -J'hlengatak^ selalu
lebih mudahdaripada melaksa-





, 'bal£^ 'knitan itu ia melihat
jpentin^^jeara b^k^panye.
Dj^au k^panye itu;ha^^
usatokah agar tidak a^^^pm-





hasa ibu ahtaigeherasi tei^ut.'
Poialarannya: •haKara'ibu^ti-
dak ak^ pupi^^ ia
■"Saya justru beipendapat bah
wa perlu ada gerakan sosial ke-
bahasaan untuk mdestarikan
bahasa daer^. Agar pu^'dae
rah tidak dituduh macmn-ma-
cam, gerakan itu hendaknya di-
sebut 'Gerakan Pelestanan Ba
hasa Daerah'. Usul kpnkret sa
ya: henidakhya, gerakan sosial
itu diniotori oleh Dewan Bahasa
Daerah jrang 'dititipkan' di
Pusat Pembinaan danPengem-
bangan Bahasa atau langsuhg di
Direktorat Joideral Kebudaya-
an," papar Asim Gunarv^.
A Kemungkinan - lain dengan
membentuk semacam Majelis
Pelestariaii Bahasa Daerah di
daerah, terutaina bila otonpmi
daerah sudah benar-benar ope-
rasionaL 'Digas dewan atau ma
jelis itu ndalah memikirkan se-
cara iS^eptual dan J^:i^'kdu
serta mdateaiiakan p^estarian
bahasa (toerah-bahasa daerah
• yang dipelihsira oleh para penu-
turnya.'(lok)




bahasa nasional menja^ 'bahasa
Indonesia, hendaknya tidak meng-
hilangkan fungsi bahasa daerah
sebagai alat komunik^i dan apre-
siasi budaya lokal. Karena bahasa
daer^ juga berfungsi sebagai iva-
hana sains, estetika, dan tekholo-
gi serta kajian wilayah multikul-
tural.-Dan, pemerintali wajib me-
lindungi dan melesl^kah bahasa'
daerah sebagai s^ah satii kekaya-'
an dan kebanggaan.nasional.
i Demikian antara Iain basil ru-
musan Konferensi Bahasa Nusan-
tara (KEN) yang berakfair kema-
riri di Taman Ismail Marzuki
(TIM) Jakarta. Ketua panitia pe-
nyelenggara KBN, Dr Bamb^g
Kasw^ti Purwo menyatakah
dudukan dan fungsi ?bahasa (li^-:
rah perlu mehdSpat perhatito/ge-^
riiis dari berbagai pi||^ terut^a;
peinerintah. Sebab hM







•.ti^g^afl^ deng^ melengkapj li-
h^,s£^ihui:ni' atau hanya mein-:
peib'lti]^ i^pek kebahasaian, ter-
lepas^dan konteks penggunaan
'dan fiihgsinya menjadi linguistik
''holistik* (memperhatUcan keselur
ruhan konteks ^ n sekalig^isme-
lih^f bah^a selaih dapatdibentuk
juga-dapat-mbm^
tasnyi^ secara bmpiris.. ; n j v;
r^iKoraerbhsi itu juga menyataik^
bah^'daersJi harus



















bulb Apm 1)^ (bjptd dilaksana-
kan sek^ibg y^g be|tepat^
ngah SU-^KilPR. (ST/p-2) ^ j
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Cikini, Waila Kota
ahasa daerah sebagai ekspresi bu-
daya, pengetahuan, teknologi, etika,
'yang tersebar dl seluruh Indonesia
merupakan gambaran peta kebudayaan nu-
santara. Penguasaan peta in! sangat
bermanfaat untuk mengamati perkembang-
ah suatu wiiayah.
Hal ini leiinigkap patla aca-
ra Konfcrcnsi Ualin.sa Niisau-
tara di 'latiian Ismail Mar/.iiki,
Cikini, ScltLsa (19/10), strba-
gai rangkalao daii Fcsilr.d Hu-
da)a Nusaniaia yang digelar
iniilai daii tanggal 14 hingga
19 Oklobcr 1999. Hadir st ba-
gai pcinbicaia, AA Navis, Pu-
dcutia, Ten;ts Kllcndi, Sam
Miiklnar Cbaniago, dan (latin
Nugfobo. I
Fungsi pota itahasa adalali
sebagai panduan pcmecahan
niasalah-innsalaii yang icijadi
antatavniayah. Selain itu, pc-
inctaan itu ak:in dapal incnc-
mukan bahasa yang lelah hi-
lang dan mcnggali polcnsi lo-
kal.
"Untuk mcngctahui caia-ca-
ra menanam .sagu dl Iiian, un
tuk dapal kclcfangannya kiia
harus tabu baha.sa daerabn)-a,"
lyai'Garin menibcn contob.
Menuntt sineas muda ini, se-
onmg afsiiek, sasir.m'an. man-
pnn abli iimn bapt, bila pa-
liam ixibasa daciab, dapal mc-
ngcinbangkan iliniinya dc-
ngan inengggali l)uda)"a-buda-
ya Inkal. Selain itu, selJap baba-
s:i daei'ab mettgandung iiama
dan tempo yang ntcnunjukkan
a.sal geognalis seseniang. Misal-
nya, unink meinanggil nama
S(tsc<jf:mg akan icrdengar bei-
beda bila diiaknkan oleb oeang




akan kebilangan rasa," ujarGa-
rin.
Seinentaia itu Pudentia me-
nambaliktui, sampai ktni ler-
tatai sekitar 1000 haha.sa.dac-
rab di wilayab liidone.sia.
"Kita Juga inasib hains nu*-
n)i.sakan kcimingkinan adanya
I<:ili:ss;i icrlcnlu yiing
bchsm uiasuk (hilutigaii)," lu-
lurnya.
Dj'jclaskan. dactah
dapal n»c\\akili ckspicsi pemi-
iiiriiya, ici niisuk ek-spresi kesc-
niaii.Tr.idisi lisan dan kcsenian
siidah incnytuakan Icijcinali-
annya dalani 1 laliasa Indonesia,
lap! naisih aria bagian-baginn
lericiun yang Iciaj) mcmakai
babasa daciab. Scpcrti gn-
lanan aian iininor hidriih, sc-
ring dinngkapkan dalain baba-




1 lal yang.sama dilakukan (la-
rin Niigtobo. Fiitn-iiiin loka!
yang dil)iia(n\-a lebib banyak
ineinpcriabankan l)abasa dac-
rab. Mai IcjncIhii UMap dilaku
kan, kaicna kalau fliganlikan
dcngaii balKLsa Indonti.sia, li-
dak akan lupat an! dan inak-
siidnya. Walanpnn, ongkos
j-iii.r rlijanggnng olcli
produscn, liiay-anya Icliili ling-
R'-
"Saya itu oiang yang paling
incnycrab dcngan btbasa dac-
rab," njar Gai in.
UiUiik ilu, ia sclalti nicnyci-
lakan loijcnialian <lan siihl'illr
dalain filin-lilin y'lng dibnal-
npi. Akibainya aria bcl»ali ong-
kr;s produksi yang barns di-
langgnng scbcsar Rp ?:"> ju(a,
hany-a unluk Icrjctnaban.
Mcnnrninya, filin yang di-
bualtlcngaii b;ibasa dar-rab. sr-
pcrii lihn-lilm impor. banis
nir'P.^g'inakan Icks lcijr?inab-
an. 'la' in rlllaknkan kaicna
I  lk Je-/V7£/^' rang mengcili l>a-
•1355 >''"kR dignnakan.
J, I. ' ig'h. n ' alan mcnggnna-
1 •/.n • b. basa Indonesia, akan
nicnptriaMgkan nijuan yangili-
inabsi d. (tan)
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n JAKLARTA—Eksistensrbaihasa' .'-36 mj© 19.45 itu sudah dipandaiig' mE";-. • . ^ '
daeralf^perludibantuiiikandalamba-i ,.perlu.^-Selamim^bah^daer^ > 'PaV^r
tang tubuh UUD1945. Mlah pemya- v^hanyaada pada penjel^^-p^al itu. - Sibaur^ pik m
taansikap yangdihasilkanKonferensi ^Dinkenyataannyat^peii^d^^ n 1M5 itu.
Bahasa^usantara (KBl^ yang^ise-;-. iiiakaq,^ 'iPjaniya diJalar&,;kem^."
lenggarakanl8-19 Oktober,1999 dl n iJlkabaha^daerah. sdnAung'Aynp,di- •VadalahiW^^^
Gedung Planetarium T^aplsinail-,-^, m^uldcan d^am bSg^biih til© j,-
Maizuki, Jakarta. A ri -..-il^^^rdiin^ksudkan piituk iinen^r- 'dukan 'd^ahlriii^j^
Aca^.KBN sendiri :merupal^;l'l^j^iidukadhuki^bali^
in^kaiandari or>1flrP<>«rival PiiHnva " isTamiin >
man^men menjadi pais^ bara yang ■bmyaJI^ hegemom^^i^Tnd^-ydaberbunyi: B^i^adae^ b^|d|pad-dfeng^^p^ la da^e^ men^ se-




^d^^b'ahaankt&isyidi, ui»ya pengamaiid^dian pa^^'^'ig^ldi^ YayasanRat^a^B^
kenyataannya tak pemah keUhatan.
"Jikasudah diaiiiandemen, namun te-
tap saja tak ada realisasiiiya, ya percu-
masajaamandemenitu," tijcasnya.
Pakar sastra Bugis ProfE>r Fachmd-
din AEjugamenyetujui am^demen
itu. "Saya kiraperlu, kareria selama
ini keterituan yang ada hanya menon-
jolkan bahasa Indonesia, sedangkan-
bahasa daerah tak dihiraukan sama se-
kali," papamya. Guru besarsastradan
filologi Bugis Universites Negeri Ma
kassar ini mengatakan, bahwa sikap
kurang menghargai bahasa daerah
menjadi penyebab hilangnya bahasa
daerah ddam pergaulan masyarakaL
"Selain im orailgberanggapan bahwa
mengguhakan bahasa daerah itu tak
membawakeuntungah," ungkapFa-
.chruddin. Menurutnya, bisa atau tak^
bisa berbahasa daerah itu meihang tak
membuat orang itu mgi atau untung.
Sibarani berpendapat untuk mem-
berdayakan eksistensi bahasa daerah
dan mengkondusifkan keberadaanriya
dalam pembangunan adalah perlu ke-
tegasan dan penumbuhan sU^iontuk
menghargai bahasa daerah berikut
SDM yang bericecimpung di dalamnya.
"Semestinya orang yang paham ten-
- tang suatu bahasa dan budayasuatu dae
rah tertentu diterhpaikanpada tempat
yang te'pat," tegasnya. Seperti, sebut
Sibarani, bidang pariwisat^ museum,
Jarahnitra adalah lahan orang-orang
yang pah^ bahasa serta budaya dae
rah. "Jangan diserahkan saja pada sar-
jan'ahulaim atau ekonomi," tukasnya.
:  Hal di atas itu, papar Sibarani, ber-
kaitah brat dengan pendistribusian
alumiii-alumni dgnjurusan sastra dae-
•  yang selama ini buntu. n rad
RepubliKa, 21 Oktober 1999
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Gildm,WartaKota.Sesual derigan 'K^dudukan dan .
^fiingsinya, bahasa daerah perlu dlcan-
tumkan dalam batang tubuh UUD;.'; ;
l945'yangdiamancienrien: Pasal baruku n
cfapat berbunyi Bahasa Daerah adalah ajj-
budayabangsa. -^^: ' n ; ::
Demikian hasil Seminar Per-
naskahan Nusantara, Seminar
Tradisi Lisan dan Konferensi
Bahasa Nusantara, yarig dise-
leiiggarakan muiai daii tanggal
1? hingga 19 Oktober 1999, di
Tainan Ismail Marzuki, Cikini,
Jakarta. Pemyataan lain yang
dibuat dalam seminar itu ada-
lah reformasi bukan hanya dalam
bidang hiikum, ekorumi, danpoU-
tik, tetapijuga dalam budaya.
Konferensi Bahasa Nusantara
1999 mengeluarkan rumusan
yang mendukung dan memper-.
kUatpuiusan Kongres Bahasa In
donesia VI tahun 1998, bahwa
Piisat Bahasa dijadikan lembaga
inHependen. Selain itu, struktur
Pusat Bahasa dilengkapi dengan
Badan Pengarah yang terdiri
atas pakar bahasa, pakar sastra,
sastrawan, pakar ilmu sosial, poli-
tisi, dan tokoh masyarakat. Pung-
si Pusat Bahasa ditingkatkan se-
hiiigga mencakup perigelolaan
pengajaran bahasa dan sastra,
pada semua jenis dan jenjang
lemb^ pendidikan. n
Akhir dari rangkaian acara
itu berupa penutupan y^g di-
adakan di Gedung Graha Bakti
Budaya, TIM, Selasa (19/10)
malam. • • '
"Acara ini adalali kolaborasi
, pertama antara seni, seniman,
ilmu, iimuwan, dan keragaman
budaya," ujar Pudentia.
Acara diselen^arakan ada-
lah satu rangkaian berupa Sim-
posium Intemasional Pemas-
kahan Nusantara, Seminar In
temasional dan Festival Tradisi
Lisan El dan Pameran Pro
gram Pemetaan Bahasa Nusan
tara. Selain itu ada pentas seni
budaya bangsa.
Acara penutupan rangkaian
juga menampilkan tari dan la-
gu. Seperti Seni Tradisi, Ho Ho
dari Nias, musik dan tari Yospen
dari Ii,anjaya, Paduan Suara
dari Universitas Sumatra Utara,
dan s^'ian lagu-Iagu daerah dari
Ireng Maulana All Star Band.
Selain itu, juga diserahkan
cindera mata berupa foto hasil
kegiatan kesenian selama di
TIM. Cindera mata tersebut di
serahkan kepada Kesenian Ho
Ho dari Nias, Ganduing Bangu-
wangi, Joget Dangkung, Band
Yospan, Tenas Effendi dan Raja
Hamzah. Pemberian penghar-
gaanjuga diserahkan kepada in-
dustri rekaman, yaitu Libel
Record UJimg Pandang dan
:Gema Nusa Pertiwi. (tan/wlk)
Warta Kota, 21 Oktober 1999
•'BALI
,  - Terlihat dinamika masyaratet /■ I
-Adanyakomunikasi masyarakat yang moderen.- *■ v, ---//if
- Adanya interaksi antar mereka. ^ ' "''-V - '
- Ada pemahaman d^ penghargaan antar komunitas. • • ^ ^ / .'■ui'f-" »
• PONTIANAK - . :. ' 1 .
rKehldupan berbudaya masyarakatnya sangat kuat sehingga'seolah-o!ah rherasamienjadi
, tamudimmahsendiri. -r.'
'  -Ketegangan antar etniskarena dialog antar budaya Jarangdilakukan. - '
TANJUNG PINANG '
- Teriihat Identitas kemeiayuanyang kuat teriihat dalam bentuk naskah dan pulau yang luas,'■'
- Adanya pemikiran bahasa melayu menjadi bahasa Indonesia.
• JAKARTA
/-Menekan pemerintah untuk memasukkan dalam amandemen UUD '45 Budaya daerah
adalah unsur budaya. ■ , ' ' .
.,1- Adanya penyetaraan daerah dan tak mengenal sebuah wilayahlokal, termasuk Jakarta dan
A  bahwa Jakarta juga termasuk daerah. ' •
:  , - Menghilangkan kesan bahwa Jakarta sebagal daerah pusatlndonesia sehlngga tidak timbul
kesan bahwa In! kesalahan Jakarta, padahal kesan yang muncu! selama ini merupakan ke-
salahan ;>emerintah. ^
- Budaya daerah sebagai sumber pembentukkan identftas dan akar budaya, " "
Menggunakan pendekatan budaya bangsa dalam-hienyelesaikan masalah^masalah yang-Y




kurang mendapat perhatian peme-
rintah. Tak adanya peihatian pada ke-
ueradaan dan perkembangan bahasa
daerah, akhimyacenderung 'memati-
kan' junisan pendidikan bahasa daerah
diperguruantinggi./
.  "Selama ini ^ umni jurusan sastra
daerah sangat kesulitan mendapatkan
lahanpekerjaan," ujar Dr Robot Siba-
rani, Ketim Jurusan SastraDaerah Uni-
yersitas Sumatra Utara, di^sela-sela
Konferensi Bahasa Nusaiit^a di Ge-
dung Planetarium Tanian Ismail Mar-
zuki, Ja^mta, Selasa (19/10).
Kaienanya, sambung Sibarani, mate-
no/ row yang masuk dalam jurusan itu
^ jarang bukan mmjadi tujuan utama
target pendidikannya, telum lagi jika
dlMti^dengankuaUtas. "Kiah^w
yang masuk semakin tahiin loan menu-
run," ujamya. "
Hal ^ n^ pun tegadi pada Jurusan
Sastra Daer^ IKIP Ujungpandang
yang kin! telah berganti nama Univer-
sitas N^ii Makassar. Lulusan junisan
sastra d^x^ yang seyogyanya mehjadi
guru bahm daerah, jelas guru besar
sastrsC^ filologi UNM Prof Dr Fa-
chrudditi AE, teniyata tak tercahtum
dalam daftarBadan Adnlinistrasi Ke-
pegawalan Negara,(BAK^. "Gum-
gum b^ais^ daerah itu takjelas status-
iiya, 'sebab tak ada kiiteria bkgi gum ba
hasa daerah," terangnya. Yang teitera,
kata' Fachruddin; hwya guni-gum ba-
hasalndon^ia saja. ^ V;
Uleii Karenanya, papar Fachmddjn,
jurusan sastra daerah y^g ada di IINM
ditutup. "Jurusan itu lantas dij^dikan
satu dengan jurusan bahasa Iiidon^ia
menjadi jurusan bahasa hidonesia dan
sastra daerah," ujamya. Fachmddinju-
ga moigatakan, bahwa lahan yaiig ku
rang menyebabkan juinlah penunat dan
mah^iswa yang ingin belajair sastra
daoah menurun. Bdum lagi, lanjutny^
sikap mental masyarakat yang keba-
nyakan sama sekali tak menganggap
penting bahasa daerah. "Buat masya
rakat rnengiiasai atau tidakbdiasa dae^
rah takada untiingmginya, bisa atau ti-
dak sama saja," ^ ta Facl^ddini
Bagi Sibarani, ^  ditempaticannya
orangorang yangbeikoinpoen padaba-
nyakbidang, temtaima yiailg berkenaan
dengan kebudayaan daerah ftmitmem-
pehgaruhi kuantitas dan kuditas pen-
didil^ sastra daerah. "Bidang paiiwisa-
ta, permuseuman, jarahnitia yang setnes-
tinya dikeijakan oleh alumni, sastra
daerah justm diisi oleh sagana iiukum,'
ekonomi dan lainnya," ungkapnya.
PadahaljSambung Sibarani, seharusiiya
digarap oleh SDM yang paham tent^g
bahasa diin budaya daoah terkait
' Beidasaikanpermasalahanyangberr
kembang dalam masyarakat tersebut,
konferensi yang digelar dalam rangka-
ian Festival Budaya Nusantara tersebut
mengeluokan mmusan penyelesaian
.masalah. Antara lain diiekoinetidasikan
bahwa si^a pun yang ditugask^ oleh
pemerin^ pada suatu daei^ diwa-
jibkap memahami budaya setempat se-
cara surigguh-sungguh, misaliaya me-
ngua^ bahasa daerah yanag b^ang-
kutan'. "Pribritas hend^ya dibeiikan
kepada tenaga lulusan Program Studi
Bahasa Daei^," 1^ Sibarani.
Selain itu, direkomendasikan pula
bahwa politik bahasa nasional.yang
dimmuskan pada tahun 1975"'perlu
ditinjaukembali dan disusm ulang lagi.
Terutama dalam kaitannya dengan fce-
dudukan dan fimgsi bahasalndonesia,
bahasa daerah dan bahasa asing serta
pengajaraimya pada sesama jeiiis dan
jenjang lembaga pendidikan. '
Mehurat Sibarani, sangat tak adiljugajika takbeikembangnya bahasa daerah
adalah tanggung jawab peiididikan
sekolah dan jPus^Pengembangan Ba-
h^a. "Prang tua dan keluarga menjadi
ujung tonibakbagaimana antic-anztoya
bersikq) baingga menggimaVan Kaha<a
daerah," tandasnya. Setidaknya, sam-
bung Sibarani, oiangtua meni^maVfln
bahasa daerah jika berkomimilcagj de
ngan anak-an^ya.^''Ji^ dal^
antar suku, buat komitinen bahasa daii
suku mana yang akan digimalfan atau
bisabah^daii suku ibu dan ayahnya,"
ujarnyaJ.-'.^"^ - --v:-'-:.'
;Kem tualah, tegas Siba
rani, imtukmonbuatanak-anaknyabisa
menghargai dan bangga jika meng-
gunakan b^asa daer^ dalam per-
cakapanmereka. "Kalauanak-anakitu
bisa ineir^lajari bahasa asing, kenapa
tidakjugabelajar bahasa dae^," t^-
dasnya.Brad i-V" " - -r
Republika, 22 Oktober 1999
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menganggap kedudukan dan fiingsi,
bahasa daerah perlu dicantumkan
dalam batang tubuh Undang-iin-
dang Dasar-1945 yang akan dia-
mandemenkan. Konferensi itu men-
gusulkan, pasal baru yang akan ter-
tiilis dalam batang tubuh tersebut
nantiriya dapat berbunyi "bahasa
([aerah adalah unsur budaya
bangsa". f'" ,
, Demikian menunit sumbangan
pikiran dari para peserta Konferensi
Bahasa NusMtara 18-19 Oktober
1999 yang ditandatangani oleh
Ketua Penyelenggara Dr Bambang
Kaswanti Piirwo pekan lalu di
Jakarta. Pemikiran ini juga bertblak
daii aksi penyeragaman budaya se-
lama 30 tahun lebih y^g diterapk^.
di hampir seluruh aspek kehidupan
sehi^gga keragaman buday,a se-
makiii mendekatHltik punah. '
Sementara itu. Guru Besar
Fakultai Sastra Universitas
Indonesia Prof Dr Harimurti
Menurut Harimurti, bahasa Jawa
menjadLseperti sekarang dise-
babkan dua f^or. Peitama, kuanti-.
tas penutumya cukup besar dan
tersebar luas. Kediia, bahasa Jawa
mampu keluar.dari "tempurang" ke- ^
bangga^ loki^. ' . ...v. , . \ '
. Ber^arkah pengamatanny^ ba-
h^saj-^awa :seba:gmvljahas^4^
dengan. bahasa hasioha^^^^^
Jawa rnarapu mengat^i.i^leksi se-
cara al^^i Agar raiasya^i^^
makih mengh^gai keragamah bu
daya bangsa, bahasa daerah. dapat
dipeikenaUcah lewat teijemahan ke
b^,^adae^
Konferensi :Bah
ga nienghasilkaii 23 butir keputusan
yang dibuat oleh_13 o^g dm pem-






ran tersebut memang penting secara
sosial politis karena penggunaan ba-
n ha^a nasional itu sendiri sudah meh-
gandung muatan politis. . Selain itu,
usulan^aniwdemen itu timbpl lotre-
na.^lamaini.kehadiiaii bahasa na-




kenyataan'i^ teijadi ^ at bahasa
daerah cenderuhg menjadi kebang-
g^ loM;bii^
igaw nasi6nal!:'Sebenamya^' kebang-i
gaan lo^ itu hams diperluas dan
diperkenalkan pada daerah lain.
Namun,\spmbangan pUdran itii dap
at di^^p sebagai "obat penawar"
yang diharapkan dapat mengangkat
bahasa daerah menjadi jati diri
bangsa,
Lebih lanjut dikatakan, tuduhan
yang menganggap bahasa Jawa
telah mendpipinasi ' bahasa
Nusantara adalah tidak benar.
banyak sendi ^ kehidupan
masyar^kat. Dbngan kata lain, ba
hasa Npsantara telah mampu
menyesuaikan fungsinya sejalan
-dengan peikeiiibangan masyarakat
Perhatian terhadap nasib perkem-







lusi dari berbagd masalah yang teii-
gah dialami bangsa ihi. '
' IJnti^ nidm^ja^ denr
ah-perlu ^ d^kati dari beitagii
pek yang lebih luas. Misalnya
dal^ .Itenti^ "penelitian yang juga
b^riep^i pada bidanjg-bidanjg di
^^^baba?a sesu^iai ^ prihsip pen-
dekatah antarilisiplih ilrnu. :
Suara "'^embaruan, 29 Oktober 1999
BAHASA GAUL-ULASAN
Bahasa Gaul, Bo!Sore itu, di serambi, rumah,
sebrangMbu diberitahukan
anaknya tentang satu kosa
kata baru. "Ma, di Kampus
ada istilah baru,/i/n/re/j, artinya
'gaya' gitu" tutur sang anak. Tak
lama kemudian, tiba sang ayah dari
kantor, sebagai layaknya keluarga,
terjadilah sating menyindir. Si ibu
dengan pedenya segera menyindir
balik : "Papa, Funkeh, lu!". Si anak
bingung dan segera meralat bahwa
'ekspresi/un/re/j bukan buat mencela
semacam "Oelek Lu!", tapi untuk
memuji. Ralat tadi dijawab: "lya,
itu kan pujian. Maksudnya, papa
gaya, bow!" " n " . ^
Demikian. gaya -bahasa anak
muda selalu diminati
dan menjadi trend. Dan
dari-hari ke hari selalu
berubah. Simak saja di




juga marak di generasi
ini: " Bokap gue make
boil, Ogut suping .d.v









organisasi IRMA, Ikatan Remaja
Memble Aje. " '' .
Lantas tahun 1990-an, kalimat
plesetan mulai'marak belum lagi
penambahan kosa. kata dan sing-
katan seperti "...Lah ya", "...la-
yaw", "...coy", "...man", mupeng
(muka pengen), "...ke laut aje!",
"...ember!", EGP (Emangriye Ge
Pikirin),. PD {percaya diri), Curhat
(mehcurahkan harti), BT (Bad Tem
pered), BGAG (Biar Gerah-Asal
Gaya), Lucu (Cantik dan imut),.CLBK
(Cinta Lama Bangkit Kembali), PL
(Problem Lo). Kamgs Bahasa Gaul
pun mulai disusun, dipimpin oleh
Debby.Sahertian.
' Kini, generasi termuda, tata
bahasanya nyaris tidak bisa diteliti
secara ilmiah, karena hampirmurni
berasaldari kesepakatan (arbirtrer)
saja. Simak saja dialog berikut.
"Akika.;lapangan banget, bo-.
Mawar)>1acarena ah..." v
: v.".Nyi; Blorpng aja. "Kan Vda
riasibat Gorbachev yang ebdang
surendang di sana." . ■:
Anak muda-yang biasa ber-
main internet dan . chatting, dan
kelompok eksekutif muda:dan
mahasisWa, lain lagi istilahnya.
Sebeharnya gejala apanni? i
^  ■Profesor JamesiDananiava^
seorang Antropolog 'dan pakar
folklbrya'ngfpernah' rheneliti dan
rn em buat ■'Ka m u s' B a h a s a^ • P roke m,
dalam bukun^a pernaix menyatakan
bahwa bahasa prokem'pada mulanya
12
ad^lah bahasa sandi yang dipakai
penjahat untuk berkbmunikasi agar
tidak diketahui pihakyang berwajib
di tahun 1960-an. Naitiun lama-
kelamaan penggunaan bahasa ini
menjadi meluas dan menjadi bahasa
pergaulan an.?k muda. Maka, fuhg-
sinya berubah menjadi.pengidenti-
fikasian jati diri. rKalau gue mau
dibilang gajd; h^m^bisa bahasa
gaul", begitu kira-kira. Kalau
menurut ilmu sosiolinguistik,
memang, setiap kelompok sosial
pempunyai ujarannya sendiri yang
disebut sosiolek dan dialek.
Menurut Ferdinand de Sous-
soure, "bapak'jlmu bahasa, ujaran-
ujaran semacam itu sangat bersifiat
personal dan susah dipelajari karena
berada di luar gans bakevi. alaran
tata iiahasa yang fesmi. 6ila
ujaran bahasa gaul disebut parole,
dan bahasa resmi yang baku disebut
langue, maka para lingiiis s'e-
yogyanya hanya: berkonsentrasi
pada langue dan tidak perlu niem-
bah^asparo/e,; karenamemang susah
' t/dipeiajiri.;^bi sampling dtu,




lab, yang baik dan
benapV
Tajpi, thanks to






tidak berdiri di ping-
'  giran, karena bagi ka-
um posmo, tidak ada
pusat dan pinggir. De-
ngan. kata lain) pe-
makai ujaran parole
ada lab bentuk per-
lawanan mereka dari keterrihdasan
langue yang selama ini djanggap
pemilik ;kebenaran satu-satiinya.
Penutur bahasa gaul adalah pem-
berontakan terhadap segala ke-
mapanah -daii aturan baku yang
beku. Dengan begitu, penurut
adalah orang yang kritis dan juga
kreatif dalam memperjuarigkan
identitas dan idenrifikasi jatn diri
mereka.-^ . ^ v
Ngomqng-ngomong, bukainkah
Soeharto^sud^h sejak lama ber^po-
role-naJ r n
Agenda, 30 Oktober 1999
MHA.SA INDONESIA-ISTIIAH
AuHARIJNI
. • preventif: findakan pehg^anah atau pencegahan sebelum
terjadi apa^apa ' ;
' alok^L daua :.pembagianatau penentuan a^u.penyediaan
dana^ :
Coblon: Selama ini iipaya preyen/^pembangunaii kesehatan di
Indonesia kuiang men^pat perhatian.TModel kebyakan program
dan dZo^ost ddna bany'ak diarabkan pada upaya-upaya^peny^-
bubw,penyakit yangjumlahnya sangat kecjl mbanding maiiusia
yang (dalam berita Univeraitaria,'KaIapiari 7) n vr (KR)




:'' tan'tangam: hal ateu pfejek yang menggugah tekaiuntuk
meningkatkankemampuan.m'engatasimasalah '
kasiis bahasa; seal, pefkara ataulcondisi khusus yang beru-
rusandenganbahasa
: Contob: Pi^takan Giantq, menjadi ahli bahasa ,memasuid
mUenium III ffemih dengan-tontongan karena informastbegitu
mudah'didapatkan, sejumlah kasus 6a/uisa juga benniiritnlan
(dalamUniversitaria,halaibhn7) • -'.(KRH)
kedaulatan Rakyat, ^  Oktober 1999
Ki^KmiAllilNI
Kedaulatan Rakyat, 5 Oktober 1999
QSAK
delegasi: utusan yang dikihmkee@buahTOrtetAt^
n.s^j^*out! menin^galkan iiub^ahTbi^k^ha'tddak Betiyu' den-
gahkeputu^ataukfebuakanybngditerapkmK'/^^^ r'-K
' ovOontoh: ^Dalam pertmvi^ yeihgdilaksahakan di-TMII Jakarta
;tersebub 40. utusan delegasi beberapa Py sempat melakukan walk
j^Universitaria, hedaman 5) i -ft//f-* •,!>•' /
Kedaulatan Rakyat, 6 Oktober 1999
N.--'. V
•, "dimensKiikui^,matra n i -
direduksirdikui^gi,(lipotong(untulchaiTgar I • '/ is-.-
• ad hoc: khusxis (dari bahasa Inggris) . -
•, 'Contoh: Memang'ada beberapa dimenai pendidil^yMg tidak
dapat direduksi dalam kebutuhan ad hoc (ddam Umyeraitaria, ha-
laman ?) • A'.1'^ n • , ' (KR)-o.
Kedaulatan Rakyat, 9 OKtober 1999
'-'ahti klunaks: kemerosotan atau kemuhduran mendadak sam-
pai taraf yang tidak berarti dan amat mengecewakte'^yuga
b^law^andengankemajuanyangtelal^dicapai'sebelumn.yac:!- ;
- wiwntow sudah tidak menjabat lagi, bekas (untukjabatan seseo-
rang) y L--~. ; ' '• v- ; ;
Contoh: • Benar-benar anti kUmaks ;ipenantian .-panjang
masyarakat bangsa tarhadap hasil penyelidikan dan penyidikan
kasus ,KKN yang dituduhkan, kepada diri VnanVan Presiden
Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 1999
[" KOSAKATA HARI INI
vwet^: kelompok tanaman dengah afat^at {^tenii-
" pakarfahli f*''/ -- -■■C'"-
'Contoht Bahkan akan lebihbaik bila dapat diciptakanmn-
etds baru dengan mutu yang jatih lebih b'aik .'.;'Hal demikian
merupakan tant^gan bagi para pdfeir. terutama bidang pemu-
.Uaan;tanarnan(dal^Universitaria;halaitm5) >ci(KR)
Kedaulatan Rakyat, Oktober 1999
Kedaulatan ^akyat, I6 Oktober 1999
K(»liaJAHAilim
gerabali:kerajman(tradi6ional)bahaimya<iantanahliat;
inovasi; pembaharuan, mencari bentuk-bentuk baru '
Contoh: ^berhaailan perEqin'gcm6a/i di K^ngari Bantul,
dalam inelakukan, iiiovasi saiigat ditent^an bleb' bentuk
jaringan yang ada pada para. perAjin itu. sendiri,(dalam
Universitas, halaman 7) ' / * (KR)
Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 1999
- pemantauan: melakukan pehgamatan, penyelidikan', perha-
tiankhusus ^ 7-/-.  .i-.- • '
arglok:tairundarisuatiiketin^antertentu . j.v. •■•i. *I
Contoh: H^il pemaTUauan di pusat penjualan sayuran .di Pasar
,Wonosari, bany£dc petani van? mengeluh karena anjloknya. harga
juaLsayuran tersebut (dalam berita Ekbis, hfllatnan 5) ^ . (BK)
Kedaulatan Rakyat, 19 Oktober 1999
mmMmmm.
■ -situasi:lDBadaanyangtainp'ak.\/^^^^ \
mstabilitas: keadaaii-atau konmsi yaiig'tid^ fflabii
Gontoh:'Bahwa^ dalam sifuasi'pplitik-nasibiial y^g cen-
derung mengarab pada kondisi' instabilitA<!',\ffp^a^i jpanglima
TNI Wiranto lebihi-terpanggil.'untuk mengemban :tugae
pokoknya (dalam teguk rencana, halaman 6) ''r/'if,'>(KR)
Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 1999
- agenda; catata.! yang hams dilakukah biasanya sudah teren-
canaatautcTjadwal dalam waktutertentu;hcara,kegiatair'mtin -
urgen: sangat j^nting, mehdesak^dalam keadaah^vmt
•  -Contoh: Untuk itu. ada bebempac^enda yangurgen'dikeijakah
bersama-sama imtuk kepentingan bangsa dannegara (dalam br-
tikelAsep PumamaBahtiar,halaman6)i-w.'//l 5^i:?j'(KR)
Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 1999
subsidi: bantu^, sumbangan (biasanya benipauangf' -
^ energi:kekuatan,daya;kemainpuan .'. .a - n
•  , kompleks: banyal^ t^ebar ddam" satu'himiiunan ' " :■" '.
'." ConU}l:i: Subsidi eriergi yang dibawa manusia ke dalam
lingkungari "semakin lama -eeinakki" bertambah
(dalam Universitaria, halaman 7) " (KR)-k
Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 1999
' konseatrasi: pemusatan pjkiran - i . • -
fluldimtif:_t;dakdato,.^jak,yMgmeniuyukkanturundan.
-- -grafik: lukdsan p^ang suriit suatu keddaan dengan gaiis
■afaugambar,-semacamstatistik"-' . -
' pbntoli:.Kemampuan' Abns^ manusia sifa^ya flukhc-'
ntif. Il'lca dicfflmharlrnr* al-aV* +4ii'i'
Kedaulatan Rakyat, 26 Oktober 1999
• -mentaL bersangkutan dengan batin dap'^tak n^iisia, yang
bukanbersifatbad^atautena^ .• ^
. '-korup": buruk, rusak, busuk, siilm memakaibarangatauuang
yangi dipercayakan kepadanya, - atau- dapat..;dis6gok melalui
kekuasaaimyauntukkepentingEuipribadi) . ' to.'- -
: • .(^ntoh: Mental fcjmpjuga mepjadi ciri iitamanya (dalam aRikel
Fai^ Ismail, halaman 6)'/' - '..■■X ^ . . . (KR)
Kedaulatan Rakyat, 27 Oktober 1999
■v^ikriar:janjiyang'^uii^uhiun^uh, s'mnpah
.  . otomatis: dengan-sendiriiiya': ■' ^'v' ']•
•  - jaminan: tanggung^, janji seseoranguiituk menah^ung,.
.'garansi - •- r'-'f
[ Contoh: Toh, meskipun generasi mudanya sudah mence-
'tuskan ikrar^ tidaksecara otomafis^menjadijaminan tercip-
tanya persatuandan kesatuan (dalairi Tajuk Itencana> hala-
Kedaulatan ^akyat, 2§ Oktober 1999
BAMSA INDONESIA-PEMBINAAN
WISATA BAHASA asutian Syofyan Zakaria
Bahasa Indonesia yang Balk dan Benar
SUDAH seringidta rriendengarungkapan "Bahasa In
donesia yang baik dan benar". Dalam dunia pengajaran
di sekol^, gum-guru menyusun Garis-garis Besarfto-
gram Pengajaran (GBP?) yang di daJamnya tercantum
Tujuan Instruksional Umum (TTU) pelajaran Bahasa In
donesia. Dalam TIU itu antara lain dicantumkan bahwa
tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah di-,
arahkan kepada keterampilan siswa agar dapat menggu-
nakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara
lisan maiqnin secara teitulis. Penyuluhan bahasa Indonesia.
melalui inedia massa'maupun secara tatap muka, selalu
berpegang kepada ''Bahasa Indonesia yang baik dan be
nar" itu. -
Apakah bahasa Indonesia yang baik dan benar itu?
Bahasa Indonesia dikatakan "b^" apabila bahasa yang
digunakan sesuai dengan situasi pembicaraan, orang yang
berbicara, serta tepat bahasa itu digunakan.
Bahasa Indonesia dikatakan "benar" apabila bahasa
yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. .
Kaidah bahasa raenyangkut masalah susunan kalimat
(sintaksis), bcntiik kata (morfologi), pilihan kata (diksi),
serta lafalpada bahasa lisan, dan ejaanpada bahasa ter- '
tulis. ,
Dengan demikian, bahasa yang baik dan benar itu se-
lain tetap memperhatikan kaidah bahasa, jugabergan-
tung kep^ situasi serta tempat pembicaraan itu berlang- • ,
sung. ' :
Sebagai contoh, saya pergi ke pasar dan melihat buah .
mangga yang besar dan kuning dijual orang. Saya ter-




+"Bolehkah saya menawamya enam ribu rupiah ?■" . .
:  -"Kalaubelibanyak, bolehdelapanribu."
+"Saya hanya akan metnbeli dua kilogram saja. *•'. •• t.
BagaimanapendapatSaudaramendengarpercdc^M ;
seperti itu di pasar? Kalimat-kalimat yang sayaucapl^
kepada penjual mangga itu "benar" sek^. Kalimat itu
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Susunan kalimat
serta pilihan katanyabetul. Jadi, bahasa Indonesiayang
saya gunakan "benar".
A^ tetapi, bahasa yang saya gunakan dalam situasi
tawar-menawar itu terasa janggal. Saya menggunakan
bahasa yang tidakcocokddam situasi itu di pasar dan di
tempat orang tawar-menawar.'Bahasalndonesia yang
saya gunakan "tjdak baik'/ kareiia dalam bahasa per-;
cakapan ketika tawar-mehawar di pasar saya tid^ perlu
menyusun kalimat dan nienggunakan pililm kata seper-
tidiatas. , .
Kalimat-kalimat saya sebenamya cukup begini. ^
+"Berapasatukilo, Pak?"' .
.+"-Emmribuboleh?"- .'r . •
+"Saya bell dm kilo saja!" .■ -
Ja(ii,bahasayang''benar''.belunite,ntu'"baik'".
Dalain sebuah diskusi ilmiah, seorang pembicara beika-
ta, "Setelah melihat perbedaan yang signifikan antara
kedmpembicara, saya mengajakforum ini imtuk mene-
tapkan lebih dahulu prinsip-prinsip materi yang akan
didiskusikan." • jr. i- -!' ,." , v ;
bahasa yang "baik dan benar". Bahasanya "benar" de
ngan menggunakan kaidah bahasa yang beri^. Juga ba
hasanya "baik" karena sesuai dengan situasi diskusi il-
miah. -.-v. • • r' ,v-
. Bagaimana pula bahasa yang diu'capkan orang itd?. ■
, Besoksaya ke Jakarta topi uang s^ tidak cukup:Boleh
sayapinjamuangmu? ; V.-- .
Bahasa yang digunakan orang itu'''baik":tetapi "tidak
benar". Ada kata-kara yang kurang, ada kata yang belum
sempurna, dan imbuhan yang dihilangl^ l^gitu wja.
Kaidah bahasa Indonesia tidr^teipenuhi. V ' " ■ " ,
V : Seharusnya dia'beikata;' "Bewfcsoyapergike Jakartd,.
tetapi ucu^ saya tidal^ cidcuprBoleh sdy^memmjdm udng-.
la bedanya. Dalam ragairi bahasa lisan lafal atau ucapan
katademikata.*"** .
Pikiran Rakyat, 3 Oktober 1999
WISATA BAHASA
Kekhususan Awalan me- dan Awalan pe- (2)
AWALAN nui- seperti uraian yang lalu adalah awulan





tinggi (kata keadaan) ~> meninggi
sus ^ata keadaan) —> menyusahkan
dua(katabilangan) ~> mendua (had)
tujuh (kata bilangan) ~> menujuh (hari)
aduh(iataseru) —>mengaduh*
Sekarang kita bicarakan awalan pe-. seperti halnya
awalan me-,awalanpe-iniju^menimbulkanp«sengau^
jika diikuti oleh kata lain. Persengauan pada awalan/?e-
sama betul dengan bersengauan pada awalan me-
me- —pe-
metn- —pem-




Fonem awal yang menimbulkan persengauan pada


























meninju — pe/iinju •
menziarahi— pe/iziarah
4.me«yuruh — penyuruh
5. mengambil — pengambil
mengekor — pengekor ' «
mengulai — penggulai •






Dari contoh-contoh di atas U-rlihat bahwa awalan me-
adalah awalan kata kerja atau pembentuk kata kega, se-
dangkan awalanpe-adalah katabenda atau pembentuk
katabenda.
Contoh:
tulis (kata kerja) —>penulis
lempar (kata kerja) —>pelempar
tembak(katabenda) ~>penembak^
malas (kata keadaan)—>^pemalas
takut (kata keadaan) ~> penakut -
diam (kata keadaan) —>pendlam
Kdsanyakan arti awalanpe- itu adalah katabenda yang
menunjukkan "alat",atau kata benda yang raenunjukkan
"orangyang melakukan kerja";
. Penjahit=alatuntukmenjahit





RALAT Berhubungan ada kesalahan teknis, tulisan
Kekhususan Awalan me dan Awalanpe bagiankedua
bam bisa dimuat sekarang. Atas kesalahan tersebut,
loymimohonraaaf.'
Pikiran Rakyat, 10 Oktober 1999
ULASAN BAHASA & BUDAYA
Bentuk GiSj Citi, Idih, Lo, dan Alkisah
. Rubnk inrterbuka bagi
^ pembaca; Kirimkah "
'' masalah dari . '
pertanyaanAnda. ,
;  >Jangsung ke e-mail'
pengasuh <kunjana@
•- tndosatnet.ldsatau: -




n Dr. R. Kunjana
Rahardi M. Hum.
A TATA TULIS BAKU
Akronim adalah.slngkatanyang be-
•.rupa gabungan hurufawai. gabung-
an suloj kota, atqupun ggbungan hu-
ruf d'dn suku kata dari deref kota ter-
tentu yang c^lperlakukan sebagal
katq. ,
V.>;Contbhnyd:' A'kdbri (Akademi Ah-
-gkatdn -Bersenjata Republik Indone-.
; sia);TNI G'entarq Nasiondl Indonesia),




pot pimpinan). raker (rapat ker|a), ra-
• dar (radio defecting and ranging) : -
LEWAT e-mail,'.Sdr Dahl&warb'mena-
nyakan pemakaian bentuk "cis, cih,
lo", dan "aikipah" yang sering drterhu--
kan dalarn cerita pendek maupun bukii no
vel. Dalam hal apa bentuk-bentuk Itu dapat
dipakal, apa maksLidnya, dan apa kelas ka-
,tanya(kalauada). y;?-;/.'-
f  ,• Untuk mepjawab pertanyaan ini, perlu dk
ielaskafj,-terlebih dahulu bahwa berdasarr-
kan pefanannya dalam kalimat, kata dafiat
;dibedakan menjadi .dua, yaknl kata penuh
{full word, content word) dan kata tugas
{function word}. Kata penuh serirjg disebut
katalekslkal (lexical word).'Oikatakanbegi-
tu karena kata tfersebut memang meMlikI
makna lej<sikal. Adapuh kata tugas,tid_a^^.i
^liiklmakna.leksikal melainkan memlliki-
J^'akna gramatlkal. .
^I'^adi, kata tugas Itu akan diketahul mak-;
^aiiya apabila dipakal bersama kata. lain-
nya dalam sebuah frase atau kalimat! Ber-^jbeda dengan kata tugas,. kata. penuh atau
If^ta (eksikal tahpa harus disertai kata lain'
feOdah dapat memiliki makna'sendirl. :. !
ft^'balam bahasa Indonesia, kata penuh
"rtiencakup verba, adjektival, adverbia, dan
nomlna —lermasuk di dalamnya numeralia
dan pronomina. Adapun kata tugas terdirl
dari prepdsisl, konjungsi. lnterjeksi, artlkel,
dan partikel.' ^






cih", dan ^  ter-
niasuk da'lam ^ e-














kata ini sering disebut kata afektif, kata emo-
tif, atau kata ekspresif. : "
, Untuk mengungkapkah rasa jengkel or-
ang bisa menggunakan bentulT'brekselC di
awat^se atau, kalimat yang iriengungkap-
ten kejengkelannya itiiiiQrSihg mengguna
kan tentuk "idih" di depan atad'kaiimat
yang merigiingkajpkan makna ejekan Jtu.
' ;Berdbsarkan maksudnya," fnteijeksl da-
pat dibedakan menjadl empat, yaknl yang
bemada (a) negatif, (b) positif, (c) keheran-
an, dan (d) netral. Inteijeksl yang^berhada
negatif cqntbhnya adalah "cih,<Cis,'b
idih/bfeksek, sialan", sedahg^ yang ber-
n^apbsHif .cdntohnya adalah. "syukur, jn-
sya/Ulah; i^hamdulillah,!asyik, :aml}bi, adu-
hai". Interjeksi yang ibemada keheranan
. <x)nt6hnya adalah "ai, Ip.lastagfinillah, ma-
; Syaallah7^^edangkao yang bemada netral
cdhtohnyii "ayo,'hai, haic^ei" wahat',' asta-~
ga, .wah, pah, ah, eh, oh, ya, aduh,'hem",
Dengan demikian,^ pertanyaan. faagian
n pertama yang menyahgkut bentuk "cih, cis,
idih, Ip" dapat .d!lihat;penjelasann^-!pa'da
Urai^^yi ;atas?Keempat^mpath^d^
long teta tugaSjdengan inteijeksi atau seru
s^g^ "Cih, pis, "idih" .ter-
iihMukihterje^!,^^ bernada negatjif/Jsbr
dapjgt^ Itp^ib^a^^ keheranan; ,v
^•^;Coht6hriya7d[^alam kalimat bertiirut-tu-
(ut ;adalah.jBp|5pgsfi. bCT (I). "Cih, Hidak
"sbpai^udatrb^ lagl"; (2)
"Cis, JjjkMu- m rayuan gprn-
!lagf;^pri.(4) sekarahg siidah •
:jadlbesarseiyi^:;yvv • ^ ;
BerbeidaWep^^ bentuk di;^tas
3^ahg sepiuahyi^ hierupakah interjeksi,
'^kisablj^nh^uk kelas kata sambung atau
konjung^^ppjUngsi dapat dibedakan men-jadi.I|m^^^M konjungsl kobrdinatif se^
pe^^^^^^^jppr; .(b)kortjungsi su-
bb^^^^^^^|bgi/;manakal4,'andai-.
kan, ap^^eridafiptih, sej^^ sam-
pai-sampai,' bahwa, depgan"; (c) konjungsi
korelatif seperti "baik...maupUn..., tidak ha-
nya... tetapi juga..., demikian rupa.:. sehing-
ga..., entah,..entah..., jangankan..., ...pun...";
(d) konjungsi antarkalimat seperti "sesudah





















ada, bentuk-bentuk itu digunakan padakar-
ya-karya sastra Jarna seperti .ceritapandek
dan buku novel yang kebetulan ;Sdr Da-,
niswaraba'caitu: -.t.' '
Contohnya .di dalam kaliinat bertuph-tu-
rut adalah Sebag^ terikut: (a) "Alkisahmaka
pada piasa Ifilu -^dukuhap Kiampi.s:i^^^^^
dipimpln bleh
"Arklaii'*j^al.^NayanfaW yqh^ bijakSahV itu
bisa.berubah rupa'rnenjadi '.gapda^a^j (c)
"Syahdah • keilka'^^'j^^ datahglah" Bpgawan
Droha'ke.VNegeH, Anfiarta"; (d) "^ebermuia
pada ^ maW-dahiUlii kata lahiriah''.^eorahg
putrl yang nibiek rbrnanpya bernafna pewi
Ambika". • i; ' . ■/:
tanyakan
dn arkhais.
Media Indonesia, 11 Oktober 1999
WISATA BAHASA asuhan SyofV^n ZaRaria
TANDA hubung (-) merupakan salah satu HagianHalam
sistem ejaan yang berlaku sekarangl yaitu Ejaan Yang
Disempurnakan ^ YD). Yang dima^ud dengan tan^
hubung adalah garis pendek yang biasa dipakai uhtiik
menghuboD^can atau menyambung siiku-suku kata yang
terpisah. Biasanya suku kata itu terpisah oleh peigantian
bans.
Contoh:
Harian Pikiran Rakyat yang teibit di Bandung sii-.
^Aberusialebihdari33tahun. ...•
Dalam memisahkan suku kata itii harus nula diingat
bahwa suku kata yang dipisahkan iva tidak boleh teidiri
atas satu vokal saja yang diletakkan di bans atas atau di
bans bawah. ,
Contoh: >
a. Pada waktu ini banyak orang tua kaya yang t-
,  ngznmehyekolahkananaknyakeluarnegeri. , .
n b. Kalau engkau bekeqa di tempat itu, mau tak ma-
« engkau harus berdisiplin, "
Kalau teijadi hal seperti di atas usahakanlah agar se-,
bii^ vokal yang ada di bans atas dipindahkan saja ke
bails bawah se^gga kata di tulis.utuh. Begitu pu-
la km mau haius ditulis utuh. Penempatannya boleh di
baris atas selunilmya atau di bans bawah seluruhnya.
Tanda hubung menyambung awalan dengan kata dasar
atau kata dasar dengan akhiran pada pergantian bans. .
Contoh:. • ' , .. /v
a. Kalau uang sudah sampai, kami akan <!P.gpra me- '
•  ngirimfain bar^g yang Saudara pesan.
I  b.Keduasuami-istri itu sudah lama/neng-
inginkan anak laki-laki karenaanakmerekaperem- -.
puansemua..! , , ' „
ortbatupertamakantorRW.
D. Ibu menyuruh anaknya segera meletak-
ig paaa J^ijaan
/am piling itu,di atas meja. X C -
:  Selain pada pergantian bans, tanda hubung menyam




berkejar-kejaran - ' . '
tanglmp-menangkap
, Tanda hubung meiiyambung huruf demi huruf kata
yang dieja dan bagian-bagian tanggal.
..Contoh:
p-r-o-k-I-a-m-a-s-i
n ..17-8-1945 ; ^
Tanda l^ubung boleh dipakai untuk mempeijelas hu-
bungan bagian-bagian kata atau unglmpan. -
Contoh: •
■, be-ruang (mempunyai ruang) ' '
• ber-uang (mempunyai iian^
..tigapuluh dua-pertiga (30 2/3)
.  tiga-puluh-dua^rtiga(32y3) •
Tanda hubung dipakai untuk maangkaikan 9i) awalan
se- deng^ kata berikutnya yang dimulai dengan humf
lapit^, (ii) awalaii ke- dengan angka, (iii) ang^ dengan
akhiran -an, dan (iv) singlmtaii bertiui^ k^ital
imbuhari,',
•  Contoh:', •
se-JawaBaiat f- - .. . .




•. T^da hubung dipakai untuk merangkaikati unsur ba-
hasalndonesiadenganunsurbahasaasing.' ■■ ■ ■ ■'•
■  Contoh,;. ..•i,-, v„v,j
; di-^masA. . ' ! \ ■
pea-taekle-sh *** • . iv. ■ . - • "
Pikiran Rakyat, 12 Oktober 1999
BAHASA ragam tulis inemang agak sulit dibandingkan
dengan bahasaragam lisan. Pada ragam tiiliskita hams
berhati-hati sekali dalaro menyusun kalimatsupaya kali-
mat yang kita susun jelas dan komunikatif. Pa^ bahasa
lisan oleh lafal dan intonasisehingga bah^a-
yang kita ucapkan cepat ditangkap si pendengar sesuai
dengan maksud kita yang berbicara. K^u kalimat itu di
tangkap oleh pendengar persis sama dengan maksud si
pembicara, itu berarti kalimat yang diucapkan itu addah
kalimat yang komunikatif. ^ '
Susunan lata yang sama tetapi diucapkan dengan in-
tcnasi.yalng berbeda akan menimbulkan makna yang
berbeda. Susunan kata seperti di bawah ini kalau diu-
c^kan dengan intonasi yang berbeda akan menimbulkan
makna yang berbeda pula.
(dia anak orang kaya)
Apabila susunan Imta itu diucapkan dengan intonasi
kalimat berita, maknanya akan sama dengan kalimat ter-
tuIisberikuL
Dia anak orang kqya.
Tanda titik pada aidiir kalimat menunjukkan kalimat
itu kalimat berita. - ' -
Akan tetapi,jika kalimat itu diucapkan dengan intonasi
kalimat tanya, maknanya akan sama dengan makna kali?
niat tertulis berikuL
Dia anak orang kaya?
Tahda tanya pada akhir kalimat, mengubah makna kali-
itiatraenjadikalimattahya. - \
' Pada contob di atas, bahasa teruilis mempunyai taiida
titik (.) dan tanda tanya (?) untuk membedakan keduakali-:
matitu. '
- Tanda baca pada ejaan mempakan tanda yang sangat
penting guna membantu para penulis.dalam menjmsuii
kalimat. Gunanya supaya makna kalimat yang dibaca
oleh orang lain itu sama dengan makna kalimat yang di-
rhaksud oleh penulis. Jadi, supaya kalimat itu menjadi
kalimat efektif. / '
Salah satu tanda baca dalam sistem EYD adalah t^da
hubung (-) berupagarispendek yang diletakkan.di antara
duakaSaatauduaunsurkata. ' • • • ' "
Kalimat "Kami menyCTahkan dua karung betas kepa-
da panitia." dapat menimbulkan makna yang berb^a.
Kklimat itu temyatabukanl^ kalimat yang efektifkare:;
namempuny^ makna ganda'ataumaloianya dua. -
Pertama, yang kami serahkan adalah "beras" dua
karung.
Kedua, yang kami serahkan adalah "kamng beras" dua
buah. n n - f- n '• •' '
Kedua makna itu akan kitajumpai jika yang memba-
ca kalimat itu salah menggunakan intonasi serta jeda
dalam kalimat.
Untukmenjadikan kalimat itu kalimat efektif, penulis
hendaklah mengubah susunan kalimat itu, atau menggu
nakan tanda baca yang tepat
. a. Susunan kalimt diubah:
Kami menyerahkan beras dua karung kepadapanitia.
b. Menggunakan tanda baca:
Kami menyerahkan dua-kantng beras kepadapanitia.
Tanda hubung (-) adalah tanda dalam sistem ejaan yang
• sangat besar gunanya guna menghindarkan kalimat
bermakna ganda.
Para penulis peraula kadang-kadang agak kesulitan
membuat kalim^ efektif. Mereka berpikif apabila kata-
kata sudah disusun sesuai dengan fungsi (jabatan) kali
mat maka kalimat itu sudah beres.
Anggap^ demikian tentu tidak tepat karena bahasa
" Indonesia tidak mempunyai alat untuk menandd jabatan
kalimat itu. Bahasa Indonesiahanyamengandalkan "letak
kata" dalam susunan kalimat tertulis untuk menentukan
jabatan dan maknanya.
Kesulitan itu akan terlihat jelas apabila salah satu ja
batan kalimat itu berapasebuahfrase. .. .
Istriprajurityangsetia.....
-  Siapakah"yang setia"itu?Mungkin"istri";mung^
pula "prajurit" Jtu bergantimg kqiada intonasi ketika mem-
bacanya. Jadi, terser^ kepada pembaca. Dua orang pem-
baca yang membacanya dengan intonasi yang berbeda,
' akan mendapatkan dua makna yang berbeda pula. - n
•' Kalau dia membacanya "Istri prajurit // yang setia...",
. maka "istri"-lah yang setia. Akan tetapi, k^audiamem-
,baca "Istri//prajurit yang setia....", tetu "prajurit"-l^ yang
tsetiaitu. n • • ' .
Buah inipaling tidak dapat dimakan. n
"  n Kalimat itu juga bermakna ganda. Hal itu akan lebih
• kentarajika dibaca dengan intonasi yang berbeda:
•• l).Buahini//palingtidak'//dapatdimakan.
< 2). Buah ini//palirtg tidakdapat//dimakan.
,  Kalimatnomorl)samaartinyadengankaiimat"Buah
ini setidak-tidaknya dapat dimakan". ^
'  KalimMnomor2)samaartioyadengankaIimat"Buah
ini sangat tidak dapat dimakan."
Kalau penulis memanfaatkan tanda hubung, kesalah-
pahamah tidak akan teijadi. Kalimat-kalimat itu ditulis
sebagai berikuL ;
. - Istri-prajurit yang seti^.. n
n  Istriprajurit-yang-setia.... " •
' Buah ini paling-tidak dapat dimakan.
Buah ini paling tidak-dapat dimakan.*"* '\^
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''  2);^ehgan n mj?;^ jeriis^jepis bangun
kailimat yang menggunakan setiap kata
saja y di antara keenam kat^ itu,'misa.lnya
C  vbaogun kalimat deklaratif (kalimat
berita) atau bangun kalimat impertif
sebentar.^ ,. yang
♦sejenak! ^ . vVhienggunakan kata im, misalnya ragam
♦sepintas! . ■ ^
c) Coba kesini <f sekil^! * ragam tak resim. '
I*sekejap! ^ ' '-y ^ ■
"p ; 7
j, ' . ^ V j! - ^ ' ,.u *1 ha-
l^iiniana^yifiSb^akiifcan>ata-kaittga7;7-7i,||7^>
Sekuifang-^u^^yaaidaem^ 7 ' '^ *7
dapat diguni^;.|in^^ da^sekilas . ,
beihakaian l«eriam kata:itu7yto 7 7 ^  ^ ■ i -t'''■•  ■ ■ f • ■ - 7 7 ykatajini,
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i  {c)^//l^ taniijak \vj^ahnya< M
Sepintas^^, , . ' n n n'" ■"' ■ V' "
Kata ]s&p//7/a5 tampaknya dapat did^ , S^enaA ' \
pingkan dengah verba yang beVkaitaii ■ Kata sejenak lebih juas kemungkinan
dengan jndera periglihatan Y^emanf/ah^, . P?r®'|SMinriya daripada kata sekejdp,





'^^cYSemhtas naliiVsava nefhah''mfeIinaViii^l^Trien6EaihbarRan<!auasana'teha tanna
Vd) S^Jfa mendengar berifi
■I Kanmtn Valimaf jrnnoip«>^ij|^yi>alTM«t' j&'^rawmMr^iNlkhiafllah^.Qi^lphat catt!in''iiriiic
(BERSAMBUNP)
iO j^ial^'hajamah^
Harian Indonesia, 11 Oktober 1999
BiBXSA INDONESIA-ULASAN
Saran untuk Padanan ^Prepaid' \!Bhm§cininByara}^^^
,T w'V- j -,,1^ •. n n , , f. , il-: ^i.' . j'j: ._i
.yS AYA, tertar^k^jde^
muKak^ BleHp,H. Hom
ber 1999. teritMi;tqrjem prepaid menjadi
pra^^ar. Im itiemsmg ^ alah l^prah. Kalau'di-
menjadi Jcehildngan ungkapan un-
tukmenain^ kbnsepls^ teijadi sebe-
•luip^dili^kan;^ penye-
TMM ba^ dibeU se1;>eluin pembeii niem-
bayar^baiga bar^ itu sebetultiya dapat disebut
pei^e^anprabs^ai. . yy-lvl;'
Setetulnya^para pakar dari Pusai.Bahasa d^
.TeUcom peni^ membahas upaya peluriisan isti-
Miprepaid y wg tdanjuF dundonesial^
pr^^ariiHany^j jdan keluamy^^
ibemu^k^ atau, kalauVm^
ngasuh rabi^ ini,' tidak layak itii
babkan; P^jEuy
yaitu ka^jtiayar^ wMifca, yang k^u^di^ndek-
kan jnehjadi boyprmuka
menimbulkan t^sirw yang kur^;^m0hgen^^-y
pi sini saya mengusulkan teijemaiuumya nieiiy
jadipurnabqyar. Kata purnabakti sMayi. sudah
isepenutmya berbakti; amu ;selesai menjalaidcan
;bakti,p«m^»7^ ^dw sepenuhnya ber-
jkaiya atad selissai melaksanak^^
; demikian, purnabayarw^ny^siidaih selesaime-
lakukan'^mbayaianypebih pjmjahg'satu suku





kanhyaistilah diaeul;k^ tidak saya gunakan ka-
rena4ap0t ditafsffkan secara saladi kesepadanan
maknai ^ am meoegeinahkan nama perumah-
ad^Heiidakriya d^^^^ aritara pengindone-
sla^ n^a diii'atau nama produk yang semata-
ihatd'^etyaidi mn'sMpemililcnya dengan peng-
indonesiaan istilah. Perubahan nama itu tidak
hams mempettimbangkan keisepadanaii makna.
Lienii SipeXiongbdleh menjadi Sudono Salim.
l^athi tpi^^^ dagaiig, peramahan yang.di-
f iibah^^^ing' ke.. juga|ti<^ .harus
kesam^ n m^a, itefepyjbfagaima;
lik^ ap^gi l^^tulah sosial.^^ tidak
digunakan oleti b£myak otang, Kata prepad ada-.
lab salah s^tucPntphnya. Kata'ini tid^'ihenjadi
m^pnoppU prpdiuen k^ telepon sebiab kaiangr
an lain^'bajikan y dengan urits-
an tpiej^n, saja iti^ggunak^^ .Yang
ibpleh diinpnopbll ad^ah mierek ahau nama kai^i
itu. Prc^usenn^^ menamai Mentari, Merr
pati;-J^erapi(;5uiya,^ 4pa pdd- *§up.aya tidak
teqadi fj'itppmfrkpsaan'r,;. nadtilah, Idta; teqemah- ^
kanprepaidliienjadi punigbi^ari^y:,:^ .Vv> ;
■.//i.-'^ - Vfcc WdDYA^Q,
V /M^asiswaPasc.asaqaha:iMYem
. 1^9 Br^p.wny^Rd, diaytPh,^^^^
Media Indonesia, 1 Oktober 1999
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Yang Benar: '^^Mengentaskan dari Kemiskinan''
Mengentaskaii Kemisklnan
Mehgaiigkat KeifiiskjM'
BAPTOUNG,(PR).- . ' ■_ , V ■
■ Seiring'dengan diniasukinya era refonn^i yang dipeio^ri mahasiswa
dengan dukungan sejumlah pih^, temyata dan segi kebaha^aan tetjadi
bias m^a yang mengakibatk^ dampak pehibahan sosial. :'y
' Hal itu diteg^kan Prof.Dr.Hj.T.Fatiniah Djajasurdarma dalam pida-
to pengukuhan jabatan guru besar mddya ^ alam Setnantik dan Dialek-
tologi pada Fakultas Sastra Unpad, Sabtu (2/10)."Bias ih^a itU antm lain dapat Iqta amati (^ekspiesimengentaskan
temisfa'/ion m^puhyai darnpak sosial," tatanya. ^  ^ ^ ^ '
: Kata "mengentaskw" beraiti mengahgkat; Dengan demddari me-
ngento^'keniiskinan sama Uengan mengangl^t feemisidnari.y'Ha] terse-
but selalu niuncul sebelum.era reformasi, dengan.^iripkk'kemisldnan
merebak^ selumh t^ah air. Seten^ya kes/dahan!ada p^ ihakna ka
ta atau nieihang merupakan hukuman karenasal^'bedjaha^
ekspr^iyang benar adalah 'mengeQtask^ dan'keim^
acujw ^ sitif mengangkat dan lxn^kimh"'yAs&r^^ ; v \
.• "^-'Rfljgifln.kpjgphflrian
Fatim^ mempertanyakan apakah kecermatan li^y^ (perlu)-dimilild
para^neliti bah^? Padahal kesalahan inen^ngkiafpldLn ^u memakai
b^asa memungkinkah membiaskan makna dw berdamp^nega^.
' ; Pada d^amya, lanjut dia, setiap situasi'^pat diamiati dWi sej^ bah^
kaienia b^iasa bagian kesehman nianusia, sed^g^ penstiyva meni-
pal^ kesehi^an saStra. Bahas^ dapat dikem^ ke.il^^ le^ikqii (ka-
;mus);'dahpenstiwa ke dalam l^a sastra! ■ ^
Siti^ dswasaim mrauntutp^ ilmuy^ w
'iefcii^i ke!dal^ mabp^ keluai^ melalui UdrmgilniuP^ing^
... . Seja^meihbuktik^, B^^a menjadi'ideiitit^a b^i^a^^^ biu^ya
IndrmesiA'"Bali^ LidonKia lahir pada^ Qidql:^ 19^/d^ £ ismi boi^
biahia^ Idta menipunyal alatpetekat ban^ demi j^ktuan daiilmsatu^'V
dm kebudayaan. ba^ hd itu bahasabetdibi^i^^i|i>
rnQntictiVfl 'tYr#»mrrtinvoi itomnotitfomo •
'  'Ddam kaliinat Kanuput4ra puteri I^he^ rnmju^^
satuarlt;pafiasa '/ndpnef m, jnemperlikatkaH^n^el^Hi^ se^
bagd alat peisatudi, biikan rekadar alat berkbmiinik^i!*** . K




Fungsi bahasa Indonesia yapg selania 30 tahun ter-
akhir mehjadi bahasa,dan alat penguasa, sud^ wak-
tuh:^ segera "dikemb^an ke funga dan ppsisi se-
mula, yakni sebagai simbol, alat komunikasi (mema-
hami menyatakan pildran, perasa^) serta alat
Muis dan sejarawan Dr Anhar Gonggong. Keduanya
d^ubungi Kompcw secara t^pisah hari Saiin (4/10)
di Jakarta dan Ujimgp^diang.
Mendudukkan bahasa pada
fun^ semula dipandang panting
^dan mendesak ^akukah,. sebab
selama inl bahasa Indonesia
teU^ menjadi bahasa dan alat
kekuasaan. Posisi seperti itu
harusl^ segera dikembaiikan
lagi; jika tidak, menurut Anhar
Gon^phg, ia akan menghambat
upaya d^okrasi yang sedang di-
upayakan t^adi atas bangsa ini.
"Adalah sangat tidak mungkin
Idte: menginginkan demokrasi
n^uii bahasa yang dignnakan
inasih berpihak kepaida penguar
sa yang jelas tidakjmeniinjukkan
simbol . demokratisasi ^ itu
sendiri," katanya. j ' -
Dalam b^asa liaih, Muis me-
nyebut; deng^ m^dudukkan
kembali. bahasa pada fungsi
sebenahiyaj dalam politik berar-
ti mengubah budaya komunikasi
politik daii ^  down ke bottom
up. A.val miil^ya pemeointah-
an bani dihilainya bisa menjadi
inbmen' memiiM upaya \ itu,
terutama oldi para wakil ral^t
yang kini tengah berddang.
Menurut keduaiiya, media
massa, kaliangan eksekutif dan
l^isMtif sahgat berper^ dalam
memulai upaya merig^tialikan
fun^ bahasa Indonesia. ' jKalau
tnengritik, gunak^ah bahasa
kritik yang baik - dan sopan.
Media Jpada dasamya juga men
jadi alat mendidik. Dengan ba
hasa y^g baik dan tepat, apa
ya^ dimaksudkan akah dengan
miidhh dan cepat <hpahami,"
ujar Anhar.
Di sisi lain, Muis m^gingat-
kan soal masih seiingnya peja-
bat mengumbar kata-kata kasar
seperti menyebut orang lain 'ku-
rang ajai^, juga bersikap tak
sopan .kepada waitawan yang
ditunjukkw seoiang p^abat
tinggi di ^  rrformasi. "Sebaik-
nya kebiasaan seperti itu tiHak
tmjadi lagi, karena bahasa ver
bal lebihtajani daripnda tulisan,
langsxmg ke telinga pehdengar,"
tutumj^' ., v :-v-. , •
Sepahjang pengamatah Muis,
yang juga pengajar di Rrognun
Pascasaijana Univmsitas.Hasa-
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nuddin dan Universitas Indone
sia, selama sekitar dua tahun ini
sud^ teijadi perubahan wa-
cana atas bahasa Indonesia sam-
p£ii 50 persen. Sekali pyn
demikian, eiifemisme masih
ring digunakan semis^ dalam
pidato pejabait. "Opba saja de^
ngar, ditang^p dikatakap';^-
amankan. Eufemi^e itu ;t^p
perlu, sebab ia ibagian d^ bu-
daya kpmuriikasi tetapi jangan
berlebihan,''.tutumya. • I v
Pehdapat berbe^ dikemuka-^
kan Anhar Gonggong ya^ me-
ngaku memang Udak secara
amat intensif mengikuti 'per-
kembangah p^akaian bahasa
Indonesia di m^a massa. Dika-
takah, tampaknya belum^ ada
perubsdian wacaiia, sebab pada
.dasarnya tidak mudah meng-
ubah keadaan. Apala^ setelah
sekian puluh tahun dan pejabat
'di atas sampai: paling 'bawah:
(kepala v^des^ui^ terkimg-
kungpada kebiasaan atasainnj^)
;yang lalu mereka lakukan jiiga'
kepada lalgratnya. Dicontoh-'
: kannya mas^ adanya pembe^
da^ pemakaian terhadap kata
Ibu' dan 'Nyonya'. Dps® ^
jarah di beb^pa. pogiu^an
tin^ itu mengingatk^ pada-
hal arti dua istdlah itu b^beda^
i toh untuk oiang tertentu penye-
butaiinya memakM ^ta Ibu. n
p&j
ubahah mkicolok juistru teijadi
-pada beberapCsurat kaba^ (ta4
bloid bara)' yang . cendenihg
mm^uhakw bah^ yaiig ka-
. sar un^ mei^ujat, misalnya.
r "Barahgl^ iniereka itu terbawa
oleh efoiiapolitik: Maklum, se^
lama ihi^ t^b^dimg kemu^ah
: saat ada kes^patan; bagaikan
V bendungankyangvbobp^^ jelas
VMuis?IM\tep<^ itu tdah ber-
n dampiak pada pelanggarpn kode
; etikjsei^ab pada dasarnya media
umassav>harus-; tetap vimeiijgikuti.
I atur^ yang adapada kode etik
• jumalistik (tri) • - •





Bulim BaA^ dan $ia5tTa. Bering
an'semac^im^ heina.tMiav mas
bisa di^i^a ka^im sd^
seba^ai matj Icbmunil^i;
titas banigsa. Bahasa,* mempimy^ tejnp^^^
yang peptii^, Imiana dengan bahasb ituiah
kita menysbnpaikaii berbagsd h£d.,D^am
kdtan im,:kita hams menjh^ung tinggi
baha^hidonesia., j f
n  ITaJiuLn fini Bidan Bahasa
dibuka MehteriPehdidikan dmi Eebudaya-
an, i^f Ih: Juwono Sudarsonqi, Se^ (4/10/
1999) yang dilaksanakan PusatPembinaan
dan Pdhgembangan Bahasa Indonesia di
Jaksata; Bulan Bahasa dan Sastra itu
kieaas-
traan:
fokus,^kimQya Mta^ Sepakat hahwd mdhg
m^adis^ac^^
'lhdohe8ia.'Arjahya,/ie
batoa Itu telah ikjit
melesteurikan dah ihem^yarakatkan bd-
hs^arldteu' Selmn meihang stidah sesiiiai
dehgimapa yang^^tersiratHalam Sump^
Peinuda 1928, yakni pada butir b^ahasa
liai'Bu
fffism
jBahasa Indonesia,' memang itelah ber-
kbmbang pbsati Hampinbisa^pasti^a se-
tiap h^-ada istilah baruyj^mtmOT
saia ketinggsdiw ^ — "k£n6na' iistil^^barii
bdlim sempat dimasukkari'ke dalahi daftar
kfisakata. GontoK kongkret> .^ta
yati^flriuhcul pada era refoi^Mi d^'s
gat PTy>d^iktif dignaakan 61^^^ medja'Ptassgu^
auatuk
:  .Perkemban b^asa Indonesia,
si^yiELdalam^^^ meha^ dq^hati-
^kan. pada gilirannya inedia massa
memasyarakatk^iv Idta -berjixarap viidak
im. mediaimassa im' punya' peran; pesar
mi^adipwutsmbagihi^arakatj'^^^
yang^dila]mkah#'edia' m'assalitu benarl
Naniun^'ddak selani£inya hal' tersebut se^
suai i -TM
harusd^pahaiM'ssba^ia^ ItontixfLf: '
^i;^at kdhlinl 'i^tu^teinyate; btd^ di-
cabkairjKEn iii$tiik''§w£m katS^WneSbh^
'Haj^^ahlas]^:!^^
vikutamHal^ial sahia:cam mi/perlii diper-
, ,^t»wn^uga acw n n m U on I n
pada'^jabat,: aiapa




mu^einupya memberi pembinSto. n '
; Nasib bahasa Indonesia, memanghariis
d[itentukaii>.oleh bangSa Indonesia yang
memfiikai bahasa itu. Era glbbalidaiai^nksua
banyak ditandai' mening^thya perkein-
pehgetahuan dan teknolbgi| <iptek) ysuig
m^'u pesat. Dalam hiibtingah'itu kita p^lu
menyadari, seberapa jauh bahasa Indo
nesia itu tetapberfungsi rebagai saranu ko-
munikasi resmi, siarana pendukimg kebu-
dayaw hasional, sbrta sara pehgeihl^an-
Sastra ini, kirahya takbi^'dianggaj*
■naeh.-p-k r
Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 1999
SilfMiiya Kita Fb^t
Reformasi dalain Pblifiif^^iiasaliii
SEPINYA "pintu terbuka" selama Bulan Bahasa di Kantor Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Rawamangun,ktk periu kita
cemaskan. Di liiar "pintu tertauka", bahasa Indonesia memperoleh sua-
sana segar. Di dalam masyarakai temjaal bahasaMnddnesia hidupdan
dipakai.sebagai sarana komunikasi, mengal^ipeaibahan rhendasar.
/' bi gedung MPR Senayan, daiahnr kosa kata dan kcnsep-konsep
politik sehari-hari, beimunculan kosa-kata bax\i:)Stembus:accootd,
poros tengah, milisi, kita sebut bebei^ayang belum ada padanannya
secara jangsung, dan baruinuncul pasca-refQrmasi;<Sementera di luar
siidah tak terdengar.lagi kosa kata trade vna/^ oide kemarihi ,seperti
rpenibangunan, indOkhinasi,'penataran, selaras dan seirhbang, dan se-:
Ibagainya. * . n •
' \-
■gatsj<^ pamerah. tebahas^ di kantqmya, Rawam^gup^^ Kpn
' r ; Wacana dan proses peitiiiiHan piesideh,\i^b .iatL^ );bu penp-




:  toiiJ^ii'ol^n tAriiarftm'^'ltf'aWMirhon Hdn 'tSoraofion
waswasV bintu ;terbuka"^ng^tahuil^^unila!u^"d*rt^^^.hgdnjuhg,<sel^iahg:sepi/Hariefektif ^ kpliEh-^d^
haii sekolah ataii tujuh jam pelajaian i .ilang. Belurri lagi "konsentrasr pu-
luhartanak di.satii terppat, bisa jadi pemicu-tavyuran pe!ajai:T^enorpen
.ai1ak,aeko)ab Jal<artei, selain naH<oba dai^.jMrgaul^^^^
•'^jjm^f^BAf^i^pin&s di atas rnenimjuk%^uasapa,Mtnujp
bi;mi^^)^t,:^ah safui^bab sepinva "pintu.teibuto^
.Garhbs^
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nian, bahkan perhentasan karya-karya klasik serta eksperimental di
teaterdan tail yang suasananya jauh iebih rarnsd dib^dingkan dengan
seni luWs,~misalnya. - n
n JUga, dalam berbahasa Indonesia—artinya.dalam hal memfung-
:sikan bahasa Indonesia sebagai sarana argumentasl. ekspresi, inrtpresi
dan deskripsi—sejak G^rakan ReformasI beiigulir mengalami pertum-
buhan radlkal {(adix=akar), Bahasa Indonesia dipakai dan dikembang-
kan s^ual dengan fungsl awal sebagai sarana aigumentasi (saraha ko-
munikasi sosial).
Lebih dari 30 tahun bahasa Indonesia dipakai sebagai ^ at kekua-
saan, konkrethya sarana penguasa mempeilaiat dan mengumpulkan
posisi politik-kemasyarakatan, kini perann^ benibah. Reformasi dalam
berfoagai Udang, di dalam bahasa Indonesia bbrarti bagaimana bahdsa
dikemoalikiui rungsinya sebagai saiai^t demokratisasi.
Menarik Idta cermati kata-kata y^g muncul dan dipakai selama
pascarpformasi. Bahasa Indonesia bemuansa reformatif itu tidak hanya
terlihat.,dalam spahduk-spanduk yang haq-hari ini masih bisa kita.lihat,
tetapi juga daiam pemalbian dan pilthan kosa teta. Sebutan sepihak
oleh pengugsa yang telah berjalan lebih dari ^  tahun, ditinggalkan. ,
Berbahasa sepihak, seperd terlihaf dari k^ kata yang dipakai se-
pehf penataian, indoktn'nasi, santi^l, komando, geraton pengacau liar
atau titah kalau itu berasal dari atas, sekarang diganti oleh kosa kata yang
berkesan demokiatis, yang mencerminkan fungsl avi^ bahasa sebagai
sarana dialog. .. .
.  Dal^ koriteks itii kita dukung Prof Ahdi Muis dari University Has-
sanudin dan sejarawan DrAnhar Gonpong. Bahwa setelah 30 tahim le^
bih, jati diri baha^ cf/haA/ sebagai milik penguasa dan menjadi iaiat pe-
nguasaan, sudah-s^iny dikembalikan pada ftjngsi semuia s^agai sa
rana komunikasi. Artinya, marilah .1^ kembangkari bahasa. Indonesia
seby'a' simyir^eniin^^ bahasa Altuyer--^em6kratisasi ber-
bahay.'Baliasa dikembangkah ^ ^gai sarana argumerityi, ImpresI,
eksprBsi,dan<:leskripsi. ^c - r ; ' : ;
MENARIK juga kita amati pemakaiah bahasa Indonesia dalam me
dia massa pascareformasi. Pernakaian kosa kata, kalimat dan ungkap-
an-ungkapah, konsepriya transparan dan. lugas. Eufemisnrje-^aya
meffighaluskan y^g memyig sBlaiTianya ada,;,sekajang rnulai.berku-
rang.'Kalau bahasa tulis adalah ungkapaii gaysan idan pehghumfan
pemyatyn lisari,'sebehamyia'dembkrati^' bahasa telah berkembyg
sejalan dengan cita^ltaGerakyRefoiTn^l.v";: • ^
; lyiau yda eia ybelurn Ryirina^, daiytbebeiapa hat (dta mehyak-
slkah SuferitisnyabeHebihah, ybegitu rupasampai justru kalirriatnya tak
lagi bicara tentangfakta, yyaitu miilaiditinggaikan.Apayang ter^ rat ada-
lah juga yang tersiia^ tak lagi sepeifi dulu karena represi kekuasaan amat
besar, ^ktaada|ahyngteislrait,bukanyangtei5urat(tertulis).. nn
;.t/ Kaiana peiscial^.politik.dan ekonomi-r|ahgan lupa juga kerusuh-
an dan kecemasan-^rmendominasl kehklup^ kite belakangan ini;sejak
tiga tahun belakangy Iriuncuj banyak kosa kata baru berkaitan .dengan
konsep-konsep di.ataSf;Mendikbud Juwono Sudarsono pun mengingat-
k^, kosa yta Jbiyj dl bidang ppTitik yiama Reformasf, yiiii didoku-
mentykan ;dy; dicarikan' padahanriy ..d^am bahasa; ^hari-hari.
syara'halusdia.mengingatk^ \ybaha-i36ritik.yang ai-
mlt itu dijseruriiit ojeh paia elite'politik yhgan kd^ kata ying/ydahal
kosa kata ttii sudah ada ydi^ynya yiamlsah^ Indonesia.
■'Kpsa kafa sterfjbihacqddrd, pprostengah.'iriilisi memang baru atau
diberi artibaru: Akan'teyjitintuk percakapansehari-liiari dalarh diskUsi
di ^ edung parferneii, dihyapyn dipakai bahaisa Indoiiesia, tak usah
dibumbui kosa kata asihg yang isebenamya tidak pertu. e • ^ ;




MENGEMBALIKAN baha^ Indon^a pada jati dlri dan fungsi
esensial bahasa, tidak berarti .kita tanggalkan rambu-Fambu. Rambu-
rambu itu, apakah rnenyahgkut -kesepakatan semacam Ejaan yang
Disempumaton, pembal^an ko^ kata -atau tata sopan santun, tetap
diperiukan. Rambu-rambu tidak kita tempatkan sebagai penghambat
demokratisasi berbahasa,. melainkan sebagai sarana kesepakatan se-
hingga tidak teijadianarWberbahasa. '- . v - . '■t-
Kita tak periu cepias dengan sepinya^pintu bahasa'^ngbarii ber-
langsung sepiiluh hatl in!. Pengembangan'bahasa Indonesia justru
sedang memperoleh lahan subur, seballknya dialam suasana refoimatif
(bukan "reformatr seperti guyonan Prof James Dananjaya),-Pusat
Bahasa perlu melakukan otpkrltik at^ perannya selama Int dengan
acuan, bahwa suasana gerah selama tahun (ebih, tergantikan
suasana segar sekarang (sekaliiagidalam betbahasa).
Kompas, 8 Oktober 1999
Dari Buian Bahasa dan Sastra
mehirigkalkM^
k»nampuan. berbaha^' ^
i^aa? Liilab saatnya. Pusat
Pg^bioaah dan -^ehgembahg-
a&'Bahasa D^art^en Pendi-
dd^n dan' Kebudayan sepan-
jang bulan Oktober (efektif 19-
hari dilonrangi Ubur haii Sab-;
t^Ming^) d^m rangka: Bu-
Bahasa "d^' Sastra 1999^
sel^ seminar, Ibk^ait^," ber-'
bagai lpmba -(bfflbal^.;g^to
bax^ p^ulis^ hasl^




Isuka S^i Pintu Iferbiika Bu-
Bahasa^ dan: Sastra: tehun




kebahasaaii. Ihti: semua kegiat-.
atttitiTadalah memberi kesem-
patan masyarakat untuk men-
dapat infpnnaisi tentang I^at
■Ppmhinaan dan Petigembai^an
Bal^. ;yang m P^-,
yan^ beh^a kdnisultasi keba-
hasaan secaia (nima-cuma. ' v
•^LuiusanSbTAyang^m
nget^id ;<^tingkat ' kei^hii^
b^bahasa Indph ikut






ywg lia^ koti^ tc^ :
nj^ah yahg-ba^ diijawab p^!
se^^Afdk "^P^
sef3|&^ p^tia: ' Pehggunaa^^





sastra un C^dah ad^ bebgkel
sastra dan lainnya^.
■•-^tah bagaiinai^ kons^nya, ^







semuanya ■ serba pa^. Hdak
inengherankah kalau'g
ah. ini ;hahya berlah^^ satii
3aihpertopik.,".K";
Panitia memberi hadiahbt^
semi^ kamus; buku cerita rakr
yath^'buku'pintar to pe-.
serta UKM dain strnvh^. , .J.'.
! JEffiGlAIAN sudah^
lantas . seberapa -l^ar^ minat
masyaKkat •; datang -ke situ?
Yang jelas, jumlah peserta ie-^







tang, akhimya siswa-siswi itu
saling bjCrhadaj^an dipandu se-
orang tutor wanita.
Menumt Agnes Santi, jumlah
peserta sebu^ kegiatan^. sama
dengan taiget-yang ditetapkan.
Untuk simulasi ditaigetkan di-
ikuti 16 regu per hail atau 100
sekolah selama Bulan Bahasa
b^langsiing, namun sampai ha-
rl kdi^, Kbmpos men^tung
baru ada 16 sekolah mrajgirim-^
kan waldlnya. Fadahal, melihat
Jadwal ulangan catmvmlan dan
libur caturwul^ pada perte-
ngahan hingga '^hir bulah,
jumlah pieserta dipdrldialran
akan tunm tajam. . ;.
Hal sama t^adl pada UKBI
yang diikuti 50 or^g, tetapi 23
orang di antara peserta morupa-
kan 'orahg dalam' (staf kantor,
itu sendiri yang datang.dart
daeiah). Sisanya, 27 drang ber-
status m^asiswa yang sekali
lagi keb^yakah berasid dari
Univeratas Negcoi Jakarta
(IKIP jakaite). Keti^ Panitia
Bulan Bsdia^ dan Sastra 1999
Adi m^ambahk^,
jiimkdi ,peserta lomba pidato,
mahasiswa yarig menda{tar
,b^ 50 orang. "Saya semiila
berharap akan diikuti 100-an
mahasiswa, namun pehdaftar-
nya sedikit sekaU," tutur Adi.
Melihat g^ala di atas, pantas
dipertanyakan, mengapa -jumlah
peserta minim padahal edaran
acara Bulan Bahasa dan Sastra
1999 sudah dikirim ke banyak
pihak? Adi Sunaiyo menjawab,
"Promosinya kurang." Kepuhis-
an diadaksumya acara .yang ia.
kobidinasikan hanya sekitar satu
setengah bulw sdbelum hari
"H". Pembmtahuan hw^ di-
berikan kepadaknlahgan terten-
tu, sedang imtuk masyarakat Id
as belum s^pat dilakuk^ Du-
kungan dari instansi yang ber-
kait erat dengan peningkatan ke-
terampilan berbahasa t^rnyata
jiiga sahgat ndnim. • ^
Alhasil sep^ti itulah" yang
terjadi. Paiut d^yangkan. jika









ten^suk promosinya. (tri) ^  ;





penting dalam kchid'jp^'* *<^usia.'
Dengan bahasa ,rnanusia, dapat
berkomimUcasi dengM'masyaraJcat
sebingga manusia" 'mempunyai
bany& *' kiesSmpatan - Untuk
mengembangkan maiipun kuahtio
tanya. Dengan demikian bahaisa itu~
sendiri akan mengalami perkem-,
bangan. ' i. / o
0 Bahasa adalah alat komunikasi
Qtama yang diguhakw bleh manii-
sia dalam mengidentifik^i diii dan
b^ntei^ksLdengah sesamanya^Ba-
hasa adalah lambang berupa buuyt




hil^i sesainahya untiik membeh-
bik, moij^gkapkan,'^ nu^nyan^
paikah '<pikirah dan perasaannya
(Sitindaon, 1987:17)j n'! ^ v -
Berkomunikasi (menggunakim
bahasa) berarti tundukdan taat ter-
hackp pbrabran d^ tarn ba^
ha^ I^ing-masihg bahiaisa mem-Sunatiuandantatakiama.Ato
ah;tam'l^amajb^^
akw beirb^a aeh
tata.ldrama b^asa yang laiii: Ba
hasa Ihdbn^ia sebagai bahm na-
sional inempunyai ahi^ dw
kran^ ywg fanttiu digimi^
setiap^ omg y wg
indbttesia,;eni^
atau pi^g Indonesia sekalipra^^







telah diteiapkahV hulmin^ pidana
minimal sanksi (dehd^ mehipal^ii
kbnsekueni(inya3Jiu^
' sdsebrang (pejabat teras sekalipun)
melanggar atau kaid^ berb^^a.
Kesl^an^ecil sekalipnn) tetap
menipakan kesalahan yang kian
'  lama Idanmembawa din seseorang
pada kebiasaah berbuat salah.
Kesalahan heifoahasa (language
mor) akan menjadi dun (Mam dag-
ing. Selama ini bangsa Indonesia
'. begitu bangga dengan bahasa per-
satuannya yang naampu mehy-
: atukan herbagai-suku dan bahasa
. yang adadi btimi nusantara^Tapi
: sung^konhas dengan ifenomena
berb^asa yang ada,'orang sudah
biasa inelihatpejabat negara mi-
salnya, memakai bahasalndonesia
yang s^ah di media
. cetak maupuh elektrpnik.
n  ;Alahgkah baiknya bila tiap pu-
n  tra-putriLidcm&iaihempunymmi-
i nat dan perMtian yangj)esar ter-
had^ bahas^bidbnesia, bahasa ha-
sibnal kjbtav^serta ; dengan sadar
mempuhyai{vr kpinginpn i untuk
: memeliharah^buhnyabahasana-
sibnal itusphingga kelak kita be-
.; nar-benar dapk memfliki bahasa
; yang baikdanbenar.yang mantap
j dan.!tei:abir, kare^ pap pemakainya
dapat mempefgunakan bahasa itu
i eh^baik pleh peh^asaah ba-




.f.(adU) bila-iikap^sbperti itu kita
ejawant^kan^^ula dalam bahasa
' nasibn^)pbi.^SehinggakelakbaT
I hasa Indbn^ia beiiar?benar dapat
' mehjadi bahas^a yi^g imiempuhyai
> kesah'g^pan besar sebagai b^asa
V .pendukung kpbu<layaan Indonesia
; dalam arti yang luas.^i;^*,":^^
5 • Man lebih parah dMmempri-
'. y hadhl^, iadtala'kesal^ah' beiba-
enor
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ngan . sadar dan sengaja. Hal
demik$an sefing kita jumpai ketika
bahasal diMricosatden pbiitikus nii-
salnya.l Senin^'g^pak J.S, Badudu
sempai berang ketika muncul isti-
lah eulimisme dalam bah^a poll- .
tik (language, politics). Misal.
adanyalsebutan rawan.p^gan (ke-
sia agar bahasa itu tumbuh dan'
^fkmbang sesiiai dengw aturan
dan tabi^ama ywg berl^. Kita
ti(M sepatutnya mengatakah^ "Ah,
m^a Imoh dengah aturan d^ tata
kiama bahasa, itu'kan tmisan ahli
bsdiasa Qinuis), atau "Ah,'sal^ ten-
tang.ahiran dan |ata krama berba-
laparar.O.PakBadudumengatakan, hasatidak apa-apalah,yangpenting
bahwa .ntara ra>yan pangan dengan bagi Idta, bahasa dapat diniengerti
k delaparan tidak bisa disamaartikan
atau seb^agai bahasa penghalusrBe-
liau (Badudii) berpendapat bahwa
kasus se^rti itu bukan eufimisme
tapi pemeikosaan dan penipuan ba
hasa un^k kepentingan poHtik
kelqmpok atau goloiigan tertentu.
aakomuriikatif. _
Pertianyaan esensial yang timbul
sekarang adaiah siapakalf yang di-
tugaskan inembina pemak^an.ba-
hm Indonesia dan smpa pula yang
hams inenjadi ^ u^ (Mam berba-
.hasa IndonesiaVang b'^ dan be-
Contol^liUn, Mta neg^ berkem- ^ nar? Jawabhy^;$eciaia.i^ihi j^ahg
bang (negara miskin) diUigasl^.




adi oleh i^hguasaan' bah^a yang n pemeiiuMi dalamhaljini
minim daiti para pbmakm bahasai meii Pendidiklh]^ Ite^^
Contoh ka'kus, orang seiinig mehg-; j^arig-^'^^etidelegasi^n^i^
anggap^ha anterakatahmnpir d^ ^nangnj^alkepadkPusltPetobinaM
ngan nyaris, atau seiing kebing^n-,' dan PehjgembahgM b ..;.
gan dalam pemakaian sehaii-hari. Lalu isiapakah yaiig patut menja-
Hampir(M| nyaris keduanyh mem- . di^utwiMm.beirbahmjh^^
pakan kosa tota yang berterima sia yiang baik dM henat^Salah satu
dalam bahasa Indonesia dw mem- : piituisan kbpg^ V bah^^^Indqiie-
punyai keshmaan arti hanya pe- j sia 1988 menyiaftai^
makman <M;to kalimatyang tobe- kpntelK^.budaya^^
da. I n peneican^;;pa^
H^pirdfpakmuntukmehyata-. kohgfes mengithbw^^
kan^uatuy^g bersifatpositif sb- ; jabat f:lebilii,berh^ti-hati >^.hlam
dangkan katf nykis untuk'm^ i meniakd bafosd Ihdc*
ungkapkan uesuatju yahg hegatif tgamasyarakafm^h^








membiha dirinyamasing-iriasing < alita^'i^er^jud>?,^hgah'^baik.
dalani pemakai!ah bahakalntiqne-' j (MUKH^ R) t't*
Pikiran Rakyat, 10 Oktober 1999
Belum Ada 'Bolitical^nild^^^
Bahasa Indoiieisia
BANDUNG (Media): Pengajaran bahasa Indonesia
untuk penutur asing belum berkembang semestinya,
kareii'^ belum adai political will yang memadai dari
pemerintah. Akibatnya, bahasa Indonesia akan sulit
untulc dlakui sebagai salah satu bahasa Internasion-f
,al, seper,tl yang (bcita-citakanseiamatiniiA
Hal itu diungkapkan Dr H,
Chaedar Alwasil^ MA, manto
Kepala Balai BahasA In^dgnesia,
IKIP Bandung. "Jangankan inen-
dirikan fasilitas berupa lembaga
pengajaran bahasa Indonesia di.
wilay^ keija Kedutaan Besar RI,
untuk mahasiswa asing yang
mempelajari bahasa Indonesia di j
perguruan tinggi di Indonesia piin
masih hams mengalami kendala
birokrasi," kata Ghaedar, d( sela
acara Konferensi' Internasional;
Pengajaran Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing.(Kipbipa) III yangi
dimulai kemarin.' di Bandung, -t j
Kippbipa lUdilkiiti 232peser-"
ta,;dengan menyajikan.berbagai;
m^al^ da^ picar.s tenriashk-di^
antaranyA sepuluh makalah daiii
ahli bahasa Indonesia asal Austra-:
Jia, Jepang,vMalaysia,.yiejnani)-
iRusia; dan Amerika;Serikat;;i :•
Chaedar AlwasHah .yangijugas
Ketua Panicia Kipbipa lll.itu me-
ngemukakan birokrasi yang pan^'
•jang, serta layanM instansi-'Imi-;
grasi yang bui ik, juga sering kali;
menjengkelkan mahasiswa Rasing |
lyang sed^g studi bahasa Indone4(
"sia.' :::rf"/:Y i-- n
/. vPadahal, di_.lu^-..negeriV^agri
: mahasiswa asal iuar hegeri proser/
dur;y)irokrasi tidak begitu beibe:-jjitfbelit: "Sudah saamya^merin^
;tah mehunjukka'n 'political will
, agar bahasa tadonesia'>:terwujud
: mpnjadi-szdah satu bahaSa -ihter-(
nasibrial," uj^Pemb^tu Cekan'
I Fakultas Bahasa danSastralKIP,
Bandung;' -
; " Kbnkretnya, antara lain^ ia me-
ngusulkaft^arV^gi ftahasiswa
asing yang.belajarb^asa'lndone^
sia di perguroan tinggi di Indone-
• sia, tidak lagi dihamskan hiemperr
panjan'g pasppr-secafa sendin-seh-
•diii ke" Imigrasi, raelainkah <tibo-
Jehkan^diuiiis fmelalui'.ienibaga
! tempat mahasiswa asin'g'itu se-
rdang.rrienuntut:iImu.v-''AA-^''<^'5'''<^'"
'lijIKff.B^duhg h'any^^;,salah
isatii dari. bebetapa lembaga'pen-;
;didikan tinggiyang'mengajarkan
-j'b^ia^ Indonesia ba^ peiiutura^:
ising. Perguruan tinggi:ISiii' yang,',
anelakukah hal vahe sainadiahta^;TO iik y g :
Iranya ad^ah UGM dan^.UL^Kie-'
;nurutehaed^,'I^P.B|rni3u^^
•laintel^bariy^^
■Hasa Indonesia kepa^ m'aHasiswa'^




Kipblpa III yang diselenggara-






ipengajar .bahasa Indonesia bagi ^
penutur aising, memilih ketua dari '
orgahisasi' tersebut, -serta mende- <
klarasikan penerbitan jumal Ba-
ihasa. Jhdonesia bagi Penutur A->
s'/ng'(BIPA).ii ' ' •ir.-.-.ii.'.;: ci':; -,h
'■ '-t-V: . ■ Standardisasi
»;fiChaedarAlwasilafa juga meng-
dngkapkan idi, Australia bahasa-
[Indonesia sudah diajarkan di ting-
kat sekolah das^, menengah, dan
•pergiiman tmgggh^Sementara di
■dalani-hegeri'-sendiri belum ada
kuiikulum khiisus bagi riiahasiswa,
/Indonesia ;sebagai penutur asli
tuhtjik mengajarkannya kepada-
I'pehutur asing dengan baik danj
benar;<ut'..;W o iq •
xpSecara teknologi.'bahkan sis-














meraih niiai di baww^^ka^IW
dapat disebtit mengua^.;tingkat
dasar, di atas -400'te|^a^ me-
nengah, dan kalau niiaihya di atas i
500 disebut advanced (mahir).. ,
(Ant/P-I)
Media Indonesia, 12 Oktober 1999
Kebao||saah
XHleti: Khaenidin Kurmai^an
Di saat'krisis multidimensiofa^ menimpa
bangsa kita sekarang ini, masih a^ satu
harapan ydng dapat kita banggakan ^akni
Bahasadndon^ia sebagai budayia hangga; Para
elite polldk ldta sekarang sibuk bersidang di
'^MPk untuk. memilih presiden, w^l presiden,
mra^pkan GBHN, dan membuat.ketetapan-
ketetapan Iain untuk mempersiapkan diri
mem^uldmilenium ketiga. Dal^ pefsidang-
ah'itii, itentusaja meteka mengguiiakkn Bahasa
Indonesia kendati pun muncul kata d^ istilafi'
asing se^iti j^oivcr sharing, voting, dan Iain-
lain., .>i:'-v-.
i/r(^ta'i9ehyadari, raasih bany^ qi^yarakat
kij^'^rniiasuk^eUtepoUtdc yang beluni niei^
1d?icei)^idian yang tinggi'serta penghargaan
tei^^dap 'Bahasa fodonesia.' Oleh k^ena itu,
sudah isepahtashya dalam. i^gkaian'Bulah
Bahaira- d^. Sasira, bulan .Oldober ini, semua ^
pil^^ywg''tedcait nienyadaii akaii pentingnya
ime^iisifekm rasa kebangsaab >pa(ia;-sefiap'.iir-i
d^idu^dengan
'Ibdoii^ia'lsec^ jelas, dan:beni^;dalam-
jberbagai- keperlu^ dan .kbmunikasi.ffiulah i
Bahasa dan Sastra ini mdrupakan momen yang
baik dalam-rangka pembudayaan Bahasa
Indonesia agar ge^an tersebut semakin, di-
hayati, dir^pi, dandilaksanakah oleh seluruh
lapisan masyarakat. v ' :
I' Berslunaan dengw pembudayaian'Bahasa
Indonesia serta gerakan disiplin;nasional,
patutlah kiranya kita: inerenungkan kembali
masa' sebeiuihtiya, ketika benih-^enih ke-
maikahj Awal pergerakan keban^a^n Indo
nesia bi^idadehganBeidirmyatBudiUt^^
.tahun). Itiil^ .sebabhya'tanggal im dipeiingati
IjuM huia d^ bMgsa yang harmpnis dengan
jaianniai^jukanpeng^jaran,pertanian, ppter-
;iudcanvipei;dagahgaj[i^ sei^




Cita-cita kebangsaan itu kemudian dilan-
jutkan oleh berbagai perhimpunan pemuda,
yang pada awalnya bersemangat kedaerahan.
Pada tahun 1928, anggota Perhimpunan Pe-
lajar Indonesia dalamkongresnya yangkedua
menyatakan kebulatan semangat dan kesa-,
darannya bahwa mereka bertanah air satu,
berbangsa satu, dan memiliki satu bahasa per-
satuan, Bahasa Indonesia. Dalam ^ ricembang-
an sejarah, dapat disaksikan bahwa bendera
Merah Piitih menjadi lambang Tanah Air yakni
negara Republik Indonesia. Lagu Indonesia
Raya menjadi lambang kebangsaan Indonesia,
dan Bahasa Indonesia menjadi lambang persat-
uan semua suku bangsa. ,
Dalam pergerakan kebangsaan, bahasa na-
sional tidak dapat dipisahkan dari cita-cita
pcmbinaan kepribadian atau identitas nasional
yang 'mengatasi primordialisme kesukuan.
Bahasa Indonesia yang sebelum 1928 dina-
makan Bahasa Melayu, juga menjadi gerbmg
ke alam kemajuan. Sudah sejak 1908, pemerin-
tah Hindia Belanda mendirikan Koinisi
Pustaka Rakyat yang kemudian bemama Balai
Puslaka, menyebarkan terbitan dalam Bahasa
Melayu, yang mengandung informasi praktis
di bidang pertanian, pertukangan, dan kerajin-
an, juga menjadi persemaian bagi karya sastra
yang baru.
Menalgubkan
Selama 71 tahun berfungsi sebagai bahasa
inasibnal/persatuM, Bahasa Indonesia meng-
lalami perkembangan yang menakjubkah di
berbagai sektor kehidiipan. Dan. kini telah
menjadi wahana komunikasi perigungkapan
pikiran dan pendapat yang sangat ampuh. Di
' semua sektor, perkembangan kosakata me-
hingkat dengan.cepat. Demikiah juga penga-*
rruhnya telah berkembang ke mancanfigara,
■yakni Bahasa Indonesia sekarang ini telah dia-
jarkan di 29 negara. ; -
? Jika pada akhir tahun 1920-an, penutuf.^lifeahasa Melayu hanya'beijumlah 4,9 persen di.
antara liga puluh juta orang penduduk, maka.
Sewasa ini menurut sensus BPS 1990, kemat^
|uan pemakai Bahasa Indonesia sangat raen'g^.
lankan. Di antara penduduk'yang berusia lima
ftahun ke atas;tcriihat liga kelonipok.- •' > ,
y Pertama, anggota" "masyarakat yang me^
frhakai Bahasa Indonesia sebagai bahasa,seha4-l
hari kira-kira 24 juta atau 15 persen. Kedua^i
prang "yang: mengaku ''dapat' berbahashIndonesia tetapi;hdakiuema^ya^bag^'alat
komunik^i sehari-hari betjuinl^ 107 juta atau;
68 perseh:^j^efigfl.;:0^g.y^g.ib£lim
Bahasa Indonesia masih 27 juta atau 17 persen
dari jumlah penduduk.
Diproyeksikan oleh BPS, pada tahun 2010
semua orang Indonesia di atas lima tahun atau
215 juta orang dapat memahami Bahasa
Indonesia dengan berbagai tingkat keraahiran.
Yang menarik dalam angka-angka statistik
tersebut adalah bahwa jumlah yang belum pa-
ham Bahasa Indonesia itu hampir sama dan se-
bangun dengan jumlah penduduk yang berada
di bawah garis kemi:!:ir.r-..
Angka statistik yang disebulkan di atas me-
nunjukkan adanya korelasi yang signifikan an
tara kemahiran berbahasa dengan tingkat pen-
didikan angkatan kerja Indonesia. Perolehan
Bahasa Indonesia yang baik tercapai lewat
pendidikan formal. Artinya, semakin tinggi
^tingkat pendidikan seseorang," semakin baik
'yang bersangkutan dapat memakai dan meng-
ungkapkan diri dalam Bahasa Indonesia yang
baikdalaihkehidupan sehaii-hari.' • ^
[ -BPS juga menyajikan data argkatan kerja
yang berumur sepuluh tahun ke atas yang pen-
.didikannya maksimal SD sejumlah 78,1
persen; yang pendidikannya mjiksimal SLTP
10,7 persen; yang pendidikannya maksirhai S-
MU dah'SMK 9,7 persen; dan yang pemah
dudukidi perguruan tinggi berjuinlah 1,5
'persen.-\> •' " • •
f-: Kepulauan Indonesia merupakah kawasan
geogi^syang luasnya sama dengan rentangan
batas timur laut dan barat benua Eropa atau be-
nua Ainerika. Tidak kurang' dari 500 bahasa
;^an' logat yang dipakai oleh penduduk Indo
nesia yang terdiri atas 250 lebih suku bangsa.
i^gi pula, bahasa-bahasa itu juga berbeda-be-
ida dalam muatan budayanya. Hanya Bahasa
^donesia-lah sebagai bahasa nasional yang
^ampii mendekatkan berbagai golongan etnis,
fehingga warganya dapat beilcomunikasi deng-
^ I^car dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa
•yang.dianggap milik bersama ini juga mem-
berikah kesadaran kepemilikan {belonging)
pada satu Tan^'Air dan satu bangsa. . :' •
•• Dalam pertumbuhan dan perkembangan
alamiah b^asa nasional, kont^ budaya antar-
bangsa mengakibatkan pula kontak bahasanya.
Budaya yang lebih berkembang sering menjadi
'sumber bagi pemungutan kala dah ungkapan
yang kemudian diserap dan dipadukan dengan
kos^ataasli.--, • > • • •>.''' •• • ' •
Jika dulu kontak-koiiiak 'budaya dan agama'a;; ;v. ■i/^einambung ke hal 9 kol 5-7)
PeniiUsiddalah staf pengdjar FBSS.' Unm^
Suara Pembaruan, 1? Oktober 1999
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Saatnya Kita Temukan Format Reformasi
dalam Politik Kebahasaan
SEPINYA "pintu terbuka" selama'BulaK 6ahasa df Kantor Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Rawamangun, tak pertu kita
cernasl^n. Di luar "pintu terbuka", bahasa Indonesia memperoleh sua-
sana segar. Di dalam masyarakat, tempat bahasa Indonesia hidup.dan
dipakal sebagai sarana komuhikasi, mengalami penibahan mendasar.
Di gedung MPR Senayan, dalam kosa kata dan konsep-konsep
politik sehari-hari, bermunculan kosa kata banj. Stembus accoord,
poros tengah, milisi, kita sebut beberapa yang belumada padanannya
secara langsung, dan baru muncul pasca-reformasi. Sementara di luar
sudah tak terdengar lagi kosa kata trade mark orde kemarin, seperti
pembangunan, indoktrinasi, penataran, selaras dan seimbang, dan se-
bagainya.
Mengapa Bulan Bahasa—sebutanpenuh Pusat Bahasa menyeleng-
garakan pameran kebahasaan di kantomya, Rawamangun—sepi? Kon-
dsi dan inklinasi masyarakat tidak sedang ke persoalan t^asa Pertiatian
masyarakat sedang tercurah pada persoalan politik dan ekohomi.
Wacana dan pro^s pemilihan presiden, n^sib ratu^ ribu peng-
ungsi Timtini menyusui keputusan penentuan pendapat, skandal Bank
Bali, memang tidak langsung.menyangkut soal bahasa Indonesia. Wa
cana persoalan-persoalan tesar bangsa di atas, barsingkali tidak jadi
pembicaraan masyarakat kebanyakan, tetapi dampak dan gemanya
menelikung perfiatian kita semua..
Dit^bah dengan isu-isu akan tetjadinya kenisuhan dan perasaan
waswas, "pintu terbuka" yang tahun-tahun laiu ditengok b^yak pe-.
ngunjung, sekaibng sepi. Hari efektif sekolah sudah pasti t^ tercapal.
Membawa anak khusus datang ke Raw^angun berarti mereiakan satu
hari sekoiah atau tujuh'jam pelajaran hilang. Belum lagi "konsentrasi" pu-
luhan anak di satu tempat, bisa jadi pemicu tawuran pelajar—fenomen
anak sekolah Jakarta, selain naikoba dan pergaulan tidak sehat lalnnya.
GAMBARAN sepintas di atas menunjukkan suasana umurn psikolo-
gi masyarakat, salah satu sebab sepiriya "pintu terbqka" Buiari Bahasa.
Gambarah di atas bukaniah pembenaibn dan jawaban satu-satunya. Se
bab, di tengah hiruk-pikukSU MPR dengan fokusterakhir pemilihan pre
siden, tetap Idta lihatcukup ramal dan gempita kegiatan-kegiatan kese-
nian, bahkan pementasan katya-karya kiasik seita eksperimental di
teater dan tari yang suasananya jauh lebih ramal dibandingtein dengan
seni lukis, misalnya,T . n '
r . Juga, dalam beibahasa Indonesia-Tartinya dalam hal memfung-
sikai bahasa Indonesia sebagai sarana argumentasi, ekspresi, impresi
dan desl<ripsi-^ejak Gerakan Reformsei bergulir mengalami pertum-
buhan iadikal (/adixt^ikar). Bahasa Indonesia dipakai dan dikembang-
kan seSu^ dengan fiingsi awal sebagai sarana aiigumentasi (sarana ko-
miinik^i ^ laQ. ;' V
Lebih dari 30 tahun bahasa Indonesia dipakai sebagai alat kekua-
saan, konkretnya sarana penguasa.memperkuat dan mengumpuikan
posisi pdlitik-kemasyarakatan, Idnl perannya berubah. Reformasi dalam
betbai^ai bidang, di dalani bjahasa Indonesia berarti bagaimana bahasa
dikembalikan fungsinya sebagai ^ rana demol^tisasi.
Menarik kita cermati kata-kata'yang muncul dan dipakai seiama
pa^reformasi. Bahasa Indonesia bemuansa reformatif itu tidak hanya
terlihat tlalam spanduk-sjsanduk yang hari-hari ini masih bisa kita lihat,
tetapi jugavdalam pemakaian dan pjlihan'kosa kata. Sebutan.sepihak
oieh. penguasa yang telah beijalan lebih dari 30 tahun, ditinggaikan.
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Berbahasa sepihak, seperti terlihat dari kosa kata yang dipakai se-
perti penataran, indoktrinasi, santiaji, komando, gerakan pengacau liar
atai^ titah kalau itu berasal dari atas, sekarang diganti oleh kosa kata yang
tjerkesan demokratis, yang mencermlnkan fungsl awal bahasa sebagai
sarana dialog.
Dalam konteks itu kita dukung Prof Andi Muis dari Universrtas Has-
sanudin dan sejarawan Dr Anhar Gonggong. Bahwa setelah 30 tahun le-
bih, jati diri bahasa cffhaW sebagai milik penguasa dan menjadi alat pe-
nguasaan, sudah saatnya dikembalikan pada fungsi semula Sebagai sa
rana komunikasi. Artinya, nrariiah kita kembangkah bahasa Indonesia
sebagai simbol—memlnjam filsuf bahasa Altusser—demokratisasi ber
bahasa. Bahasa dikembangkan sebagai sarana argumentasi, impresi,
ekspresi, dan deskripsi.
MENARIK juga kita amati pemakaian bahasa Indonesia dalam me
dia massa pascaieformasi. Pemakaian kosa kata, kalimat ungkap-
an-ungkapan konsepnya transparan dan lugas. Eufemisme—gaya
menghaluskan yang memang selamanya ada, sekarang mulai berloi-
rang. Kalau bahasa tulis adalah ungkapan gagasan dan penghurufan
pemyataan llsan, sebenamya demokratisasi bahasa telah berkembang
sejsJan dengan dta-cita Gerakan Reformasi.
Kalau pada era sebelum Refomiasi, dalam beber^ h^ 1^ menyak-
sikan eufemisnyarberiebihan, sebegitu rupa sampai juaiiu ^ alimatnya tak
lagi bicara tentang f^, gaya Itu mulai ditlnggalkan. Apayang tersurat ada
lah juga yang tersirat, tak lagi seperti dulu kareha represi-kekuasaan airhat
besar, fakta adalah yang tersirat, bukan yang tersurat (tertulis).
Kaiena persbalan politik dan ekonpitil—jangan lupa juga kerusuh-
an dan keceitiasan—mendominasi kehidupan Wta belakangan ini, sejak
tiga tahun belakangan muncul banyak kosa kata baru berkaitan dengan
konsep-konsep di atas. MendiWsud Juwono Sudarsono pun menglngat-
kan, kosa kata baru di bidang politik selama Reformasi, perlu didoku-
mentasikan dan dicarikan padanannya dalam bahasa sehari-hari.
Secara halus dia mengingatkan, jangan sampai wacana politik yang ai-
mit itu diperumit oleh para elite politik dengan kosa kata asing, padahal
koSa kata Itu sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia. >
Kosa kata stembus accxxtrd, poros tengah, milisi memang baru atau
dibeii arti baru. Akan tetapi untuk percak^n sehari-hari dalam diskusi
di gedung pariemen, diharapkan dipakai bahasa Indonesia, tak usah
dibumbui kosa Irata asing yang sebenamya tidak periu.
MENGEMBALIKAN bahasa Indonesia pada jati diri dan fungsi
esensial bahasa, tidak berarti kita tanggalkan rambu-rarnbu. Rambu-
rambu itu, apal^ menyangkut kesepakatan semacam Ejaan yang
Disempumakan," pembakuan kosa kata atau tata sopan santun, tetap
diperlukan. Rambu-rambu tidak kita tempatkan sebagai penghambat
demokratisasi berbahasa, melalnkan sebagai sarana kesepakatan se-
hingga tidak terjadianarki berbahasa. . , -v
Kita tak perlu cejnas dengan sepinya'pintu bahasa" yang barUber-
l£^gsung sepuluh hari Ini. Pengembahgan bahasa Indonesia jusb^
sedang memperoleh lahan subur, sebaliknya dalam suasana reformatif
(bukan "reformatT seperti guyonan Prof James Dananjaya), Pusat
Bahasa .perlu melakukan otokritik afas perahnya selama Ini dengan
acuan, bahwa suasana gerah selama 30 tahun lebih, terg^tikan
suasana segar sekarang (sekali lagi dalam be.bahasa). n
Kompas, 12 Oktober 1999
/
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Belajar Bahasa Semata^ Hambat Penguasaan
■r '■
BANDUNG, (PRV
Bagi orang ^ ing yang berminat
menj^asai bahasa Indonesia, tidak
cukup belajar bahasa' semata.
Bersamaan dengan itu hendaknya





Mehurut dosen Fakultas Pen-
didikan Bahasa dan Sen! IKIP
ManadoV-Aaltje Taliei P. dalam
proses pengajaran bahasa, terma-




bahasa yang dipeiajari ' sering
tidak mulus," katanya dalam kon-
ferensi intemasional Peugajaran
Bahasa Indonesia bagi Penutur As-.
ing (KIPBIPA) III di ikiP Ban
dung yang berlangsung Senin hing-
gaRabuini.
Kendala budaya tersebut bisa
bersifat verbal dan non verbal.
"Kegiatan verbal terlaksaqa pada
keseluruhan domain ikdhidUpan',!
mukd beitemniiyavltiarp;^ang • sbibk
pai'kepadateriiaksananya interaksi
verbal yahgimelibatkan is^tohi-
pok orang pada situasi teitentu".
Sedangkan kendala budaya non
verbal antara lain meliputi jarak
berbicara dan penggunaan waktu
yang tidak tepat.
Karena itu penutur asing yang
mempelajari bahasa Indonesia
harus membiasakan diri dengan.




akan mudah muncul tatkala berte-
munya perb^aan-perbedaan bu
daya yang menyolok. Misalnya
kelompbk etnis tertentu di Indone
sia, yang tidak lazim m^nentang
mata mitra bicara akan clianggap
aheh atau4curang<sopan <oleh penu
tur asirig'tertentui
■  "Di'Sainpin^ itUi penutur bahasa
Indonesia■ akanimeVdsa tbrising-
gung kalau disodori sesuatu de
ngan tangan kiri tanpa al^an yang
jelas".
Hasan Alwi dari Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa
mengatakan dalam proses pen
gajaran bahasa Indonesia bagi
penutur asing (BIPA) di luar In
donesia, para pengajar pun hams
mengenal dan akrab dengan
rakyat dan hegara bersangku-
tan.***
Pikiran Rakyat, 13 Oktober 1999
nan
K/Q.I
Di .saat krisis nuiltidiincnsiunn! mcninipa
bangsa kiia sckarang ini, ma-sih acla siiiu
harapan ynng dapai kita banggakan yakni
Habasa ltKkine:>ia .scbagai budaya hangsa. Para
tdi.c poijtik kita sckarang sibuk bcrsidang di
MPK iinluk nicmilih prcsidcn. waki! prcsiden,
i.icnciapkan G311N. dan inctnbuai Jcclclapan-
kctciapan lain uiuiik mcnspcrsiapkan diri
nicmasuki inilcniuiii kcliga. Dalhni pefsidang-
an ilu, iciuii saja incroka incnggunakan Ilalnisa
Indonesia kcnduli pun inuncul kala dan islilah
asing scpcni power sharing, voiing, dan Iain-
lain.
^ Kita lucnyatlari, masili banyak inar.yarakal
ki a, icnna&uk elite poliitk yang belum incniili-
' i kcpcdulian yatig tinggi scria pcngluirgaan
Icrliadap llahasa Indonesia. Olcli kaiena itu,
sudaii scpantasnya dalam rangkaian Bulan
Bahasa dan Sastra, bulan Oktober ini, .seinua
pihak yang lerkait menyadari akan pentiiignya
menananikan rasa kebangsaan pada siliap in-
dividu dengan dara mcnggunakan Bahasa
Indonesia secara baik. jclas, dan benar djihim
berbagai kepcrluan dan komunikas!. Hulan
Baha.sa dan Sastra ini incrupakan monicti yang
baik dalam rangka pcmbudayaan Bahasa
doncsia agar perakan icrscbut semakin di-
layati. dircsapi, dan dilaksanakan oleh scluruh
Irpisan masyarakat.
Bersamaan dengan pcmbudayaan Bahasa
Indonesia serta gcrakan disiplin nasional,
c Uutlah kiranya kita mercnungkan kcmbali
n asa .sebcluinnya. kctika benih-benih kc-
s daran kebangsaan (nasiotuilismc) mulai disc-
n.askan. Awal pcrgerakan kebangsaan Indo
nesia bcrmula dengan bcrdirinya Budi Utu.no
Irnggal 20 Mel I90,S (kini benisia Ichib dari 91
taliun). ilulah scbabtiya tanggal ilu dipcringali
sebage.i I lari Kcbangkitan Nasional.
Tiijuan gerakan Budi Uiotno adalah "kema-jjuan nu.sa dan bangsa yang harmunis dengan
iJajan lacmajukan pengajaran, perianian. peter-
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Oieh: Khaenidiii Kuriiiuwau
l a'.iMi. pcrdagaiigan, icktiik dan induslri, scrta
kcbudayaan". Sclanjuinya, Biidi Uioino bcru-
paya incinpcrtinggi cila-cita kcinanusiaan iin-
tuk mcncapai kcliidupan bangsa yang icrhor-
mal lcv\ al pcrsaluan semua lapisan tnasyarakat
dan kcimidian rncngantarkan rakyalnya kc gcr-
baiig kcincrdckaan Indonesia.
?i(a-cila kcbangsaan ilu kcniudian dllan-
julkan olch bcrbagai pcMbinipunaii pcinuda,
yang pada awainya bcr.scniangat kcdacrahan.
i'ada taliun 1928, anggoia Pcrl.inipunan Pc-.
lajat Indonesia dalani kongrc.snya yang kcdua
incnya'.akan kcbulalan scmangal dan kcsa-
(iarannya balnva picrcka bcrtanali air salu,
l)crbangsa salu, dan mcniiiiki salu bahasa pcr
saluan, Bahasa Indonesia. r.)alani pcrkcmbang-
an .sejarali. dapal disaksikan baliwa bcndcra
Mcral) Pulih incnjadi lainbangTanah Airyakni
ncgara Rcpublik Indonesia. Lagu Indonesia
Raya incnjadi lainbang kcbangsaan Indonesia,
dan Bnlvic;*. Indonesia mcnjadi lambang p^ i .u-
uan Si suku bangsa.
Dala.n [icrgerakan kcbangsaan, l\ihasa na-
sional lidak dapal dipisahkan duri cila-cila
pcmbinaan kcpribadian alau :dcnli(as nasional
yang tnengalasi primordialisme kcsiikuan.
Ilabasa Indonesia yang .scbelum 1928 dina-
inaknn Bahasa Mclayu, Juga incnjadi gcrbang
ke alaTu kcinajuan, Suilah scjak 1908, pcincrin-
lab Hindia Belanda mendirikan Komisi
Pusiaka Rakyal yang keinudian bernama Balai
Puslaka. mcnycbarkan Icrbilan dalam Buliasa
Mclayu. yang nicngandung informasi praklis
di bidang i)crlanian, perlukangan, dan kcrajin-
an. juga incnjadi pcrseinaian bagi karya sastra
yang baru.
Menakjubkan
Sclaina 71 tahnn bcifungsi scbagai bahasa
nasional/pcrsaluan. Bahasa Indonesia nu ng-
alami pcrkcinbangan yang liicnakjubkan di
bcrbagai scklor kcliidupan. Dan. kini iclah
incnjadi wahana konuinikasi pcnguiigkapan
pikiran dan pcndapat ya-ig sangal anijiuh. Di
senuia scklor. pcrkcinbangan kosakala mc-
ningkal dcngan ccpal. Dcinikian juga ponga-
ruhnya lelah bcrkctnbang kc inancancgara.
yakni Bahasa Indonesia sckarang ini iclah dia-
jaikan di 29 ncgara.
.lika pada akhir laluin 192U-an. jicnuuir asli
Bahasa Mclayu hanya bcijumlah 4.9 pcrsen ili
anlara liga puluh jula orang pcndudiik, maka
dcwasa ini incnurul .scn.su.s BPS 1990, kcina
juan pcinakai Bahasa Indonesia sangal incngc-
sunkan. Di anlara peiuluduk yang hcrusia lima
laliun kc alas, icrlihat liga kclompok
Pertama, anggoia inasi i-. .al yang inc-
makai Bahasa IiuKmi'-m.. .sol-.tgai baha.sa schari-
' n ' " ' • :;:;ai l.> person. Kcdua.
oiaiig yang mcngakii dapal bcrhahasa
Indonc.sia iclapi liuak mcmakainya .scbagai alai
komimikad schari-hari hcrjumlah 107 jula Man
68 person. AV/ign, oraiig yang bchim paliam
Bahasa Indonesia masih 27 jula alau 17 person
dari jumlaii pcnduduk.
Diproycksikan olch HPS. pada talum 2010
semua orang Indonesia di alas lima iahun alau
21.') jula orang dapal memahami Bahasa
Indonesia dcngan berhagai lingkal kcnuiliiran.
Yang menarik dalam angka-angka slalistik
Icrsclml adalah bahwa juinlah yang bclum pa-
ham Bahasa Indonesia ilu hampir.sama dan sc-
hangaii dci'gan jumlah pcnduduk yang hcrada
di bawah gaiis kciniskin.m.
Angka .siali.slik yang iliscbulkan di alas mc-
nuiijukkan adanya korcl.asi yang signillkan an
lara kcnuiliiran bcibahasa dcngan lingkal (vn-
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duliknn anykalan kcrja iiuhitiosia. IVrolchan
Bahasa ln«i«tnosia yaac haik lcrv:i;\"' lowal
pi'iuliJikan lormal. Ariiiiya. scinakiii liriy!«:i
liii^',kal pcnditlikan scscoru'ip. vcmakir. I.aik
yaup hcrsaiiykutan clapal tiuanakai tlati iiii-iiy-
iiiigkapkan tliri dalain Br.iiasa htdimosi.i yaiig
haik ilalain kcliidiipan soliaii-hari
UI'S jui;a incnyajikan data an«;kaUin kcrja
yanii hciunuir scpuluh iahun kc ai:is v.my pcn-
didikannya inaksimal SI) sciiuiilali 7.S. I
pcrsen; yang pcndiilikannya iiuiksitii.il SL TF
10.7 pcrscii: yang pcndidik^itmya iiniksimal S-
l\'IU dan SN'IK 9,7 person; dan yang pcniali
diiduk di porguruan linggi bcijiiinlah 1,5
|>crscn.
Kcpulauan Indonesia nior(i|vikan kawasan
geognllsyang luasnya sainadengan icniangan
hatas liinui lain dan barat henna l;ropa aiau he
rnia Amcrika. Tidak kii:aiv-daii 501) baliasa
dan logai yang dipakai oleli pei.undnk Indo
nesia yang lerdiri alas 2.50 lebili suku bangsa.
Lagi pula, bahasa-babasa iiu jnga boii)eila-bc-
da Jalani inualan (uuluyanya. Ilanya Baliasa
Indonesia-lab .ccbagai habasa na.sional yang
inniiipu iiicndckalkan bcrbagai goiongan clnis,
.seiiingga warganya dapai berkonumikasi dcng-
an lancar dalain kohidnp-in seliai i-bari. Babasa
yang dianggap niilik bersanin ini jnga iiiein-
berikan kesadaraii kepeinilikan (hclonfiifiii)
pada salii 'raiiali Air dan .salu bangsa.
Dalain pcrliiinbiiha!! dan pcrkcnibangan
alaniiab balia.sa nasiunal. konlak biidaya aniar-
bangsa niengakibalkaii pula konlak baliasanya.
Biulaya yang lebib berkcinbang seriiig iiieiijadi
siimber bagi pciiiinigiiian kaui dan imgkapan
yang kcimiilian diserap dan dipadiikan dengan
kosakala asii. . n "
Jika diiiu koiitak-konlak Inulaya dan agania
(Bcrsaniliiiiig kc iinl 9 ko! 5-7)
Prnnh's a<hi!tih sinf pvni'tiitir I'HSS. Ihiixcr-
siliis (VV.t-e/7 YiiiL>ytik(ur i
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' nasa '
(Sambungan dari hal 4">
\ ang mcmberi dorongan bagi di-
scrapnya bahasa asiiig, nraka se-
karang kekuatan lain mendorbng
pcnycrapan pcngaruh asing iiu
dcngan cepat, yaitu kebutuhan
hidup dan taniangan informasi di
bcrbagai sekior. Dorongan ini se-
makin kuat terasa dengan adanya
taniangan kompetisi dan globali-
sasi, yang^membuat Koniak deng
an dunia luai lebih intensif.
Penibuuayaaii
Upaya pembudayaan Bahasa
Indonesia hams beiiolak dari dua
visi. Visi penama hams ada kesi-
nambungan antara hakikat bahasa
dulu dan sekarang. Aninya, baha
sa nasional jangan kehilangan
idcntitasnya. Itulah sebabnya,
mengapa dewasa ini konsep bam
sedapai-dapainya diterjernahkan
dengan padanan Indonesianya.
Jika peneijeniahan itu menimbul-
kan kesulitan pcmahaman. bam
i)eniuk bahasa asing diserap ber-
saniaan dengan konsepnya.
Visi yang kedua adalah hasil
penyerapan itu harus mampu
tnemperiajam daya ungkap pe-
makai Bahasa Indonesia dan ha
ms mcniiidahkan orang menyata-
kan isi akal budinva dengan cer-
inai dan tepat. Jadi. penyerapan i-
tu hams bersifai .seieklit". Dnsur
bahasa asing yang mengisi kcko-
songan akan inetnperkaya Baha
sa Indonesia; sedangkan unsur
yang berlebih dan mubazir 1am-
bat-laun akan mongikis ciri-ciri
dirinya.
Saai ini pemeriniah memperca-
yakan perencanaan bahasa pada
Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa di bawah Direktorai
Jenderal Kebuday aan- Depdik -
bud. Seleksi dan penciapan unsur
bam dalum Bahasa Indonesia, su-
dah sclayaknya bempa hasil kerja
sama (networking) antara Pusat
Bahasa dengan para pakar dari
berbagai bidang: poiitik, ekono:
mi, hukum. ilmu pengeiahuan,
teknologi. seni. buduva. dan seba-
gainya. Kerja sama itulah yang
menyusun rambu-rambu dcna ga-
ris haluan apa yang sebaiknya di-
iRajukan. dan apa yang sepatut-
nya disingkirkan.
Yang penting dalani pembuda
yaan Bahasa Indonesia adalah
molivasinya. Apakah warga ne-
gara pemakai Bahasa Indonesia
didorong oleh pertimbangan la-
ba-rugi semaia-mata sebagai
pengusaha. ataukah ada cukup m-
ang uniuk diisi dengan moiivasi
lain yang juga penting? Misalnya.
apakah kiia. dapai mengenal be-
nang merah. yakni motif yang
l)erkelanjuian. antara Jta-eiia ke-
nierdekuan dan baha-^a lasionjj
sebagai sarana persatu-.n dan
sarana pembangunanV
Anuira ciiu-ciia pcinba.nguna.,
bangsa {nation building) dan jjen-
gungkapan nation itu dengan bt* -
hasaiiya .sendiri? Saiu hal yang
mcnakjubkan selumh dunia ialah
keberhasilan Bahasa Indonesia
Viing telah melancarkan IntegraM
nasional. Inlegrasi uda.k saja ter-
jadi secara horiiiontal di aiuora
suku bangsa, lelapi juga secara
vertikal antara berbagai lapisan
masyarakat.
Selanjuthya. karena Bahasa In
donesia berco'rak kcrakyatan. ar-
tinya lidak niengen.il tingka;
tingkat bahasa sepcrii beberapa
bahasa daerah yang lerkcmuka.
maka baiiasu itu dapat dipakal de
ngan leluasa antara goh)ngan
yang dituakan dengan yang leria
muda. antara golongan yang kuat
dan yang lemah. antara atasar.
dan bawahan. antara pejabat ne-
gara dun rakyai biasa. dan seba-
gainya. Sebenaniya Bahasa Indo
nesia. tanpa disadaii teiah berha-
sil membuat kita be.sikap lebiii
demokratis.
Sikap bahasa .seperti itulah
yang membuat orang Indonesia
menemukan kcbangkiiannvu
kernbali dan berdiri tc-gak di anta
ra banasa-banasa lam.





Oleh WILSON NADEAK ^
MEMPERHATIKAN buku teks
yahg beiedardan diteibitkw oleh be-
berapa'penerbit Bandung dan bebe-
kota besair lainnya di P. Jawa me-
nunjukkan semangat idealisme yang
ting^, dari pengarangnya. Dan sekian
banyak buku teks yang beredar di
pasaian mengenai bahasa dan sasha
Indonesia - tidgk mustahil bahwa
buku itu diikutsertakan dalam peni-
laian buku teks Depdikbud - ke-
banyakan berorientasi kepada teori-
bahasa daursastra. Mungkin sekali
penulisnya "teijebak" kepada penye-
diaan materi sebagaimana yang dimu-
at dalam XjBPP, dan dengan tekun
memasukkan teori guiia memboboti
bahan yang hendak disajikan di de-
pan kelas sdilngga bukunya menjad
amattebal.
Idealisme
Ada kesan yang muhcul ^  bukii
teks pelajaiw bah^ Indonesia yang
tebhl-tebal itu. Kesan pertaiha ialah
pengarangnya memiliki idealisme ba
hasa sesungguhnya bahan inilah yang
periu diketiahui dw dilmasai oldipela-
jar SMU ia sudah tamat darijen-
jang studi ini. Menilik kepada materi
yang disajikan, alangkah idealnya
pragafang buku itu! Pengetahuan 1^
bahasaan tentu saja mendapat porsi
yang cukup besar, ^tainbah dengan




^jai^ dai^knik TCnyajl^ bahan
dalm .buku yM^diteroi&an ,4^5
dekade yahg lalu; buku:teks yang
beredar sekar^g jauh lebih "maju".
Buku teks yang beriri bahwa wa-
caha yang terdiri dan diia-tiga hala-
man kemudian disusul dengan lati-
han-ladhan yang memeriukan banyak
waktu siswa btdk di ruang kelas
maupun di luar kelas. Mereka'di-
rangsang mencari tahu lebih dalam,
se^^(^ t^ yang sekarahg, siswa
dijejali dengan sejui^ah pengetahuan
teori yang serba luas nainun tidak
mend^am. * i'*
•  "Kemajuan" buku teks yang seka-
rang dibandingkan dengan bu^ teks
pada dekade yang tel^ disebutkan
di atas, tidak sebanding dengan ke-
terany>ilan yang didapat dan dikua-
sai siswa yang sudah taniat Siswa-
siswa yang daMu akrab dengan teori
dan a^b juga dengan piaktik atau
pengetahutui laphngan. Teori ywg
dimiliki aidalah teori yang bo'I^tan
dengan kenyata^ di lapangan! Pa-
da zamah sebbluin tahun 60-an para
siswa akrab dengan hasU kaiya sasr
tra sementara p^ dakade sekarang
ini, siswa akrab dengan sejumlah
^ri dan naiha-nama pengaiang tan-
pa mengenai karyk-karya mereka
melalui penikmatan.
Ddcade SO-ah dan 60an, pengajaran
bahasa sarat dengan bahan sastra.
Aitinya teori pengajaran bahasa dan
tatabahasa mengambil bahan dari
karya-kaiya sastra. Contoh-contph
kalimat misalnya, selalu diamfail"dari
n karya-rkarya sastra yang dihasilkan
oleh pengarang. (^balahperh^ikan
buku tatE^ahasayai^ditulis oleh CA.
Mees dan ahli-ahli tatabahasa lain-
nya, nietreka'inengutip kalimat dari
bubi karya sastgra i^ngarang In-
donesia. Polakegayangdemikian se-
di|dt-bahyalmya > mengajak' sis wa
.memba^ sbuku siimbemya;'yakni
pendng la^poiyusun tatabahasa itu
menjadi akrab dengan kaiya-kmya
, sastra. Jadi,pada d^de yang lalu itu,
kesenjanganantarapragajar thasalah
kebalwsaan dengan sastra nyaris tidak
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ada karena keduanya saling men-
dukung dalam pengajaran bahasa dan
kesusasteiaan. Dua-duanya saling
mengisi! .Baiangkali itulah akar pe-
tniku^ mengapa sekaiang iiu mata
pelajaian keba^aan dan sastra d^-
satukan.
Keingiiian dan kenyataain
Banyaknya buku teks yang tamp^
begitu "beibobot" justru membuat
siswa menjadutakut dan ngeri seita
kurang berminat mempelajari pela
jaian bahasa Indonesia. Ehinia peng
ajaran bahasa Indonesia tampaknya
sudah dibuat "angker" sehingga men-
jadi pelajaran yang membosankan dan
dihindari. Kita tidak tabu dari mana
asal-usul kesan seperti ini. Tet^i pa
ling sedikitldta dapat menyusuri akar-
inasalah pada latar belakwg penga-
jarbidangstudiini. • < '
£>i lemba^ pendidikan tinggi, ma-
hasiswa dijej^ sejumlah trail I^a-
iias^ dan trari sastra. B^ orang
yang tidak memiltld apiesiasiteifaadap
sastra lebih suka mendal^ ma^ah
~ sehingga hubungan antara trari dan
piaktik atau yang diharapkan dikuar
sai dilapangan tidak sejdan."^ - ' ^
<  Para pengajar mehyiediakan ring-|
kasan sebu^ kaiya^tra -atau pa
ling sedikit, kalau ia tidak mau am-'
• bil pusing, menyuruh siswa meihba-
ca ringkas^ novel ini dan itu - yang
memuat jalan ceiita dan tokoh yang
f , teidapat dalam novel itu - siswa men^
j^ objek yang pasif! Daya aspirasi
siswa seperti ini teihadap kaiya sas
tra amat rendah, dan itii ditularkan-
nya kelak kepada generasi berikut-
n'nya! ^ ' n n V n ;
'  Sekitarbukuteks
Kalau kita memperhatikan buku
teks kebahasaan (juga mendakup sas->





pengurang yhng takenaL CapesHxr^
'pen dari pengarang terkemuka di-jadOcan s^agai bahan pengajaian (un-.
kebahasaan yang bersifat teore&. Ia: itukpradidi^ 'akademi' y^ s^e-!
tidakmemilikiwaktuuntukmemba-i^rajat denganSMU di npgeri kita>l
cakaiya-kaiya sastra. Bilaiahendak-. 'Oleh karena itu,' keberafah kita tef^
memteri contoh latihan : yang i ihadap ketebalan' biiku hiikanlah kp-
diberikannya adalah kalimat-kali-^'beratan yang serius;'V melain^it
matnya sendiri, atau guntingan dari penyusunan bahasa pengajaran itti
majalah atau surat kabar. Jarang ia^ > sendiri, jangan terlalu sarat dftngWi?
mengutip kalimat dari buku sastra. teorh atau dijejali dengan teori yahg
Dari iklimsq)eiti ini tidak mustahil / haiusdhapalolehsiswa^ -r
lahirtenaga pengajar yang beiorienr ' . Sudah tratu siswa tidak hams meiii^
tasi kepada angan-ang^ .bahwa bacabahahpengajarm(capen)dlk&-j
sesungguhnya siswa sudah harus , las. Meieka sudah aioabdengna^is-
memil^ pengetahuan sq)eiti ini dan ■; tem SKS yang memiliki unsuir belaf:
itu. r • "'V'-'-jarterstiukto
Bay^g-bayahgyangadadi dalam i.'talcadi'luarjam^belajar,dap sebna^bemk'penyusiui tidak.sama dengan gainya. Sdnentaia.l^inragpaiti
bayang-toyangyangteipatri.dida^VitemSKSsecaras^^
benak' siswa."^.Siswa' meharigkap>iytang^g'dan'mialu-inalui''f''pi^r.^>- •"ang^-wj^'Npenulisbukute^ se?^'W-..HSudahsaatnyaikita'mfeihiMfkAfi
bagai suatu tebbi yang tidak piaktisni buku teks yangpraktis'tapi ap^i^
—karena memang dalam segi prakti- u dengan mehini metodepenyusuhan
^ka bany^prayusun yang tidak akrab yang digunakan di n^eriyang sudah
dalambid^gstudi yang digaiapnya maju!*.** > ■ ; m •-. t,'**'




an bahaisa fadon«ia tenis ber-
keiribang, dari k^da^ pada
awaln^ 'tak mengenal
tingkatan b^asa. Baha^ Na-
sional, yahg mengenal ko-
sa kata hahis, sering menggu-
nakan kata-kata dari bahasaja-
wa. Tenitama ketika berha-
dapan dengan orang yang ja-
batannyalebih tinggi- Bahkan,
diikuti dengan sikap bad^m
yang b^an dari tata krama
feodal.
Pemikiran iersebut dikeniu-
kakan sastrawan i^'ip Rosidi,
yang menibawakan makalah
Demokratisasi dan PoUitk Bahasa
di Indonesia, pada acaia Kon£>
rensi .Bahasa Nusantara di Ta-
man Ismail Marzuki, Cikiiii,
Seriin (18/10). Selain^ip, ha-
dir juga sebagai pembicara,
Amran Halim, yang iperiyam-
paikan makalah Polidk Bahasa
Nasumat Ttnjauan Masa 13^
"Selama kuiang lebih
hun, bangsa kita hidup dsd^y
rezim otoriter yang feodalfe^:
Dan bahasa Indonesia
semula demokiatis, dibiiat
m^i^adi febdalisiis,** ujar ^ip.:
Sdaiii itu, Fusat Pembinaari
dan Pengembang^- Bahaj^
tak penwh dengan teg^ me-
uokik\kecendenp!jg^





'^^ip meiyel^^ istilah pe-
inmhtahbera:^ dm kat^/^n-




batan, yang menuiyuWcan ja-
batan pendng. Sehin^a, rak-
yat yang meiyadi pbyeknya,




. sebagai'dem.okrat.. Tapi pada
masa Dembkrasi Terpimpin,
.ia memerintah bagaikan r^a.
Untuk membuat pqabat takut
dan takberani menentang ke-
byakannya, ia mendptakan is
tilah ritooting. Yang melanggar
akan Masa Orde Baru,
istilah ritoofing diganti dengan
recalling orang yang vo^ nis-
caya direcalL
; ^ip menambahkan, j kosa
xldta terus beitambah, tapi tak
sdibarenp -dengan kem^uan
/konsep berpildr. batidi men-
■dptzdk^ kosakata.baru piin di-
' dukung vmawan, yang gemar
f-mericm kosakata baru.' ■
•."Apa, ^kurarig; indah ydam
plastisnya kata biuihdada. Na-




:^ip. ^ tan) U :. .




















.vlrata ^ ii^^tuk ra^
,  ^' '§ja
bn '99
c v>*'yn!r-T «l^atkah para teknokrat bahasa, h^-baha^
p^ujugamengajakparapenu-^;^ '
kir ^sial dan politik 'khusus- ; < • •'«'
Ujar btidayawah Ajip Rosidi"paj;
^ sesi'peiiama Konferhnsi Ba
h^ Ntisant^ yang digdar
ibihan.'Isni^^ mbkrasi
Jakarta, Saiih;i(i^/lp).' • ..; '-'^.■■jV^ahasa Mda^'l^pilih rebai^:^'^ng^ cara pe
bahasa nasiohalfvl&ta Ajip, jdemoli
^a berlainan. dSj^ .bahasa.r.'Ji^^ para ri^|^,_^-_^,_
Jawa, bahasa Sunida, bahiasa Ba-. ivnitmjadi ^ bihr-ll^ki^wieo-
u 'dan sdmalah bahasa daerahr..,dalisme-r-bersania kapitalisme;
l^innya yang mengenal. uhda^v.ykploidalisma^'<;;dan^hnpidialis-
itsiifc (tiiigkat-tih^t bahasa)/"^~ine-f-^6erii3g idik^
p^asa Jawa .yangysapgatcsBm • dato-pidato • Sod)aump,-?;nainTin
^ !ddam tingkatrtisi^lrat/'ba- ;dalam
h^ misalnya, tak d^pat ^b§^^p$l^}kian<Upe^ygngkan akan d^atmeojaj^
h^SqmtiiUk^^^ial^.n^^
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yang dUiidupk^ kembali pl^ buat feodeOii^. Ahdinya, tutur
pemeiiritahEui SPe^aEm ' Ajip, p^-ahli baha^ di
Pada masa OMe-'Bara. 'de^ Pei^inaaii dan Pengembamgw
ki^ Ajip, meskijpun ^n^thya . Baha^ ptb tidak pemah teide^
hi^dak mengoie^^ Oijdp Liainai ' ngar -meiiol^ - kecehderiing^
yang di^nggap'tel^linenyde-.: 'fepdalisas^ ppmakai^ ;bal^a
wehg dari UUD1945 df^ sema-r. 'rlndones itu^ Mereka. agalmya
ngat proklam^i, namun pada > lebihn^en^patl^ dMsebagm
piaktUmya feod^li^e da^ ke- alat -keknasaw dalaih hiding
patuhan abdi d^em kian dipu- .. bahasa, yang mera.sa berkewa-
pxdc. ;>K^u .Soekaino seniasa ;;jiban:;;.hiahya ;untuk ine^igajar
mudanya ibanyak nieml^ca ga-7Vina^ara^ agai* ^ berbab^a'
gasan tentsmg demoki:^^" so- yang baik d^ beniff saja.
sebagamya jrang dijadikan •. ; . • V * ^juk^, temvaita Soehaito l^ya .? ;- Stoientfi^ itii, - beisainaan
mempxiny^ sdtu rujukm^;yaibi *;k^ '99, .di.
peradaban ' ^awj(; ;piiy^yi'"^j^g ;'=Cipta' n TIM kemarin. ^re di-




pun' sebenamya bdak sejalan"
dengan cita-cita dempkrasi dan
asas negara hukum..
Akibatnya ieodalbkne pun ki-
an berkembang^dalam pemakai-^..
an bahaisa kidbnesia. iDi ling-
kungan birokrat v mulai . <S- -
keibbangkan undak-usvJc
sa. Oleh kareha dalam kdsakabi
bahasa Lidohesia tidak ada kata7
kata "hialuis", dipakailah
kata-kata \ halus . dad- bahasa -
Jawa seperti dpi^ (rumah), m-
timh (datang), dohar (makan). Pe-
cerpen kaiya Umar I^yam Se-
ribu Kumng-kwidng^ di Man
hattan yang dil^emahkan da
lam 13 bahasa ^erah, Pesona
'Bahasa Nusantafa Menjelang
Abad 21 yang disusun pl^ Pa-
rakitri T Simbolpn, Ba^a Nu-
sahtara Sxiatu Pemetaan Awal:
Gambarim tehtang Bahdsa-ba-
hasa Daerah di Indonesia di-
smiting oleh Ajip Rosidi —
pergantar Prof Dr 'EKM Masi-
.nambow, dan buku beijudul
Wtilan Sedhuumring Geni: An-
tplogi Cerpeh dan Puisi Daerah.
• Pada raat pduncuran buku-
bukii tersebut dilakukan pemba-
makaian kata-kata halus itu, di- caah ceipeh Seribu Kunang-hu-
sertai pula dengan uHggah^ung- riang di Manhattan dalam sembi-'
ptdisikapbadan,tai)^icl^va-3vlanvbahasa:.daerah, yaitu ;olehjah y^g mpmpakan bagi^'dari. Puhi;W^jaya/(Bali), Yus Rusyana
, i: (Suhda), Sl^et^Riyadi .(Sasak),
Robert Sibar^ (Batak), NRian-
tiamo (Cirebon), ^  NaVis (Mi-
nahgkabau), IrwanMrAbduUah
(Ac^), Sujiwo !^o (Madura) dan
Moiuu^d Sobaiy (Jawa). (l(kc)
Selama kurang lebih 40 fahiih
bangsa kita hidup . dalam lezim
otpritec feodalist^,.inaka bdba-
sa Indone^ y£mg.^^^u^ de--
mdkratis pun sudah b'^^^ak di-*^
Kompas, 19 Oktober 1999
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Pusat Bahasa: Memasuki bulan Oktober, kritik
terhadap penggunaah bahasa i:Qdoiiesia kembali
mencuat. Apa peran Pusat Bahasa?
maka Pusat Bahasa ak'an bf rusaha untuk
m^gihgatkan meieka/'ujar Ha^
; ';Untuk menjalankan tugasjuya ^ ebiagai
peinbiriiTdan pengenibang bahasa Indonesia,
Pusat Bahasa memang hanya.mengandalkanjalur-jalur kebudayaan seperti pendidikan
forni^; kegiatan-ke^atankemasyarakatan, dan
masw. Wajar pula bila basil keija lembagaini haiiya bisa diukur deiigan indikator budaya
ptoggunaan bahasa Indonesia ,di/ka-
praiig-Midiig teip^jar, di foitun-
fomm reshii, dalam surat kabar, danpmerbitah
lainnva. Karva Pucaf
Ini sisi lain dari SU MPR1999. Diam-diam,
.Mendikbud Juwpno Sbedarsono nien-
cermati penggunaan bahasa para wafcl
ralgrat di sidang^^ idang resnu kenegaraari
itu. Ujung-ujungnya, Mendikbud sedihkarena^
kebanyal^ merely berbahasa Indoneisia secara
tid^ b^ dan benar. Terutama; mereka banyak
mehggunakan bahasa asing seperti uoting,
pohtical will; lobbying, hearing, dan concern.
Wendil^.ud mengunglbpkan kesedihannya itu.
isaat memberikw kata sambutan dalain acara
iperinga^_Bulan Bahasa dan Sastra ke^ao di
Jakarta, Senm:^kan lalu. "Padahal, kata->ta
itu bartyakyang sudah ada padanahnyaid^am
bahasa^doniesia. Kenapa masih mengguhakan
kafa aising?" kata Juwono. / .
' ^tik »perti ini sebenarnya biikan h^ bani.
Hampir sepanjang tahun, terutamia menjelang
peringatan Bman Bahasa, para pakar bahasa
mengeluhkan pengguna^ bahasa para pejabat
kita. ;Pada masa Orde Baru, kritik itu memarig
tak segalak Mkarang. Maklum, Presiden Soe-
harto yang represif ^terkenal ^ agai piengguna
bahasa Inddne^ia yahgtburufc.- Kii^ pada era
keterbukaan, kritik itu bisa dildnta
leluasa,'! tapi juga ti^ ak ada jaiiiinan hasilhya
i akan lebih^fek w i^uran penggiiiuan babasa
yang baikdan b^nar mehyarlgkut perigubahan
pemaiku'masyara^t ;t^'meimliki! perangkht





; org^ di linpc^gapJ^epdildjud




^us Besar Bahasa Indon^ia (KBBI) dan Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia yang berh^il
diteibitkanpada'1988,
.  Pakar bahasa Harim.urti Kridalaksana
mengideaUc^.fusat. B^aSa raemiliki -.sebuah
. yahgi mfenyiippan si^ua J(osa
kata-yahg'<tipa^ p^a ^ehutur: .''Di;^^^
sebu^ pusat dol^OT^il^^
rnerniliki trpHnna' mbtrali
k^u^ i^agai salah satu ukur^ keberhasilan
sebi^il^baga setnacam Pusat; Bahasa^ -Ke:-
giat^ pefl^us^ nieliputi pehgumpuian kosa





c  ipitu^ke^atan saja, Pusat Bal^sudah
fliki^ J^^yaiig.mehdapat kritik dari bdrbagai






penyusunan KBBI. Kamus itii disempurnak3n
beberapa kali, pada 1991dan 1995/ '
Itu baru dalam masalah;perkamusan.
Beralih ke kegiatan lain, yaitu menyebarkan
tata babasa dan tata kata baku, Pusat Babasa
takkurang juga.mendapat kecaman,-Pl ia%-jalari, babkan di kantor-kantor pemeiijtah,'
masih dengan mudab i^enemuka^^tidiaan
yang tak sesuai dengan baidab berSabaiSa.
Misalnya, tulisan "Pi larang r.erckok" (di dan
larang ditulis terpisah) di salab sahi ruang di
KantprBappems, Jakarta. ,Contoh:lainnya,^a
mienjamuiiiya pehggunaan kata asing di SU
MPR tadi. , j v
; Menurut pengamat babasa Lie Gbaflie,
untuk urusan sosialisasi ini, Pusat'Babasa
pernab menerbitkan Lcmbflr K^imMnifaisisecara
berkala./Jsinya meliputi bagan pengindo-
nesiaan.sejumlab kata asing. Eidab keoap^'
'apa-apa yang disiarkan di m^ia. itii kurang
memasyarakat. "BukHriya, tabukah Arida
bahwa selmpai' itu tissue, 'ump^ tekak' itu
ajmetizer, daii 'mendedahk^' itu to eitpose?" ujar
cferlie, irtehyebutkan beberapa kata yang
pernab dimuat Lmfeflr-Komunifoisi. •
Namun, tentu semua" itubukan semata-
mata karena kelemahan: Pusat Jabasa. Ini
menyangkut dunia pendidikan, sikap masyara-
kat, rasa nasionalisme, dan baiiyak lagi. Hasan
Alwi bercerita, seorang pimpinan sidang di
DPR^berkata, "Karena itii, jangan sampai kita
keprucut menggunakan katff asing." J^rucut
itu sendiri bukan babasa Indonesia. : : n
Muzakkir Husain
1:apora'n;:/7//v/ Susanti
Panji Masyarakat, 20 Oktober 1999
Pendidikan Sas®
di Sekoiah-sekdlah'
JAKARTA (Media): Pengajarap kesusastr^ pada
siswa melalui to^ a komunitas lielajar, dianggap
lebih tepat dibanding diberikan melalui mated tep-
ritis di sekoM-sekolah. Sementara, ;ininat siswa
teriiadap bidahg sa^ sangat memprihatinkw.
'  Pendapat. tersebut mengemuika dalam seminar









pada peng^atah, inelibatk£m empsi
' •I'Kk^rubabm'siswa
traan adalah hal y wg mutlak, sebab bidang uii ti^




'  Pembentukari media komunitas belajar tetoebut,
tidak hams d^Iam lokasi atau pada tempai yang
sifatnya fbnnal. Tapi dalam satu kesempatai^ siswa
diberi peluang untuk berkolaborasi melakukan
apresiaSi sastra dengan melibatkan emosinya, se-
hingga pemahaman kesusastraanhy'a semakin
tajam. '^Bila siswa paham tentang s^tra, maka se
cant otomatis akan mencintai kesusastraan."
Selmn itu Suroso menilai kudkulum 1994 yang
berlakti sadf sekarang cendemng memarginalkan
mata j^lajanin kesusastraan. Hal itu ihenipengaruhi
mihat siswa pada bidahg kesusastraan.'"Birokrasi
dah kurikulum serihg menganggap kesusastraan
tidiak pehbng, i^dahal bisa membentuk karakter
^swa shcara podtif.'Vttjam • ' .
'  • Semehtaim'AHid Hidayat^m^^ makalahnya
"bertajiik jO«r« ddn k<M Langit Pehgajaran Sas-
f men^n^pkah pehgenalan kemsastraan pada
sisWabeluin^ bertiasil.; Ini dapatdilihat dengan adaf
nya minat lulusan SMtl atau masyarakat' terhadap
sas^^ahg'Satigat^i^ ; v • ^ ;
i'(''biihimnya .nunaf baca buku sasda .inehjadi inf
dikast'bah^n; tohsydkarat (yaiig periiah mengef
'nyain^n<(bi^k^)^memahg tid^-menci^
tidak^bmah^tui saStra/ "Itu artinya pendidikah
apr^i^i sastira tidak beihasil" tega^ya. ]
"Pbiiial^^ lain, MS Hutajgalung juga niehgemuj-
khn'^nij^^man dah pehgetahUab^^ dari mar
hasiswa/cOndemng beridirah'g.^ '^w^ hal yanijs^atoffiya diketahm siswa torn SMU, apala^
th^'^ilwaV^g meihilih ji^sw B
tfa IndqnbSja^^ terriyata tidak^ Ini ii](dikasi kurangf
byhpeiftahaman'merekaterhadaip^^ j
>■ -^^(ST/Dal7B-2)
Media Indonesia, 20 Oktober 1999
n m:
"Bagaimana- sih .sebenarnya kdnlfisi
perempuan-perempuan Jepang. ?Apakah
kehidupan mereka masih terjepft kultur
budayanya."
"Oh., itu sara,": jawab perempqan manis
berkulit kuning [angsat, bermata sipit yang
tnemandangku malu-malu dari dua belah
kelopak matanya. " :—
Tanpa pikir panjang aku pun iaenutup
pembicaraan'-drtengah hari itu.. Aku tak ingin
"memperpanjang pertincarigan' itu, sebagai
.wujud rasa . :hormatku, . uhtuk tidak
menyinggung masalah-masalah sensitif kawan
bicaraku. ,, ' • • •
"^'ercakapan itu teijadi ketika pertama kalinya saya
-p^mengenal salah seorang-kawan dari negeri sakura
J  itu. Omong punya pmong-akhTfhya-saya ketahui
bahWa yang dimaksud Wichiko.adalah^o/Q/j/ dan bukan
'sdra-seperti kederigaranhya, dua kata yang jauh berbeda'
arti. Hanya karena dia tidak dapat melafalkan huruf I,
maka yang keluar adalah r. dalam .bahasa Oepang tidak
dikenal —tidak ada—bunyi itu -Keunikan ini membuat
saya sedikit banyak mempertimbangkan untuk lebih
memperdalam ilmu bafiasa. Tentunya jika saya dan Michiko
tahu akan halitu, perbincangan kami tidak akan berhenti
sampaj di situ. •
Dalam definisiriya, bahasa adalah-sistem lambang.
bun^' yang arbitrer (n\ana suka) yang digunakan oleh para
anggota / kelompok- sosial untuk' beke'rja sama
berkomunikasi dan' mengiridentifikasikan-dm. Artinya,
pen§ntuan sistem bahasa itu berdasarkan mana suka dan
sesuai kesepakata'n masing-masing, masyarakat
peiriakainya.' Hal itu merupakani jawaban. logis atas
keragaman dan kekayaan bahasa yang ada di dunia ini.
Salah.satu hal Wpenting dalam bahasa tlan berbahasa
adalah-fungsinya dalam mendptakan sebuah pemahaman.
Definisi bahasa tidak:hanya sebatas sistem lapibang bunyi
"tetapi jugal'sebuah niedium atg'u ala't untuk tnenciptakan
komunikasi. ' ^
Dalam kehidupan sehari-hari kita sadari bahwa kita
mengalami beraneka macam situasi kebahasaan dengan
berbagaf macam jenis masyarakat Untukitu pengetahuan
kebahasaan dari lawan bicara kita sangat dJperiukan.
Dalam konteks hidup faemegara, apakah pemakaian bahasa
:pariementer cukup dapat dimengertL.^leh para pemakai
;bahasdtebanyakan, bahasa rakyat?:^? V
Mencermati perkembangan Vrakhir di tanah air,
khususnya perkembangan di gedung MPR RI yang penuh
dengan detik-detik mehdebarkan, tetah teijadi berl3agai
macam peristiwa, kasak-kusuk pplitlk.; Akhirnya -bangsa
ini menghadapi sebuah pengalaman-baru. Pengalaman
bahwa pada akhirnya kita memiliki presiden keempat.
. Berbdgai macam bahasa digunakan masyarakat dalam
menyikapi hasil lembaga yang mencdba menegakkan alam
demokrasT itu, alam ideal bernegara. Bahasa£yang
digunakan tataran elite berbeda dengan rakyat
kebanyakan: Realita bard terbentang didepan mata bangsa
ini. Bahwa telah ada seorang manajer baru atas dua ratus
juta penduduk bangsa yang bernama I.n..d.o.n.eXi.a.:
Realita : mencatat ;bahwa pernah terjadi 4¥tuk
berkomunikasi sebagian dari kita lebih memilih bahasa
kekerasan untuk mengungkapkan perasaan dan pemikiran;
Perbedaan penggunaan bahasa sah-sah saja sepanjang
kita masih mempunyai satu kerangka pemikiran yang sama
yaitu denii terciptanya alam demokrasi. Japi mungkinkah
perbedaan bahasa itu raasih mempunyai benang ntefah
untuk dimengerti. Ketika sebagian dari kita lebih memitih
menggunakan bahasa api, bahasa golok, bahasa molotov,
bahasa kekerasan untuk bisa nyambung dengan' bahasa
parlemen. Ataukah perangkat bahasa parlemen tidak cukup
diketahui oleh pemakai-'bahasayang lafh. Atausefaalikhya
justru pemakai bahasa parlemen tidak hanya tidak tahu
perangkat bahasa api,: bahasa golok,-faahasa molotov,
bahasa bom, bahasa kekerasan tetapi juga keberadaannya;
Bukankah—semestfnya—parlemen.-adalah penjeimaa^
dari suara rakyat? Kemandekan -kalau toh bisa dikatakan
kemandekan- komunikaslini perlu dicurigai apakah karena
tidak tahu atau pura-pura tidak tahu.' " - - -
Bahasa demokrasikah ini ataukah demokrasiberbahasa.'-
Inikah cara kita memberi arti-kata demokrasi, bertlndak
sendiri-sendiri tanpa mengetaliui perangkat .bahasa
masyarakat lainnya. Semoga bahasa-api tidak'menjadi
kesepakatan-bersama dalam berkomunikasi berbangsa.'
Ternyata, kita masih perlu banyak belajar.




JAKARTA, (ANT/PR).-, ^ V • waktu ^ tu tennaisuk on^W C i; V
Semua barang elektronik lokal ^rperbaikan'gratis; selaraia igararisi;^ •:1l>eihkiwasM
^upun impor yMg dipasarkap di . dan;-jaminan ketersedi^ suku' c'/saiiaan Iceteritaan itu, dilakukan
dalam; negej^^tiga bul^ men- oca^g. - • • < |-i ' ;
datongi^ajibdilen^apidejigan^irPetunjukManual'danKaitu Ja-fasi;)&embagdi)erim^^ kon-
!Petunjul^penggi|in^jdaaKai^;fminan/paransi>Vtersebut^-^^
Jj^naji XG^^si) dalapBahasajididaftarkan pada Ditjen Jddustiii ma^flial^
Indqnesi^Misalnya, radiO;kasetr i:^gam; ;Mesin Elekfrbriika^danMgaWa^
at^uamm,coinpo,:.^at>perekam;.':MekaXILM^).;unti^
?P* Pl3ydr),^tele- ,v,gwgap Palami^egeti (PD^^baffl^^ea"'d^"l^^ rtiVfl? 'Wpiita DitjenPaialfvisi, pnnte^ monitor computer,, vprqduk elefctro^
^ . . v"a^ y»9M^ PH, tSetiapfSSiBagi penisaihaan'elektrnitiik-a na-Perayate^ ^ Ua^erJUMg ^al^.yi.pefqbah^PebjnjutiManuatdM^ibhkl -yang"melaLh'gg'arV^^
Kepu^^an. JammWCa^ Iqj
IPenggunaan fmanualVdan Kartu.>;lalnikan'hila iv>m«nhafln
yang ^ ineiaged^kan atau, .mem-
siM^J^^dtanjiik'^perljailcM^^
nemftlihaiaan-^eArta'enocJfit-a^ T.. ri.-;• J ilvHt * snX'i^TT.Vr. i:*-■
I|j!£)^^tir-





Menyambut Bulan Bahasa Dan Sastfa
ffl^ gkan Budaya Eufemisiiie,
isSiSxtUfPembaruan " . .
Pemeiintah di b?.wah ke-
pemimpiQan tSus Dur dan Mega
wati hdiiis menghindari penggu-
naan kalimat-kalimat berbau
eufemisme, pembenaran, jargon,
retorika dan pengaburan makna
bahasa. Ini menipakan tantangan
besar, karena selama 32 tahun
rakyat ne^eri ini.telah vdibius
pleh iibuan kata dan bahasa tan-
pa m^a. < • V . n ,
, 'Rakyat sudah jengah, pengab,
bosan dan ingin terbebas dan ke-
{lalsuan. kata-kdta rezim yang te-
iah tumbahg. Di era Indonesia
$afu inii' kita harus mengatakan
b
tap; 'guru SMK'4ti, Dra Astuti;
glim SMP 216, Drs Supriyatno,
dan gum ShW Numl Iman,: Drs
Wahyu Ridwan, di sela-sela aca-
ra Bulan Bahasa dan Sastra 1999
di Jakarta, Seoin (25/10). Tema
bulan bahasa tahun ini adalah;
"Melalui Peningkatan Mutu
Penggunaan Bahasa Indonesia
dan j^presiasi Sastra, Kita Man-r




dohan serta' pemasungw bahasa
tersebut te^adi karena nietode
pelajarw'dan. tata bahasa Indo-
en^ jika benM, dan salah jika—nesia/kepada siswa iel^a^pu.
salah, fsekalipun itu pahit danx luhan t^un tidak benar. Hal ini
menyakitkan. Ini lebih baiik dari TOenyebabkan jnunculnya para
pada berbohong kepada 200juta jpeniiihpin bangsa yang tidak
iakyat::.^J i. : - "7 ihehgu^tdlbgikabahasa,inakna
.^ I^inikian benang merah pem-^ kaliihat, idiom, bahasa ;dan se-
bifcar^iPeinharuan dengan p^ inantik;r,.'
kar bahasa Indonesia, Dra Juma
riam MEd; penyair, HS Djuita
.  Membingungkan
Kerap terjadi di masa Qrde
Baru, pemyataan pejabat yang
tidak barmakna, membingun
gkan masyarakat, cendemng eu
femisme dan keluar daii kaidah
bahasa. Itu seihua adalah pembo-
hongan dan pembodohan masya-
r^at, sehingga hams dihapus-
kim dan dibenahi.
. Di sisi lain, apresiasi siswa se-
kolah dasar dan menengah terha-
dap pelajaran'bahiasa mdonesia
masih sangat rendah. Tidak bisa
dipungkiri, mata-pelajaran ini
masih dianggap sepele, kurang
menyenangkan dan ^ tidak ber-
manfaat Ironisnya, sikap seperti
ini terns teijadi selama 32 tahun,
n kareha: guru bahasa Indonesia
kurang dapat menguasai materi
secaratepat v ; v y
Djurtatap. menambankan,
pembodohan masyarakat lewat
pemaksaan bahasa dan, :pe.-
ngaburan makiia kalimat banyak
terdapat dalam pemyataan peja
bat. Penyusim naskah pidato atau
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sambutan resmi tidak mengin-
dahkan akidah berbahasa In-
donesia^secW benar. Fakta yang
disajikan lewat kalimat panjang,
berbelit-belit dan kurang memi-
liki logika, sering teijadi.
Menurutnya, yang dibutuhkan
bangsa Indonesia saat ini adalah
pemimpin bangSa bermoral, me-
miliki had nurani tinggi terhadap
permasalahan sosial kebangsaan,
man berkata jujuf, dan bersih.ter-
hadap permasalahan di tengah
krisis multidimensional ini.
. Tanpa ada kepekaan nurani
terhadap jerit hati r^yat, pe
mimpin yang bersangkutan se-
baiknya menyingkir sebelum di-
singkirkan oleh api kebenaran
yang sedang berkobar^di hati
masyarakat
"Saya berharap di era Indone
sia bam ini, para pejabat tidak la-
gi mengeluarkan kalimat atau
pemyataan yang membingung-
kan, menyesatkan, serta niembo-
hongi ralq^at seperti yang teijadi
pada masa lain. Komitmen serta
kemauan politik secara tegas un-
tuk menjawab masalah ini perlu
secara tegas dimiliki oleh ba-
risan pemimpin pemerintahan
Indonesia bam","teg^ Djurtatap.
.  .•^presiasi Siiswa
Para guru yang dimintei ko-
mentamya tentang masalah le-
mahnya apresiasi siswa terhadap
penggunaan bahasa Indonesia,
sependapat bahwa hal itu teijadi
karena banyak ;sisw^ tidak me-,
ngetahui. secara jelas maiifaat
positif dari pelajaran bahasa di
kemudiantiki.
"Padahal dengan menguasai
bahasa Indonesia secara tepat
dan benar, mereka bisa menjadi
penulis, pemikir, wartawan,
sastrawan atau peneliti. Dengah
menguasai. bahasa I)erarti mere
ka menguasai dunia. Ini yang ti
dak disadari oleh para murid^
Kami harus bekerja keras agar
kesadaran akan pentingnya
berbahasa secara balk dan benar
dapat dikuasai," papar Wahyu
Ridwan dari SMU Nurul Iman.
Berkaitan dengan perayaan
Bulan Bahasa dan Sastra 1999,
Pusat Pembihaan dan Pengem-
bangan Bahasa membuka ke-
sempataii bagi anggota masya
rakat. , ,
Teratama pelajar dan pecinta
bahasa Indonesia, untuk meman-
faatkan pelayanan kebahasaan
bempa konsultasi, tes, dan simu-
lasi kebahasaan melalui program
Pintu Terbuka.
Program berlangsung setiap
had dari pukul 09.0.0 sampai
15.00 WIB selama bulan Oldo-
ber. Pelayanan kebahasaan ini
disethakm ba^ anggota masya
rakat yang memerlukan kon
sultasi. langsung atau informasi
melalui m^a telepon atau fak-
simil(E-5) '
Suara Pembaruan, 26 Oktober 1999
-  n .Vr -'V' .BB ■' ■■ ■■ .t'l ^9-c
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:]f ;Iri(i9j|esia temy^^
dikila oany^ pihak; Ini antara laih' dari mlai pelajaran
b^as^ siswa di* sekplah" y^g umumnya
din^^ipelaja]^!^ Indpriesiadi^nakaii'iii^^
relui.spii^7ii:ij^;:62^ sepraiig siswa bi^ tidak kiel^
nj'.
>' Bui^^inyja-^ ka-
4ang^ ;siswa maupun kauin intelektu-
^ piih'bia^f||iiya tidak .'bwu.s* imenulis
deng^: biihasa Indonesia';y^g' baik
;d^:^naF.'!"K^dda^am merekajel^^aldbat- kessdahah av^ ketika





banyitk siswa di. sekdl
ha rnengrimdsdnyai^' iin/l^&fker




tajpi kkena /meieka ^  ^laj^n
Masa ititsidit? f ' i'-\ A'^' v/
/fMenumthya; '^^^^^ bahasa .?In-




belipjar b^^a Indohei.iai 'fei^&wfel^pada guiitoya^ iCi^auAnietod
belajai;^hya • kaku ;:siaWa J
fedapki^'^?;^^' ' I -.ry-Vii?






^ra sebu^ SWdi JakaI^'mehlpa•-
k^ miet^e belajar
pu mehMk inihat sisWadntukbelajar
bahasa^!^dpne^ia/Simulasi adalah be-
laj^,|S^bil bei^
Si., keb^i^aan ihi n siswa; dirangsang
unhikitei^k be ;; i;. r-i,.,.-
MetodeAsepert.i itu telah .diterap^;^
beberapa guru bahasa' di iahtaranya





; kam srswa membaca berihi a:^u mem-,
baca-puisi atau pwtun dengaii' niengr
gunalmn recptderA • ' ,i / . t- -
^-Gara, ini • tdniyata. dapat <mehadk
siswa.beiajar bahasav Jikameielpi, ma-
las a^u sulit telajar bahasai,"hisa d^^
yangk^ ba^mana tingkatipengiii^aA
an b^a^ geherasi- di: men-
datog;>Saat ihi banyaklpmn^^^
tetapi.Vpenguasaan hahasanya^glVl^^*
rtaihbhhnya,. . • 'A .ir:i•V^
1 Jums^am mengamkamsaa^^^i^
walebih tertarikvbelajap b^a^^^^







Terbit, 26 Oktober 1999
/
Demokratisasi Bahasa i
T  :J U K R . E : n;vC A N' A.,?:'
Aij4UPUN euforia reformasi sudah rrierhasuki taffun
.  ,dua,:mungkin .saat ini'terasa adanya hubuhgan "■
erat antara reformasi dan dunia kebahasaan, yakni hal







hanjldta ^ nejigar J
jarmerekauntuk fj";
hicara sesuat de- ^
nganhatimirani- M
nyci. Berani berka-1
la hcjiar lentang I
segala hal, sekali- I
gus bisa jiienjadi 1
aciian unluk me-. - i
' nangkap per- I
soalan dan geiolak I
1mfemi^rjcuaV's^
bu^ pejn kabinbt^^la^ 'Dia
sesborang sudah biasa







'  TmdaJcan yang dilakukan Gus Dur itu se-
hanisnya segera membuka ma-'
ta dan had ahli -bahasa untuk
jneng<mgkat lagi soal demote-
tisasi b^asa. Selama ini inereka
.umumnya ra^-iagu atau bah-
kan takut imtuk bicara karena
peimmpin heg^ ini masih su-
ka yang berbau feodal. Kalau
mengiitik . dsm mengatakan




ngan .^seng^a, dalam upaya
jneihb<jnkart • penghormatan
bbirlebihan padd' atasani ber-
jalw seenakny^
• 'SALAH ratii kesalahan fetal
yang samapai kihi masih dilaku-
kan X)leh kebanyakani media
massar^Hian baha^ lisah-^ada-
Ijfe^'menyebutkm l^oriya de
ngan #u. Dua] Ifeta ini memiliki
a^;yahgl^beda, tetapi karena
Ife'fe
mat-^dian- ju^ pasangian Ba-
paj^— dfe sebagai
.pedggaCnti. XKita -lalii - terbiasa
menyebut'ftu
■Ibu-'^^ri Ibu
P^ghn^ 'ds^ ' diJh^ud. hyonyai
btii^pr^gtm (perbmpuan) nibreki. '
' KbsaJah^ ada peiiaufnlfeh^
.kafei jabatan, sebaigai sebu^
#^giidkl^dij^^^
fnibnyefeat'i^ES^^ dsb tanp£i
piip tidak usah disebut
dipbiguhakM
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d^ itu tadi. Mis^ya ^ liau, yamg.kadahg kur^g
pas k^n^ djtujukw an^ bu^ kepa^ ^ opnya:,
atatt:is(»^i^g";fe^^
dip^g^ den]^ kata b^kk
' Pemiilia^ kaita-lnfe/ be^fan • besau-dalaim
munikaisi. Jaxmini felu mendptal^Yoni^tas
dan n\bngurangi keakrab^. Lalii te]giadi]^^k<>
seiyamgain. " ^
9|:i|c:tc
^ AHLI bahasa hauiis bisa memanfeatkan media
massa, yang selaima ini siangat beiperan besar da-
' ' iaun sosiahsasi baha^ untuk se-
maikin memasyarakatkan ba
hasa yang lebiheg^itef dan de-.
mokratis. ' '
Salaih satu tindakan penting
adadah mengembalikan kata-ka-
ta kepada' arti sebenaunya.
*Ilda|k perlu lagi- menyebut
'{oTahg)dUaT^uip dengain dia-
mankan, (harga) dinaikkan de
ngan disestuukar^Tiar^nz hal itu
sud^ tidak ^ ud,den|^in tun-
•tufen zamari'!? ?■" -' '
Si(feng> Umuni sMPR^'idu
memberi-cdhtbh secara'lang-
sung kepada kita bai^aimaina ka-
Umat-kalimat y^g iujgas, apa
adamyai^ tidak akain meiyadi ma-
salah .^ena memang begitu-
lah'maksudnya. ' •
. Dengan membiasaikan rakyat
berbicara apa adanya* memakai
.kata-kata seperti yang dimak-
sudk^, kita meng^ar mereka
uiituk bicara sesuai dengan hati
nuraninya.: Berani j^rkata be-
n^ tentaiig segala h:d, seksdgus
bife rnenjadi act^ lintuk me-
nangkap pefepalah dian ggolak
)^g acfe'di masyaitdfeb .> ■
,; 'lidaksepbrtiselamaini. Keti-
Ika I^^ehartp meh^dajbui tbmucwc^
^muii tfenpak beres^jpadahaldiliiar seih^ta "ko-
tnunik^i" ,ala Ordb- Bani[>itu niafelah begitu
bahi&a j^g dia maui. Kita semiui fetiu diajatuh
kaibn'a-tidik ada kebbnarah/d^ani *ldta-]fe
p^ ^g^ota MPR ydig tnehghngldt dan lalu
meryatuhkannytii;-;7;- '--'_<:-^^
'f^Ealati' iudah 'be^iiiii bzila^'^'itu
biiiferi?^!'^*




: HARI ini,Kamis (28 Oktober) merupakan-hari peringatan ke-71 Sumpah Pemuda, sekali-
gus sebagai puncak bulan bahasa yang kurang mendapatkan perhatian masyarakat luas.
Padahal Bahasa Indonesia yang berperan vital dalann berbagai bidang kehidupari kini me-
ngaiarni banyak masalah terutama dalam penggunaannya. Kedua opini edisi in! memba-
has masalah penggunaan Bahasa Indonesia di masyarakat" *
Tri WidatI Wahyuningsih; Pemj^iatiMasalali Sosud danBudaya: , j
SEBAGAI pusat pemerin-
tahan dan berbagai ke-
giatan lalnnya, Jakarta
dengan jajaran Pemda DKI-
nya diharapkan selalu mem-
berlkan perhatian serius^er-
hadap sikap disiplln dalam, j \
menjalankan tugas pelayan-.
annya. Sikap disiplin Itu tentu
;harus diterapkan dalam ,se-^|mua bidang termasuk'dalam |
pen^Linaan Bahasa:^^
Indonesia (Bl). Tercapainya'
sikap disiplin ber-BI akamme-;
mahtapkah peran utama ba:;
hasa nasional sebagai . .
sarana strategispembangun^^
an ■bangsa,- pengembangan jl-
:mu danleknplogi;serJ:abij^::^:
daya bangsa. Kepeloporan ■
Jakarta dalam penggunaan Bl
juga sangat berpengaruh bagi '
daerah lain. Sebut misalnya," ;
penggunaan Bl oleh para pe- >
tinggi,■ media massa, "dunia"
ikian dan sebagainya!
DALAM m^arakat patriarkhat, sosokpim-
pinki.adalah panutan, apalagi jika pimpinan
itu memiliki otpri^ dan kharisma.'Sudah
umuin teqadi, ba^vahan mudah mengimitasi
tingkah laku atasari, termasuk dalam berba-
ha». Berbagai kesalaiian ber-BI berlatar bela-
F^ngaruh akumulatif bahasa emis mau-|i>un asing pada lidah para panutari, sering di-
imitast begiiii saja o)eh kh^yak^i^aip^a-,
hal latar belakang budaya mereka memiliki
kos^ta^an cara ucajj yangjauh berbeda. Pe-
nertiban ^eibadap penjgunaan b^asa nasio
nal, t^t^a pada para tokoh atau di wilayah;
DKljakarta, memilild ui^ensiti^ aiti penting
r^QKon .qaJL^^ pui^ sep^ai saj^a:per-^
Tsmlb^l
banggaan primordial atau kelompok. ' 
Meskipun tidak mudah, menjunjiing dng-
gi eksistensi BJ mempakan tugas bersaiba.
pieh ,^ena semua pihak perlu menyadari
bahw^.upayk ke arah tertb.ber-BI raerupal^
b^wa hal ifu.merupakan tugas pentirjg, kita
bisa menengok sejumlah negara sebagai ba-
han perbandingari. • Malaysia, Thailand,
Jepangi ^Cinai'T'ncha, Sauch seh^tiasa
mefriper^^kari kiiiitas bahasa hasional^
n^. Di Sana bah&a negaiajuga dibina dan di-
junjiing onggi di Ibu Kota negarayang seba
gai temipat pemerintahan pusat melakukan
segala akdvitasnya. Di sana, nama-nama
gedung, pusat perbelanjaani dan sebagainya,
selain menggunakan bahasa nasionaJ, juga
mencantumkan bahasa asing sebagai infor-
masi ba^ pendatang.
Penertiban di DKI
Kalau kita perhadkan, Peraturan Daerah
(Perda) Noil Th 1992^ yang berlaku sejak 7
juli I993,yelas mew^ibk^ pen^Unaan BI se^
caia b^ dan behar kepada. ^^wg^ya.
iklan;"papan nama, papan petunjiik, dan k^
rentang.'(spanduk) termasuk menjadi sasaraii
utama Perda teisebuL Di situi antamlaindite^,
tppkan baliwa pihak'yang'tidak mempeduli-
kzm peraturan tersebut dimcara's^ksi kuru-
ngan'^lama-lamanya tigai bulan' atau denda
setinggi-tmgginya Rp Sb-QOO. •
i  Selain Perda, Pernda DKI juga memiliki per
aturan resndyangmetvajibkan masyarakatdisi-
plin dalarn ber-BI. Iristniksi GubemurDKI No
174 ^ ggal S Jurii;1995 tentang Pehggunaan'
Bl sec^ d^.^nar seperia pada Papaii,
Pehuhjul^- feklanie, ^ n Rentang; ddn Pap^
Naima^menunjuki^n'haliituiKjj^ya'per^
^-peramian itu perlu mehdapati^ perhad-
dii 'Serius terytama- dan kzflahgan pedn^ di
bidangpen^rjnt^M, partai polidk, orgapisa-
jsikemasyarakatm^maupun bisniSvAp^agi da^
lam Perda,itu diinstrul^ikai^g^ pimpirian i
oi^^i^i pdlidk dan sosial-keriiasyarakatan di
vnlayah DKI Jak^ta, menghindari nama atau
istilah asing. Jika kini masih ada pemakaian na
ma ataii istilah asing hal imjelas telah melang-
gar Penla yangmemberikan ba^ waktu hing-
•ga tanggd 17 AgustUs 1995. ' •' •
Pemda " t»Ki hendakhya selalu meminta
kepedulian para-penguS^a jasa ipedia prcn
mosidaripemilik papan promosi agat senan-
:tia^ menggunakan" BP dalam tay^gan prp-
mosinya, Pada dasamya, penggunaan bet^ra-r r
pa isdiali bahasa asing dalam BI dimaksudkan
unmk mengundang daya tarik dan unltik ber-^
ekonomi kata. Misalnya, isdlali coffee shop, fit
ness centre, fast food, dan seafoodrestaiirdrU, tera^
lebih menarik dibapding dengari fhelafalkan-
nya dengan keddi kopi piLsat k^mgarari, restau-
ran siap santap dan restauran makanan lauL
Selain itu, penggunaan istilah asing dianggap
enak dibaca dan didehgar serta menimbulkan
gengsi. Misalnya, Niaga Tower, - Ratu Plaza,
Pondok Indah Mall, Lippo City, Jakarta, Design
Centre, t'- — ,'(}
Masalah menarik dan enaknya isdlah terse-
-  sebenamya lebih berkait dengan sikap
mental. Namun, sebagai jalan tengah, meng-
ingat Jakarta sebagai pintu gerbang ihasuk
para tamu asing dan daerah tujuan wisatawan
yang potensial, mungkin perlu dipertimbang-
kan pencantuman nama/istilah asing di bela-
kang (atau dalam kurung) nama atau istilah
dalam BI. Dengan demildan, seeara psiko-
.sosi^,.ldia4etap. memiliki apresiasiymg tin^
terhadap BI sebagai kebanggaaan nasional,'
apalag^ di tengah adanya ancaman proses dis-
integrasi bangsa saat ini.
Pada kalangan intelektual/cendikiawan, ek-
sekutif, pplitisi, dan kalangan yang mendapat
pendidikan di luar negeri, kata-kata atau istilah
asing kerap digunakan, baik dalam bahasa lisan
lebihlebih dalam bahasa tulisan. Hal ini boleh
jadi agar mefeka ^ mpak lebih terpandang.
n Perihal kegetolan Drang terhadap istilah/kata
asing, secara jelas dapat:kita saksikan ketika
para ^ ggota DPR/MPR bersidang atau mem-
berik^lteterangan pers kepadawartawan ten-
,tang seputar hasU-hasil Sidang Umum MPR-
.. Penggunaan istilah asing dalam berbahasa
Indonesia, sebenamya boleh saja dilakm"
kan, sepanjang belum ada padanan-'
nya dalam BI. Sedangkan dalam
penulisannya," istilah/kata
asiiigharusditulis dengan n
^huruf minng/gans ba- ^
iivahjy-.iSehubungan |jim, rkita-Barapk^
agar Pusat Pembi- ^ . .fl
maan dan -:.-Pe- o w \ W
'^gembangan ^ '' •• '/T
laktjf melakuk^ ^  f
rpeneliQan, bah- ^ \ j I
mencari a \ ( I (i ^
atas istilah-isti-









juga memberikan jasa konsultasi mengen^
tertib ber-BI. v.
Keluwesan berbahasa
Kiti sadar.b^wa pemalcaian kata/istilah
asing, mi^lhya bahasa Inggris, perlu .banyak
I
dihindari, demi -iketertiban ber-BI." Lalu,
apakah^istilah.^ing haids ditolikPTenbi ddak.-
Sebab'yb^)^ "kosakata.'d ^til^
nyahgkut dunia iptek yang belum atau tidak
ada padanan kata ataii istilahnya dalam H.Jika
terpaksa,- la- dapat dipakai sambil menuriggu;
berituk serapan atau padanan bakunya dalam
;m.^g sesuai dengan tuntutan zamah' pada
'Era Reformasi d^ glbbalisasi ini. . ' • ^ . ^
• "^Sekad^ contph, kata jwolu/ttwi menjadi
volvsi, action menjadi transaction mdnyzidi
dansebagainya.. .
vv-.Jadi i^a nasipnalisme kita tidak sampai pa-
■da tingka-t ihehDlak sama sekali kbsakata/isti-
lah asing,"tetapijuga bukan berard ihenerima
begitu saja. Tentunya ini merupakan PR bagi
P3B.*.** . • •
Warta Kota, 28 Oktober 1999
Soeklrno;
Mereformasi Mental Bagaimana Enaknya
PADA'setiap bulan Oktober,
porsi'perhatian kita ter-;,
hadap masalah bahasa -
dan berbahasa lndohesia,m^
ningkat. Sebab bulah Okiober. .
memang merupakan bulan
penting bag! bangsa Ini untuk
meriengok kembaii peristlwa ,




angkatan muda yang di^eb^^.^k^
sebagalGenerasi 1928 meie--'^
takkan ;dasar;tentang bang^;;^^
(natiO!j)\:peger\ ;fl:anah ^ air) dam-;
bahasab^rs^^n^;!^^^
tang bahasa, Generasi 1928 .
secara futurlstls telah mernllih
Bahasa Indonesia (BI) d.h. ^
Bahasa Melayu sebagai ba-, . ,,
hasa. persatuan. \;
";^bALAMVe4alah^n)^, tekiiiatjeT^
pehg^naan BI secara nasipnal telah mem
berikan sumbangan, besar bagi "kemerdekaah.
bahgSa^ Sebab ddak mungkin kemerdekaan
tetcapM tanpa per^tuan yang di dalamnya'
meletakkan bahasa sebagai alat komuhik^i
yang efekjdf. Pada Era Reforrnasi (ER) ihi,apar
la^di tengah ahcaman disintegrasi bangsa, di-
•apUn dalam b^r-BP kiranya memiliki urgensi
dan jifelevdnsi psikologisyang nyata, k^ena BI
'm&refleksikan realitas kehidupan.m^usia Iti-
dpne^^BI yang! mantap akan -memberikan
sumbangan bes^ bagi pengutiihan' ber-
'bahgsi dah'bertknah air. Dan.pada gilirannya
;.ia daya -bagi • pe^erolehan . solusi
:  : ^ '• -t^rb^k^ dari'teipaan.'.kiisis yang
It4£ . KATA reformasi,
m i s a 1 n y a ,
jt , ' merupakan
iat an an
Jd a I a m
segala aspek aiau bidang kehidupan.' ALrtiny^ii'iiVz
perubahan aiau perbaikan itu dilakukan
setehgah had, rnaka, tentu' ia bukanlkh refqr-
masi, apalagi dalam pemaiiaman'y^g rac^ik^
ia-justru mengandurig. implikasi. keharusan
[ad^ya periibah^ secara total.; v •
^; jadi kaiaii kita'mengacu kepadaiKBBI jantiik
menjunjung tinggiBi sebagai bahasa nasippal
atau bahaSa persatuaiij maka ,dari ^ egi ini pe-'
;merintali.juga dituntiit untuk mel^uk^ r^'
.'fonnasrsecala tofali" Lebih-Iebih, karenasebe^,
lum .Orde, Reformasi, pemerintali Orde Baru'
[telah mendptakan dan-membdrli^ukan sliatu
fsistem kohidupan'berbangsi inaupun berpq-'"
j^g fnembenkar; peluariglDagi pjanbifli
'subumya praktik-piraktik korupsij-kplusii ne-
fpotdsme^'dan i^onisme (Kf^JR) itermasuk
meiigorupsi b^asa den^-an se^a inipUkasi
.buruknya. ',-v
^y^;-I^Sia 'itb piila^m fuatutan
bahvra secara'^mbral-intelektual Pemeririt&;
d^ seluruh j^arannya bersama kelpmpok-
kdomppk .masyarakat untuk bertanggung ja-
wab terhadap nasib BI. Bahkan pada ER ini, ki-
ta tidak cukup menggiinakan BI secara balk
dan bervaTj melainkan juga mampu ber-BI se-
cara'tepat Jadi, jika Pemerintah tidak dapat
merigartikan. reformasi sebagai perubahan se
cara radikal, maka ia belum bisa dikatakan
menggunakan BI secara tepat Tentu tidak
tepat sasaranjika dal^ ini kita hiengkam-
binghitamkan Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa (PPPB). Sebab PPPB secara
konsisten'terus berupaya meiijaga dan me-
numbuhkan 6l dengan penuh rasa tanggung
jawab terutama dilihatdari kaidah-kaidah Ung-
uistik. Kita tentu tidak menghendaki adanya
kebekuan?dalam ber-BI. Oleh karena itu BI
perlu ditumbuhkembangkan" secara dinamis.
Namun baik disadafi a'au tidak, sikap mental
kita sering kur^g mendukung usaha' peng-
embangannya, sehingga kita mudah tergelin-
cir ke dalam penggunaan BI secara tidak "ter-
jaga". Didorong sikap mental bagaimdna enak-
nya saja dalam berbahasa, maka kita sering
berfikir bagaimana mudahnya saja dengan
berprinsip: yang penting apa yang dis^p^
kan bisa difehami lawan bicara. Padahal kai-
dah berfikir ilmiali tidak pemah meng^arkan
kepada kita imtuk berucap dan berperilaku
aszil-asal^, apalagi bila dilakukan dalam situa-
si atau forum-forum resmi. Ini penting bukan
hanya dari segi "bahasa menunjukkan bang-
sa", melainkan —relevansinya pada ER ini —
yaitu bahwa taat asas dalam penggunaan BI
yang baik dan benar.ikiit memberikan dam-
pak psikologis.sebaga^ana disebutkan.terda-
TiulU'.''- -r— •- •
Sikap mental "bagaimana enaknya »ja" da
lam berbaiiasa merupakan hambatan psikolo-
gis bagi penggunaan BI yang baik dan' benar
atau yang dibakukan oleh PPPB, sebab ma-
sing-masing orang ak^ ber-BI sesuka hatinya
sendiri..Ketidaktert3ban dalam berbahasa ini
mengakibatkan penggunaan BI kehilangan
fungsinya sebagai bahasa persatuan. Itulah se-
babnya diperlukan adanya reformasi kebaha-
saan, ■,.khusush)a dal^ mengimplementasi-
kaii penggunaan BI yang bukan s^a b^ dan
benar, ;melairikari juga dala^ :1ial '^tepatan
men^;unakan logika berbahasa.; > 1 . .
;^,yati.^ .melakiikan i-eformi^i ket^^asaan
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tersebut, tentunya kita perlu mereformasi si-
kap mental lebih dulu, sehmggasi^p,mental
bagttimana erirjtnya saja ha^ i^ubah'm^adi
saliiya, Kitai tehtii tidak akah^^behark^





'rum-forum resmi. Juga san^t penting me-
numbuhkaii iasd kebangga^ l^r-BI, sehing-
ga niuncul r^ percaya dM untuk'tii^ "ke-





-V.s pa^^ehun^ mutu kesantunan. Jika
pada era Orde ^  cendenuig eufemistis,




sisi dari'sikap mentail ba^iiicoM ini^ya'ke sl-
kap i^m^yajdaii^
ber-BI, khususnya.dalaniJb^hWt^
^baj^ ;N^uh'%lan^i^i^e Bairu, ^
^laihv dis^tl^^'^lc^ oleh pe-
Sigiiasaubluk prak-
^ ipCNK. A/itn^ggEmmyA se^





"y- Kalau s^p dan pei^ia^u seiiiacam' itu
pasti akan san^tmeriigik^. ♦***
Warta Kota, 28 Oktober 1999
ai>«7 •/••
■v?
D i teng[ah ancaman ';dislM^
Indonesia,' perehun^la^entdng'mentasy^umpah Pen9ud^^w^p^il^',28;







kita^ja kurang mampu menghairgai b^asa
£sendM?#-jd'-^^.4?i' •
bj^l^bul^bldobei:^ wajar jika pdrsj peibat-
d^v^^^terhadap'inyalah'b^asa^Indpnesiaymehingiat. Pada 28 Oktober 1928i'|^]gei^ pd-:
(DW^tkita ^ mpo^idubersump^
<biwasaf][ndonesia^>sebiagai.bi^^a'^





Maka pada era refdrniasi ini, apalagi di
tengah ancaman disintegrasi bangsa, disiplin
dalam penggunaan bahasa Indonesia memiliki'
uigensi dan relevan^i psikologisyangmingguh
nyata. Dengan demiidan rasa satii bangsa, satu
bahasa dan satu Tanah Air, haius lebih diting-
katkan, agar kita secepatnya mempetoleh so-




. Berbahasa mehgandung konsekuensi bag! si
pemakai. Kata 'reformasi' misalnya. 'Refor-
masi'jdiadopsi dari bahasa Inggris/e/or-
mation, dan kini demikian populer, paling
ddak di Indpnesia. Kalau kita tengok Kamus
BoAosa 7/Ktonejid, k^ diar-
tikan sebagai periibahan sec^.radikal ter-
hadap tatanan (Mam segala a^k atau biclang
kehidupan. Ini artinya, jika penibahan atau
perbail^ dUakukan tanggung-tangguhg alias
setengah hati, (tentunya) buMn lagi reformasi,
^al^ t^ngertian radilM justru mengandung
implikasi keharusan adanya refprm^i secara
tbtd.-""';:.' \ \
. Jadi kalau ^ ta mengacu Mpada kamus ter- '
,sebut untuk inenjunjung tinggi b^ajsa Indb-.
nesia sebagai bahasa nasiohal at^ b^asa per-
satuaiju maka dari segi itu penierihtahan bam
sekai^g'juga dituntut melakukahvreformasi
secara total. Lebih-lebih, kareha sebeium Orde
Reformasi, pemerintahan ,Orde Bam mencip-.
takan dan memberlakiikan suatu sistern untuk-^
kehidupan betbangsa maupun bernegara yang
memberiktui peluang bagi bimbiih subiimya
berbagai prak^ kolusi, kompsi dan hepotisme '
(KKN).
SikapNetral
Karena kita tidak menghendaki ad^ya ke-/
bekuian dalam berbahasa Indonesia, m^ca ba-;
, hasa Indonesia perlu ditnmhuhkemhangkan se-
: oka dinarms, N^un baik disadari atau tidak, <
i seringl^ sikap ihental-M kurang mendlu-'-
kung bajgi lisaha pehgembangan kebahasaan
te^but, sehingga mtidah tergelihdr .ke dalam
ilmiah tidak pemah mengajarkan kepada kita
untuk berocap, betperilalm atau berbuat asal-
asalan, apalagi bila dilakiikan dalam situasi
atau fomm-foium resmi.
.  ' Hal tersebut penting bukan hanya dairi segi
"bahasa menunjukkan bangsa", tetapi yang
lebih relevan di masa reformasi ini. ymtu bah-
wa konsistensi dalarh penggunaan bahasa
. Indonesia yang baik dan benar ikut mem-
berU^ dampak psikologis sebag^ perekat ke-
satuan dan persatuan bangsa.
Untuk melakiikan reformasi kebahasaan
tersebut, tentunya Idta perlu merefbrmasi sikap
mental (mental attitude) kita lebih dulu, se
hingga sikq) mental "bagaimana enaknya sa-
' ja^'hams diubah menjadi "bagaimana baiknya
dan bagaimana benai^nya". Kita'misalnya, ti
dak dibenarkan untuk menggunakan kata 'di-
mbah!;atau.*membah',>sebab berasal dari kata
..dasar 'ubah'. yang^ mendapat awalm 'di' atau
awalan'iiie'l -
Namun logika berbahasa dari mahasiswa
dan penctidik.pergiiman tinggi di Indonesia,
d^;tidakjje^;| |; a V- V
■^Didoro^'^sifep .rnenthl'''bagaimm^
' djojoj umurimya justm masih fehdah. Me-
ngapa demikian? Kmena menumt kacamata
A penulis,rmentalitas'' * bagaiinana enaknya
saja":makih melekat di mitara Idta. Meiski de-
/ mikiari,. 'asalkanrkonsisten mempefhatikain
;:rambu-rambu<kaidah penggunaan bahasa
V Intlpnesia yang baik dan benar, kita sesung-
guhnya boleh saja ihenikmati 'keenakan'
■''(lalamberbahasa. •
;> Maka seyogianya dalam rnembetikah pehe-
rangah kepada m^yaralmt,~selain mem^arkan
. bagmmana.kita niesti-,6erbahasa,,tak kurang
' pentih^ya^admah bagatinana memPUyasi
rnksyardkat;hgm bi^^ :d^
nya ^ ja , dalam berbahasa khn smmg Imipildr-^'spQ^iji^^ "bt^aiinaha^ehaMya
haoatmana nrniiirlohnuo c'aio ,<iannan
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rum-forum resmi.
Ketika' Habibie mau lengser dari tahta ke-
piesidenan, *Tnengundurkan diri' termasuk ko-
sakata^ling akrabdi telinga/mata kita, karena
semua media massa cetak maupun elektronik
setiap bail memuatnya. Begitupun ketika Wi-
ranto, Akbar Tandjung dan Yusril Ihza Ma-
hendra mundur dari capres. Kata 'mengundur-
kan' tentunya berasal dari kata 'undur', dan
bukan berasal darj kata 'mundur'. Padahal,
yang dimaksud 'mengundurkan diri' dalam hal
itu, yang bersatigkutan mundur dari jabat-
an/pencdonah. Memang sangat tefasa kata
'mundur' memiliki substansi yang sama deng-
an kata 'undur', namun konteks kalimatnya je-
las berbeda.
Sesuai tuntutan reformasi total, Habibie itu
'mundur' atau 'undur' dari bursa caloii presi-
den ke-4 RI? Jelas jawabannya, dia bukan 'un
dur' tetapi 'mundur'. Daigan pengertian ini,
ma^ baru baik dan benar tata-bahasanya jika
dikatakan Habibie 'memundurkan diri'. Si-
noiiim kata 'undur' adalah 'tunda', sehingga
hanya cocok untuk mengatakan sesuatu yang
terkait dengan 'waktu'.Seperti dalam kalimat:
"Kafena desakan rakyat begitu kuat agar Ha
bibie mundur dari jabatap presiden, lebih-lebih
pidato pertanggungjawabannya jelas ditolak
DPR/MPR, maka keputusannya undik mundur
dari pencalonan presiden ke-4 tidak dapat di-
undur-undur lagi''.
Gedoran atmosfer reformasi yang mengede-
pankan keteibukaan, menurut Dr ^ am Syafii,
pakar bahasa dari IKIP Malang, beriinbas pada
mentiruhnya mutu kesantunan. Jika pada era
Orde.Baru bahasa Indonesia cenderung
eufemis (pehghalusan)i pada masa reformasi
bahasa yang dipakai acapkali bernuansa
saricastis atau kasar. Namun eufemisme selama
Orde Baru, menumt hemat penulis, justru dis-
alahgunakan para penguasa untuk melancar-
kan/melindungi beAagai praktik KKN.
V  ^ (Bersambung ke htd 9 kbl 6-9)
Penulis adalah surf pada Pusat Dokumentasi
dari InformasiltmUdi-UPiJakarta
Suara Pembaruan, 28 Oktober 1999
Kurahg lebih dua bulan lagi, kita akan me-
masuld tahun 2000. Kehidupan umat ma-
husi|i d^ masyarakat pada saat itu secara luas
dan mendalm akan bergantung pada ilmu pe-
nget^uan,4eknologi, dan seni (ipteks). Dari
pengalaman terbukti, ipteks baru dapat dikua-1
sai dengan memuaskan kalau proses bemalar-
m'asyarakat telah terlatih. Latihan penalaran
sampai^gjcat te^ntu (singkaU jel^, lengkap,
teliti. dan sistemaitis) secara mutl^ menuiihit
penguasaaii; bahasa dengan sifat itu pula.
Antara bahasa dan. penalaran teidapat-hubung- ;
an resiprokal. F'" o ' / c>
Peiisd^an dan bahm itu identik,.bwya bet^'
beda t^am .so^ status. Penalaran irii .jtera.#;
I^ai^j^^f^^usra ^  .ti^'j^jiatjoleti'§i^a^\mi^^eni^ari^
'Oleh'^^a thanusia, ji^ s^
daripia^'^is^ikan dalam salah satp^bah^^!
^a^^S^'^^upun^tuli^. I^miki^pula^
nusialS^ll^at bernalar derig^an: jelas.k^au.
^tidakii^en^gtmakan bahaisa.; ' i
r 'Bahasa Indonesia ^ bagai bahasa nasional,
dd^ usia jrang ke-71 ini (28.0ktpber. 1999),
.dapat^i^i^na^ sebPgai sa^a kpmunikasi
dd^lb^^m bidang kehidupan. Bidang ke-





['l^^yata^ s^ i';';.. menjunjurig bahasa
rpi^tim, bah^ ^donesia'Vdalairi Kohgres




Agustus 1945. Bahasa Indonesia telah menjadi
ualiaaa negara (lihat pasal 36 UJJD 1945).
Kedudukan dan fiingsi bahasa Indonesia se-
bagai bahasa negara menempatkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan,
teknologi dan sehi (ipteks). Ipteks berkembang
terns sejalan dengan perketnbangan yang teija-
di (fSlam kehidupan masyarakat, dan bangsa
Indonesia. Perkembangan ipteks yang didu-
kung oleh perkembangan teknologi komuni-.
kasi dan infonnasi.melaju dengan pesat teruta-
mamenjelMg^adke-21im. ^
Di sisi loin, perkembangan bijiasa Indonesia
terasa belum seiihbang dengan perkembangan
ipteks dan zamannya. Pengalihan konsep-kon-
sep ipteks dari bah^ asing belum selunihnya
dapat dicatikan padanannya ke dalam bahasa
Indonesia. Sebagai akibaUiya, kosakata dan
istilah asing mengalir deras'ke dalam khasanah
kosakata bahasa Indonesia. Dengan demildan,
perrm stramgis bahasa Indonesia sebagai ba
hasa ipteks masih memerlukan pengembangan
yMg lebih serasi dengan petkembapgan ipteks..
Pengembangan Ipteks
Ikhwal pengembangan bahasa Indonesia
ragam ipteks, ^  itu dapat dihubungkan'deng
an klasifikasi bidang ilmu yang lazim berlaku
di Indonesia. Yaitu ilmu pengetahuaii alaih
(IPA), ihnu pengetahuan sosial (IPS) dain ilmu
pengetahuan budaya (IPB); Persoal^ya, unr .
sur "ip" pada "iptels' itu m^juk pada bi
dang itou yang niana? n
Beidasari^ pemakaian kata Vilmu penge-
t^uanT'rsebagai padaim kata science (j) der '
ngan mUatah;mr^aL, narura/ science, msiku
unsur kata "iptete itu menijuk
pada ilinu penget^uan alam. Dengan denu-
kian, bahasa Indonesia ragam ipteks itu adalah
bahasa Indonesia yang digunakan dalam
bidang ilmu pengetahuan alam dan teknologi.
Upaya. pengembangan konsep ipteks dalam
bahasa Indonesia itu hanya mungldn dapat di-
lakukan dengan baik, apabila istilah-istilah
yang biasa digunakan dalam bidang ipteks itu
sudah ada padanannya dalam bahasa Indone-
- sia. Itu berarti untuk dapat mengembangkan
bahasa Indonesia ragam ipteks, langkah perta-
ma yang hams dilakukan adalah menyusun
. peristilah^y^ - ,
.  Hntuk keperlu^ itulah Pusat Pembinaan
dan-pengembangan Bahasa, dengan bariiuan
sejunil^ pjJcar perguman finggi dan lembaga
penelitian di Indonesia menyusun istilah untuk
berbagai bic^ig ilmu dengan memberikan pri-
oritas pada empat bidang ilmu dasar, yaitu fisi-
ka, matematika, biolpgi dan kimia.
Keempat bidang ilmu tersebut masing-
masing diberi judul Glosarium Fisika, Glo-
sarium Matematika, , Glosarium Biologi, dan
- Glosarium Kimia, .
Berkaitan dengaii arah peradaban modem,
kita perlu memahami, menguasai dan me-
ngenibangkan konsep-konsep ipteks modem,
. yang pada innuihnya masih tertulis dalam ba
hasa asing. Agar konsep-kpnsep ipteks modem
tidak.hanya ^ ert^ oleh mereka yang mema
hami bahasa ^ ing, yang jumlahnya tentu tidak
berarti . dibandingk^ dengan jumlah anggota
masyarakat Indonesia yang memerlukan demi
petencan^ dan pelaksanaan pembangunan,
sehingga penyebarluasan kpnsep-kohsep
Ipteks itu harus dilakukaii dengan bahasa
Indonesia.:':.' ^
.Sampai sekarang -ini. berhasil disusun tidak
kurang daii 25 kamus istilah: Penerbitan daftar
dan kamus istilah itu 'sangat penting dan
bermanfaat untuk memasyarrkatkan dan
n menyebarluaskan perangkat istilah yang sudah
dibakuka^. Kalau upaya penerbitan itu tidak
dilak'ukan, hasil penyusunan dan pembakuan
istilah itu pun akan tetap tinggal sebagai harta
karun.
Jika, para ilmuwan diharapkan menggu-
nakan istilah yang dibakukan itu dengan taat
asas, harus pula diupayakan agar arus balik
yang dapat dimanfaatkan sebagai masukan
dalam proses pengembangan bahasa selanjut-
nya. Karena itu, dipandang dari segi pembi-.
naan bahasa, islilah-istilah yang masuk dan su
dah dibakukan ke dalam buku ajar," makalah,
laporan penelilian, jumai-jurnal ilmiah atau
karangan-karangan ilmiah yang lain itu meni-
pakan langkah berikut yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi.
Penggunaan bahasa dalam bidang ipteks itu
khas. Ciri dan karakteristik yang utama adalah
lugas, lurus, monosemantik dan ajek. Dalam
suatu uraian singkat, seorang ahli ipteks mam-
pu mengemukakan banyak hal yang raenuntut
uraian panjang lebar bila hal tersebut dijelas-
kan oleh seseorang di luar bidang ipteks. Para
pendengamya akan memberikan respons yang
tepat dan seragam. Seorang pakar ipteks meng-
gunakan bahasanya secara efektif dan efislen.
Bahasa yang efektif adalah bahasa yang
mencapai sasaran yang dimaksudkan. B^asa
yano membuahkan efek atau hasil yang
diharapkan pembicaraan, karena cocok dengan
peristiwa atau sesuai dengan keadaan yang
menjadi latamya. Bahasa yang efisien ialah ba
hasa yang mengikuti kaidah yang dibakukan
,atau yang dipandang baku, dengan memper-
timbarigkan kehematan kata dan ungkapan.
Baku atau norma bahasa itu jadi ukuran uraum,
yang mengalasi variasi dialek atau ideolek
(perseorangan), bagi pemakaian bahasa yang
.. ' n , (Bersambung ke hal 9 kol 7-9)
Penulis adalah dosen FBSS Universitas Negeri
Yogy^rtq
Suara Pembaruan, 28 Oktober 1999
Politik Bahasa NasionalDiplisehiiiiai^^
SEPULUH keiias kega oleii sepuluh ahli bahasa.inulm disajikari'Selasa^.pktoberiiii,' hingga
Kamis sqre .Sl Oktober, dalam "Praseminar Poliuk Bahasa Jridohesiaydi Gedpng PerkUmpulan
KeluargaBerencanaIndonesia, diJl.-HangJebatIII/3,"KebayoranBahil'Jakarta:' \ •: r*
JDr.AmranHalim.dariProyekPengembanganBaliasadanSastia
Indonesia dan Daerah,- menipakan periyaji kertas-keitas per-
tama, yang disusul oleh S. Effendi, dari Lernbaga "Bahasa
Nasioi^. M^ing-masing judulnya "Fungsi Pdlitik' ' 4
Bahasa Nasiohal" dan Lembaga Bahasa Nasional dan ■' > i
Pengembangan Bahasa Indonesia. ■ . '
I  Delapan kertas kqga berikutnya, adalah Tolitik^ '
Bahasa Nasional dan Pembinaan, Bahasa Indo- :
riesia" (Prof. S.Takdir AligalibanaSH); "Pengem- '
bangan Bahasa Indonesia sebagai.UnsurKebuda-
yaan Nasioiial" (Prof ..pr.-'Koen^ar^ingrat),'. -
"Beberapa-Ma^ah ^ L—-
Politik Bahasa Nasional-'(Dn Hai^a W. Bach-j; • '
tiar),'"Politik Baliasa Nasibnai dan Ketahanan 1 .r
Nasional" (Imam Sukarsono), "Politik-Bahasa ' .
Nasional dan Pengembangan Pendidikan" {Bas- , ' ■ >*{^6^8,
juni Suriamihardja), "Politik Bahasa. Nasional dan-. \ • !
Pengembangan Kesusastraan" (Ajip Rqsidi), ."Per- : ' ' '
soalan Bahasa Indont^ia .untuk Pers7'(Goen'awan..*'
Mohamad), dan/^PoUtik Bahasa N^iqn^ dan Pehg^r
jaran Baha^ (Jazir Burhan). Meniunt rencana,:pra / V
seminar, ;yahg seminamyq baru al^-fdlselenggarakan • •
Eebrua!ri.l975 itu, akan ditutup-dphg^. pembahasan'peru f/ ' ^ ^





Warta Kota, 28 Oktober 1999
BAHASA
Saiah Ucap yang Hanis Dihindarkatti
WALAUPUN Bulan Bahasa
tahun ini tidak dilaksanakan se-
cara menggebu-gebu, namun
fungsinya tetap relevan untuk •.
mengingatkan Mta bahwa per-
nah pada suatu ketika kita ber- •
ikr^ • untuk tetap bersatu apa •
pun yang teijadi. Bahasa Indo
nesia sebagailambang dan sara-
ria persatuan merupakan salah
satu kebanggaan bangsa yang
masih dapat diketengahkan da-
lam -suasana yang sangat tidak
nyaman akhir-akhir ini. Siapa
pun yang peduli sadar bahwa
banyak aspek pen^unaan ba
hasa yang perlu dibenahi (^an
disempumakan, antara lain me-
nyangkut pengucapan kata-ka-
ta asli maupun pinjaman.
' Penulis langsxmg teringat pa-
da kata Belanda yang siidah pu-
luhatf tahun hilang.- dari :per-,
edarah, tetapi tiba-tiba munctQ n
keinbali, stemfmsafcfcoord.yahg
hingga kini belum ada padanan-
nya dalam bahasa kita. Kita
tidak perlu heran bahwa kata
itu diucapkan secam salah oleh
beberapa tokoh pohtik, pemba-
ca berita, daii wartawan di radio
dan televisi, karena banyak di
antara kita ,yang 'sudah tidak
menguasai bahasa Belanda. ' -
Jangankan kata yang sangat
asing seperti Itu,.kata asli'In-.,
donesia yang tin^ 'frekuen-
sinya, seperti pelca dan bentrok',
atau kata yang sud^ 'diserap s'e-'
cara penuh.'sepertipascii dan fct-
nerja. pvn serin^ diucapkan se-r
cara Salah! Iferhyata—^kami 'ca-
tat— humor ji^a bisa menjadi
sebab' pengucapan (^n ejaan)
yang'salah. '
Beberapa kali seprang. pe-




falkfln'n^ n dpn^a'n' ^penlih' per-
caya diri, brang m^gira itulah
ucapanyangbehW,^diingga ka-<
ta hmrah dan yahg sudah
betul dilafalkan dan die] a secara
salah sebagai umroh dan solatl
**• n
NAMXIN -yang meresahk^
dalam diihia lafal bahasa Inclo-
nesia dewasa ini ialah keceh^e-
rungan tokoh-tokoh ^ masyara-
kat mengucapkan kata-k'ata
yang sud^ dibakukan dan su
dah resmi menjadi warga kata
Indonesia dengan cara bahasa
Inggris. Kata produk dilafalkan
sebagai prodak\ dan klien diba-
ca klain\ kata fluorida dibaca
fluoraid. Huruf y yang sudah
lama dibakukan sebagai
pun dibaca [wai]. Kata yang
bukan kata In^ris seperti '^
- hoc pun dalhm laporan Sidang
'Umum MPR'yang lalu ,^baca
[M hofc],"padahal kata itu kata
Latin yang aturan lafalnya ham-
pir serupa idengan- bahasa 3h-
, donesia daii tidak seruwet ba
hasa Inggris.- Kata Latin /oc
simile \faksimil^ yang menjadi
faximile dan disingkat/or sudah
dibakukan menjadi faksimile
dan /afcs.temyata diiriggr^kah
kembali menjadi faksimili >dan
[/efcsl; begitu-jpula halnya'kata
Yunani ^^ sterna' yang sudah"^-
bakukan menjadi sistem dan di
lafalkan temyata diing-
griskan kembali sebagai
teni]. •. ' , «-
Memang p^getahuan tenting
as^ usul kata tidak harus dimi-
lild semua prang, tetapi bal^^
mana'puh di d'lima ini niempu--
ny'ai kon'vensi'Iafal yanglhenja-
• ,di salah fatujambu kerja^'sajna
• sosial.yang dinamai bahasa. Un
tuk mdafalkan unsim-unsur ba
hasa ti'dak,(iiperlukan'peng^-
hiian etimologi'," J^reha Wta gu-
dah ''rd^punyai -kamus .'yihg















Kompas, 2$ OKtober 1999
j^piehArwanlUti Aitha^ -
. MENGAMATI pe'ij^ain'an b^asa Indphesia — ytiig'
bguiyakkita pakai untuk berbagai kegiat^ formal atau nonfor-
inal sepe^ berkbmunikasi, meniilis, menysimpaikiiii gagasan,
dsb — siingguh menarik karena meilgandung dinamika. Per-'jalanaii itu sendiri sesunggu^ya'inasih b'elum dikatakan final,
meskipxm sudah menempuh peijalananlebih 70 tahuh. Setelah'
diikrarkan melalui butir-butirSumpah,Pemuda/28 Oktober 1928
^'^/ytog eudah; 71 tahun kita,^ringatfoV temyatdftid^^caia
qtiroatis orang memahaminya&ba^ ib&li^ persflfam^, sehing-
^ ina^ dibutphkto,pembaku^]^^ ^
Kenyataan menunjukkan baKwa masih terjadi biperkorek,
'pembordsankata, bahasa campuran'.'perkecti^diali, yang ditim-jukkan oldh ma^^arakat penutur babasanj^. Artini^, 'g^baiaii'
•bahWa sebagai'orang Indonesia suSah i^pdara'btcj&ati^Bi^'berba-
hasa Indone^ dalam praktaldiya,' belurb'tentii Senfo:/ Kaieria itiii-
•bahasa harUs dipelaja^^Hai^Is (kpahaiiii^SeHihgga'tempta'pb-
rmakm bahasa yang mumpuni dan tidak'melakukan'keaalahan
bahasa.""-
Memang.'dibandihgkan sepuluh' atau'lhna belas'tahuri lalul'ke-'jsalahan-kesalahan berbah^a itu.sudah'mulai'ke^ terjatU.'Im
: ten'bikerka.t'peran lembaga bahasay^g^^l^'d^ kaihba-'
nyehya'melalm berb^ai macain media-'^ermasukfoeberap'akdi'
' Ire^atan Bulan Bahasa yang tak f^mah putus'j- Selaihituj'pjets'ju-
• ga4iafiyak kiidil Halflm sdsiali^asi'pKetkembahgahfoal^
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i Namiiii, bilaki£a mencermati, kesalahan-kesalah^ bahasaitu
sar-basar. Juga banyak' kalimat yang tid^ jelas maksudnya,
kafena rancu dalam menggimakw kalSnat aktif dan. kalimat
pasif^l&salahan-k£^^ semacam itu.apabila dibiarkan.tentu
ssjaakiEmjkenggypginasyarakatinenjr^ikflp bQlyarig.tidakbe-
n • *».- •.» .i.- r \,i». . . ... • •. 4. k. . . .
.Tida^: salah ap^^a dikatcdcanbahw^ pada dasamya
adalah proses menui;ikw.v^pabUayang:(Ut^ salsih,
kan paska, tentu telumsejalan. iBegitu pula kata ^arat bila dit-
ulis somj, tentubi^m^iinibulkimartiyangbeibei^ Tidaksalah
bila rn^ a ni^sa ptmya tanggung jawab sangat besar, kaxeila
dapigBuiag^erhadapan dengannk^ar^ti, untukiiembe
•lob bdl^i^^y»ng
' v^Ebs^abki-kesalahan berbahasa bisa teijadi, karena bahasa
akan selalu teHkat dengan gramatika — yaW ^macain aturan
mam^y^^^diberi^^mim^ Sehingga,
tan^dan idcw terskidrnigjialam berbabasa. Pad^al, bahasa
Indonesia ap^ilh^andirtfekan de^^ Jehriah 'ataii ba
ll^ San^&ef^ tidak tearMu^^t dipeh^s^
ia^, dan bejak kelahiraimya bahaik boddnesiaaudah menun-jukkimbemo^ali^^ v : ■' ; ' ;
; Kosaj^la baBa^ tidak dit^akaTi' olfib Rkflln waTdn
sefegaiTnaba^B^di^^ "iasi^; sehingga>tidak nienyulitkw. Eb-
mc^/ban ini d kdsaikata yswg digiinakan
dan u^panhya ssu^^a^ sepeiti'baha^ higgrisj misahiya..
Sehibggii^ mapnpim'al^^sangat mbd^'menggunakariba^
■In^nesi^ jt; • •
^-r ^ -S'- '' ■ ■ - ^'4 >»MESKIPIJN baduisa ikdonesia eudah * diikrarkkn sejak 28






g rate tidak cuzna habassiims^moleh masskr^^
dohe^
alatko^ifika^r ^ v ;
: Di .^^laih^kita'ptm inasih irielibat kmyataan laibTBahwa ada
penuM^a^bahasa jindpni^^^^






ing ineMm penyerapani berBa^' unsurfonp^/'i^^
taksiadankosakaA^^
hasa Mta itu tvmxbidi ineqiadibahaaa^;Mg'mflTi-|ap
dibutubkaih kesadarw iMtuk'mracini^|baI^a^^
gai bahask persatiian dan kesiBtuSik Oik^ l^lehtid^ pab^ipa-
da bahasadaerah atau bahe^ asingf^^mpaman^,''te^ Ai^wg
': Kksadaran menjadikan raHbab^^^yd^ b^
Tte^bas dati buta ba-jaran bkhaMyarig me^
.^k, ha^ mepjadi tanggungjawab kita bereiM&'Sebjfe'k^^
*Vm-L'jriLilJJ. tVj\l.l.XJl-j^'j<xi..n.M.'l>.Al^^T..r»-inu TM.jl.o.**.'.Kr.? ' 111 t • la^-V
r,...:... "iv - • ■=. - a- J.
Kedaulatan ^akyat, 28 Oktober 1999
sbayaijg
engherankan sekali, setelah Soeh^o
j'teijuhgkal" dari kuisi kepresidehan,
jL'para aWi bahasa tak tergerak membk-
baisl^^'Siri dan tdtalitarianisme Orde Baru^Me-
reka, teriitama dewa-dewa yanjg tnenjadi'Jlenyut
kehidupan Pusat Pembin^ dan Pengdmbangan
Bahasa (P3B) tetap saja merasa yakin'.Vbahasa
yangbaikdanbenar" masihbetkuasaatas kehidup
an lealitas bahaSdywg lain. Kaiena itulah, peming-
giran dan penyingkiran teiiiadapbahasa-bahasa
yang berada di .luar ciptaan mereka,-ten«.saja





ilam pandangan Ben Anderson (1985), sebenamya
aa justru difungsikan sebagai bahasa periaiyanan
^;;;Meinang haiiis.diakui, scb^gai "ball^a nasip^
h^*.-, bah^.ipdonesid men^i^hnpUl^
thaidp^'akan mia^'a depah;-.^^ 3^' " ^ ' *"
Sayang sekalLsepertio^ang
leryahto (1980),bl^'^^ipk^fle3ani^^
3B— badiasa yang benar-benar hidup ^  masya^;
74
rakatdianggap "jelek dan keliru'*. Selain itu, ia
,cumadijadikan sebagai komoditas sosial yang^
penciptaannya dimonopoli. Malah, tak jarang
bahasa yang dianggap' berguna dibuang dan
"yang asing'' ditendang seraya bangga saat selu-
ruh sistem sarafhya mengidap xenophobia yang
berlebihan. .
Masalahnyai, apa yang terjadi ketika bahasa
berada di bawah bayang-bayang seiti'ang^'totali-
tarianisme semacam itu? Bagaimwajil^ seiuruh
unsur asing dilarang liiituk digunakaii? Tak sulit
menjawab pertanyaan ini. Y^g paling mimgkin,
kita bakal terasing dari ilmu-ilmu canggih,.sebab
sebagaimana teknologi canggih lain, ilmu-ilmu
itu t£^ diciptakan dengan "bs^asa yang baik dan
benar". Kenyataannya, bahasa asingl^ yang
mampu mehciptakan ilmii-ilmu yang menye-
j^tenikan ^ at manusia itu. ^
Pemln^ran bahasa
Ilmu (apalagi ilmu pastl dan alam) tentu tak bi-
sa dinasionalisasikan dengan bahasa yang dicipta
kan P3B. K^na itulah, wajarjika Ariel Ileiyanto
(1980) betpendaipat, peii^jian kebijakan bahasa
takbisadifempiatkanpada "lingkungan terbatas''.
Tak miingkin di dalani lingkungan yang menem-
patkan linguistik sebagai sosok yang meinper-
lakukan bahasa sekadar sebagm sdat komunikasi
dalam pembangunari itu, bisa diperpleh politik
bah^ayangobjektif. , ' , ^ ,
Akibat dari kebijakah b^^a yang seperti itu
tentu mudah ditebak. Bahasa informal dan pbpuler
akan cuiriadianggap spba^ "hahasapiriggiran",
sementafa "bahasa pidato pej^at" yang terlalu
banyak semangkin, daripada, dan ken-hya itu
menjadi saJaal dan "wajib" diguriakdri'serta
ditirukan. .
Selain ywg disusupi uhsur ^ing, ragam bahasa
apa lagi yaing kphidupan dan perkembangannya
dipinggirkah? Jawabannya banyak sekali.Antara
lain ragain kr^tif (sastra), juraaJistik (korari), usar
;.ha 0k^)^ilin^ (i^ Iblud (daeiah), dan beiba-jgki slMg i^ahasa^^ premah, w^a,' s^di para'|irbf(^ipnM)^d^ ra
rag^ itu i^imr^alkah oleh kepat^ah publik
•ata^fe^asayairig bak^ sehirigga dalam kuliah
analisis bahasa di'fakultas sastra mis^nyt^
.^set^sadis. . V
Pertariyakhnya,^narkah telah muhculsebuaH
nakan ragam kieatif dalam dimm sastra kita? Ten^ -
saja ada. Namun;Sepanjarig yang bisa diamati/^
ragam semacam iui hanya hidiip di dalam duilia
yang dihuni segelintir penggima btdiasa. Begitu'
"bahiasa sastra'f menyiisup ke dalairi/pidattt
pertama, Soekamo, yang sangat inspirasional dan
, persuasif lantaran tak menisbikan peny^gga ba- ^
hasa yang lain. Maka, tak perlu heran jika Soe
kamo bisa *' menyihir' * publik saat dalam amanat
prokl^asi merigatakan: "Aku bukan hanya
berhadapan dengan rakyat Indonesia, pada saat
ini aku juga berhadapan dengan selumh dunia,
selunih rasa kemanusiaan".
Pemakaian kata aku dan'gaya repetisi yang
menggugah seniangat itu, tentu hampir tidak
Persodannya sekarang,
apa yang harus dilakukan
agar bahasa-bahasa yang
dipinggirkan mendapatkan Hak
hfdiip kembali. Tidak ada
cara lain, kecualimembebaskan
' para pengguna bahasa
mel^ukan pemberontakan
i  (tenhi saja tak dengan
" peiftum^
vterhadap grand naratiye yang
tel^ dibangun pleh P3 B
murigkin'ditemui pidato-pidato pejabat Oide
Bafii. Bahasa yang' diguriakan pejabat, seperti
yang dikeniukak^ "Virginia Matheson Hooker
(1990), cendbruhg.menologis,.t^ bisa ditawar,
berwibawa, dan hadir seba:gai komunikasi yang
terencahdvterai^ berulang-ulang. Pidato yang
semacam itii teritu t^k inter^tif, represif, dan tak
mernbiiat pehdengariiya memiliki empati. Jadi
jangan heran jika Idta sermg melihat banyak ang-
^taDPPMPRteikahtuk-I^tuk saat mendengar-
l^'pidatppairaiwjabaL .
n Di Mtetraragahi lain yang disingkirkan, bahasa
iklah-ag^ya irienjadi korban yang paling menye-.
dihkanV Lantaran i^eng^ggap b^^ asing bisa
moditaskan, para pedagang memang lantas meng-
interal^ional. . ^
, s Karena itulah, pidato-pidato pejabiit''&hdieruhg
pap^-papan iidariiaih.'Parahriy^^^
pada tindakan;itu. l^ena itu, teijadilah pem-
prib'urni^ bah^a dal^ ikl^-iklan kita. Semua
nama toko iriesti menggiinakan bahasa yang sudah
diresmikan; ^hingga seolah-olah tak ada bahasa
l!uiii;iS^'i^i yang baik dari b^nar".'
rYangirieriarik, raganijuml^istikjusfm "main
rilata^^dcrigari rajgarii bal^. Meski masih bertum-
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dengan ragam lokal (bahasa daerah) dan ragam
asing (kosa kata nonresmi). Hal ipi, ditunjul^an
dengan rhasihdiperlukannyacetalciiiiringketika
di dalam sebuah berita nye;lonong kata-kata se-
mac^ gebug, lengserkeprabon'dan revolution.
Di antara semua itu, tentu yang menyangga
"bahasayang baik dan benar'' adalah ragani baha
sa pejabat. Yang unik, saat melafalkan* bahasa
yang disangka paling bmk dan benar itu, para pe
jabat justru kedodoran. Kasus pengucapan se-
inangkin, daripada, dan ken yang tak hanya diu-
capkoii oieh man tan Presiden Soeharto, rasanya
cukup untuk menjelaskan fenomena ini.
OtonomI Semantik , .
Namun bisajadi sangat keliru jika kita berang-
gapan telah muncul kepatuhah buta terhadap
bahasa yang diresmi-resmikan oleh P3B. Seperti
yang telah diungkapkan Dede Oetomo (1987),
P3B diragukan telah bisa menguasai,'menyera-
gamkan, memodilikasi, dan merekayasa b^asa
dan kehidupan sosial. • <,.: i v
' Dede Oetomo tidak kelini, 'sekalipiin tak sepe-
nuhriya benar. Meihang, di masyarakat masih
muncul ragam-ragam bahasa yang disingkirkan.
Namun pengguhaannya sepeiti ketika para aktivis
prbdemokrasi menggunakm kbsakatarcformasi
dan demokrasi. Keduanya sama-sama dianjggap
telah melawan tatanan rezim yang tengah betkuasa.
Malah, karena "bahasayang baik dan benar"
dikondisikan s^agai bahasa yang-beigengsi,'kelas
menengah Indonesia metasa risi berbaha^ daerah
ketika berada di ^buah lokasi yarig bergengsi se-
macam mal, supermarket, restoran temama, dan
tempat-tempat yang inenyimbolkan kemodeman
yang lain. Jika tidak percaya, tengpklah hiruk-pikuk
di sebuah terminal Immuh. Anda p^ti akan masih
mendengarp^ pengguna bahasa memakai bahasa
daerah masing-masing. Seb^knya, para pelayw
toko di Airport dengan aksen yang aneh menggu-,
nakim "bahasa yang baik dan benai^,* ketika beiko-
munikasi dengan para pembeli dagangannya..
Meski begitu, bukan tak adasama sekali ge-.
rakan-goakan yang berapaya menuntiit hi^ hidup
bahasa-bahasa yang dimargihalkan. Para sas-
trawan misalnya, sudah'sejak laiharheiiggugat
monolitisme nilai bahasa Indonesia ihelaltu katya- '
karya kreatifh)^ K^us puisi kotak Dahartb, pem-'
bebas^'kata dari ihakn'a Sutaixiji Calzouni Bachri,
teater minikata Rendra, dan "komposisi puisi
gegar bahasa" Afirizal Malna cukuplah untuk
menjelaskan pemberontakan pengguna bahasa
atas penyeragaman dan p)embakuan bahasa yang
dilakukan P3B.
Sayang sekali counterculture semacam itu tak
dilakukan pengjguna bahasa yang laiii. Kairaa ito,
t^ perlu kaget jika meriemui bahasa-bahaisa iklan
ya^g cenderung beku dan tak persuasif sama
sekali. ^meritara karena bahiasajumalistikjustm
berproses menjadi bureaucratic slang, akhimya
ragam ini secara tak sadar telah menjadi alat P3B
untuk mempropagandakan bahasa yang telah
direkayasaitu.
Persoalannya sekarang, apa yang harus dilaku
kan agar bahasa-bahasa yang dipinggirkan men-
dapatkan hak hidup kenibali. Hdak'adacara lain,
kecuali membebaskan para pengg^una bahasa
melakukan pembemntakan (tentu saja tak dengan
pertumpahan darah) teftiadapg/antfnara/iV^^Sng
telah dibangun oleh P3B sejak 1975 silam.
Caranya? Banyakcara bisa dilakukw, namun
yang'pertania dan terutama adalah memberikan
semacam "otonomi semantik" kepada para peng
guna bahasa-agf^bisa inenciptekM d^.rnenaak-
nai bahnsa ^peiti yang merel^ kehendaki. H::i :rj
' akah terwtijud rtianakala pemerintah-^-Mjalam hal
iiii P3B-:^iidak lagi ihemaksiakan penggunaan ba
hasa-bahasa yang telah disusupi i^logi; Bahasa,
dengan demikian,.harus "bebasideologi", se-
k^pun memang tidak mungkin bebas dari politik.
. Ag^ lebihjel^, marl kita ungkap kasus k^ta "re-
yolusi' * yang di Indonesia pemah dipuja (jada ma-
saSoekamo) sekaligusditakmi (padainasa Soeharto
dan Habibie). Karena tid^ "tebas ideologiV, rev-
olusi pada masa Soekamo dimalqi^ sebagai cara
yang hams dipakai untuk melajuktin perahu bangsa
yang mahab^ar. Aneh, pa<^ masa Soeharto dan
disifatkan sebagai ekstrem, j[anatikus,diui radikal.
yang ihgip memandang Bahasa secara objektif.
K^na itulah, p^a peringatan BulaiilB.ahasa
kali mi, ada bmknya digugat lagi pei^ P3B yang
cendduhg to^ tarian dm o^nterM ^ere^ mesti
ditontut rnulai memberi h^ hidujp dan plionomi
k^p^ betbagai ragjm bal^'yahg sejak diilu dip-
inggitk^^w ^siiigkirkw keberad^tiya^
' V" Perideimya,>TO^^ perlu inenoiak unsur
•yahgdulhdian^p "jelekdan salah" jikatemya-
ta justm ntempeikaya kosa lata balsasa hidonesia.
Bukankah kata "reformasi'' yang ber^al diiri se-
suatuyangdiari^^ "asing" serta "jelekdan keT
lim" itu temyata justru bisa membiklii'Soeharto
teijungkal? Mengr^ kita tak menyadarinya? n
Republika, 28 Oktober 1999
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Oleii ABDUL HASBVl telas),-^mbafiyang (Sanskrit: s^b^^yaiiig), lohoi*
... . . (Arab:dziihur),pasar(Pereia:bazM'),mengayuhMENCERMATI penibahan tatanan dunia yang (Minangkabau: kayi±), toko (lionghik* to-ko), listrik
kianjmfiag^obal.teiptoinenyeretkita^:;peiM-;ti(Bdap^ (Yunani:.photos), ar-
M  fingg^,: (IbiM;jtabbW), pera-
TTt^jCtl Isim f)Am!)n/tsin<ran-r\nrtcffnA'fartio/1aWK<it«oeo t
denganp^tumbtihan perkembangan tatanan duni^
dewasaini. 5 - / (;_;>
: lycpatutlag^ldtamempersoalkan, misalnyasua-
tukataitu asli baba^Indonesiaataubukan.> .
I^andangan purisme yang splalu menuntut
"kalian" justm akab teiperangkap pada lingkaian
setan, terutama dalam soal bahasa Indonesia.
Fakia atas sea^ii mehgiguigah kesadaran kita
-bahwa bahasa Indoii^ia memang teibuka untukma-
suknya berbagai unsiu' dari baii^ lain, baik bahasa
. daer^ maupun bahasa asing. Oleh karena itu,
muiu^ya l^agail^ dalam pertembangan ba
hasa Indon^ia sekaiang 4y^g beiasal dari bahasa
a^g (teiutamabah^bg^)^^ ti^ieleym diper-
: soalkan, asal kehadnnhnya^beniasi^^ kaidah j)e-Mengingat, mempersoalkan keaslian bah^a
Indonesia akan qjenyeret kita pada petdd)atan^-,. ^ ^ ^
pail s^uhggii^ya bangsa Indonesia ada. Di sam-:*' Justm—dengan kMniinrii'ilfln kata-k^yang berasal
ping itu^^fakta inenunjukkan bahwa kata-kata bahasa . dauri bahasa asing -r Bahasa Indonesia menjadi kaya
Indonesia ywg kit yang sd^giis juga menggaihbaikan betapa bahasa
Indonesia beipotensi menjadi "bahasa dunia** seba-
gai mana iamampu menyeriip berbagai kata dari
banyak bahasa di dunia n n
a kenalsekarang sesungguhnya
berasd^aii berbagai bahasa yang adadi dunia, s^)er-
d baha^ Arab, PortugiSi Belanchii, Cina, Uggris, dan
sebagamya Sekadar contoh dapat dilihat pada kata-'
kata behkut: haidir; hafal (ber^ dafi bahm T^ab),
kem^ja^^rasal darj bah^a Fortugis), pakem ,
asal danBahasa Beianda), bakrni.CberasMdariba-idiikuti oleh pen^na bah^a Ihdoinesia; Penggimahasai^onghoa/Gina), inforinasi 0)er^ daii bah^ bahasa Indonesia hayrUs rela hadirnya berbagai pe-
Inggns), dw banyak contoh lain yMg dapat kita ^ yngaruh dan bahasahsingitu, ^layaM^tetapberpa-
temukan. . v „ . ^ i •=; iVri 11 tokanpa'da kaidah yang ada dalam hatiasa Tndrinftsia
Gunalhemp»ku^t contoh di atas,contoh-:Cbntoh ' . Aitinya, ketikasuatu katayanglberas^ d^ bahasa
beiikutyangdikemukakanAlifDanya Munsy (Yqii asing itu sudahmasuk dan menjadi bahiaisa Indonesia
Tambayong)dalambukunya"9dari lOKataBahaM . kita harus melafglkanhya dalain lafal bahasa
Indonesia adalah asing" (1996) menunjukkan bah-, liindonesia, tidakm^ Hilafallfari s^ngah had seo-
wab^diasalndpnesiamendapatpengaruhdaribahasa': lah-olah "^iumbau asingnya". ' .
daersdi ^ jugabahasa-bahasa lain di dunia, niisal-r;. : - v r. i: ^ i V / VErainformasi
nya, k^ meski (Portugis: masque), setelah (Kawi:. . jikakitaberangg^ian bahiva kita sekarang sudah
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memasuld gelombang p^adaban informasi (memin-
jam istilah Toffler), imka sesungguhfaya petan ba-
hasalah yang swgat menentukan. Oleh k^na itu,.
jika bahasa £donesia tidak mampu be^kipi^ dalam -
percktiuan glbbal'ihfoilQiasii inaka bahasa Indonesia
akan "dimal^" oleh bahasa lain yang thendoniii^f
menandakan bahwa realitas bangsa-bangsa di dunia
dalam mempelajaribahiasa Indonesia ti(^peilu di-
lagukan. ; * ;
Sementara itii, h^il survei'terhad^p'30 iekolah
tedgn^a tenhii^ 10 be^ bahasa asing yahg dimi-
infonnasi diihisL Oengah demikiah^ poiu dipikiikanipnati Kiuhfalindustri i Jepang, .selain ibdhasa-.Cih^;:
Thagar bahasa fodonesia mampu '|go intgmasional"
Ganibaian untiiik meniiju terealisasinya ke aiah itu
tidaklah tedalu buiam, justni naul^temafam menu-
ju terang. Perkembaiqgan terakhir mehunjukkan
banyak negara di ^unia mulai meinalingkan peiha-
ailand, Vietnam, Prahcis, Ihggris, Ru»a, Korea,
Spanyol, dan Portu^ (Asahi Shinbuh WeeklyAERA,
1995).r; v, , . ; ;
„ P^udw^ bahwa niin^m^iipelajm bahasa a-
sihg di Jepang tidak sekadar untiik kepentingan
tiannyapadaba}ui$a Indonesia sebagaikdiasa asing, ^ akadenus meljainkan gambaran adanya mihat ma-
baik untuk kepentingan ekqnomi, sbsial, budaya, .syaiakatJepanjgteriiadapheg^yai^beisan^tan,
maupuhpolitiL . V - misalnya,keti^pada^un i9^w jumlahwisa-
Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing kini telah tawan Jepang loar negeii meningj^tiga kali li-
diajarkan haihpir di selui^ dunia, seperti Amerika' pat,* maka biahg (J^aiig) yiahg mgin mempelajaii
Serikat, Rusia, Jerman, Australia, Jepang, dan ne- -bahasa asing sdainbahasa**baMi5aEi^ sqperti
gaia*-negarakawasanAsialainnya,tennasukThailand
Selatan.
Di Australiay bahasa Indonesia tidak h^ya dia*
bahasa Thailand,-K6rea,>Giia; sebagainya—pun
tiba**tibanieningkats6cara tajain, / '. . . ' , :
B^tu puk^'tatkaladt^peidagahgan d^ ne-
^  , _ „ T ; gara-negarasei»rti Wetniam dsui fc^  mulai
merambah ketingkat ^kblah d^juv Bahkah, muM ^ tunibuh, maka tn^.^iinia induStii ^  Jepang yang
tahun 2000 pemerintah Victoria di Australia telah in^ mendidiksta&)^ agar inengua^ bahasa yang
menetapkankebijakanmenq)rioritaskahdelapanba--.. digunakandih^iateiswutpimsemakinmeniogkaL
hasa asing TitemiasuJcbahaisa Indonesia—untuk dl-; . Kenyataan itu^ heddaldiya tidak selradar menjadi
ajaric^ di sek6lah**sekolah miilai tingl^ pejrsiapan kebanggaan bangse Indonesia, lebih dari itu ki-
(I^ Schbdiy^en^eh, 1999); ^/ ' r 'Vr.';;tahkras turutber^ggim
Dalam "hitemasional Confei«n<% the Teaching of'>:dan inehgembani^^.bah^Inddnesia.
Bahasa Indone^ to Spe^er pf Other Languages" > Penataan; l)^'dal^ kbns^^^ ihaupun
(Konferensi ^ internasional .Pengajair^/Bahasa ::peng^naan.;aecara 4 desknpfi£^p
Indonesia bagi Penutur Asing III) yang:^Seleng-i, bdrsama-samaldtalakul^
gairakan pada 11 -13 Oktober 1999 di Dniversitas, ^  In^ne^ia ^ g iniahtap s^ aiui^) d^ dinamis
PentCdik^.Iudohesia/lkn'Bahdungtedjuktibahj^(d^Segi^nggun^).^ •• ' *





cermin.budaya suatu negaia, selayaknya pihak-pi-
hak yang menyelenggarakan pengajaran bahasa
Indonesia untukorangasing nlscayanyamempunyai
gamb^ran.?petabudaya" Indonesia.'- , .
•; Dfcngan deinikian, Indohesia^fahg^meiriiUki ke-
tnasilffln sccaia mcmadal kepada mereka (drrag a-
"
ini puladiharapk^ brang asing ak^ manq>u n^ma-
hami adanya keanekaragaman budaya Indonesia se-.
hiiiggamerekaddakak^ "merasaterkecoh" mana-
kak menemukan peibedaanrpetbedaan adat dan ke-
biasaan masyarakat Indonesia dan daeiah yang babe-
da. ' .
Pada gilirannya merekapun akan menjadi tabu de-
ngan adanya variasi bahasa Indonesia yang ad& dan
digunakan dbeibagaidaeiah di Indonesia. > .
Persbalan yang muncul sekaiang adalah siapkah
kita menyongsong gelombang ihfomiasi im dengan
menghadirkw b!^a Indonesia ke kancah dunia?
Jawaban optimisnya adalah kita haius siap untuk itu,jika tidak maka bai^.kita akan taigilas oleh bahasa-
bahasat^^ lain ddunjla(tenitaiQa bahasa Ihggm
Muaia dan'kdcalahah" pertaiungan bah^
- yang jushu sangat dipeflukah dal^ gelombang
pera^aninfonnasiselcamg.rr- ^ •,
untukj^gkit dan menyejajaikmdiii dengan bangsa-
bangsa beradab lain di duni^ tetikpi justrii ^ an
terpinggirl^.,^emoga tidakj .WalltUiu'alam bis-
- Abdul Hasiih, sisyya S-3 PPs Uniyersitas
PendidUcan/IKIPBarubmg. •. / . j ^
Pikiran Rakyat, 30 Oktober 1999
BABkSk JAWA-UIASAN
«
,j i PERNAHKAH pdalamberbahasadaRitdituBjukk^melfluibeberapa1 1 :"l . Anda disapa seseo-^: prinsip. Menimjukkarisikap arify^gberdrikan, seMu
•  - , m i' rang dengan menggu-. memberikan keuntungan kepada orangjain, misalnya
n  , ~~ . , . nakan. tutiir^iiahasa Dliahar dhisik sak diirunge p,ndak, //w _}vaA/. Sikap der-.
yang l^but/sbpan dan s^tiin?,Mungl^ Anda'^^!'^inawan, yakniseMubenisaha.^arpraiig lain untuk dan
merasa sangat senang dan'membalas den^n santi^ pu-7.„dirinya nemgi, misaliiya Yen sepedakuL,
akan menjawab dengan ketus dan kasar, atauAndaakan''';mxingkin^ Uuimenawimu'ngsak kula inenikal mendpa.ta.
berpura-pura'tidakmendengar.''-''' '-V.' •
'■'^pbrti pepats^hU.3jig, baJidsa 7nenunju){kan;ba^sa:{' ^ 'Begitulah, siapa diri kita akan terlihat —ant^aldm^ ' ''"'Kesanfan^^^ juga dapat, ditunjiikk^
daribagaimaha-ldta bertutur'kata.'Seperti dikal^an'-'^;lmelalui "sikap'Bnka'memuji ora'ng^lain. Dengaii'^cara,
oleh Dr Pi^owo/dalam Seminar, Bahasa-Saistra Daei^ memberikan ppjian sebanyak inungkin' kepada 'orang
MenurutPranowp,'sik^ s^tnn'daMmberb^^'me^''»Aii(iiiZuu'^^aft'-ari/Selainitu^ kes^turian bbrbahasa
berbahasa i bejak orang lain:0/iewe^pancen boi^sii^'ldTitip'iendnpang-:
'J'^tnrihifAnj'f^Tfd'n.AinJ TiiniiilclcaW RirfrrtiiH.'TTJTsal-'
tehurdan memberi-contolirbaliasaiyang'santunisena'^vf&fVxihnto-Oanij 'i-f' t
merabetulkanjika ada kesalahani.ij ,:adi5if?.i n7iBJ^ i^'.:Dalam seminar yang diselenggarakan oleh Yayasan
-Dalam konteksBahasa Jawa, kesantunan seseorang £kalaw>@'bekeijaskma-'dengan^Fiisat'^tudi-Budaya
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L«inHt''UNYi^£[3ir%^^^ Dr- Sudaryanto, Dra Kuswa
Endah MHum, dan.Drs Sudartonio M MHum sebagai
pembicgra. Kuswa Eii^ali men^gatkan, bahwa
meii^amlumkes^tunanberbabasapadaairakb
peiik^ gai^^^ , - '
• Mmumtoya ada beherapa hal yang mpnghigilflngi pen-
gajar^.unt^a^-uTjgguA bahasa .4^awa>^
an^'^msiji^ ini»^^^:Membuat
an^-an^ lebiii: su^^pi^eni^^ d^ :pem-'
bawaan tolrahy^^ di 1^3^ MevisL Padsiial
pei^a^ >ereebut ;fid^,. sesuai deng^ ^kepribadian
loii^g memperbaft^ B^aaia Ja^lkaujena
diniMtidafcbergunau /u r-'v ri//
'' n ' ^ - - 'a ^ ii. IPn S6lauiitu,^dalatii;ltom sehaHdiaii Bauiasa^
sud^ tiddk"digunakabi^ ^I^kapa'n di keliigrgg",
Per^ulair' '^tar-su^b^g^ yapg^ine^ .
lajar Pahasa 'Jawa,7 seHU' kurapgi^a' biikii' ieksTyUiig ^
berkaitan dengaii ur^dH-ungg^^^^ seita: budi
pekei:ti;yang'menddi;Qng'siswa'd^^
mandiri.-:' v. ^ ^ ' '■ ■■-■ •' :7;'- , . ' • •;. •
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, Bahasa Lamppng Diseminaikah ^
UNIVERSTTAS Lampuhg (Unila) bekefja sarha dengan ormas ata§
paguyuban Lartipung Sai, akan menyelenggarakan •Seminar Baha'sS
dan TUIisan Lampung* guna menganlisipasi ramalan para ahli
nguistik tentang kemungkinari punahnya aksara dan baha?a
pung. Rencana seminar itu disampaukan pengurus L^pung iSai pei3
wakilan Lampung IrAnshori Djabsal MT. Chairul Andm, SH, dan
Ketua Panitia dari Unila, DraFaridaAryahiMPd, di KampusUnila
Gedongmeneng fi^ darl^pung, Senin: ''Kita tidak ingiri tulisab d^
bahasa Lampung akan punah. Makanya, kitalieririisiati.f menyeleng^
garakan seminar dalam usaha mencari sebab-s'ebab adanya ancan^
an itu.'Sehingga diharapkM Idta bisa ihengembangkahnya di kemiadian hari," ujar Anshbri,;Seminar.M akan'inehghadirkan pjOcfu-.l^
nguistik DfAsim .Gunarwan, praktisi tt^dislqnal bafim Lampung
.dan pejabat Pemda LampUng: iSei[hinar bterlang^uhg padaM
Oktober 1999 berkaitan perihga^ buian^ihaskdi Larapung:^^
Unila. Selain itu sejumlah kegia^ seni budaya berniian^
rian dan pemasyarakatan adht dan tradisi-Lampung jugadila^^^
kan^ kampiis Unila dan'didaeiah'Lampung! Banyak pihak inet^
perkirakan, hilisan dan bahasa Latapung akan punah ddam' Wkktu^
seldtar 50 s^pai 70 tahun. Iiii semua bisaJeijadivkarena penduduki
"Apalagi penlduduk pehdatangV jelas iiiau Jagi meh^h^anj
bahasa ibpnya. UanVpendudukasU Lampuhg sendiriVlnijadimino-i
ritas dibaridihgkan aengM penduduk pendatang, seperti daii Jawa
atau daeihh lainhya,'' ujar Anshori lagi. ^ ~ " " y' ■/. . ^





i Jadi Bahasa Nusantara
^  j f 'j-'' •;/ '/ " • ■. ■
BAHWA bahasa Indonesia Dwasal,dari baliasa Melayu Riau, tar,
fpaknya tidak ada yang niembantah. Tetapi,' kenapa bahasa itu yar.
n^enjadi dasar bahasa Indonesia'Padahal, mayoritas penduduk'Ind^
nesia ihenggunakan bahasa Jawa atau,bahasa Sunda. ,
; Masalah itu kemarin menidapat scrotan utama dalam Konferei-
Bahasa Nusantara (KBN) sebagai rangkaian acara Festival Budaj^Nnsfnf?'-! (FBN) yang berlangsung di Tanian Ismail Marzuki (TD^
Jakarta. Tampil dalam konferensi ini pakar bahasa Aii^n HaliiM
budayawan Ayib Rosidi serta pakar sastra dari Fakultas.Sastfa
Harimurti Kridalaksana. Amran Halim bersama Ajip Rosidi menj^
di pVrribicara ddam Sesi I yang membahas Ba/iaya Nusantara dm
Politilc Bahtisa. Terna. lainnya yang menjadi pdkok bahasan dalam
KBN adalah K^bahasaan dan Orientasi Tioretis, Bahasa Daerm
dan Identitas Budaya, serta Fungii Bahasa Nusantara. .
Ajip Rosidi yang ijiendapat giliran bicara setel^ Amran.mem|
bawakan makalah;bert?juk Demokratisasi dan PJUtik Bahasa di
/m/ones/a menguraikan mengapa bahasa Indonesia diambil daV|
bahasa-Melayu Riau; padahal bahasa derah yang banyalrpenutu^
nya bahasa'Jawa dan Sunda.' F
• ^Disitulahlet^.demoklasinya. Bahasa Me|ayuR|au dipilih mer
jadi basis bi^asa Indonesia luirena.telah beiabad-d^ bahasa i(
menjadi/mgua/roncadiseluruhNusantara. '
"Bahasa itu umuiii dipakai sebagai alat kbraunikasi anto§uk7^
bangsa, bal^an para pedag^ig asing sepetiti Belanda, Cina^ India]
Arab, dll jnga mempergunakan bahasa Melayu sebag^ bahasa p^gaulaii dengan orang-oi^g pribumi," ujar Antfaii; I |
. Adapuh bahasa Melayu berubah namaiiya hienjadi bihasa Indond?
s^ai'^ehurut Ariirim er^ kaitam Pemudd yang
dihasi|kan dalarh KbngresPeniuda'pada28 OktobCT 1928.-' • / ''|l|
/MenurutHarimurti Kridalaksana,dari ra-UI, konieppertama terill
i^g bahasa yang dirumpsl^ olehMoh^min Sitmpah
muda biitir ketiga:berb'uiiyi,vKami.putira%^u^ menjunJ
jiing bahasa yang satu,.bahasa: Melayu." Usul itu ditplak oleh Moh
Tabrani yang men^sulkan dpngah tegas; "Kanusi^ menjuhjung ^  satu; b^asalndoriesia."; F
Kph^ep Sumpm blbh panitia perumil
yang terdiri dari 'Moh jYamin, Sahusi PaheV j^Muddin, 'dan Md
TtOjrarii sebagai ketuamei:arfgkap4nggota.Pertehiuan pPrtama merS
ka baflahgsung pada 2 Mei 1926, "Jadi, ban ulangtahiiii bahasa In|
dpnes|a.itubukan;28 Oktbber, melainkiari^2 Mei;^^^itulah istilah bahask Indonesia di|^hakan,"-uh|kap Harijniiiti.V;-^ |
' Padd'hdri ini, sekitar puM'3,7,^0^ 17}30,;biasil vO
nuiskan setelah sebelunuiya dilaJ«ankkah diskusr sedatejffodh . I- '^SeMii KBN, putarari terakliir jpBN iiu jUgaVdiisi idengan rep^j
sehti^i kesenian tradisiohal dari beibagai.daerahyang beriangsur
sejak T4 hingga 19 Oktobe'r, Selaskhari ini. Minggii malaip telt.
digeto, Gandnmg Banyuvvong/ dan gmp Band yospan^dari.Iriar
Nyahyikn etnid yang mereka lantunkaii .telah beradajptas'i deng£
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YO^iVA'iiyi^^-'ljftlam^^nilisijMjSiU^
kehilanganpeniiimTX5^<^ty.7vtK if^^.^-:,.:j^^_ - If
•  •» .^ •• r* r*'.-:>.»fi« -Vrtv-f 'vr'I f .'ii'ii.i^ ftf\ .: 'T'' ?' * •, * . i. J
' //pemilnan ffiun^plfein 'aylS^l(^!^GM Antroi
^e)!note,sipei^'-.d^
niimi JOT, jdi;^^dai)a BaM
tereebut d^lenggsarak^
Anhar Gtim^ng, Dr























,  n j . f ' I13SiO"
nal; kedi^ beras4l dm bahasa Mda^





pas daiaip dialog b^asa M^a-
yu, dilaksanakan Yayasw ,
gang ^>a^ >ps,' 41
Pekanbaru; ;
Ibmpil sebag^ p^bidira ada-
lah ^ Ketiia Giabiuiga^.












iapx jug^.. baliasa. In^ris a^u
baha^ Indua. Seb^uninya^ or-
ganlsasi ^ olit^ yang bark^sa
di. n UMNO, juis'bii
menghapua bm> kebiidayaan di
dalam tubuh -oigaiiis^
but sepoli hendak mengatakan
bahwa kebu^ayaan tidiak begi-
p^ti^ da^^ keMdbpan ne-i




tat Perdana Mfept^ T^ ?
Mahathir {Moharbm num^jSr '
nUcan bi^Wa^bah^' ,
.tidak hanya bahasa^M^yu,^ i
sa : Uhtuk
mrac^^pada]^
Lidones^,- brang'itid;^ laj^ m
n^m pa<^ bahasa M^yili'ti^
M  bab^, j^er^v bahkiah.
.kad^g-kadang mdohcat ke;ba-:
hasaj;feingo
Sodm^ jabdi; kiid sudah mm-jadi baSia^ ^ um untiuk mei^-:
takah k^u seseorMg tuidn d^
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jabataimya," kata ^ di Yusran.
Secarapolitikj kieadaanterse-
but menyebabkan Riau sebagm
tempat b^^ Melayu dibina
sqak .larna, ^makin vto'sisi^
lam piei]^iilw kebsmigsa^ Pa-
da gilinmnya, o^g^au kelu-r


















. anlXm Abdiil Razak, ^ vm 1971,
; kebudayaan M^yu dan kha^ya
bahasa Mdayu, digerakkan %ba-
gaikebudayaannegaia: S^olah-
' sekokth tx^ahasa Mdayu, mi-
salnya," kata Ismail Hussein. la
menambahkan, dalam 20 tahim
ketpudian atau isaat inii brang-
brang Mbkyu bangkit inengu^
.bexb^^; biclang kdiidupan ne-
gara; I&um elite Cina 1^-juga
fais^ berbahasa Melayu.
' . Ililehurut Ismiail Hussien, ke-
ada^ :demikian menyebabkan
; lahiiii^ manusia Bfelayu yang
i penuh percaj^ diri dibandingkan
; tahun.l960rpn. Ildak seperti.pa-
|.da aw^k^^€kaan,maekaki-
I m meraga, dapat?melak^^ apa
isaja^ tarm^^ lagi meng-
fM^^tiikanytersingkto ba-
! hai^'Mekyu^ o bahasa. Ihggris
; kel^' baha^'as^ ini dijadikan
i seba^ 'bah^ kedua di n^ara
jiran ta:seb]Lk.-iMeri^
ibahasa Lig^ aii^t perlu untuk








! ilmu •':p&^et^]ii^i sbLebi^yai^b^
' munikasi;
imail Hus^eh.' (id) ' K ^ 'i-
&
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mmSk POLITIK-UIASAN
Oleh Arwah lUti Artha
, " PERINGATANBulan Bahasa 1999 secara kebetulan bersama-
an dengan pelaksancan Sidang Umum MPR. Keduanya sama-
sama.diselenggarakan pada bulan Oktober 1999. Keduanya me-
narik dibicarakan dalam tulisaii ini, temtama yang menyangkut
masalah bahasa. Di satu sisi bahasa dijadikan titik fokus peri-
ngatan Bulan Bahasa, di sisi lain bahasa jugajnutlak diperguna-
k^ pleh waldl-wakil ral^at kita iintuk bersidang dan menge-
mukakanpendapat.'
Mengamati pem^iaian bahasa, harangkali paling mud^ dill-
hat melalui media massa, khususnya media massa cetak. Sejauh
m^a bahasa dipergimakan dengan tepat dan tidak meleset dari
tiyuan penyampaiaft informasi. Karena itu biasanya panitia Bulan
Bahasa memilih media massa,mana yang mempergunakan ba
hasa kbinunikasi dengan balk dan tepat. Tahun-tahun sebelum-
nya,kita pemah mencatat Jdwa Pos. dan Republika, misahaya,
gai bahasa pers deng^ baik dan tepat versi Bulan Bahasa. , i, .
, Ketika wakil-waM rakyat kita betsidang, bahasa yang dipergu-
nakan dalam membahas suatu rancangan ketetapah, rancangan
keputusan, menyi^xm maksud dan tujuan sebuah pemyataan,
ikuti secara l^gsuhg — karena disiarkah televisi — menyebab-
kan kita bisa inemperhatikah secara cermat, bagaimana bahasa
itu dikomunikasikah. •
V- Dalam sidang-sidang wakil rakyat yang berlan^ung seru dan
terbuka itu, kita bisa bertanya, bagaim&na bahasa itu dipergu-
nakan sebagai wacana politik. Karena bagaimana pun, sidang-
an wakil rakyat hasil pemilihan umum, adaiah dalam. konteks
.peristiwa politik. M^ainya keterlibatan mereka untuk menyata-jkan suatu.keber^ah, interupsi, duhmg^. atau se^dar ek^esi
pemyatato.'^ ',/ 
.  , Kita bahyak mencatet ,dipak^ya,is^ah atau terminologi poli
tik, temtama setelah.Orde Bam tumbang.;Istil,ah-istilah itu ka-
dmig tddak mudah dipahami oleh masyar^at. Banyak yang hanya
dip^ami secara ^ usi^ .oleh kalangan te^ntu. Dipakainya isti-
Jah^istil^ dalam.wacana poUti^ sei«rtsfem6us,acc<»rd, atausiri-,
gle m' ajonty, money'poteics, ciuiZ socie^, dan beberapa is-
til^ Iain itu kad^g belum dicmikan pad^annya dalam bahasa
Indonesia, sehingga^meniinbulkan;,pertanyaaii:.semiotis bagi
masyar'akat.kfibany;ak^^^ :
Fenbniena itii suh^uh;mengmga)i^ ^ta betapa bah^ seb^
namya puiiya peranbesar.'^mushya 'dalam pe^rcaturan politik.
Lebih spesifik lagi dalam sidang^sidang w^l,rakyat, yang Idta
saksikan,melalui .teleyisi, 'Sebab, apabiiapilihan k^ itu tidak
tepat, bisa menimbulkan penj^pangan.makria, Apabila.terja'di
penyimpangm inakna, maka apa'ymg.diin^udkah menjadi
tid^.mengejn'ai s^arah Keberhati^'ati^ waM-wal^.ri^at
atau bahaia'itii' tiHaVditafgjjjrgn menjimpahg;
(
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,  _ . , . . 3i<^g Umuiri MPR, hampi^ ^tiap hari
dapat dilihat danVHdengM pemyataan/pendapatj'maupto
mentar para elit poiitik'di,media masa cetak maupunelek-
Komeptrn'-komentm iiii temyata memilild efek komtmikatif
yang beraneka ragam! Ada komentar yang. mehyiejukkan bati
ra^ a^ kaimm mtonaaH lembut; pilihan katanya halus,
damisi'Immeht^mya&e^l^p^ .//
N^im, a<^ ptiLa komeiii^ elit poktik yang'justni mem-
biKp'emfei rl^at terbakar-^
Biiasana; Tidiakaei^ kalau-be^ic^ di media el^-
ltronik;men;^ijiak^Hn mWnaai bicara'^yangkeras, pilihan kata
bernuansa proyolra]^. dan';isi komentar ymajg penuhi dengan
lawfm pbUtiknyaJ'Semua itu dapat 'dibaca 'dan;;didehgar oleh
• 5 *•.'
berkomunikasi dan sopan santun berbicara, betapa pun mereka
sebagai tokoh yang dikagiiminleh pengantitriya- mereka tidak
akah imendapat simpatit^dan maisyarakat luas;AMbatnya,
mesMpun ide yangdikemukakan sebenarnya baik, akan sulit un-
tukdapatditerimaolbhmasyaralmtlu^.''; v n r'i. "
Yang hmois dilmdapi ;pleh jpara elit politik bukanlah satu
3,ter-l^Ma^ng, hanya kelompp^^^^y^tp^
tik, tetapi merekalebihl>erpihw padaliiimfln
segBdaiicaipan dan tindakannya'akan dipilai melalpiikriteria
tnrmim yang dapat diterima olehselm-uhjlapiaaTi tan-,
paj^uh&ham poktikyangdiyakinL 'iijffjiv'j -ir.t
.seo^
rang alit p^tik bukw kflrawg mereka didiilningVtlpV^ hariyaVnyM
afi Sayaaangatrespekpadapi^eUt poUtikya^b^icaram^
il^i]mum;tid^ pem^secara eksplisit inenyebut-Mham ppli-
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vers^l -sepei^ Sanana GilSmaoi-'betaiya-'^un'^e^^
berhadapan dengan pe'merintah ViiEtti ma^^d^
letapi setiap'kali berbicdra, baik^kdt^ '^a'imasihi
maupun ketika mereka berbicara^diitdmpat lain^tidak-periidh
satii kata pub mimciil.ejekan dan bigatw masjr^iakat
Indonesia: Dia sel^ii inengatakan bah^4|^j^Qsa^^anl#a;kto
.datang IBinpr Timiir tid^P^niah dapatMtmingg^Sld^^
ka.AliasiterlepasdariIndonesia iv>;vv
Bila demikian, seor^g elit politik yahg.banyak berpicar^.di,
ingha^ diperhatik^^a
gungkapkan gagasannya, r-o— — r;
ampaikan.' Sebagai ^i^lxasi, ma^ara^t^prasa^bnia^^
pemyatean seorang ti^oh elit po^^il^yapg■m
eigantg^ryang
150 triliun tidak pernah.disinggimg^J JPetn^
dl, Namuri, sadark^/iitiaY^^wa'le^^.^j^^
Indonesia
Menaang, ap^^ dililmt d^^g apM^m^
r  danJKetsfliia^^ '
Me^pun -ketahanan ekonbim,. polif^sdan^^^
ban^ sud^ hanc^, bap^ daii niegara itugan' atra apab^a^p^erpl^'J^ mepgaK^Memiiest^i ketahabdn b^i^a 8^











dipei^j^^ikan d^g^ binata^, lantas mer<^ yai^bbkem ina-
hasiswa'akah dipersamakw dengw apa^Dan^ merel^^
bek^ang sedang duduk sebagai tokdh da^ pemmpin.bangaa
butspbag^apa? a : . «.
' ^ndiffl bangsa.diwn^gmayaiigsemakinmempr^t^^
disamping.barus ada usah^'memperba^
mi, danhukum, ^anyapai^ j^t poUtikjb^Li^ mau inei^niuig-
kan kembaU pei^ananbs^aa^ bu^aya'sebajgrn^^k^
bangsa tddonesia/pUa etikk b.^rkomiimkasid^^
berbi^ra^a tida^ lagi dim^iildjIanfaW 1r'pb^ikfl« ppa yang
ma^'tgrsisa dalamlijbi^^ bbtinya.' 'l.-'-'-'
JS^m'glpran parai^^j^fi^LaJaipm di ind^.publik
memaBg.tidak.'disan^sikB^ la^^ Mer^^dapat "menghipnbtis''
masyarakajipendengamya dengan gaiya seprang brator yang
tildtig{|^ai&^,^|raH|^6^rik^][^ta-^^
sedikii diimiara meri^ yabg tidiw IWgn mamiliTd rasa bahasa.




pen1^m,p]^ac^^ ptiau golopgan" kcffej^i^ogm
;Merelm^su^.^p^^&jp^tpqb
daw^pendapat d^i^^lpgi sama.sekali^ndflk m
; Bah^a-^ggpl^ffipapi/dan
mengandy^mjdc5a.toi^ mpn^
dab b^y^ yang tidakaadM. bahwp. bahask juga memi'lilCT fa'as*
bab^ j8^ dapgt|mCT|^alu8^ aeaF^ng'y^
l(iila^j^a|baba^ ^kob ebtpobliik yi^'se(^^
sen^ja d^teiang-terangap^ine^^
t^^-den^ ;
Y,: Bptaji)apu^^ laWw pi^i^ .yang dih^api^
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Bft.HA.SA SUNDA-ULASAN
B^asa Simda Ma^ Hidifp
ai pleb Masyarak;^
OlehCECEHIDAYAT
ADA kdcbawadian di kalanganse-
bagiah budayawan, akademisi, ahli
bahasa, daii paia pedn^ Dahasa Sun-
da, bahwa Baha^ Suhda dewasa ini
sudah tidak dip^i lag! oleh
masyarakatnya sebagai bahasa'ibu
dalam piergaiilan hjdupaehari-hati.
Bahkan ada yang ^ak'berlebihan
meny^pinya dengan mengatakan
bahwa siiatu saat Bahasa Sunda akan
road se(^peilahah;Palkg tidak, itii-
lah yang dJ^wadikan bleh seoiang
GuguhGunardipa^'PRMinggu 10
Januaii 1999lewattulisanhya dengan
judul yang nadanyaibeitanya "Bahasa
Sunda Bukan:BahasaIbu I^luarga
SwdaMasaKini?".r °s ' ' ;■■ ■
Benarkah ^ Bahasa Sunda akari
men^alanu. 'nasib seperti. yang
dikhawiEUirkan?Muhgldiikah Bahiaa
Sunda akan OKpgalanU 'kepunahan
secaia periah^-lahan diroakan pleh
zanian ? Untukinedjav^nya, ^ ro
tak seihudah inemballkkan telapak
tangan. DilHidihkan jpembukdanyang
akurat dan penelitian yang dapat
dlpeitanggung|awabkan.- ^
• DaIam1uIi«inn}^S^^
hardi berasun^ Imvra oiang Sunda
sekarapg sudah banyiak melupakan







hur inerupa^an saiaha yang'sahgat





nakaui Bahasa Indonesia kSimbang
■ Benar^ bahwa sebagianroasy ara-
' ^  kota dan roasyaiakat yang teike-
^pblusibuda^kota, ^  mulaieng-
gan menggunakan Bahasa Sunda se
bagai baha^ peicakapan sehaii-haii
dalampeigaulan. Benarpula, bahwa
kdkawihdri sudah ddak dikehaTlagi
sebagai sai^a a^ alat pennaiiuui
anak-ahak;-kecuali'dikenal hanya
lew^ btiiro^^IajaiaiL' Tapi itu hanya
berl^bagifiti%arakatteitenb sa-
ja, temtama roasyarakat kota besar
sq)ertiKbtaBanduftg. Sementaradi
beberapapeikainpungan di pinggi-




tegalan. Mere^ auntuk inenantang
ka&wihm ^ ah Ddong"Bah Deong
!B^pe(Mig r;-i;: •
' Pmgmikqlximh^
Di Ikgkuhghni^g masih ak^
dengan ^ aro, dan di mana tbrobuh
roasyaraimt agraj^, Bah^a Sunda
■belum bati^ak i^^mar'oieh sjkap
hidup (km pahdangan'pi^g kota.
Jikapun additu hanya seh^^














masih dii»l^ dan^^hanim oldi ma-
ayaiak^Suhd^'tbD^l^la
daerah yang belum teikenai)qlud burdaya ;kq^^i;|^,es^7p^
Cianjur,v<i^ti Yai^vSumed^gj
bahasa ibunya; Bahasa Sunda.




sangatkenmra sel^ l9ga^ ientgn^,
dw jpe^hdidiar^'latahya miasm
'^gatA^yundd. ponikia^ h^ya de
ngan ani^-ahak urang tenibwr. Meie-
ka rodsih akrab dan setia menggu-
hakaii Bahasa Sunda,'khas nieFeka.
Juga' behtuk-ben|^ kukawiKan,
sisindjlrdn, z^\x pennhihan m^ih
tetap roereka gunsk^ Jadijelas, b^
isehaa-haii^in^TneoggunakM.






! . Bagaimahaiptm;-^atu bahai^
hidup dan'bbirkerobahgdi roasyaia
kat tm:^tuhg padapemakaihya^'Ji-
kaBahasa Sundaihgih tetap hidup







hasa Stl^dd pun deinikian: Daii satu
kuthn'
;b^b^i^iihigp^bsd^ ~





ja Bahasa Sunda roaSyatalrot kota
akih bodi^xlengahBal^








Anggap saja si^gian masyarakat
yang eng^ berbah^ Suit^ itu se-
bagai bagian dari penibahs^ Baha^
Sunda tidak akan mati atau tunipur
ludessdsmsi adaorang Sunda dan se-
lama dpakai inasyaiakat Sunda.
Baha^ Sunda akah hU^g jika ethis
Sunda dan tanah air. Sunda dihan-
curkan atau dibinasakan dragan sen-
gaja Jadi sdaipa ma^h ada wang Sun-
da ditaii^ Sunda, peniilis yalan Ba-
hasa Sunda akahte^ hidup sam^
akhirzaman. Baii^ Sunda maslbja-
jdi tuannimahdi "lembumya" senditi.
BahsKa Icirii masih fpfap rfipalfai
dan hidup di noasyaiakat Sunda.
.  . Beberapa contoh kasus
; Contoh kasufyahgtdiaiamiSdr.
GugunGuiiaidisaatpulangkainpung
banyak faimlinya yang menyapa
anakhya menggunakan Bahasa In
donesia, padahal ia berada di ling-
kungan orang Sunda dan jelas orang
tuanya^Simdhnd^Ituadalahte-
alitas .^yahg c tak . perlu, saiigat
dikhawatiiican, kaiena itu hanya Ira-
siis k^U ywg didasari oleh pan-
idangan bahwa orang kota itii identik
dengan inodernisme;^ s^ah satu
bentuk pandangan ba3iw& menggu-
nakm bah^modereft adalah Biah^
Ind6nesia.i^Saya ya^itu d
karena sii^k^Ios{m.dan.ketid^
tahuan dad (:^g teiis^^ bukan
pandangani yang b^aku bagi semua
inasyai^t Sun^a^da uinuninya.
:, Di 'sampingfAep k^us
^ep^yang'^^ ol^ Sdf. duguh
Cuhat^ 'di'^^i isaya ihaiah mehe-
midcw kalis'
icontoh Eai^" Vang pem^kait^ding
sayaalkm.^dkkii/ ..^Siayalik^ksdra^ gilhi idi se-
buki SL*^ ^  pinggiran Jkcarta.
beklmt'jihglamgah sehari-hkinya




Deniikiki pula mdndrmurid saya^
Palampenm^iw
tentu^^jakienggiii^k^ Bahasa In-
doni^j^ hamiin beifoicara der
ngan kawki si^iiku, bakkia daerah
masing^masiii^^ yang dipakainya.
Dengan mehg^akan bahasa. dae
rah, tei^ adaikatan batin yang ku-
at Kawkflmwan sayayang dominah
Sunda. tidak main menggunakan Ba-
hasa Swida, karena taasalebihakrab.
_ Dalam keika apijiuusan Merak
- Jakarta, para pedagong yang unuun-
nya orang Rangkasbitung, tidak liialu
tiknggunakan Bkia^ Sunda, bahkan
biia orang yang rhenawamya meng
gunakan Bahasa Indonesia si peda-
gang itu meiiiasang hvgatingg^ na-
mun bila ditawar dengan menggu
nakan Bahasa Stmda otomatis tawar
menawar itu tidak sulit bahkan bisa
memberi harga yang lebih murah.
Dan pcmbicaraanpun berlangsung
terus ihengguiikcanBahasa Sunda.
- Di pinggiran Jakarta lainnya,
tepatnya di seldtar daerah Cibubur
Jakktallthuf; yang hoiabdieh^^
wilayah pKI Jaka^ ada satu ma
syarakat yang umumhya'sehari-hari
mengguikkan Bah^Sunda. Dalarh
berkoinunik^i dengan siapapun ciii
kesundatuinya tidak lepasrnisalnya.
lengkapdengaiilp^medbknyayang
^undla. Mereka bdjsk'uhggah nkor
jadi orang BetawiL. . : . :
••■ZDi Teiminal I^mpimg Rambu-!
tah JakartaTimur, banyak terdapat
pe^ang, buruhpiM,kanetbus an-
tar kota, atau sopir juriisan Banduhg
atauBkijk-I^b^wyakkihfertlm
Suiidaj'V lotbmatis ;■ inemberikan
pelayanan dan penawaran meng^-1hakan Bahasa ^ uilda.Vi^ena pada'
umiunhya mknlin or^^^S atau
yang telah mal^ bic^ Sun^^r
.  . Dap.cpntpk^k jatais
i^Bki^SuhdamakhM^dip^^
. dan dcintai oleh jnoiasyaiakat Sunda.
^kipuknten^nakmBa
dohesi^itu l^na fel^ktuiaSidiial
'  i Usahaj Men^ki^|ji^iispl^|^^^
inasya^^t^5uh^^^^g,^eng^
ucuia»a ikAia u^uti liCAdiikiiiu Ui*
" payakan oleh kita adaiah dengan
memberikan perhatian yang lebih
terutama dalain pehgajaran Bhhasa
Sunda di sekolah-sekolah. Selain itu
pihak Pemetiiite^ Daerah inesti trie-,
ngeluaikan kebijakan dalam upaya
pelestarian.dan pengembangan Ba
hasa Sunda. D^am hai ini Peihda
Jawa Barat dan Pemda Ungkat n di
setiap kabupaten. Dalam peiientuan
Ri^BD, pihak pemda tihglcat I dan
n semestinya' mengan^arkan biaya
untiik upaya pelestarian dan pengem
bangan Bah^ Sunda. .
Di sisi lairi, dan kalangan akaderiiisi
atau Perguruan Unggi yang memili-
ki JurusanBahasaSundasqreiti IKIP,
Uiipad atau Unpa§.tnisj^nya7perlu
meningkatkw kualitas tehaga ahli
bidang Bahasa Siinda. Para lulusan
dari PesguriianHnggi tersebut mesti
dibek^ dengan pengetahuah yang
culmpniahadaL S^ yang ld}ih pen-
ting, moeka mesti dbekali sik^ cin-
ta Bah^ Sunda d^punya raisa tang-








daei^ d^p'ara gum rk^gtua:'
- vUsaha'^yang haruS' segera diu-l:
hyas^^BujanggaManik, Yayasan
Atii^Siuida, Yaya^D^^
Siinda, dan Mn-lain, perlu bekeija
sama melakukan kegiatan-kegiatan
dal^ upaya peiiin^tan mutu, pe-
nelitian bahasa dan sastra,' pengem-
bahgari ^ rmpelestarian Bal^a Sun-
dadrmasyar^t '
"Sempa upaya di atas'patut kite
dukung dw MteJaksanal^, dalain
r^gka rnenj^agar Bahasa Sunda
tidt^ ditinggalkan oleh masyarakat
pemakninya sehingga tetap lestari
hing^ akhir zamaiL ^ .
. . Jugnt^ boleh diremehkan peran
media inassa, baik yaiig berbahasa
Sunda, inaupun yang b^ahasa In-
doni^ia, Mam iipaya inembantu
gi di.eta infpnnasi dan globalisasi
sepMsekar^^dinoanapei^uuh
dari IMbegitu H^tnya liienyerang
'bnda^'ki^ baik lewat media massa
cetek,maiiinuim De
ngan u^ya-i^ya tersebut, sembga
Bab^ Surida akan t^ap menja^ tu-
an iffliah di "Jia!nburnya''.sendiiiy*'*






Lercbaga Studi Jawa , (L^ ;
yang sempat "mati suri" bfeberar
pa waktu dan tid^ mdakukan,
aktivitas, Kamis (21/10) siang
ini, meluncurkan hasil keija ke-
ras mereka berupa Ensiklopedi
Kebtidayaan/Jqwa: Pduncuran
buku ensiidopedi: setebal 349 ha-
lamw dan memuat 1.128 entri
dari 3.383 yang ^ olah, dengan
500 foto dan 100-an ilustrasi lain
dan tulisan itu dllakidcan dengan
peresmian b^perasinya Mu
seum Kebudayaan Jawa yang
terletak satu kompl^ dengai^
K^tor di Desa Tembi; Desa
TimbulHaijo, Sewon Kabupaten
Bantul'Yo^akarta. / .. •.
Pduncviiun buku akan idi-
awali diskusi dengan pembicara
Drs P 'Swantbnr-^enggagais
penerbitan ensiklopedi sekali-
^ vKetim Yayaskn Lembagaj
Studi Jawa-i^ dengan pmbdias
mantw Rektor ISI Yogyakaila,
Prof Dr RM Soedharsoho.
"Ensiklopedi Kebudayaan Ja
wa (EKJ) sebenarnya pu^l^ ka-
mi siapkan sqak lima tali^ la
in, namuri "tim pepyuntii^. dan
vaJidasi- menglmdaj^i banya^;
tantangaii kaiena bany^k
daii kont^butor tidak m^can^;
tuml^ acuan mereka. Keti^
dicocokkan; tem^lja bainyak
hal yang. berl^twg^
proses A^dasi, ol^ seba^' itu'
baru sekitar 1.000. rate itidah
yang bisa kami ^apkamBaniyak
yang mraulis lapoira secarai/ce-
pat, tetapi setelal\,dic^ ulsbg ti-'
dakyaUd," ujar Dirgkto Ir
Fad^ ^^ aktatonao®^. * :
Pduncuran buku EKJ dan
p«imbuikaan niuseuin LSJ^me-
ndtut Ir Ibtokpanggilan mrob
Fad^ Yyaktatomo— merupa-
kan bagiim daii pe^gatan hail
ulang tahim keraipat yrag
jatuh pacfe 6 ^ptemberldiuSe-^
kedua acara pokok1itu,''IiSJ
i
akan memeriahkan ac^a de
ngan, mujahadahan, pgntes ke-
sraian daerah, wayang kulit,
wayang. golek, ketoprak, per-
tunjukra.musik kohteplatdf.
Pertema di Indonesia
?ada bagiaii lain, Sekjen LSJ
FraLIndriartp. Timur mrajelas-p
1^, FRJ dipereiapkan sel^ma
lima tahuii melibatkanseki-,
tar 25 or^ kpntributor naskah
daii Ydg^ka^, Surakarta dari
kota lain'. Sedangkan proyek
y^ sfinula ^ impin Roestam
Amftdi, fsal^ satu' pimpirian
itu, seianjUtnya digantikan
fiin editor yang dipimpin Pr
Marsonp' SU' dari Uriiveisitas
Gadjah Mada (UGi^, :dan Drs^
Wari<i H^dra^puira daii Unir
vprsitas |^6geri - Seb'elas ,Maiet
'Cy^-''is:' ' •
'• "Meniinit kami, tidak
nienyusun raisildopedi kebuda
yaan JaW -apiak ; belum
pernali:^dia ^ ebBut^ya] M
pun
sastra, tetapi juga tratang religi
rdratoya;" kata Feri ineriamT
bahkaiii n ^ - r . ; 7.' v-r
Bidai >yrag (Reetr^ pertdna
kaliVsebariyak 3.000 eksemplar.
oldi .Rercetakan Pass O^t Yog-
yaks^ ini, 100 diaritaranya di
ce^ daiamhard cover. "JJntuk
jarigkab -tidak
dcan- mrajual EiCI,-teta^ ine-
ngiiimkannya kepada berbagai
petguruan tinggi, Iraibaga-ldn-
bega praelltian, dan pi^t-pu-
sat kebudayaan serta kalangan
bdiasawant dan budayawan,"
kata Feri s^bU mra^bahkan
[bahwar bibyat^cetaloiya •' raja
imra^iuSisk^ Rp '40 juta;. V ";
b ABebdapa>?n^^
mray^ j



















R -.Ka^ono-(almar^ ' 9^y
iKdraraq)iBiy^
itpViKRMH>Ktisun^
feisumdtanoyo,'. Pre Md Su-
karto Kartoatniddjd! (almar-
huin); Drs 7G; Moedjanto; MA,
klpeljono, ;;BPH^Prabuwinata,
Dra'Siti kdlimab, .Pre RS Soe-
balidinata,-,iiJ3rs £.^Sudhairiiono
Sp,.Th Suharti M Htrmj Ign Su-










gai langk^h aw^ museum ter-
sebut juga diupayakan mengo-
leksi benda-benda, khusus se-
perU peralatan kuno, bahkan
hal^l^ menyangkut spiritual
oiahg Jawa. (brd)
Kompas, 20 Oktober 1999
HADIKNTA Ensiklbpedi Kebudajmah J^&wa
dan .^useiim Kebudayaan Jaway^memberikan
nuaiisa Mlrsendin bagi pei^Eembsmgan kebu-
^^gy^arta> kb
Indonesia umtimnyau- Setelah md^ui'p^alanariL
yangrcul^p Ipia; Lcmb^ SWdfi Jawa'j(LSJ)




memangse^'ai dengan missTLSJ. yiai^ irtaniairig'n ak^ dalam n ke^atan peneUUan/ pendo^ii^
Kebudayagny Jawa yang-diliiihrairkan dalain
r^gkai^ permgatmi inJT ke4 ini, pebe-
narnya-tel^h'^siapkan sejak 5 .t^un lain, na-
mun baip dapiat 'diterbitkan s'ekararig:-Paliin-
cnran dan peresmiaimya n dilaiqilcaTi ' *
12^10) di K
Asia<Bidang Kajian Budaya. Lembaga jb^ebut




dayaan Jawa^ibi tetiaptihiitii^idtafa diikiiti^^'
• buah>suplemen'yang ^akan bqrisi'pdnambahan
-Piaupuin penyempfe -niaferi yarig'pemab
fditerbitkMi5ebelmm;Jra.^^^^-7^,,V '. v ,
Ciikup banyakbUddyaW^,-'!aftnim'an]
nierh'ati budaya'^awa y^g memberi^in sum^
antor ESJ^^pusun Tsbibi Tm^ulhaijd
Sewpn^anti^. deng^ upacara Ja^^ Hihadiri
pard •bddayawan-.dan^pdmerhati' kebujayaiari-
T QT T. ^ _v
me^
dl M u. vuouuuuxg vrx^xX'JLVUAIfCUU
'Affamdi ■pDr^'Marapnp-iSU • dan^^rs 'Hendro■Saput^, ■;Sement^a jiunlab^Jnbri'J^ang inasuk
^an3^'3;383;^sadang3^id^
dayaan 'Jawa vmepifiing'tidak^p^
■lope&aternacamjnk'Mesfa ^ aiat CentiliU'ser^
jug^-'disebut sebagai;EnsiIdopedi^budky
Ja^a'kajrena memuaib^agai; mabampdnge^
'tahuankejawen dan banyak aspek keMdupan
'^^'^Ferry Ipdiatno' s^aku kooid^nator
ensiklpp^ ini menjelaskan, pbnyusnnan^Ensi-
klop^ i^buda^'aan Jaw^^ dimulai<Mai/jL99^'d^









pau dfiJam b^dupan prasg Jawa'sd^ir^^
- 'Uhtuk''mpi\jawab ;pere6alan -tereiebjiit^!;tSJ
membuat sebUah Museum ^bu^yaan J^
4iia;^,kebud^nn'Tnoooi^u--^useimiy^^
ma im kita ken^. mema^.^la)^- ban^











ijiUfibputi gi^ ari^dan i^enisuyai-i''
monal- yTawaV^ahl^' s
V?; /.b i.-t;r.in(]MN Ha'ssan/Romiy' Sy)-z




Mendildbud Prof Dr Juwono Sudarsono meminta penggu-
naan Jbah^ asing di kalangain ahggoto MPR/DPR yaiig
dang bersidang hams dihilangkan dan ^ giwti padanannya
dengan bahasa Indonesia. Tujuannya untuk meniiiiglfajtlcnti •
ser-
"Karena itu kepada lembaga
Pus^Bai^a Lidonesia, saya-im-
bau lintak memperiiati^ peng-
gunaan b^asa Indonesia, yang
baik dan benar, terutama kalahgan
anggota MPrAjPR yang sedang
bersidang;,Kajena pemakaian ba
hasa Indonesia yang baik dan be
nar menunjukkan jab diri bangsa,"
tegas Mendikbud di seia-sela pe-
resmian "Bulan Bahasa dan Sastra
Tahun 199:9" di Jakarta, Senin
(4/10). la didampingi Kepala Pu-
sat Bahasa^ Dr Hasan Alwi, .
Juwono ;nieiigatakan, sampai
sekarang penggiinaan bahasa
asihg di, lingkungan anggota
MPR/pP]R ,yang sedarig bersi
dang 'tetapmenjamur. Semisal
katayptifig dan.^. one'man one
yote;yaflg sebehamyabisa ^ gii-
ti dengian pemungutan su^ dan'
satu orang satu sUarau
"Untuk mengHilangii^^n
kaian bahasa asing tersebut,iem-:
baga Pusat Bahasa Iiidonesia
saya imbau uiituk melakukaii
pendataan dan pencatatan .kata-
kata ^ ing yang dipakai dalam si-
dang teiisebu^ dan mencoba men-
cari padahan dalam bahasa'Jn-.
donesia," ujar MendikbuAv;^^^^^^^^^
gota MPR/bPRISetelah itu, pu
sat bahasa .akan mehyampaikan
hasiIhya' ke'puciik pi nan
MPR/bPR agar lebih mempetha-
^an peiiggpnaan bahasa Indone
sia ymg b^'dim,l^nar..Namun
' apak^ masukah ters^ut dipakai
atau tidak tergaiitung kepada*
-pirnpinrmsid^.^,,^ .
. > "^ben^ya M
PRbanis ihemberikan teladan ke-
naMbal^
, d^ Apdagi'ymg beriomi-,
Wa^ liermtibrarig y^
dai^dipilih. Hendaknya-inereka
., yang teibaik, memt^rikaii cbri
terbaik^dalam pengguiiaaii ba
hasa," katanya. ; ; -
,  Mehjawab .wartawan tentarig
^penggpnaan bahasa di;kal^ga9
. liS^.ysmg ^ pal^bany^jagam-!
ny^ IGta jang^ sekali-kali ihem-
batasi pemal^w bah^a Usan ba-j
begini^atau ^ ^tui^jdalaa^ sua-]
. Menanggapi peimint^ iersV
but, -Hasan Alwi mengatakan, .pi-
haknya akan melaksanakah im-,
bauan tersebut tte^an ,i^^;tidak^
lakukan iiiven|tarisasi kata-kata ^aini^ kafena bahasa Indonesia^





an bahasa secara baik dan benar,
lanjut Alwi; ada tiga butir ke-
giatan yang harus dilalui. Per-
(bma, pelaksanaan penyuluhan
sebagai bentuk peinasyarakatan
bahasa Indonesia yang balk dan
henna. Kedua, penertiban pema
kaian bahasa asihg di tempat u-
'mum, dan ketiga, bantuan atau
dukuhgan pihak pemda kepada
Piisat Bahasa, (Mam rangka men-
dirikw balai;:penelitian bati^a di
beberapa prbvinsi.
"Kami menyadari sepenuhnya
bahwa tugas pembinaan dan pe-
ngembangan. bahasa Indonesia,
bahasa daerah dan penertiban
penggunaim bahasa asing tidak
dapat ^ akukan sendiri. Karena
itii, Pusat Bah^a berus^a mem-
perluas jaringan keija s^a de-
ngan berbagai pihak, teimasuk
keija sama dengan pemcla tingkat
I di selurph Indonesia," ujamya
sembari mehambahkan, hihgga
sekai^g sudah ada H balai ba
hasa yang tersebar di seluruh hiT
donesia. (AL/M-12)
Suara Pembaruan, 5 Oktober 1999
Iftilah )te|n^di
tERLALU banyak istilah asing yaiig' rpiiniail ^  dipakai pleh para pPserta sidang umum (SU)
MRR splama SU beriarigsungV DeniiWan Kepala Pusat,Pembinaan Bahasa,'Hassan Alwi,
dalam perbinc^gan dengan wartawan pada ac^ pembukaan.Bule^ Bahasa dan Sastra .1999 di
Jakarta (Wi^rta Kota^50ktober1999): '''i^ ^ . . vA . -/v- ^
Menurut Alwi, berbagai istilah asing yang muncul; itu sudah ada padanahnya daj^ bahasa
Indonesia Istilah -ydl/ngf, pacJanannya adalah piingutan suara, Istilah one man one-vote padarian-




asing di negerinya sendiri terutama dalarh melihat persoalan tjangsa dan rakyat negeri ini.
WatHtot
Warta Kota, 6 Oktober 1999
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Bulan Bahasa dan Sastra 1999
Munciil di SU MPR
Jakarta^ Kompas
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Juwono
Sudaredno mengatakan, bahasa as-ing banyak muncul
dalaih Sidang Umum Majelis Permusyawaratan
Rakyat (SU MPR) yang sedang berlangsung sekarang.
Untiik itu, sudah sdayaknya Pusat Pembinaan dan
Peng^bangan Bahasa Indonesia memperhatikannya
dan mencaii padanan bahasa asing dimaksud dalam
bahasa Lidonesia.
"Pefhatikw bagaimana ba
hasa asing sangat banyak tum-
buh dalam SU MPR,'" kata Ju
wono Sudaisono, dalam sambut-
annya ketika membuka Bulan
Bahasa dan Sastra 1999, yang di-
laksanakan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa In
donesia hari Senin (4/10) di Ja
karta. Dalam kegiatan yang di-
semarakkan oleh tarian Mdayu
ini juga diserahkan penghargaan
sasira kepada tiga sastrawan,
yakni Kuntowijoyo, Hamid Jab-
bar, dan Thufik Ikr^ Jamil.
Bulan Bahasa dan Sastra 1999
ini sendiri diisi dengan berbagai
kegiatan; antara lain lomba pi^-
to mahasiswa, deldamasi, lomba
betbalas pantun, sayembara pe-
nulisan naskah, pertemuan keba-
hasaan untuk redaktur media ce-
tak, festival musikalisasi puisi,
dan .bengkd sastra bagi siswa
SLTA. Sdain itu diadakan loka-
kaiya penulisan esai, konferensi
intemasional peigajaran bahasa
Indonesia bagi penutur asing,
Pertemuan n^ah Nasional X
Himpunan Sarjana Kesusastra-
an hidonesia (Hiski), dan seminar
nasional IX bahasa maupun sas
tra Indoneslia.
Dalam sambutan tanpa teks
pada pembukaan k^atan Bu
lan B^asa dan Sastra ini, Ju
wono mencontohkan, istilah
stembus accoord imtuk menun-
jukkan penggabungan suara pe-
serta pemilu yang juga diguna-
kan dalam pembah^an-pem-
bahasan pada SU MPR seka
rang. "Saya mengamscti, bukan
hanya penggabimgan suara sa-
ja, tet.api j"2a ada istilah-istilah
lain," Imtanya.
Juwono menekankan, paig-
gunaan bahasa Indonesia dari
anggota-anggota MPR amat
perlu diperhatikan karena pe-
ran mereka dalam kehidupan
berbangsa sangat penting. Me
reka merupa^Em salah satu
sumber anutan dalam banyak
hal, tentu juga dalam bahasa.
Kewajiban
Senada dengan Juwono, Ke-
pala Pusat Pembinaan dan Pe
ngembangan Bahasa Indonesia




orang Indonesia. Ini tersirat da
lam Siunpah Pemuda 1928 pada
butir tiga, yakni berbahasa satu,
bahasa Indonesia.
"Dalam peran kita masing-
masing, kita diharapkan tetap
memiliki sikap dan perilaku ba
hasa yang positif terhadap ba
hasa Indonesia. Artinya, kita
pun diharapkan memiliki tekad
di.;n seman^t imtuk menjim-
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jung bahasa persatiuui, bahasa
Indonesia," katanya.
Dism liln, Hasan Alwi meng-
ingatkan, era'giobalisasi abad
ke-21 akan ditandai oleh'me-
ningkatnya pCTkembangan ke-
hidupan sosial dan bOidaya serta
perkembangan iptek yang di-
tnnjang oleh kepesatan kema-
juan dalam bidang teknologi in-
formasi.- Seberapa janh dampak
yang ditimbulkan dalam tun-
tutan dan tantangan era giobal
isasi itu pada bahasa Indonesia,
perlu dikaji dan memperoleh
perlmtian ysmg sun^uh-sung-
guh dari semiua pihak.
Hal itu bertujiian agar dalam
era globahsasi ini bahasa Indo-.
nesia tetap berfuhgsi sebagai sa-
rana komunikaisi resmi, sarana
pendukung kebudayaain nasio-
nal, serta sarana pengembangan
ipt^ Untuk itu, mutu bahasa
Indonesia perlu ditingkatkam
dan daya ungkapnya perlu di-j
kembangkan. Dengcin. demiki-j
dapadah diharapkan bahwa'
Sagaimana pim ^obalisasi akan
melanda k^dupan .Indonesia,
bahasa Indonesia ^an tetiap-
mantap sebagai lambang jati.
diri bangsa. (ti)






akil rakyat, mustinya menjadi con-
toh.Tapi.kalau Anda rajin menyimak
pelbagai perbincangan selama
Sidang Umiim (SUj MPRAhiscaya bakal dite-
miiten beragarn ha) yari|;tak p^utditim.
saiah s^u, adalah banyaknya istilah asing
yang digunakan oleh'para anggdla. ' ' n
Daiam perbicangan deng^
wamwan padaacara pembu^^
an Bvlan Bahasa dan SastTci
1999, Kepala Pusat dan Pembi-
naan Bahas^ Hasan Afyd,
mengkridk hal ini. Meni^t-
nya, ^ta atau istilah asing sebe- ^
namya"^ perlu digunal^ bi-
la dahm bahasa Indonesia ada
padanw kat^ya. .
.  Istiiah "w/w^- mis^ya, pu".
nya pad^an^kata "pvmgutan
suara satU ]a\^ satu".Juga isti
lah "pm than one t;ote''yang ber-
gjrti saw pran^-satu suara.
"Un^ kata voting sekaiang
ini sudah n^emasysti^^t atau
paimg tid^ sud^.bany^yang
mengerd . maksudnya," kata
Hasan dalam acara yang dibu-
ka bleh Medikbud Juwono Su-
darsono itu. '
HaS^ memang tidak mena-
hkkan bahwa dal^ bahasa In
donesia —terutama dalam pe-
makaianbalu^lisan—adaber-
bagai keragaman. "Jadi, jangan-
lah kitamencoba membatasi pe-
makaian bahasa lisan itu dalam
su^ kesempat^ Itu berarti su




. Menuiut Hasw, Bahasa In
donesia yang baik adalah yang
. .'disestiaikw depgan situasi dan
peiiiakaianhya. "Kidau yang
berbicara golpngan rend^, ya
biarkan saja dengan ^ ya baha-
; sa mereka sendiri," laiyumya.
Namun, di.sisi lain, dalam se-
buah forum macam Sidang
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Umum seharusnya yang digu-
nakan adalah bahasa lisan yang
baik, formal, dengan ddak
menggupakan bahasa asing.
"Yang sedang bersidang saat
ini adalah wakiL rakyat. Wakil
rakyat adalah yang terbaik di
antara rakyat yang ada. Seha
rusnya, yang terbaik juga dari
s#»<Ti K?hasanya. Kalau sekarang
temyata dalam sidang banyak
digunakan kata dan isdlah
asihg yang sebenamya ada pa-
danannya, berarti mereka.be-
lum inenggunakan bahasa In-
done^ yang balk dan benar,"
tambahHasw.
Pendamping bah^
Lebih jauh Hasan jrn^tydi^
kan, dalain Sidang'U^iuh s^
lu ada petug^ pend^^ihg ra-;
ha^ seb<^;ai nara suihper.^k!l^-
salahnya, adakah pendamping
bahasa itu mau dipakai atau ti-
dak, tergantung kepada para
anggota dan piihpinah sidang.
Bila pimpinan sidang mau me-
mah^i dan meman&atkan
pendamping bahas^ maka pe-
makaian kata atau istilah asing
takperluada. .
Pendamping bahasa menurut
Hasan, didatangkan daii Pusat
Bahasa. Mereka biasanya men-
dampingi bad^ pekega dalam
menyusun GBHN dan peratur-
an-peraturm. Hasan meng-
amati, ^ auh ini piihpinan si-
" dang hanya menempatkan pen-
i d^p^ bah^ tersebut seba-
.^''^'^suihber yang tidak mempii-
nyai suara yang menentukan.
Sement^ dalam sambutan-
hya Menteri Perididikan dan
kebudaiyaan, Juwono Sudarso-
no beiharap, para anggota
DPR/MPR dalam Sidang
Unium menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
serta santun. Karena menurut-
nya, saat ini wakil rakyat sedang
mendapat sorotan masyarakat
"Bagaimana mereka berpi-
kir dan berpendapat dalam si
dang akan mendapat sorotan
masyarakat," ujar Juwono.
Mendikbud mengusulkap
agar pusat bahasa melakukan
pendataan dan pencatatan. Da
ri sar^a lantas diinventarisir se-
jumlah kata atau istilah untuk
kemudian dicari padanarmya.
Padanan ini nanti dapat dise-
. barluaskan kepada masyarakat
Juwono beiharap, dalam si
dang lima t^un mendatahg
penggunaan kata dan istilah
. asing semakin berkurang. (jac)
Warta Kota, 5 Oktober 1999




dan '^ti^ Rai^^ 0/10). Pehyeleng^araan








& Unceii dan UPNG Susun Kamus
Tiga Bahasa Intemasional
bantuan dan dukungan dari
Uncen, UPNG dan Kedutaan
Besar RI di Port Moresby, PNG.
Menurat Jakarimilena, ka
mus tiga bethasa ini untuk
mempermudahkan pembaca-
nya imtuk mengua^ bahasa
Fiji, Inggris dan Indonesia. Se-
lama ini penduduk RI sulit
berbahasa Fiji dan In^ris, se-
mmtara penduduk PNG sulit
menguasai bahasa Indonesia,
sehirijgga pehdudiik kedua ne-
gaia kulit b^kdmimikasi.
^akarimil^ int^emuka-
kan, peherbitan kamus ini pen-
ting untuk pia^raiakat di ka-
wasan Asia l^ggara karena
dengan • tradisihya yang pan-
jang dsb Itias dalam kbmimika-
si lisan tdah membtiktikan diii
sanggup mempersatukan
bertutur mdalui ti^ bah^ai di
atais. ;■' . ' ■ :■
Diharapkan. p^dudi^ RI
dan PNG' dapat. memauofaat-
kan kamiu tiga'bahasa yang
telah ' disusim dengan bmiasa
sederhana . dapat me^antu'
komuhikasi pdadiidiik kedua
negara.^ . ■ .
Jayapura, Antaia
,Universitas Negeri Cendera-
wa^ (Uncen) Irian Jaya dan
Uhiversitas Nasional Papua
New. Guinea (UPNG) menyu-
sun sebuah buku kainus ti^
bahasa intemasional imtukmer ■
mudahkan komunikasi pendu
duk RI dan li^ara tetangga itu.
Buku setebal 209.halaman ber-
sampiii hijau itii: disusun oleh.
Drs Nico jJakafimilena, MSc
(Uncen) dan Dick^ R. Thomas,
MA (UPNG) dibantii Dr TR An-
di Lolo dari Uiuversitas H^-
nudin (Uhhas) Ujtm^andang.
Dia memuat bahasa Tbkpisin,
Inggm, dan bahasa' Lidonesia.
B^msa Tbkpi^ (Fiji) m^pa-'
kan baha^ nasioi^ sehan-ha-
ri pendudi^ di kawasan negara
Pasifik Selatan, sepefti PNG,
Fiji, Solomon dan Fanuatu.
Pdnyusun Nio) Jakarimiliena
di^PortMadai^, PNG belun^la-ma ini menjel^mni-^anus tiga
baha^itu disuisw
dan di^bilkw pleh Balai Piis- ■
taka Jakarta. Dikatakan, suk-
ses jpmyijiniaikui kamus iiga
bahasa i teisebut . m^pakan'




(Catatan Khusus Festival BudayaNusantafa '99)
Oleh Pudentia MPSS
KEGIATAN Festival Buda-
ya Niisantara " (TON) "'99
baru saja usai * Rwgkaian
acara yang b^Iangsung 9 Sep-
temba:-19 Oktober itu adakih
salah satu peristiwa . pentmg
yang menampilkan komitmen
lembaga-lemb^a dw individu-r
individu yang tdrkait dalam
memp^uangkan dan'.men^-
kuhkan pendelratan budaya
dalam kehidupw . berbangsa
dan bemegara, di samping pen-
dekatan-pendekatan lainnya
yang telah ada dewasa Ini.
Dari pengal^an,- kita dapat
melihat bahwa formula andalw
kita "Bhinneka Huiggal Ika'—
yang sesungguhnya'ilahir ber-
abad yang lalu dari-peringkasan
atas berbagai pengalaman dan
tradisi kita—terbidcti memiliki
potensi dapat menjadiKekuatan
dan sekaligus peluang meraih
masa depan ^ ang ' b'erkualitasj
dalam k#ddup^
dan beniegara. /s '^J/f p
Menguatnya kesadd^ . ber-
sama akan pentingnya pend^t-
an biidaya dan ak^ pluialites
budaya melahir)can kesepakatan
untuk meiiggelar perhdatan bu
daya yang baru pertama kali ini
men^pilkan semacam kolabo-^.
rasipara pek^a jMp,-,ilmuyvan
dan p^eUti; pekeija seni,' S^-
man dan penUonatnya, dan her
bage lembaga swadaya ma;^-
ra&t/L^M ' 'i' 'Yaijrasari'
Obbi; l/)ntai; JfVikbn'^^.d^
5), lembaga^l-lembaga pemqlnj^i
ibsan pern dari medial
cetak.dan medki ^eklap^ dah
pitaak-pihak teirkait lainnya, se-i;
perti The Ford Foundation,
KniiV Leiden, .dan .The . Japan
Foiindation dengan menyepakati




mulai 9 Shptembo: 1999 di salah
satu daerah, wakil daii ujung ti-
mui ^Indonesia, tepatnya di Tir-
tagangga, Bali, oleh Masyarakat
Seni . Pertuhjukan •. Indonesia
(MSPp dengan tema "Mileniart:
Peras^an tehtang Asal, Pep^orr\
.inatah pada Keragamim". ^ufik
Bahzhn sdaku peimggung 'ja-
wab ' festival; m^emiikal^
bahwa silang budaya dap^-(^ja-
dikan'suatu metode tmti^meng-'
komunikasikan k^ganum :Sfm'
peitunjukan di Indonesia. .
'. 'Pada kimyatas^ya, beA^
bent^' d^tek' kebudhj^an'Ih-
dohesih V dihadapkaii ^pada pier-
soalah'mendasar tentang keber-
adaannya^dan kedudukannyardi;
tengah keiragamah. D'ah sejauh"
ini, MSPI melihat belum bany^
kajiah yang serius t^tang ber-
ibagai upaya mengantisipaa dan
ni^be^yakw sebuah' koinvi-
-idths'dakah''pertuka^




budaya. Tdah teibukti p^ ku-






Putaran kedua diadakan di te-
ngah Indonesia, di Pontianak
(Kalimantan Barat) pada tang-
gal 22-23 S^tember i999 de
ngan tema "Keragaman Budaya
Kalimantan, .dalam ;.Etnografi
Bahasa. Lasah'* .ysmg. diseleng-
gaiakan' oleh Institut Dayako-
lo^. T^u^^temuan yang me-
narik''cUu:i 'pa:hdatan 'di' sini
memp^kiiat ""anggapaii r bahwa
proses kematian dantnematikan
tradisi t^oaldbat^-.tra^ ^ pada
masyarakat ^tempat v- Kasus
ma^rarakat. Dayak Siang Mu-
rung di Kecamatan Puruk Cahu
(s^t^ JOp ^km^daii ,'itota ^ Pa-^
langk^ya),. ysu^g .piuld 1^^-
langan'''kekayaanhya'' sejak ta-
hun 1969-7Tkbtikd3ffH.d^per-
usahaan pertambangati emaS PT
indp Muro ;p[enGana. l?eropem
di daer^ indhka^-klapat ^jadi-
kan cbntoh'lineharik. Di tiehgah^
tengah kekayaan hutah ulin, da-:
manj^tw
'miempiuhyai'iii^" d^br' yhhg
begitu tin^, masyarakat Da-








tukan identitas dan memperku-
; .Dengani rdipakainya^i'-kons^
"ta^h n^i^" imtuk menggan-
ti$an "ta^5,9@j^t'', dan dengan




pada situasi menjadi tamu di ru-
mahnya ^ diri. Begitupun yang
teija<U pada masyarakat Bakati'
Ripk di Sambas, Kalimantan
Barat. Bagi masyardkat Bakati*,
hutan dan segala kekayaan yang
terkandung di dalamnya diper-
cayai sebagai sumb^ segala kehi-
dupan ihanusia. Karena itu,
menurut keyakinan mereka, de-
ngan hilangnya hutan akan mus-
nah pula seg^ kehidupan yang
beijalan di dunia..
Putaran ketiga diadakan di
Hanjungpinang," Kepulauan
Riau, pada tan^al 7-9 Oktober
1999 oleh Balai Kajian Sejarah
dan Nilai-Nilai Ti:adisional De-
partemen Pendidikmi dan Ke-
budayaan RI bekerja sama de-
ngan Pemeriritah Daoah setem-
pat^Perdebataix mengeriai iden-
titas M^yu", peranan lemba^
adat Melayu, dan pros^ kemati-
iah serta mematikan tradisi (ber-
samaan dengan kerusakan
"jalam'':^;Kau) ysmg berakibat
pada kehil^gan iidientitas Mela
yu menjadi topik yang hangat di
dalam acara seminar di <Tan-.
juhgpinang. Hasil-hasil peneli-
t^twg Melayu memperli-
hatkah bahwa tradisi lisan yang
amat beragam menipakan sum-
ber identitas kemanu^aan yang
paling ynggi dalam. ^  mileni-
uiii m^datang. Yang mmarik
juga dalam program ini adalah
adanya xliskusi mehgenai ke-
ragamanietnis di Eiau dan pen-
dptaii^^karya lisan di antara
paia- saunaan' djm budayawan
dongm jpara si^4 d^n guixmya.
n n Kegiatw Fe^val Budaya Nu-
santara n 99. berakhn^^ Jakarta-,





lir^ ^ oleh Ma-
Nuipmtdialll^d|ia(^^^
fd^rPidog
18-19 Oktober 1999 meliputi ke-
giatan pelimcuran buku, pamer-
an, pertunjukah, :dah Konfereiisi
Bahasa Nusantara. v r- • . •
SECABA kesd^id^ ada.dua
hal penting yang 'pwtas dicatat
daii pen^enggaraah .F^val
Budaya Nusantara '99. Pertama,
adalah tdrlibatnya berbagai insti-
tusi, balk swasta maupuri pdne-
rintkh, dari dalam maujiun dan
luar negerl, piEuap^i^a seni, bu-
daya\<^, ilmu,;dan ma
syarakat iuas yang secara sung-^
guh-siingguh menyiapkan dan
melaksanal^^ k^atan-kegiat-
an yang telati' dl^canakim Ini-
lah kali peita^ pmy^
an ''perhda^.bi^ya''.yanig di-
siapkan dalam' b^tuk sdiiacam
"kolabo^si" tdah
disebuti^' ^  ai^; ^ja
lengkap deng:.;-. :^.j:gala keku^g-
an dan.kelebihannya. ' • •
Halkedua adalah ternuan dari
berbagai disikua yang memperli-
hatkah begitu moidesaknji^ per-
soalan-persoalan budaya dita-
ng^ secara profesional dan
serius mulai sqak k^atan ob-
s^asi, penelitian lapangan, so-
sialisaid pemahaman konsqp-
konsep bui^ya, sampai ke t^p
aplikasi, .atau^pembuatan !'pro
gram terapan di borbagai bidiang.
Kekayaan aspek dan keragaman
tra(^. tidhk hmya* m<myim{)M
ngunah". -Karena itu, industrial-
isasi dalarh konteks tersebut-^
yang dipercaya sebagai salah satu




kan politik kebiidayaan yang
sentralistik cenderung • meng-
abaikan atau meminggirkan
tradisi yang a(fe. Ada berbagai
upaya uiituk' mengukuhkan
"otoritds", totara hiin melalui
pengukuhan tulisaii y^g mun-
cul. dalam berbagai-bagai per-
undang-uhdaiigan, peraturan,
petunjuk-petunjuk pelaksana-
an, dan kebijakan lainnya. "Ra-
disi tuli^ yang dapat dianggap
sebaggai yraM peniegang "he-
gemoni" . telah digunakan seba
gai kepanjangan tangan kekua-
saaii uhtidc '-penyeragaman po
litik dan sosial"! Semehtara itu,
keragaman budaya m&iiscaya-
kan penyelen^araan - hegara
yang tidak sentralistik. Keba:-
adaan sesuatu yang lokal dira-
sakan perlu imtuk 'dipertahya-
kan kembali, terutama ketika
muncul timtutah rmtuk memba-
ngun kultur yang lebih lii^ atas
nama ne^ro. Pros^ p^yesuai-
£m-penyesuaian -.antara I
tingan lokal daii' -kepentingan























ladaan Idik a^agai wa^^i^tu'








~ rlu dicantini&an^lalaTfi Bata^
"jiA , Undang-Undang. Dasar'







dari m^ar^al dengw kondisi
dan sist^ menyd^ii^
keludupan'l^daya itgar'ithen]^
pendekatan y^ tidak dapat di:^-^
tundia ]. siki^uh-siingguh ^ dUia-




but di atas at^akk bukankah'^-
dah begitu mendes^ dw ^ hgat
dip^lukan pendekatan *budaya
ha<^ beisamarsama dengan pen-
dekat&Ia^y^^ demikiari
dapatl^^ji^ tUur^ per-
'' ' ukebudayato', mmdapat
.  telah
merpperlihatkan bukti bahwa jar
rihgaii k^a yang barakar dari
bawah ^iikan karena -instruksi
atau s^adat memenuhi,proyek)
dan' yahg terdiri atas b^agai
letnbaga dan pihak-pihak yang
begitu beragam dapat menghasil-
kan "meigi" dan "sinergi" yang
luarbiasa.* •
■•"Pudentin j>e^nppMiigr
jdwab' FBN '99, Ketiid-Asosiasi
Tradisi Lisan, dan dgsen Fakultas
Sdstra Unwersitas iridoriesta.
Kompas, 2^ Oktober 1999
^, 3c>//-0 -9^
JAKARTA—Gerakan keSu-
dayaan sudah menjadi kebutuhan
pentingba^ bangsalndbnesia. Ge-
rakmbudayater^utuntukmeng-
ha(%i memyaknya nilai-nilai des-:
truktif yang berkembang dan ber-
potensi merusak keutuhan bangsa
darinegara. Q , :
"NilairbiM ini n^ukkenadi
bab tak teijag^ya upaya berke- rang tak punya contoh.tokoh do-
budayaan im, sanrfiung Abdulhadi, i . mestik, l^na mereka tak pomah
generasi muda mendapat terpaan • : membacaJfikayatHangtuah, Raja
bermacamy^acana yang di an-. All Ilaji, Syeh Yusuf, Hamzah
taianyabersifatdestruktifdan tak Fansuri,]ffikayatPanji,Malahayati
sesuai dengan kiiltur bangsa Idta. i-, dan lainnya," jelasnya.
. '.Pemyataansei^)apundlkat{d^, . Dan upaya yang idan meluin-
sud'adara sekaligiu penulis skena- . puhkan tebudayaan yang bpraH^b
riofilmkawal^Msbach Yusa ini,jelas\fcbach,adalahmuncd^^bangsa kitasecarahalus iewatwa- Bi^, di^igkitkan kein-. nya anggapan bahw^ raayoritas
. ^ ^ '?s?^??^^'^y2anyangberrj^, rinuslim di Indonesia terkekang
dapi, t,ujarDr Abdul l^di WM,^ ;, £u^itu,'/,ujamy^Sda^ .• ekspresinya imtuk.berkesenian.
palorsastralsl^mtdiskuslbu-/^ b^ i!Pad^alantarakeseniinanan*de-dayanasion^ fcemariij d Jakita. c/day^imitelaH'smi^^^^^ feigtarhyn ^ ^jarak sama
InfUtTMid^truIdif itu, sdmbung-. .,^engagetkM jiiiagfenef^^^ tegamyi AbJulh^ juga
nya. harps dis^butsec^ ceida5_j...ykig telah kehiliin^nilaikd)pul^ buk^^j^ek^ar dengan ito dengan,'^lid^ya lahit! pi^ di kalMgM mu-
"Sebab maieka melakuk^ .. .da^ ' j'slim Iiid6n«ii "K^nianasi daljam talmi^ pola pil^," jel^- ; terw^y^ . haram',^ kpi para ohui^a ineni-
itu,papWMis-'|",,biarkaM,ahi^^Sastrawand^PartaiPereatuan,',.,b&cIp'.I^ gMapM|tiakj'ub'dM ' Madpniia;*' bikiaVpya'' :Pembangiman iip m^gatakM, ke-. inengkultuskan'kb^ suktu' ^'7
ma^qb^p ipaVa laiVia mt'Ar^ncr-talr man\tAr*>ii>aU''
w ^ ebui^y^.itn,\\jra
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syarakat, terang Misbach', adalah
sumba-sumber energi kebudayaan
yang bisa disinergiskan. "Kita
menciptakan terns suasana dan at-
mosfer berkebudayaan yang ber-
adab untuk mengikat semuanya
ini," papaya.
Lebih Iwjut ia berbicara soal
perlunya pengembangan Islamic
Cidtur Centre di Indonesia. Ini ka^.
rena upaya mengkondusifkan sua
sana berkebudayaan yang beradab
tak terdengar la^. Rencana y^g
sempat berkumandang sekitar lima
tahun terakhir ini dirasa hilang
follow wp-nya. I^sbach mengata-
kan bahwa secara iisik rencana itu
telah disediakan, yaitu Museum
Istiq[ld dan Bmt Alquran di Taman





sikap masyarakat yang mening-
galkan be^tu saja bangunap-ba-
ngun^ tersdbut "Kay^'an^e-
cilsaj^sudahdikasih laludilin^al
pergi begitusaja," ujamya. Brad
Republika, 30 Oktober 1999
Yahya Muhaimin:
J^arta, Kompas ^ 7
SekaHpim sampai hari pelantikan menteri Kabinet
Persatiian keberadaan Direktorat Jenderal Kebu
dayaan Depdikbud belum juga jelas, namun Menteri
Fendidikan Nasional Yahya Muhaimin menyatakan
yakin Presiden Abdurrahman Wahid tak akan melu-
pakan dan meninggalkan kebudayaan; justru karena
itu ia lalu memprinyai perhatian khusus.
"Beliau itu "kan budayawan.
Saya yakin sekali, beliau pasti
tak akan melupakan dan me
ninggalkan kebudayaan, hanya
saja saya b^um tabu persis kon-
sep Gus Due Saya merasa sedi-
kit tabu maksud Gus Dur soal
kebudayaan ini tetapi lebib baik
saya beitanya k^ada beUau,"
jelasnya saat ditanya wartawan
seal keberadaan Ditjen Kebu
dayaan D^idikbud, bail Jumat




mengikuti salat Jumat di Kan-
tor Departemen Fendidikan Na
sional Smiayan, kemudian ma-
kan aang, dUanjutkan pertemu-
an d[engan:paia pejabat eselon
satu (setingkat Di^^).
:;Menurut ,.pen(topatnya, ke-
:J}udayaan .s^ngat berkait de-
ngan pendidikan, tetapi kalau
apa, yang ia kemukakan ter-
nyata- tidak sesuai dengan
miaksud presiden, akan lucu.
"Saya ini pembantu Gus Dur,
mesti tabu persis dulu konsep
tentang kebudayaan yang di-
mal^dkan presiden," lanjut-.
nya, seraya -melanjutkan ia
akan minta waktu bertemu
presiden imtuk meminta penje-
lasan soal itu. Dibarapkan, se-
belum sidang kabinet pertama,
sudab ada kejelasan masalab
tersebut.
Kebudayaan, lanjutnya, ada
di segala aspek; Itu sebabnya ia
akan bertanya kepada presiden,
maksudnya bagaimana: Yabya
mengaku agak tabu sedikit
maksud Gus Dur, tetapi karma
'barang' ini banyak dipmtanya-
kan orang, lebih baik ia berta
nya dulu kepada Gus Dun.. ..
Pendidikan dasar
Tbntang pemikiran dan pro
gram keijanya, mantan Atase
Fendidikan dan Kebudayaan di
Amerika Serikat ini memiliki
pemikiran keadaan pendidikan
dasar terutama SD-SMF perlu
perhatian utama, sebab kedua-
nya merupakan basis. Ia ibarat-
kan akan membuat rumab. Ka
lau basisnya bobrok ya rumab-
nya mudab goyab. "Kita libat
mana yang perlu dipeibaiki lagi
atau ditambab," ujamya. Hal
lain, penyebaran pendidikan ke
luar Jawa, tetapi rencana itu
akan- menun^u pelaksanaan
undang-undang otonomi daerab
yang dinilainya smigat berkait,
temtama SD. "Saya pimya de-
terminasi, di tingkat dasar perlu
perhatian khusus," ujamya lagi.
. Yabya juga menyoroti masa
lab etika, mental anak, kesiika-
an baca tubs yang bukan seka-
dar bisa baca ti^- tetapi ada
kreativitas anak seita penanam-
an ilmu dasar Namun demi-
kian, belum dijelaskan bagai
mana ia akan memperbaiki
mental etika anak SD-SMF.
Dirinya'' mengatakaii, apa
.yang akan dilakukannya bukm'
bera^ genti menteri ganti kebi-
jakan. Menurut dia, sebetulnya:
masalahnya adalah tatkala
•mentei-i akan membuat pro
gram yang menyangkiit kuriku-
lum barangkali karena suatu
hal bukunya tidak ada, atau ku-
rang, takjelas, sehingga ada bu-
ku yang hams dibeli dan akan
jadi beban orangtua, Sudah be-
gitu gurunya kurang, atau ada
tetapi gajinya terpotong-potong
sehingga bekerja tidak serius.
"Masalahnya beruntun, sehing
ga yang kena tembak Depdik-
bud. Padahal itu tak hanya
Depdikbud, pemerintah daerah
juga- berkait, tetapi saya tak
akan menyalahkan siapa-siapa,
tak akan mencari orang untuk
disalahkan atau diberi pujian,"
tutumya.
Sementara itu Direktur Kese-
nian Ditjen Kebudayaari Sri
Hastanto yang hendak ditanya
keberadaan direktorat yang di-
pimpinnya, sampai Jumat sore
belum bisa dijumpai. Sejak dua
hari terakhir ini, jam kerjanya
diisi dengan rapat dari pagi
sampai sore. Kamis kemarin, ia
merencanakan melihat Festival
Nasional Tfeater Anak-Anak di
Sasono Langen Budaya TMII,
tetapi ditunggu sampai festival
hari ketiga usai, Sri Hastanto
tak kunjxmg datang. (tri)
Kompas, 30 Oktober 1999
T ^ ABINET baru sudah dibencuk.Sebagian orang lega,
\y. sebagianlagiresah.KaryawanDepartemenPenerang-
:  aQ (Deppen), yang jelas akanidilikuidasi, resah. K^r-
A yA.yawan Departemen Sosial resah, karena tidakada keje-
lasan kedudukan mereka. Demikian juga karyawan Direkto
rat Jenderal (Ditjen) Kebudayaan, karena tidak sepatah kata
,pundalamkabmetbaruberb\inyi"kebudayaan",Masalahpega-
wai negeri sipil mudah diselesaikan, begitu nienteri-menteri
dilantik.Juga masalah kedudukan departemen dan ditjen s,eca-
'ra institusional pasti sudah selesai ketika artikel ini dituriin-,
;kan. Tetapi, masalah fungsi aJcari terus memburu kita;.
• r Soal kebudayaan, kita sungguh khawatir. Gus Dur sering'
mengatakan bahwa simbol tidak penting, yang perlu adalah
substansi. Bukan lambang, mela'nkan isi. Jangan-jangan, itu
•■berarti juga bahwa kebudayaan adalah simbol, adalah liihbang.
-Tidakada pengertian ap.a pun yang mengarah ke kebudayaan
pada.Kabinet Persatuan Nasional, bahkantidakpadaDepar-;






dikandanKebudayaanitutelahkehiiangankata ~kebudayaan". Xapi tunggu dulu! Gus Dur per-
nah jadi Ketua Dewan KesenianJakarta, dan per-
nah dtidnkdi Dewanjuri Festival Film Jadi, mus-
tahil dia melupakan kebudayaan Juga dia dulu
peng^juryang gigih pendelatan Imltural dalam
gerakan agama.Maka, artikel ini sekadar mehgi-
ngatkin kembaliakan komitmennya (dan kopiit-
men kabinej bam) pada kebudayaan. Sekaligus
uhtukmengiixgfatk^nkita sebagai bangsa akan
pentin^ya kebudayaan.
Kebudayaan setidaknya berguna bagi bangsa■dalam tiga hal, yaitu sebagai bentukluar dari pera-
■saan-periasaaii yang di dalam, sebagai jati diri
bangsa, dan sebagai dat perekatya^g dapat mem-
persatukan bangsa, . ' ,
Rasa-Bentuk. Dengan berbagai variasinya, sebagai satu bang
sa, teriiyata kita mempunyai perasaan yangsama. Kita akan
menunjuk dua.hal, yaitu religiusitas'dan kemanusiaan ^ ua
katayangmenempati uratan teratas dalam Pancasila.Sebu-
m seperti,^nasionalis-religius'',^;religius-nasionialis^i dari
: "spsialisme-reUgius''sudahmenjadi kata sehari-hari;Rasa tun-duk^ta kep^da Xuhan YMgMaha'Esaitu kita lambangkan
;dalahispmai^kehidupanagaim,kepercayaM,seni,danperi-laku.-Jlinduisme, Budhisme, Islam, dan I^isten, semuanya
meng^kardi.sini.-';;,, !•/. .
Menianjang dalam. waktu dan meluas dalam mahg.^Kita
in^t.G^indi K^lai?andari Hinduisine abad kerS, Caridi Boro-1
ibudttdanPudhisme.abad.ke-9.iSeldari masjid dari-seldan gere-,|a. Bukti ini tid^ beram b^wa agama-a^ma adalah kebuda-
jyaan^fem dijajanisecara'serius. •
i^s^kemanusiaan tampafc dalam perdaraaiariihak-hakasa-'.si mwusia (HAA^, eg^alitarianisme. Akhir-^ldurini, memang
rasa jteina^ di beberapa tempat telah hjlang kaf e-
kari-satri^an^JJcecuaU kebrid^^^
dan te^plpgi m)^mpuny?d at^Meslr d^|ndia ^ 1^^ flpgen Be^
ri^ di dumj^B^t,'^alat li^
Tidak ada b6d^y^b^nriritpri d^§^fedla^^
si4.':^riiriiKbahwa^Q adalah,9
di Kuba yarig_sosialik yarig kajpitalis..'
j •^^^pbiida^aan bprbeda.^bil'^''^ j .i  - ^— Jwu&nj.i
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Yogya-agak manis. Dengan mudah orang mengenali lukisan
Cinaklasikdengan garis-garis melengkungdan lukiisanBarat
dengan ahatomi dan perspektif yang kental.
Dangdut dan keroncong hanya terdapat di Indo
nesia. Sama-sama batik, tapi dengan mudah dibe-
dakan batik Afirika dan batik Indonesia; kedua-
nya berbeda dalam motif..
PerekatBangsa. Kita ingin menunjukkan satu
aspek saja dari kebudayaan, yaita bahasa. Kita
sungguh diuntuhgkan oleh proses sejarah. Bang-
sa-bangsa lain,>seperti Filipina dan India, hams
berjuang keras untuk menibuat bahasa yang dise-
mjui sebagai Imguajranca. bangsa Indonesia tidak
usah bersusah pay^. Begitu merdeka, Idta sudah
mempunyai bahasa yang satu. Dengan adanya
satu bahasa itu, buk^ saja kita dapat berkomu-
nikasi, unsur budaya yang Iain —seperti sastra—
juga berkembang. Kiranya sastra juga mempa-
kan alat perekat. ' .
Kita sungguh takut, sebab alasan yang dipakd xmtuk pem-
bubaran Deppeh dapat pula dikenakan untuk Ditjen Kebu
dayaan, yaitu meniadak^ inefisiensi dan meniiigkatkan peran
masyarakat. Pertahyaannya adalah: ba^imana nasib sejarah,
museum, peninggalan purbakaia, d^ highmlturei Apakah
pemeiintah mau melepaskan tangguhg jawab dalam mengem-
bangkan kebudayaan sebagai amanat kpnsti^i? •'
Menyerahkan urusah kebudayaan kepada masyarakat betr
arti menyerahkannya kepada pasar. Dan pasaf bukan pelak-
sana yang baik bagi kebudaya^. Sebab, seiama ini pasar pilih
^sih, hanya budayst y^g menguntungkan yjmg akap dipeli-
hara. N^ti hanya budaya populer yang dihidup-hidupkan,
sedangkan sejarah, museum, pemnggalan purbal^a, d^ high
cu/turi? yang dapat dijualditeiantarkan. Dalaitihalini, sub^
sidi masih diperlukan. B / V ii; - , ,
* Fakar sejarah dan budayawan dari Universiias Gadjah Mitdg; Yogyakaria
Gatra, 6 Oktober 1999
J U RN AEIS M S ENI
Bcrita hiasa kcliilangan claya
tariknya dengaii beri^liinya Jiari
Berita scnimestinya|aV
mcnulis di atas air
MAKA ada








ada yang rupa serunai,







tigapersegi dipukul dari sebelqh dq-
lamnya, dan ado tamburyang iiada
berdempir. Ada pula tambur seper
ti beduk, ada pula tembaga seperti
bring-bring Cina. t>^akadpabila ber-
.main, berbunyilah semuqnyd pada
tingtingnya.sangai dzmai bunyinyaiertd dengqh hebqtnyd, terkqdang
'merdU bunyinya niemberi sayUhati'
mendengarnya.i
• Maka pergilah Engku Sayiddan
RajaAhmadserta ariak-anak rajase-tl
kalian itu Iqlu dibawanya kepada satu
rumdh main wayang Holanda. Dan
sifat rumah itu lekuk ke dalam tanah
danbertingkat-tingkat iempat sega-
la orang-orang menengbknya, dan
paddhadapan wayang itu ada bebe-
rapa bangkii yang mati. Adalah per
mainannya ajaib-ajaiblah segaiq
yang melihat, ada keluarkapal-kqpal
danhujan, dan guruh, danberperang,
danlainnya seperti rupa suhgguh-
sungguh. Dan berhenti fdsahnya maka
dilabuHkdnnya tirai. Makd berbunyi
lah musik, dpabila terhenti hiusik,'
ndiklah tirai itu, keluar pula negeri
lain dan lain lakonnya. Demikianlah
halnyahingga sampaipukul dua be
tas. berhentilah mdsing-masing pu-
langlahkerumahnya.
Dua pragarafdari bukii Tuhfatal-
Nafis itu telah membeniangkan gen
re seni di Batavia abad 19.^ "Begitu-
Iah,laporanjumalismeseniyangdike-
nal di masa itu," kata Hasan Junus, se-
orang budayawan Riau; Leiaki yang
kocak ini tengah, berbincang di ha-
■dapan pesert^ "Peladhan Jumalisme
Seni"^artg\lis?Ienggarakan Dewan
■Kesenian.Riau,'duapekaniaIu di Pa-
kaDbaru?^?>'Miitifikin sekali • laporan
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yangditulis oleh wartawan yang tak diketa-
hui namanya itu lalu dikutipoleh si peiiulis
buku sejarah," kata Hasan Junus.
i Nikmatnyajumiaiisme seni masa lampau
bisa pula dibaca pada Syatr Pc/raivm
Kapitffn Cina: Di situ diuraikan gambaran
kesenkn Makyorig, yang cukup tua u^ianya
di Riau. Sebagian dari syair tersebut lalu di-
pantunkan Hasan Junus dengan rancak.
Siang dan. malam bermain 'Wayang/
brangnya ramai bukan kepalang/makyong
menari jogetmenembang/sekalian melihat
hatinyabimbang • .
.  Sekbliannya orang disuruh kampungkan/
pelantaryartg buruk disuruhbaikkan/bang-
sal makyong disuruh buatkan/menyuruh ber-.










^makyong menari di aluri-
. alunan/di fiddapem sela-
' sarbetamqi-tamidn :









: - . .Bbginda berdiri mdmberi/iitah/




usung oleh muda ieruna/kemudtdn
bandangqn lembing sempena/ serta




adaperempuan. tv' ; v,
Substansi yang bisa dipetik;ifm
Syair. Kekawin Anak-Kapitan.Cina
tadi« barangkali, seelokhya peristiwa
keseniandituliskan> dengan bahasa
yang berlimpah-ruah. Tidak kering
kerontaing. Bukan pula
melainkan dengan.ga^a bersastra.
T ehtii saja bentuk pahtdh darizaman
dahoelbe itu hahya sebiiah koiiipara-
sibelaka.i .
Hasan Junus :dengan'stika hati
mengutip penyair Ezra Pound. "Lite
rature is news that stays riews"k&x.2i
peraih ■ Ariugerah Budaya■ Sagang
-  1999 Riaii ilui Bilajkesusasli aim ada-
lah berita y ang te^spienjadi berita,
maka bbnta biasa segera kehilangan
.dayat£udknya dengan berlaiuhy^hari.
Sedangkan sasfrawan adalah orang
yang bagai menialiat batu^ dan lalu
menja(U pra'sasti, patung,lndnumen
dan cahdi, seperti di zafnan nenek
moy^ngdulul: : ; '•
i  ; Adakah j urnalis|(nesei\i -r^atau
jugabenta-rehanis dituiis dengan ga-
y a bahasa filai agar tak bagMi'raenu-
lis di atas air"sepeiti disiiirRosihah Anwar,
yang juga menjadi titel bukij waitawan.seni-
br ifir'? ,^Saya pikir, iya. Saya menawarkan
wacana itu," kata.HasanJunb^s. Bila demi-
kian, niscaya beriu kesehiah^aidalah suatu
ekspresi kesenian pula: Sebu^ beiiih refor-
baru.
Benihor Lubis
Gamma, 24 Oktober 1999
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ormat
I Jakarta, Kompas ^
"Jangan karenaatasnamain-
dustrlaJlsasi dan teloiologi ma-
nusia lant^ dikorbankaiL Kita
niencqba ^ enempatkan kebu-
dayaaii dalam tempat yang ter-
hdrmat, t^pat yang sehtral,"
kata Men(jikbud Juwono Su-
daisono u%i menyerahkah tanr
da jasa unt^ 26 seniman <ktn il-
muvi^- ^ erba^ bidabg,^ di
Jakarta, Benin (11/10). . ;;
Meieka yang mendapat peng-
haigaan itu.;^ antaranya (aim)
Prof DrDrijarkara, (aim) Moch-
tar .Embut,^ Huseln Mii^ar,
£ro£ Dr Sa^ipto Rahardjb, Prof]©r ;Nuii;^ -d^ Ab-











@a£^ , kondang' . Sardono n W
Jgusomp lidak miembeii jawab-
■an ihv^ pengbargaan tqrsebut.
Rektor . UGM Idilasiil Amal
yang :;dinilai sebagai pencetus
■ i^ormasi damiai juga tak hadir
karena sedang di Ameiika. '
Menurut ; Juwono, ' meski
penghaig^dn diberikan





an, terutama dl saat krisis. Hal
itu teriingkap dan/^ertemuan
kebudayaan ^  Italia pada awal
Oktbl^ ' lalu' yang. dlbpdiri
Diijeh Kebudayaan Depdikbud
' JGN '.^pm. "Pa^ perianiuan
itu Banfi Dunia sepakatvme-
n^patkaii^ kebudayaan'^'^ba-:
gai ^ sasar^ per^^ ^^ntaina ^
daiaih; p^bangiu^
■^menterL'^'-f'Vvp .




;Ketika itu ia'menyebutnya" s^'
bagai rekapitalis^, budaya.
»"Itu jauh lebih pentrng daripa-;
da mkapitalisasi? fp^ban^^
'kar^ tebimgan ^ Hd^t^ ki-1
ta makin.mempia sehinj^^^^




dan menan^ kaiabali; a^rv
akar isolidaritas. (tii) • ",. >
Kompas, 13 Oktober 1999
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Keputusan FBN
JAKARTA (Media): Selasa niaIaurialu,;Selu-
ruh rangkaian Festival Budaya-Nusantara
(FBN) berakhir dan ditutup secara resmi di
Graha Bhakti Budaya Taman Ismail Marauki
n'D^) .Jakarta/ Dari selunih rangkaian. EBN
■yang dilaksanakan sejak 9 September itii, diha-
siikan tiga butir utama rekomendasi yang ditu-
jukankepadapemerinfah./^/
Pertama,. dalam menyelesaikan b^bagai
permas^ahan nasional, temiasuk aricaman di-
sintegrasi bangsa^ pendekatan dari sisi budaya
tidak bisa ditawar-tawar lagi. Selama ini, kon-
flik yang. mengernuka antara pusat dan dae-
rah, atau antardaerah selalu diselesaikan seca
ra pplitis, dan itu terbukti tidak dapat menyele
saikan masalah.
>Kedua, kebudayaan daer^harus.diduduk-
k^ j^ebagai akar dari' kebudayaan nasional,
dan bukan lagi sebagai puncak-puncak dari ke
budayaan nasional. Denjgan mcngatakaii pun-
cak, .berarti kebudayaan ".yang tidak piincak
tidak bisa disebut siebagai kebudiyaan nasio^
nal. Butirini jnenehgaiai, seluruhkebudayaaa
daerah aW kebudayaan nasional. .. / .
Ketig^ tidak ada lagi istilah buda^ya donii-
lian, budaya mayoritas, atau budaya minoiitas.
Semua unsur kebudayaan berdiri setara d^ ha
ms mendapat kesempatan serta perhatian yang
sania dari pemerintah pusat dan daerali. < •
Pada sitmg harinyk, FBN, masih nielang-
.sungkan kegiatari beriipa partieran nask^, ba-
■z^. Jiuku,/dan Konferensi Bakasa Nusimtara
(KBN). KBN yang berakhir sekitar pukul
17.45. WIB menghasiikan suatu keputusan se
bagai rekomendasi kepada pemerintah bahwa
selumh bahasa di nusantara memiliki kedudu-
kan yang sama. Tidak ada bahasa yang lebih
besar dan tidak boleh ada bahasa yang dite-
lantarkan. '
Selaina ini ditengarai ada bahasa yang dite-
lantarkan. karena petiutum^ia hanya -sekitar
1 .OOD.oriang."KarenVpenumrn pe
merintah tidak memperliatikan eksistensihya
dan seak^-akan membiarkan bahasa itu mati.
Padahai, secara diakrQnismaupunising^onis,
bahasa yang penuiurnya sedildt itu memberi^
kan kontribusi sebagm bah^ kajian dan kom-
paratif sertai sebagai kekayaan budaya dan ba
hasa daerah Indonesia.' ' - I
MaJcanya^'para peseita PEN ini meiiyata-
kan kese^hannya, jika ada bahasa daerah,
vseperti bahasa I^puhg yang kini terancam
punah akibat waiga Laihpung ^ endiri yaiig
menggunakan bahasa daerahnya semakin
punah.;i,.: ^ i ^ :
- Penutupan, FBN sec^ rpsmi diramaikan
dengan pen^pilw lagu-lagu daerali sepeiti'
Sunda,>jBan}mwangi, Bata!^ Maluku dan seba-
g^ya. Tanipil-sebagai pengisi.acm bet^ra-
pa-peny^yi kgni^g seperti Boj) "nitiipoli,
RitaEu^ But^^amoha Piirba 'dian sejum-
lah mtis ibu Jcota lainnya. Ireng MaulanaAll
sebagai perigiringnya._(Paf/B-2) .






vj Umar Kavam. \-an2 teiali di-




Namun, dari 13 seniman
yang dijadu-alkan tampil, riga
orang tak datang.
Ke-lO pembaca disesuaikan
dengan daerah asal masing-
.masing. Riantiamo, ^'ang asi
Cirebon. membaca daJain ver-
si baha.sa daerah Cirebon. Su-
jiwo Tejo yang meledak-Icdak,
nicmbaca ve~rsi Maduia.
'■Ragam babasa .Madura icu
ada dua. Maduni BangLalan
.dan .Madura Pesisiran. Ma-
sing-masing piinyi \rama ber-
beda. nainvin sering diartikan
saJah. Misalnva ungkapan ho
nho. it.u uik ada dalain ungkap
an Madura. " landas Tejo.
Kcmudian .V\ Navis. novel-
i.s a.sal Padang, inem-ampai-
kan pernbacaan cerpen da
lam bah^isa .Minan^kabau da-




sa\"a cak pcmah membuaicer-
pon aiau novel dalajn bahasa
.Miiiang. Tapi kaj-ena Umar
Kayam bcsan sa\a. sa\a h;uai.^
menghoiTnadnv'a. Kaiau sava
menoiak. takiii anak sa\a di-
keiuarkan dari stat"u.sn%a seba-
gai menanm."" selorohnva, di-




fx J ; 'y
Umar Kayam
baiy merasakan, teijemahan
ke dalam baliasajawa, kurang
onodok. Jawanya masih Jawa
Jakarta. "Kata "dapur" sehaiiis-
ma pawon. Kalau i/fl/)»rdalam
bahasa Ja\«.a bisa bermakna
dc.punn u (rupamu,—Red)
Itaai Mohamad Sobarv.
Menunit Umaj- Ka\-am. cer
pen tersebut diciptakannya ui-
hun 1960, kecika la bermukim
di Anjeiika. la sendiri tak
ingat proses penciptaan kar-
yanyaitii. Dan penerbitan bu-
ku ini. baginva panit disvaiku-
ri. Ceritartya seputar percinta-
an antara iaJd-iaki Indonesia
dengan tvanita bule, >'ang pu-
n\a iatar bclakang kulruryang
berbeda. Dikemas daJam ba
hasa mmands.
Hadir dalam acaia lersebm
sejumlah. seniman seperti
Nungky Kusumascuci, Ratna
Riandamo, Jtyang C N'oor.
Tiga beias pembaca ceipen
haiiya mendapac Jatah waktu
lima menit, sehingga hampir
scmua uik menveles;iik;in se-
cara tuntas. (agi)
PEMBACA BAHASA | PEMSACA : BAHASA j
• Muhamad S^ary Jawa
• N RianUamo Cirebon
»Ki Sujiwo T^o Madura
' Pu!u Wijaya
• Or IrwanAbduilah Acsh
> RC'berl Sft}arani BataK
■ Prcf DrAgus Rusyana Surda
Minangkabau i • Slamei Riyadi
Warta Kota, 20 Oktober 1999
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Antdlogi Cerpen
'Ketika Jenderal Pulang' Diluncurkan
PADANG — Antologi cerpen
karya Khairul Jasmi bertajuk Ke-
tika Jenderal Pulang akan dilun
curkan dl Hotel Bumi Minang; Pa-
dang, Kamis (28/10) tnalam b^k.
Acara ditandai dengan orasi kebu-
dayaan Halim HD dari Solo, serta
oleh Prof Mursal Esteri dan Prof
Rizanur Gani dari Universitas Ne-
igeriPadang(UNP).( •.. >
"Untuk menerbitkan dan me-
luncurkan sebuah kumpulan cqr-
pen, kami di Padang merasa sang-
gup melakukannya,'' ujar Yusrizal
KW, cerpenis yang menerbitk^
antolo^. cerpen itu. Yusrizal yang
mendirikan penerbitan kebudayaan
Citra Budaya Indonesia (CBI) Pa
dang, telah menerbitkan empat bu-
ku kebudayaan. "Kini saya terbit-
kan kumpulan cerpen I^airul,"
papamya. Hari ini, CBI melaksa-
n'^ah seriiinaf' Sahasa^l^'sastra
di UNP Padang, sebagai fangkai-
an dari acara'peluncuran itu. n ..
Menurut Yusrizal KW, Ketika
Jenderal Pu/ong, berisikan sepultdi
buah ceipen kaiya Khairul Jasmi.
Selain ceipen ATerifaz Jenderal Pu-
&mgjuga ada ceipen, IWa/i^yang
pada tahun 1998 silam menjadi
salah satu cerpen nominasi te^aik
tahun 1998 v?rsi Dewan Kes^an
Jakarta (DKJ). Selain itu, iwitblo-
gi ini juga memuat ceq)en RantaUi
Pulang, Tandh Pusaka, Barang
Siapa ymg Kehilangan Alu;Beo-
rdhg lbu dari Vietnam, Nelayan,
Lembah tak Bemama dan Suami.
Ceiperi in dimuat dalam^waktu
yang berbeda di harian teibitan Ja
karta, Berita Buania, RepubUka^dan
harian terbitan Padang, Sing^akng
sertaHaluan: • . . i .viii.
Kehadiran antologi itu, dinilai
oleh cerpenis Harris Elfendy'Tha-
har sebagai s'uatu yangmenyejuk-
kan. "Saya bangga ki^ di I^t^g
tnsameluncuikan kumpulan ceipen
dihotel beibintang lag," cetusnya.
" Yangpenting btd^ hotelnya,
tapi makna dari acara itu, saya ba-
hagia sekali," tiiripal sastrawan
gaek AA Navis. Hd senada juga
disampaikan cerpenis/dramawan
WisianHadi. "Sayasemulamulai




pada Khairul untuk menerbitkan
cerpen-<:erpennya, yang disambut
positif. Minat menerbitkan itu, se.-
but Yusri^, karena cerpen Khai
rul yimg wartawari Republika itu,
sarat dengan budaya, adat istiadat
serta sejarah lokal Mnangkabau.
"Saya makin percaya, kai^ sastra
bisa dijadikan ruji^an sejar^,"
-cetusnya. Jikasebelum ini hanya
novek iseperti Revoliisidi Nusa Da-
' mai kaiyaKetutTanii yang disebut
novel sejarah; "Maka kini saya
bdruii menyatakan, cerpen Khairul
adalah ceipen sejarah,". papamya.
Ketika Jender^ Pulang
befldsah tentang ketakubn rakyat
terfaadap .tentaia 'di zaman PI^
t^uiiil958.<Dikisahkan juga ba-
gaiihwa'APRI melaiiyaii Ranah
;KGn^g,'sepak tegang PKI meng-
habisi (xang Masyumi, serta puliA-
an kc»^ mall sia^sia. perpen 5ua-
Tni* beildsah ten^g kehidupan'ke-
luarga di zaman revolusi, serta
BahCoMMenyahgkut nasib wMta,
•h&i'ang yang ditinggd suaminya,
yanjgpergi iiierantau.iBrut r u-: . ^
RepubliKa, 27 Oktober 1999










;Komik nierupakan luMOljihd keluna d^ sen IFfwl
jkormk J&f<3 Suram.
Dari tiga belas ji-
Itd seii Kota Surani











iters yang pei iama'
piierbitkan di Asia, ^
I ."Bukan kami yang menen-
ihikan komik yang akan diter-
gemahkan. Mcrck^aii (CXF
feansFPJ) yzmg'- nienailih Xu ^
Tour" kata Peelers di CCF, Sa-
Jemba, Selasa (28/9) malam.
/ Komik yang oleh penga-
rangnya.disebut komik novel
dtu ditujukan unluk remaja
:de\sasa. Jkfcnara mencerita-
ikan-v tent^g petualangan:
:Giovanni, penjaga menara. ;
Suatu saat, bangunan Juar
biasa yang dibangun imtuk
'membatva manusia ke .atas-
jlangit menuju Tuhan itu run-
jtuh. ^
4; Giovanni yang .cemas ka- ;
•rena ceruntulian itu, memu-■
:tuskan turun dari menaraun- :•
mk memberi peringatan ke-
pada ins^ktiin Tapi, bukan-
inya turun ia malah naik ke-.
founcak me^ra.'Di !$ana ia^'
fcertemuderigari iMUena dan v
felias, Bei'sama Milena, Gio-
|,ianni"kemudian menyelesai- •
lian -tugas ^ yang ^ dibebankan_
KOKIK-UUSAN* * W A i -1-A i \J A-in WA - •Hurut meteka waT-^
ria hanya meru-l
f»I pakan bagian dari
L9 lout'  memdih hitam pu-'





' J, Eropa, kedua ko-
mikus yang berpe-
^nampilan sederlia-
Fna itu - berpesan
tZgax ^orang.'slndo-,
inesia memilih ko-









Elias kepadanya. , Ameiika," lyar Peteers mena-
Schuileri l^r di Belgia. sehati - -
Pria kelaiiiran 1956 itu bertu- Menurumya, kbraik Ame-
gas menggambar komik,, 'Ia rika dan Jepang metnang sa-
bekega saina dengan Peteers' ngat mendominasi;gaya ko-
yangbertugasmembuat : mikduhia. Karena dominasi
boanl, tokoh d^jalan cerita.^ itulah.-.masyarakat menjadi
: "Kami. selalu berdiskusi Imrang mengenal budaya ko
tentang cerita apa yang akan mik negerinya sendiri. "Pada-
kami , buat," jelas Peteecs, hal, komik Indonesia bagus-
yang kelahiian Perancis itu. bagus," kata Schuiteii. ;
Arsitektur yarig.rumit se- Lewat komik dari negeri
lalu meiyadi .ciri Idias bagi. >sendiri,/Peteers dan Schuitenkarya mereka. SemuaseriXS- ^^yakin budaya negeri akan se-
ivasan Suram menitikberat- makin meresap dan masyara-
kan gambar arsitekiur yang kat-semakin peka". fcerhadap
jumit, deal dan unik. Teina, lingkungannya.
kota yang suram dilatarbela- ,• Bicara seal .kepekaan ling-
-kangi denganr.pengalaman kungan, Peteers mengakusa--
■ mereka tinggal di sebuah ko- ngat terharu ketika seorang]
■  tabcsar. " . . . . rem^a peserta xvorkshop ko^j
"Hubungan antara kota .mik y^g diadakan di CGF|
dan manusia yang digabung- berkeras mengkomikkan ke-j
kan menjadi-dasar cerita ^- . rusuhanJakarta. . %
mi. Kamii menggabungkan • -"Itu bagus^-sangat bagus..
realitas dani'imajinasi lewat Jangan hanya-pahlawan atau?
komik itu,"jelas Peteei-s. kekacauan ^di Jepang ataul
• 'Merekum^iUhmembuat^ 'Amerika -saja, 'kan?" kata^
novel hitam putih sebab me-j^Schuiteh. (sra) . " ■ i
VTarta Kota, 1 Oktober 1999
Komik Indonesia
I BARAT'orang lagi -sakit, dunia komik n n
Ihdpnesia sudah lama.tldurdalam :ko--
rria. Dibilang mati, ya kagak, hidup pun
kurahg terlihat hafasnya.'Padahai, kalau
diingat-ingat iagi, pada tahun, 1960-1970-
ani'karya-karya komikus. Indonesia per-,^
X nah sangat beijaya dan merajai pasar.
RAK-RAK di beberapa toko
buku di Jakarta bolefi dibilang
tak berisi Jcornik Indonesia lagi.
Komik Jepang; Erppa atau
Amerika, itu yang ;Iaku
dan mendominasi. Kalau
mau cari ' di • loSkan
mungkin ada. satu-dua.
Tetapi, lagi-Iagi'di pasar
buku loa5t' macam di
Jalan" Surabaya, yang
begaya , tetap, saja
Doraermm,'] Astmx,
Kun^u Bc^,
Wong dan komik m-
•porlainhya.






iju^ 'seorang pengarriat dan
peneliH.komk di rumahhya di
kayras^.; ^pera, •
bil^g.'^pmik'impor Idhi meja-
di haraari fevorit anak-ariakinu-
.'da'ii^rt^ta^ 'Mli •n'.'j'r-.-i ..
"Sayamelihatgarapankomik
imppr itu sangat ba^ dan ter-
tata rapi. Qoba bandingkan de-
ngan komik kita yang>terka-
dang tidak digarap secara artis-
tik. .Dari segi rinl saja disukai
pembacanya. Kemudian' juga
segi cerita. Tapi untuk segi ceri-
.te sebenarnya kita bisa ber-
saipg-.I^rena kita memang be-
Jum omen^i -potensi.:.<:erita
.yang^ad% jbu, dad.; dua
anak..uii-
Sebenarnya cerita komik In-,
donesia buk^ cuma dimia per-
silatan .tapi juga cerita lainnya
yang ada di beberapa daerah.
"Dari galian cerita ini bisa di-
Icembangkan agar menjadi me-
^rik," lyamya. :• • V;/ • .
i  Pegalanan^kom^k Indoriesia
ini sendiii sangat menarik dan
penuh iron). Menariknya,\kare-
na komikus di .tahun j96(^an
ifii memang lahir dan tarig^




< 'hir., pari' y^g
- jenisfoman, sila^
; Svayang, sampaj: su-
•peiiierb.': ;i • '
'■ Maka, dalam khasanah
komik Tanah Air sekali tempo
sebagian dii kita 'pemah teirgi-
la-^ia kepada kar^ si Musang
Betjanggut-uyz. Taguan Harid,
^ ataii Sie Djim'
Kqehhyz al-
marhum Oto
S w ai^ t i k a.
Atau mung
kin • ); hama
Hans Jalada-
ra, « Tegus
























'mik made in Indonesia bang-
krut Menurut Yayuk — begitii
Rahayu kerap' dipanggil —^ soal
penggaiian ide cerita serta pro
ses prodiiksi, cuma dua di anta-
ra seki^ fektor yang bikin^ko-
mik kita tiL ' ' -
Yayuk juga melihat, proses
produksi komik Indonesia cen-









lompok mulai dari ce
rita, • tukang gambar,
ilustrasi hingga pem^ar-
(jm. ■{■y ' • 4.. v:-.-.) c?
i"Hasilnyia komikus jluar ter-
tata balk, dibahdmg dengan
p^ya kital jLagipula kontikiis
kita tidak adia pendalaihan segi
cerita. Maiunya ^ rba cepat Be-
ida .dengan imppr yang dikon-
sepi^ iijar MbakYaj^ ; • ■ i
iufdependeil
ii/yi^akah .;konuk :• Indon^ia-








to, enam tahim lain di Bandung
beberapa mahasisyj^eniRupa
ITB mendirikan ^6macam ju.-
mah produksi Qpmik Nasional
(QN). Dari situ apt kedl pert^-
da kebangkitan komik Tan^
Air mulai me'ny^ dan inemang
menyulut di mana-mana.
QN sendiri sudah mem-
produksi beberapa judul,
macam Cawq, Kapten; Ban
dung, yang digarap dal^ pro
ses gabuhgan: manual.dan kom-
puten r-:





oriang';! berbecbu . Pim vuntuk
' Rencahariyi^^m^
Van -I'-rnAnhial
■ Orgaius^i ini didirikan ta-
hun, J.996 ini. JSoai dana'kami
yarig, apnd^yiata^fe;'^^
itu-^ begldliii^bii^^















Wahyu. Saat ini i
ada 15 kelom-
pok atau studio
komik ^ yaiig - aktiv
membuat komik bawah
tanah. Karena itu komik yarig
died^kaii Jumlaimya terbatas
daii^ni^i^y-chcetak dalam for
mat hit^ putih. Tekn^ cetak-




ngol di bebaapa kota be-







studlb komik; sepeiti mis^ya
^ptik J^ixiik Wahyu
ini i Iggaki'k^w;^^ m^


















Festival Budaya Nusantara '99
Jakarta, Kompas
Naiskah^naskah lama —termasuk sastra lisan—
y^g^felama mi dikenal meng^dung nilai-nilai luhvir
hendaiknya bisa diaktualkan kembali dalam kpntdks
sekaijafag. Untuk itu format peiiyajlaimya pun harus
lebdi b^ifat pbpuler. Jika perlu, naisk^-nakkah la-'
ma -itii ditampilkan dal^ benluk komik, sehingga
bisa d^kses ol^ kalangan generasi muda.
Demikian ^ ah satu
gagasah y^g muiiciil





Acara talk show yang
m^gbadirk^ A^ni-
mardi Azraj Sap^tidi Djoko Da-
monpj-|;-Anhar Gonggong, Aya-
trbhtii^' dan . Ac^^^ Dnram
sdaku ketiia Masyarakat Per-
naskkl^ ;Niii5tintafb-itu seksdi- .
gus^^miE^igay^ kegiialan Sim- •




Hilis Nusantara Menjelang Mi-
l^um m'T'ittiAdaljtii bagian '
dari r^^caian Festival Bu^ya
Nusantara 1999 yang berlai^-
sung di berbagai tempat sejak 9
September lalu dan akan ber-
akhir hingga 19 Oktober mep- .
datai^. Selain simposiuin per-






santma (14-19) : dan
Kpr^ere^ Bahasa Nu-
^ta^' . (18-19 Ok^
berj. Sedangkan pada
ni^am harinya ° dlgelar b^ba-
gai pbrtunjukan tradisi, niulai
daii Ck>kek Bejtavin, Hbhoi-Mas,
Tayub-^lora, Band ' ^Yo^an,
hingga GwdriuigBan^waiigi,
bertempat. di Giaha Bhakti
Budaya. T^an Ismail Marzi^
"  • V Dipopulerkan
•  ■' ; ■ :■ ; ' f'' '
/ Dipandu. pleh Dr I Kup^a
IT^diyamartana, Azyumardi Azra
mengmgatkah'-pientihgnjrai iipa-
ya r memasyaratetkan naskah-
jnaskiah lania.hip^a ke ^ olah-
-sek6lah;'Dal^kaitahitu, yang
perlu dipikirkari'adalah bagai-
mana agar haskah-naskah ter-'
sebut bisa diterbitkan lewat
edisi-:edi^ populer, Bentuknya
dapat b^pa esai-esai ringan,
tetapi .tidak menutup kemung-
kinah ia dihadirkan dalam ben-
tukkomik: • • ^
"Upaya inempopulerkan nas-
kah-naskah lama ini mungkin
sebagian sudah dilakukan, akan
tetapi yang sudah ada itu ma^
terlaluberat untuk aiiak SD mi-
. salnya," kata Azyumardi Azra
yang'sehan-hari adalah rektor
IAIN Jaka^. .
Sapaidi Djoko D'amonp me-
; nyambut baik gagasan mema-
i^arakatkan kandungan has-
1^-naskah lama m^aliii ko-
■niik. Hal itu ti^ tama dilihat
dari kedekatan anak-anak pa
da komik; Berahgkat dari peng-
alaman pribadi, Sapardi meng-.
\mgkapkah, komik .merupakan
sarana yang sangat luar biasa
efektif bagi anak .^tuk men-
cerap. berbagai informasi dan
nilai^nilai yang terkandung da-
1^ sebuah naskah. Mengutip.
pengakuan seorang. reks^ya
dari luar Jawa, Sapardi. meng-
iiifprmasikan bagaiinana yang
bersiangkutan akhirnya mehge-
nal dunia pewayangan hanya
' karena setdiah . ia membaqa
. komik yang ditulis oleh RA
KoSarih. /
Menufutnya, anak-ahak In-
' donesia pada dasamya tidak
terMudiskrinijhatif dalam ine-
milih bahan bacaan.'Meski se-
pintas, mereka lebih suka ba-
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caan-bacaan atau komik daii
luar, namim sesun^uhnya apa
pun yang disqdorkan akan me-
reka baca. Sementara pada ke-
lompok masyarakat y^g lebiH
dewasa, pandangan terhadap
kaiya sastra daerah cenderung
mereka anggap sebagai kaiya'
sastra asing, sehingga bisa me^"
nar& mereka untuk melakukan'
penjelajahan-penjelajahan ke duiiia baru di luar 'lingkungan
budaya ibu mereka;
' Sumber inspirasi
Dengan kata lain, bagi sa^
trawan sesungguhhya mskali-
naskah lama itudapat mexijadi surnber inspirasi bagi pencip-'
taan karya-karya baru. Masa- ; lahnya, Irata penyair yang juga
maptm dekan J'akul^ Sastra. ^
Umve^tais Indonesia (FSUI) ? im, sasti;awan^sastrawan kita
tidakselamanyapimyaaksieske ;
sana, kenMkah-nask^ daeraii'!
^^^6but.. Jika akses itu dibuka-
k^ aiscaya keberadaan nas-^':
kah-naskah lama-dan naskah-
paskah daerah t^ebut akan
ikutmemberi wama'bagikha- ,
zanah'Sastra Nusantara. " .•
: ;"Sastrawan.yang sudah me-! ^
laanfaatkan itu 'misalnya Ma-'
ngun^j^ya dengan ,seri .Ge-; dhiik' .Dttfcti-nya .atau kaiya-^'
da puisi-puisi Jawa Kuno yang
sangat ind^ itu, baik secarb
puitik maupun piiaian-pilihsm
ka^ya. Kailau sudah .be^tii,
sempat juga t^ildr: buat apa lagi saya nulis; Akan tetapi ma-
sal^ya 'kan .ldta hariis me-




kat Pe^skahaii/Nusanlara mencatat sedikitnya^ada engrn
manfMt yang bi^ (pmbang-
^ sebagai pehimjang
appeal, 4an;suml:^-inspirasi pendptaan,; kdiadii^ ;hask^-
naskeh Jaiha yang.'giidah lewat
proses pendjidabhari'dan pe- nyederhaiman' akan" membuka
caJ^wala -baijiiidalahi dimia sasui hidoii^ia,;*Di iuar ihi ju-r
^ beniMuifaat^^
jang pemi^aran n kosa kata bb-
sdhping s^
bagai^elat -pdiyampai" nasihat
dan penghibur. ' n ' '
bu(^ya Minang-nya. Sayaft
sendin benar-benar kagum pa
Persoalaimya,'' sepdti J dik^^
mukakan Ahhar Gohj^o^^ "Di
;^S^i^J"^;.^koyakiiya;ke- banipa^a^ mb-
^mahnj^-^^-ke^baran • • sejarSi,
;keinbali ; iiil^-i^ luhtif yang
tCTkarldu^^di^daI^:■"llaslcah-
paskah yhia'^ife-.dalMh korit^^
kekimah?" (ken) '> • '





kan han}^ untuk disimpan,
.melainkan juga-uncuk dipe-
jlajari dan dipergunakan da-
jlam kehidupan, sehari-hari.




^an. k/,. A; - ■-
I Hd itu ^ ^ngemuia dalam
pcara tdUi show daJam simpo-
Isium sehari Pemashzhan -Nu-
|antora iZ?,:di Taman Ismail
'' (TEM), Selasa
^l2/10). Lima; pembicara




jjerbagai terapan naskah da-rn kehidupan sehari-hari.
MehurutSapardi, didalam
^askah . tersimpan berbagai
^ngetahuan, baik tentaiig il-
|nu pemerintahan, agama,
ekqpomi, _ hu^ ■
kum hingga pemrobaian. Se-
hma ini orang mempelajari
- n^kah han)a untuk sasua.
Padahal, "Sebagian. naskah
digunakanjuga untuk usaha
kita menggali kliasahaJi bu-
daya bangsa, menggali keka-
yaan budaja bang^" kata Sa-
pardi. , - ;• /
Dikatakan, kekayaah bu-
daya itu berpna ilmu-ilihuke-
m.asyarakatan dan ilmu-ilmu
terapan Iainn)a. Selain isL
naskah untuk ilrau terapan
teknis, urigkapan melalui ka
ta dalam riaskali juga sang-
gup memperhalus budi pe-
kerti dan kemampuan inte-
•lektualseseorang. - ::
Lebih jauh dikatakan, da
lam penerapan ilmu, secara
teknisnya'bisa dlambil salah
satu contoh yaitu kesusastra- :
annya, ketika masjarakat per-
fiknan bisa mengambil seba-
giaii intisari dan ^ rangkaiari
cerita yang ditulis dengan in-,
dahnya dalam naskah. Kehi- >
dupan maspi-akat dahuiu
bisa dijadik^ salah »tu sumr, .
ber untuk membuat sebuah
■ cerita. ^ ' ,
''^ekarang sudah tafc ada
kesuUtan dalam mene^e-
■ mahkan naskah-naskah itu,
kareria saat ini sudah baiiyak
naskah ya'ng-diteijemahkan
dan diterbitkan dalam se-
buali buku. Tinggal melihat
ker^inan orang iiu memba-
ca .tegemahan naskah iai,"
pap^ Sapardi. . • >
Dari buku
^mentara Achdiyati
Ikram mengatakan, dL luar.
negeri film-film dibuat kare-
na pembuat film itu sudah
meihbaca buku. FiMi-film
HoUyivood misalnya, semua-
nya berasal dari buku. '^ere-




sari ; hikayat-hikayat dalam




ga bisa dinlkmad oleh ka-
, langan usia pecinta film saat
ini. SeringkaJi, cerita y-aiTgdi-
ambil dari naskah-naskah itu
dilakukan begitii ■ saja. Se-
hingg-a, -seringkali menim-
bulkan rasa bosan dan ddak
menarik. Padalial, isi cerita
dalam n^kah tersebut bisa
dikofnbinasikan, sehingga
memunculkan cerita-cerita
yang menarik untuk kalang-
an pecinta "serii zaman ini.''
Hari pertama Fesdyal 'Bu-
daya Nusantara yang Hiisi
'Oleh Ma^arakat Pemaskah-
, ^  Nusantara, menampilkan
ahli-ahli naskah dari Ijerba-
gai daerah dan duhia Pemr
bicaramengeterigalikari ber
bagai hal yang berhubungan
dengan naskah seperd' isi
nasl^i, fimgsi nask^ hing
ga cara pembuatan naskah.
;Simppsium , akan/ berlang-.
sung selama dua hari.- Sete-
iah itu, ak^. dilsi pleh
^osiasi Tradlsi Lisan (A"^).
dan Peigelaran Bahasa Nii-
santara (PBN). (wik) . : -
Warta Kota, 13 Oktober I999
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Naskah Kuno bisa Dijadikan Komik
f
■; JAKARTA—Naskah kuno sas-
trayang ada di Indonesia dianggap
■masih berguna untuk dijadikan'
pedoman kehidupan masa kini. Ba-
hyak nask^ kuno nusantara yang
sebeiiamya dapat dijadikan j^o-
man, dari hubungan ketuhanan, an-
tarpribadi, hingga sampai masalah
kemasyar^tan dan kenegaraan.
■  "Naskah kuno itu scbagian be-
sar memuat nilai-nilai universal
yahg telah diadaptasi dalm kultur
se^npat," ujar Dewaki Kramadi-
brata MHum, peneliti dan analis
haskah kuno, (h sela-sela simpo-
'siumh^isyarak^PernaskahahNu-
santara Q^assa) di Grah^ Bhakti
Budaya TIM, Jakarta, kemarin.
Simposium ini sehdiri merupakan
rahgkaian gelar Festival Budaya
Nusantara (FBN) yang telah ber-
lahgsung sejak bulan September
lalu. ' vK
■  .SedangkanPiiofDr Azyumardi
'Azta,RetoIAIN Jakarta,ju^me-
'ngatakan bahwa tradisi alsara dan
;li^ yang ada tetsd)utiiiemuatiiilai
!sosi6mtelektuaL VNask^naskah
ini bisa menjadi rujukan saat mi.
hanya saja perlu ditdijemahkan
menjadi l^asa yang lebih populo*,
misalkan lewat kor^" tutumya.
Bahasa, kata Sapahli, mem^g
menjadi hambatan mengungkap
naskah lama. "Sebab, semuanya
menggunakanbahasa-bahasa se-
tempat yang tak semua orahg
tahu," ujamya, Menurumya, Ki-
tab-ldtab kuno itu sehanisnya ditsr-
jemahkan dalam bahasa Indonesia
dan diadaptasi juga dalam bentuk
puisi dan cerita populer. "Kalau
perlu liaskah-naskah lama itu diter-
jemahkan dalam sebuah sinetroh
' untuk mensosialisasikah rulai-nilai
berikut sebagai media pengenalan
sumber nilai itu sendiri,* * ujamya.
Memang banyak peninggalan
tnaSa lalu yang berfoentuk artefak,
sepeiticiuidi, istana, masjidtoba-
ngunan laiimya. Naniun, sebmar-
nya ada satu artefak lagi yang se-
. dngkali diabaikan, yaitu naskah-
naskah kuno yang hanya disimpan
sebagai baraiig keramat atau
kan tidak disimpansebagaimana
mestinya....• ■; i, ^
Fgnelaahanartefak selainnaskah
telah banyak dilakukani bleh para
arkeolog. Namun, tidak'demildan
halnya dengan artefak dalam ben
tuk naskah. Naskah lama ini, kata
KetuaManassaProfDrAchadiati
Bcram, membeiil^ banyak kesa-
daran tentang kekay^ khasanah
sastra lama nusantara. Kekayaan
yang dapat dikemukakan, antara
'lain tentang" citia kepemimp'".?".
yang tergambar dari tokoh Sri "Ra.-
TOSidaisaaiHikayatSriRctma.
, Melalui k>spk Sri Rama, papar
' Achadiativ dapat dibaca bahwa seo-
rarigpemimpin haruslah meme-
nuhi berbagai persyaratan ideal,
antaralain bersifat adil terhadap
rakyatnya, bijaksana;-berani dan
menjadi pengayom bagj rakyatnya
, &la^p^tolmhim,sanibwgny^
citra k^tnimpintb juga d^at di-
t&mvikaadalsaaHik^atPanjiJa-
yoknsama. "ContOh-contoh ini
mempakan seidikit bukti dari ba-
: nyaknyanilai.yang tokandungdi
; baliknaskah-nasl^kuno,^'jelas
Achadiati. Nilai lain y^gjuga ada
di dalam karya sastra lama adalah
. nilai keagamaan.Brad 'iv *:




itra dan loiteria pemimpin yaiig
temyata tersimpaadalam naskah-nas-
ilbdikuhoNiisanfc^^
nya ^bdliLim abad ke-16 hingga 18. Dalam ki-
tab^itabjtu diungkaplah beberapa ciri pe
mimpin d^ kepemimpinian yang ba^ : •
^•vN^k^-nasl^ itu ihdmuat nilai sdsioint^;
"j^giiiasih relev^ hingga kini,'' icata Proif
di prahaBhakti BudayaHMv 12-13 Ok-
•tphdr l^^.Simpdsiuni digelarda^
^i^-l\4enurut:^yu^^^^





pemiihjpin. "Hal ini disebabl^n semakin itn^u-










sijah; sejai^, k^usastia^ daii hiiktina men-


















rakat adalah ihenciptakan ikiim yang mendo^
i^ng pelak^^n agama'yang wajau*, sehing-
kiafnat. "• ^
Para raja mempunyai tanging jawab khusus
dalam mempeit^ankan agania karena m^reka
menggundk^nya. Mampu membedakan yang
baik dan bunik. Karenanya puia merekalah
yang'meletakkan aturan-^aturan bagi tindak mo
ral masyar^at * , : : V V
Dalam Tlidimmrat a^Ma/KZ/;J/;Ia/^-Raja AH
Haji mehggunakan konsq) idealnyamengenai
pemimpin dalairi politik praktis. Peniimpin
yang.jelek, tuHsnya, dapatdilihat dari sikap-
nya yang congkak, iri hati, jahat, serakah,
men^ambur-hamburkan uang, tidak acuh ter-
had^ soal-sbal administrasj, penipuvtidak me-
miUki rasa humor dan bersikap merighamba^^^
untukmenghimpun^H-ahli agama, sekdlah-
^olah tidakdjadal^ dan pendidil^ menu^
" -" Akibatnya, rakyat mehi^i bodoh ijid^l^u
tata &op^ sahtiin dinimdf9> Dalam koiidisi
yang demikianbanyak peifcim dan
perompak^?'"-^ i r;v;-
Sebilikhy^'tulis Raja Ali H^JijSedrang^-
mimpih yangbaik, j)ah^ghal-K^^






- ah neg^ p^lmpihy^g^l6h^
k^ l^nydlfdikan at^ isu-isu'^ta melali^a^^
•k^ Kul^n! jiht^ mbhcegali jierfenla^
•%abiUTivai''.'y ,v - •si/j-: /rn§rj<J-papamy .-
bersama Raja ^ mad dan Raja Ali &ji,
ngembahgkian ai]gumentasi pdmimpin yang
baik itu bagi'omhg Mdayu'dengWilu^^
iius^i yangdiambil d^ ^jai^MelayU^ii^
gi^'balamUralanhya^'pada; abad k^lS.^pa^
beberapa kesempatan Johor mencapai koi^isi
sejahtera dandamai, idealnya suatu kerajaan
karepa dipimpinpleh raja yang baiki Di bawah
pimpinan pangeran-pangeran Johor,' seperti
Daeng Kemboja dan Raja Haji, pemerintahan
dijalankan menumt hukum Tuhan dan agama
Islam.pun berkembang.
Dalam Pengetahuan Baliasa dan
Bustan al-Katibm, Raja Ali Haji menekankan
bahwa satu-satunya jalan untuk mengatasi ha-
wa nafsu dan meletusnya konflik dalam ma-
syarakat adalah ketaatan pada hukum Tuhan,
pemahaman dan pendalaman Alquran di bawah
mursid (guru yang ahli). Dengan bimbingan
agama, sifat yang menjadikan manusia lebih
tinggi derajatnya dari makhluk lain di dunia,
seperti ww/tt (rendah hati), ///«m (berpengeta-
huah)' dan dkal (memiliki nalar tinggi) dapat
dipeiihara. ' !; n . : : -v •
;. * 'Memiliki pengetahuan, pengertian.dan
reiidah hati; menjadikan pemimpin takPkan
sombong atau mengagungkaai dirinyasendiri.
Justru sebaliknya.'iakan memiliki keinginan
untuk mehdalami kebenarah Tuhan dan ak-
hirat," papamya: vi " ^ v
> Di sisi lain. Raja Ali Haji menyadari bahwa
tahta kepemimpman bukahnya tak muhgkin
atau
bersifat^idaktis'dan etis mehfyatakan bahwa
idiambil dari siejarahMelayU: ^^Jika pemimpin






■kata dan perbiiatan, yang tidak memperhatikan
kebutuhahbr^^-b^ahg'Muslim'^irtagagal
'ihelhj^rbaiki.nasibWl^amya; yang bel^aul









tahun 1981, merupakan lem-
baga di ba\vah Departejnen
Pendidikan dan Kebudayaan.
, Sanggar yang berada di ka^va-








Tenaga pengajamya . ada .32
orang, yang biasa. disebut pa-
mongbel^ar. .
"Kami tidak terbatas memben
ketrarnpilan, ,tapi juga pem^-
^nya. Sefauiansckaii kaini selaln.
berikan birnbingan -teknis," tijar
Sayekti.^-
Lembaga lain y^g mlrip de-
ngan SKB Cilahdak adalah PiLsat
Kegiatan .. :BeI^"ar : Mas)'ara^t
1 (PKBM) yang berada di ^daerah
Kemang, Jakarta v .Selatan.
Fnngsinya 'sama dengan^ SKB
Cilandak, yaitu terapat belajar
siswa pake; A, B dan C. ^
PKBM juga raenyediakan ke-
ti^piJan bagi. .siswanya,^ ,jang
bisa dijadikan sarana penambah
penghasilan. ^  PKBM Kemang
dikenal dengan nama ^ PLK
Negeri 31, yang didirikan tahun
1980. n •
• "Kami disini berusaiia mem-
banoi anak-anak takm^npu agar
dan;it sekolalt dan mempunyai
penghasilan tambahan,"/rigar
Suratman. ' ' : ' •
Namun kegiatan dua lemba-
ga ini tidak terbatas pada anak
tidak mampu. Paiasaganay^g :
belum mempunyai pekegaan,
atau masyarakat yang bemiat ;
berbisnis,dapai menggali " ke
trarnpilan sebanyak-banyaknya
daii sini. (dam) •
INOVASI YANG DILAKUKAN SKB CILANDAK
-Pendidikan prasekdah digabung dengan pendidikan peningkatan toialHas'hidup '
• Contohnya adalah Keiompol<Benna[ndiCipedak,Ciganiur, Jakarta Seiataa .
•  Msetaraan SD, SLIP untuk anak jalanan di.Pasar Mayestik Kdayofan
- Pendidikan ketrampclan menjahil, tata tias,' kerajinan, perakitan PC, birnbingan usaha
bagi para saijana, serta Diah boga.
- Pendidikan peningkatan kualitas hidup untuk keluarga miskin di lingkungan bunik
PondokLabu,Jakarta"Sdatan'.' nn - w
•  Pendidikan pengembangan minat dan bakat, birnbingan pengelolaan usaha dan jasa
musik, band dan kursus iristruktur.;
• Pendidik^ wientasi depan.Simbingan.agtibl^ rurrpjt hfermada^ tfiversi- ^
fik^nya. penaidikantn]"sudah'diIakukan'd^prDpinsi. •-






ting. Di atas daun yang
masuk keluarga famlli n
arecacea ihilah; para em-
pu'dizaman "kuda gigit'
besi".jtu menuliskan ceri-
,ta, pesan-pesan dan'' n
kisah kehldupannya.
Dan daun iontar im.Tdta yang hi-
dup di zaman modem ini bisa me-'
nyibakkan sedikit tabir rahasia kehi-
dupan di masa lampau.
j ' Bahkansampaisekarang.parape-
:'danda di pura-pura Pulau Dewata,
• masih membacakan dpa dan man-
; tera yang ditulis di atas daun lontar.
; " DiJakarta, daun lontar lebih'ber-
fiihgsi 'sebagai hiasan" dibandiiig
tempat menulis pesan. Awalnya ke-
r^inan daun lontar berkemb^g di
iBali. Dengan kreatif, mereka mem-
buat segala bentuk bunga," yang ha-^
' silnya Jaku keras kalangari lurisi
luarnegeri.
■:Melihat f>eluang tersebiit, Siig-j
ig^ Kegiatan Bel^ar (SKB) meng-'-
'adakah, peiididikan kursus mem-
.biuitker^inan bunga lontar. ' " • '
TMurid k^i yang pertama ber-
asal dari Mataram, Nusa Tenggara
•BaraL Kebetulan disana menyjai^
daeiaii penghasil bohpn lontai;^ plf'
■p^ Singgih Prapt^i^raha, pimpin-
iimSKBaiindakv. '\ ■; ^ >
• Kini, ketrampilan membuat;^bu-
nga lontar diajarkankepada p^erta
program r paket B (setara dengan
SMP)..,Umumnya pesertariya ariak-
anak jalanan, - pedagang asongan,
pengecer koran.: Tapi di luar itu,
banyak juga kaum ibu kelas mene-'
ngah yang tertarik rnempel^arinya.-
; •; V ■ P®luang eks^r
>
l^^trampilan: bimga lontar • baru
di^arl^ di' dua ternpat,' yaitu' di
SKB::Cilandak dah ;Pusat:-^^tan
Bel^'air . Masyarakat , .(PKBM)'^Ke-
mang,JakartaSelatan.
^tis ini diberikan dalam
empat k^ipertehiuan, setiap Senin",
^ pukulJO.OO s^pai 13.00. Set^
.^Ir itu .mereka harus bisa raengen{-
^bMg^n^'sendiri^ •> Y'
^■^■Bei^uSuhg gratis, setiap peserta
diberi bahan lengkap, berupa daun
lontar,. lem fox/aibori, floral tape/
pewapaaviahtex, kawat/lidi.^amya
adalahgundng.pensilc^lHin.
ri SI^ Cilandak menuntixii p^ pe^'
serta '^ni pei^tu.YPertama-tema
buat pbla bunga diatas kertas dalmn
i^ekg^bentt^ Setdlal^itu: bam di-
pindahkan ke atas daun lontar dan
•■digiintingsesum,bentiiknya:'i»w iv:
Y •.Uhtuk);memberivwama, *dauh-
<^un Ion tar irii direbus kurang lebih
jam, kemudian ^ di^^n-^gin-
kah ^bent^i^Setei^^W dit>entuk
melengkimg dengan bantuan pen-
isilatau l^n. ^ tel^ itu-ba^dir^g'?
jkii ^ jhingga^lnembe^ sekiinti^'
;bun^)^^diin^kab::'''
 "Jika kreatif, mereka tidak hanya
a membuat bunga mawar, sepatu d^
 teratai, tetapijuga bunga lain, seper-
<- ti bunga matahari, melati, atau ang-
i, grek," papar Dra Sayekti Mojo, pa-
1, mong bei^ar SKB.
i-' Para peng^ar SKB berharap,
ilmu'daun lontar yang didapat bisa
^  ditularl^ kepada teman atau sau-
daraiaih. r . .:
a  '>"Semakin banyak-yang terampU,
li serriakin bertambah -pula produksi
 yang dihasilkan," katanya I^.
i- untuk program latih-
cur,-dauii lontar didatangkmi d^
a  Tuban. Jatva Timur. Satu lembar
i]' daun lontar bisa- dibentuk menjadi
 sekuritum. bun^ 'seharga Rp 300
l  tiap lembar ' '' -
Bunga lontar basil didikari SKB
1  Cilandak .yang digarap PKBM Ke-
I  ^ mang sudah mempunyai pangsa pa-
y  smsendiri. • •
I  i<i "AVuiTTuitdilIafty<kaTni telah mem
punyai buyer, yang siap mengeksjwr
ker^inaii. ini,"papar. Suratmanj pe-
j. nilikPKBM.v •• ■i;-::
I  r' vMenumtnya.r.imtuk kebiitiihan
1  ekipdr diperlukan '^.OOOtangkai bu
nga .lontar setiap bulannya, dengan
1  hargajiial Rp 3.000 dap lmntum;'.r;
i  C- ' Kebutuhan iseb^yak itu .belum'
bisa dipenulii, karena SKB Cilandak i
1  s^a.-'^.bam 'bisa .meplproduksi'.'TOO
.  -sampai 1.000 kurttum dap bulannya,-
c  ^edang ;;sisanya \'diambilkan' ' dari
Mataramj JvJTBj'Negara'ti^'uari ;ek^S pot .d<^ah'^A^ie^ika; 'SeriMt
I  ■Australia..-Bentuk bun^" y^gviirhi--"  *?ati.adaiabbun^sepatu,''niaw^.su^






Kakelmyddulumembedah hewari deriganpisau operasi
CucuHya menjahii'scddtpolitik dengari sehar gitamyd'f
EMPAT laiik puisi di atas, dipetik
dad puisi Saya Mendehgar Orimg-
orang Bejiiyanyi {199%^ karya
penyaii^ l^iifiq Ismail, dim^t ddam
antologi Ma/u (ATm) Jddi Orang
Ifudffnesia ,, (Yayasan , Ananda
iCsdutoyd wtologtJters^iif mem-
pakan ./sebuah . respon atas
betgt^Umya gerakan reformasi dal^
peta politUc Indonesia pada tahun
1997-1998, dengan motor pengge-
rak utama kalangan nda^iswa.'
Bukah taiipd dasan jika^nyair
Taufiq Ismail menulis puisi terse-
but, yangpehulis ca.tat pada awal
tuli^ ini. Setid^yiaXadliq tabu
apa yang ^ akukw qle!(si^^rang'
yang ikut t^libat dalani gerak^ re
formasi yakni musikus Ibny Roesli,
selama rezimi Oide Hani berkuasa.
Mala^ hingga kihi, Hany tiada hen-






kaiya musik yang didptak^ya de-
hganpenub penghayataik ',
t Pehawanannya terl^dap rezim
Orde Bahi itu, membiiahl^Jcon^^
sekuensi,hukum j^pa pengadilaii
ba^ diri;Hai^ R(^Uiil^ada t^iin





ke bal& besi kt^nal^ yang
dibendangkanpya, bedubulTuait
PfCSldcP;^'^ ,I; 1)1),';. i; n n '
^ "Sbatif^ Anef Budiman, 8yahnr,
dan Rendra'adaiah brwg yang ke-.
rq>,meq^mp!dri)m^^
be^emon'sti^i; Saya ikut'denibn-i
strba karena' mtiak dengaq b^a^;
bentukimdak^kqrupsii kolusi, dan
nepicMia^^ai^ jc^a^q^ pldi pm
pengu^iezim 6am pada saa
itu. Pembangunan proyek tersebut
hanya menghabiskan uang ral^at,
sedangkan keniiskiniih jnasih
mar£k,"ken4mg Harry. ^ 1.^ .
• Tak iSriing,-niasulmyaHar^^ ke
dalam sel penja^ membtiat kedua
orangtuanya~ merasa ;ketir.
Dikatakannya, hal yang ti^^ ter-
duga atas peristiwa tersebut'adalah,
ketika diiinya dimastikkan ke dalam




blok denjgaii Dr. Soebaitidrib, eks
Menfo ddam kabinet terakhir zar
nm mzim Sukarno bedcua^ , >, '
'!';LagUi tersebut diciptakain isaat
(Urinya tarcatat ^ agai siswa SMA.'
Negai,IL ^ da saat itii (1^7^1969),
Ha^ mendiiikan ^ p banb."Batu.
Kai^g" dengan anggpta: Tje^ep
(vokai), Harry Pocank igitar), Buce
(gitar), Harry Rbeslj (b^, vocal) dan
Dedi (drum)." La^ yang dicip-
takannya dengan grup bahdterse-
but, lagu ters^ut adalah/al(zn
Banterig No. 40, Rendra Engkau
GUq, Bertdnmg Tanng, Maldiia dain
TembokPengMjahg.^ ir.
.;k;Sedangkian ia^ R(e^ral^gl^u\
iff/to yabg liriknya b^imjn: !R
Rendraepakah engkau gila/Rendra,
Rendra ipuberkatarfp^





dicipti^ii Ha^>. sehabis dirin^
tnenyalsikw ^ itdnjuk^ Bip^op:
garapari Beii^l Teate^ Rehdia, de-^.
ngan autradma^pkaligus penulis'
naskah'Rendra;yaiig jdltayangkan




Hahahaha. Mau apa Rendra dengan
lakon teatemyaifo. kata saya pada
saat itu. Sungiguh saatitu penge-
tahuan saya tentangkesenlantid^.
sepeid sekaiang ini. Terus terang; ji-
ka saya meny^ikankembali per-
tuiqukan Rendra; pastil^ i»nilai-
annya akan lain.> Reni^ itu jagoan,
baca puisinya ^ gat menul^ saya
menOnfonnya di Belarid^ daltm fes-
puui di Rptterdarn. Sayaiupa)a|in tabmii^^ltujtm^ sambil
tertaym ^ \ VT■ '' ■'
■ Kinldij^yabisa meniahami'^a
ada di apti^ imak-an^'muda'yaiig
kerap' mengkritikdir^nya;'sambil
berkata "N^,^a Hp^ Rp^li de
ngan kaiyamusiknya yaiig.bikijDi
pusing kepala'brang?"; 7 >. '. i; „
,, . Pen^lam^ Hany.mb^ penjar^'
terolaing kembali pada tabun'1974
dengan kasus terlibat :*d^am'







piciinya; py^ sanm y^gSudah-|sddab7yakni'mara^
mpsU^l^iBat^ ge^ak^' tajiahaV
jsiswa'.idiija^^^^^^
ifolpnggaran Hak Asasi'Manusia(HAM):;';,;:;!/" - - v-''I^iicak d^jera^
dalam tnelawan ke^asaan jfezifo
Oirde Baru itu; pada tahuii?199;^







ketika toko-toko (bbaklr Secarabru-









tidak berubah, selaludit^dai de-
ligan tindakkekei^anV^nt^ng dan
kelam. Lag^i lainnyar•fiSterarayMcte
yangdinyanyikan Hany di b^agai
kes.empatanitu, liiiknya berbunyi
demikian: ' ;
Su'ara malam melembab mem-
bc^mg berbuih di ^a^Menopang
maia kurusetm tempiU %haratayu-'
da/Turut bernafas bersama tinta.
membudt cerita/Behnimpi penuh
tentang nyanyian/Yang teramat
■Stt^ png// Orang yangasingtetap
jtera^g/MenggigU tanah pmtidak/
^^^gyang bohongakan membo-
''Kdng/Jika dia sedahg berb&hong/
(^ba hiancurk^ dan cobasibu^o^
Di atdi peninggian// Tildis yang
gagah.^cing menyerah mungkin
terlalu' ■■ tajam/ Sibuk, ? resdh/














, i If kesembilan
lakii^im^Ha^ ^ pesli dewasa ini;
'IManimehyii^pi ketudupan wsMr
pblifik yMgJteidenyut
dirinyi, yang kepudi^^ diiiMpb^
nya dengan berbagai.karya musik
yang dicipta dan dipentaskannya di
berbagM tempat itu, tetapi jo|a men-
cc^a memberikan gambaraii yang
lain -pada kip ;akan ,apa dan
: bagaimana spsbkkakefc musikus
Roesltdi mas'a I^i)au.
Daii garis ay^ Hany Roesli anak
ke-empat .dari> pasangan Mayor
Jenderal 11*11 (Pum) Rushan Roesli,
dan dn Edyana Soetama itu, me-
mang kepninan langsung daxi se-.
orang dc^ryang cu^p punya na-
ma pada zamannya. Dokter hewaii
ypig dimaksud blekpeiiyair Taufiq
Ismail itii adalah Marah Roesli
(Halim) binSoetan Abpebakar, yang i
lebih ,d|kenal dengan .panggilan;
Marah Roesli, kel^iran Padang, ,
SumateraBarat, 7 AgusPs 1889. laj
salah, sebrang novelis terhama
Indonesia, An^tan Balai ^ taka.
Kaiya noyelnya yang paling monu-1
mental adal^ Siti Nurbdya,Y(oyhl \








ruh oranjg yiSng dekat deiigan'k^ek
saya sudah' meningg^' dnhia.
. Beb^pa prang (dekatyang dipak-
Inud qjeh'kiikek saya.ip, pemitog
; telah ineni^^ d^a,'kecuali
;sayi beluin
apn dan bagppank isi'.d^ hovel
'i/jRushan Roesli, jelas Haiiymep-
pakan aii^ dari pasangan Marah
Roesli atas peikawinannya dengan
Nyai Raden j^tna Kahcana, pada
tehun,l9irdiBogpii^J*^^ Radbn
^RatnaK^canamempakah hininatj
langspng Dalem S^a Kahcaha. '•
Terhyata, yang .• diwariskah"
kak^yapada Hpiy dalam bidpigmusik, tid^ hanya dki gaiis ayah-,
nya saja, tet^i k^k-npieknya dari
garis ijbu, dr. Edypm Soietama, we^I
wariskanpulahalyang samai'Kafc^'
dan nehek dad pih^ ibu, Agbes
Soetama dan Wati SoePma pada
masanya adalah pemam biola yang
tangguh.;Sayahghya,Hadytidakseinpaj^ menyiakslkM
merelm benhain biblaiy dikarenakah
kcdua kakek dan heneknya telah
peiunggp dunia, :iketika Harry;
masihkecil, bbrumur S tahun. ''.i
;;ilarry, cucu Marah,Roesli ke-,
sbmbilan,.lahir;pada pihkul. 10.25;
•V^,^10 September 1951 di.Jlh.
:Suprabn^^59i:jRandung. Oleli ke- i
dua oiangtii^y^ibnyi munp^ ying [
dikemudian h^'sukabeipakaian hi- •
pm-hipm itin diberi namaDjau^
ZahaisyahRachrai^ Rpesli. Harry
adalah panggilan lm$ayangan kedua
orangtuanya,^^;sejdangk^ .nama.
Rpeshyang tercahpni di belakang
iiiaiimya,.tenP jpjanamakakdaiya,
Marah Roesli." : 1 ra,- ^ x ;.
."Saya punya ,ce^ita.nPadasuatu •
had, jsayaj^pulangy dan. J^epang.
Spprang pepgaisipeng^kidenti-
.tas^saypydan nanya..Andh^r/^^^




dah:Rupanya, ia ddak tahii siapa
Isayaiujelp Hany
iertam:fegr^d^S^3^'iaaiB^TR").;«^ ,
Pikiran Rakyat, 2 Oktober 1999
A131
Oleh MarTa Magdalena Bhoemomo
' Meski soshlisasi pui^ di l^dus i$
seti^akhya dalam saiu dehftde terajdjir, penyainpe-
^ 'n^ir yang masih (t^ di !<uJus temy^;







ada acara sastra yang boleh jadi
tenn^uk 'istimewa*. Yakni acara,
pe)imcuian dua buku antologi pui:^
ldiiyapenyau^enyair;Kudu
mm) diKudiisr - /6
Bukupeita^
3,96 h^am'an, yang diterbitkan
oleh Pust^l^K^ menii^68 ju-
dul pmsikjuya 11 pehy^ yang
tbigat^^ Kelua^Penulisi
L]^dU^(KPK), dari^
yi^g lii^gdas tentang pui^-puia
datanii bulm ter^^ yimg ditiilis
•iriasihg^masiiig^le^^^
Ybsi Hdifanda^^an*G^^ Sa-
p^e: ber^'jiidul Mqii^mgar:]^^d halaman;,juga; diterbitkSa^pleh Pustaka |
IffKi juM;i>ma karya
tudhii^l^MJ!#pengan^
•oieh Sun|^^B^& KS. ^ /fVi
f#; Deh^ m dua bu-.j














takm di seluj^ pelosok^done-,
sia.secara gratis. Dragah.l^
sizpapimy^benninatmeipb^

















darad^ spoqispr, idu cUbagi-ba-





ini tidak sepenuhnya benar.Sebab
kenyataannya, selain buku-buku







gu^ yang relatif miskin.,
■) ir"-. iVir;;
?  ; ■; /:.r"r ■ '
. .Peristi^vapeluncuran buku an
tologi puisi diPendppo Kabupaten
JECiidus, tei^utj sebenainya layak
dilb^ta^ leb^-!inaju'i(^^
acara^ac^^squpa^sebelui^ya (0
daei^.lain maupm^di Kudus sen-
did> Acpi? dikemas de-,
ngan, setting yang cu^p wah: Ada
ngp piring-pidng bPrisi.kueftaie
djb^i'iteh manis). dalam c^iww
y^g mlingk^ kumi untiikpaia








d^ jdaP^tCTWita 1berke^'paencif^^ ]
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bahwa setting selehan untuk acara
peluncuian buku antologi piiisl su-
dtllrinemadm bisa jadi teipatah-
kan. Danpenyair-penyair daerah
temyata bisa menjadi (se[»iti)j^
lebrids lokal yang jauh dLi kg^
niemprMiaitinkan.
'tiarus. diingat, bahwa Kudus
itnerupal^ da^ah industd^gan;
perkemBangw perilaku kapit^s
dan mateiiajmis yapg cuki^p^^
Dal^'hai'ini, segala aktivitas se-
lalu dikaitkah dengan mated. Jika
menuiis dan niensosialisasikan
puisi temyata tidak membawa ke-
untungan mated sangat lehtan.terr
hadappelecdban atau diiemehkaii.
Mi^s bahwa menjadi penyair ha-
nya akan mengabadikan kemis-
khuui ^ gat kuat di Kudus. hjKtds
inl dapat dilih^ secara ny ata dan
banyak.penyl|^ di Kudus yang
telah 'mati'^^^lum meninggd
dunia. «"5 ^ ^ ~
h^ki spsialis^i pumdi Kudus
cukup marak, setidaknya dalam
satu itekadie tenaidiir, penyair-pe-
nyairyang^asU^ (tetap^'hidup*
di Kudiis tediy^a hampffkemua-
nya mudtu Sedmgkah
nyair-penjr^ Kudus ymg dalam
dd;ade-<^^ aktiQnraulis.
, dan menspdalisasikan puisi, kini
jnampaksudah kapok menjadi pe^
I nyairlduena su(^ memjliki pe-'
kedaanlain yangJebih mengha-
dU^ banytdtiuang^,;; i •v-vj
fiBaigVpenyair-peny^ KudusJ




jehis pek^aan ini, sejak dulu sam-
paisekarang, m^nang sehdu jauh
dad menguntungkansecaia n^-
rial. B.ahkan, honprariuin piiisi
yangdimuatkoran nasional tidak
.cukup untuk membiayai hidup se-
lama sahi pekain. Apalagi hbnor
puid daiikQrait.lokai,tid^ cukup
imtukmd^satuhad! n
.  Djengan'^ipaiita yang serba
memp^adnkan tersebut, trend
sosialisasi puisi di Kudus yang
bersemangat gratisan atau niriaba,'
mimgkintl^iat dijaxfikan ^ tematif
untuk ^enghidupkan' Icembali
penyair-penyair Kudus yang telah
*niati> Justni idilati sektirmg me-
ireka ^lidah relatif malonur, seha-
nimyalffit]^3ali inoicoba aklif me
nuiis dm mehsodalisfldkan puisi.
Dengm kekayam yang ada, me-
reka jsebenamy a tidak akan kebe-
ratan membiayai peneibitan buku
iantplpgi puisinya sendiri. Sebab
menurut Yudhi MS, biaya mener-
bitkan buku antologi puisi setebal
100 halaman sebany^400 btiku
cuma sekitar ^  juta mpiah saja!
-Keterlibatan' Bupati Kudiis,
lymg memfasilitad acara pelun
cuian dua bukuantologi di Pdido-
iid'Kabupateh Kudus -tersebiit,
iniungkin mbrupakan fendmena
meniarik yang dapat diikuti oleh
^jaiw^ya di da^K lain. Bahkan,
mungkin fenomena ini menipakan
pengejawaritahan tuhtutan refor-
masi'dalam bidang kebudayaan.
:  ' Sudah bukan mdsanya lagi pi-
hakeksekutif lokal mengambil ja-
rak dari aktivitas sastra yang ada
di daerahnya, seperti yang teijadi
selama rezim Soehaito. Dan sudah
tidak - masanya lagi penyair-
penyair daerah gagal mehgadakan
acara baca puisi l^na pihak ek-
sekutif lokal melarangnya atau ti
dak mendukungny^
Sastra^ khususnya puisi, sela-
yaknya memang mendkpat tempat
terhormat di daerahnya sendiri.
Dan penyahvpenyair daerah pun
sudah sehanishya dapat meihbaca
puisi di tempat-temp^ terhormat
seperti pendopo kabupaten, dan
bukan di tempat-tempat lain yang
tids^ layak seperti di trotoar dan
di riimg kelas sekolah-sekolah
yang sum^k!' ' •
Selain itUi perusah^-pemsa-
ham bishis, sep^ pabrikibkok,
mdah Isela^^ya membii^ kes^-
imbangah tialiun mehangguk ke-
untungan. Dal^ hal iiii, jika m-
dah rilmdapatican keunhmgan jiia-
terial, iriaka hafus beni^a untuk
meiiiperolehketintungahtspiiitu-
Dan nttenjacU spdhsorperie^^^^
tan buku antologi piiisi, bisa jadi
menipakan keimtungan sjpiritual,
kaienb piiisi adalah kaiya sastra,
sedangkan - sastra- 'inerupakan
pengejawant^m^^^spiiritualitas
bm^,a.«
' -pehulis'Sdalah aktivis sastra'di kudus






il^yiSI pada akhiraya ad^ah sebuah semesta relasi.
,;dia^iurtdupkaii,penyair, be'r^drak dengan daya.IUiuh
. yang nienciptakan dunianya sendiri; dunia yang.
mengabu^an realitas dan selunih carnrdh /aAircMain
sebagai sebuah catatan batih'daiam mata i^tai l%nia-.
husiaanyarig takputus-putusnyala^ t^ terbatM. ; -
' Maka Rabu petahg kemarih (29/9) di Geduhg >puisinya itu terasa menekan ke arahpuisi y^g bertiu-^
K  C¥^CT 'T<M-mon ' lii '#nfonJr* if«ancv fair K«»rKof clc* •*
Traummerei ln Hellblau (Inlpian-dalanLBimjMuda]i; '^:^Puisi sebag^ sesua^ yaing-Iebih dari se^^ sebuah
periyairtoto Sudarto Bachtiar, Smni KM, J^niFarid .^aannjraikeSa^i^ yanggetir^ ptpsedurpengu-
Mauiwa, Acep TflbiTflni Noor, *XgiusR Saqohd;' Beni "jbapkh'yang mdnenipatkan bkhksa sebagki deskripsi
R Budiniani dan NehdenLiUsrSedarigkan dan jMman n -^jEUig tbrbiikai ihepgura^ diKnyknterijadi subjektiv-
tam]pii^erth6)d Damshauisefyahg >itasyangi)^t sinis,"^
menibacakah . sejuiidah^ w




Padimu;: Puisi Jerinan yahg'diba-
Sa^ Kitcl^ TheodprFpnt^e,'Paul puiisi ini
Celan, Guehter Grass, danteber^^^^ VAcaHdran
> ACARA pbrt^a dibuka dengari "f^^ang mfcrigejutkani
peihbacaan puisi karjra Nietzcbe j-inisdyatelah/mencoba ...'^uidhlqli! kdm tdk mau
oleh Berthpjd DanpiSbiki^^ ymg ^
puisi pehyaird^lilsufbpvlPrn^v^a^hg/A^n.i^
itu m6nyirobok ke dal^^es^da^ ^ TRocdi^Ppto/b^^ kaUm
mahusia tenteng. kesepian 'dM ^r/ici^










penyair Jerman y^g dibac^aq oleh Nenden Ulis ini
menjadi relasi yang gedr ketika Nenden membacakan
puisinya sendin /d/tgiV di atasbatin retak-retakseper-
ti kaca/tanahalasperasofln belah-belah/dm sesjuatu
berger(dcdiemtarianya//{Ke^rau).. n
, Demikian piila pertyair Soni Farid Maulana dan
TTieodor Fontane X1819-1898), -ketika kcdu^ya be-
menindas. Padn tSoni dalam Hujan TurtmdiAceh peiiin-
dasandtu menjadi sebuia^h kohstniksrsosiologis yang
gamang untuk menguraikan Icepnstian di balik
kekuasaan sejenis itu; Ketika kubukajendela apa yang
kupmdang/Selalu kelanibietscunbung keldm/Lalu an-
gln yang mendesir tangkai pohonan/Ditandai salak
anjing/Negeri kegelapan (Hujan Turim diAceh). Se-
mentara itu ThepdorFbntmie ddngan sajalmya Wani-
ta-wanita Bali diLombok, kekuasaan yang menindas
berangkat dari relasi-relasi sejarah kolonialisme Be-
landa yang irpnisnya berlatar-telakang pada semangat




Menikahikdrikeris ke dada seiruUHJ/Sementat^^fume-
neercUl^dmyd/AsyikmeientiHgidmnildi-n^
dayaKrisiennya ;
' Kemeidekaw sel^ai tahah-air penyair, sepertidiny-'
itu dengah karikatural bahas^ scpeiti terasa pada sajkk
Acep Zanu^ Noor yang populer itu^Ddngeng ddn
Kerajaan Sembako danSydir-syairTentahgPariai.
itkan. Sebuah eara mengejekyang sekaiigus itfenqhok
sebuah bagian lain dalam kesadaran kita tentahg'wa-
c^a kekuasaan dinegen ini; ' ? > > ;. ; n
_ -^e^old Pamshausermninberi dk^ntuasi tersendiri
' dmm ac^ ini. Lebih dari sebagdi pengamat sastra In-
;ni^d:|k^I^si-puisi Jerman -yang dibacakannya dari








Ai J y rj.a
•f V ;irV ^  i
"^MAR^KNYA bisnis video
compact ^disc: belakai^giri. ini,'
membuat bany^ kalangan untuk
memanf^b^ w in^ia ini sebagai
wadah berkreasi,' Setel^ sebe-
luinnya Emha^riun Najib ini^re- •
kam dan mengedarkan shcdawat
lewat. VCi3, kini giliran WS Ren-.
dra . mengedarkan piiisi-puisinya
dalanrberituk VCD.
^Mepurut Rendra,' awal rnula
munculnya gagasan pembuatan




dayadi beirbagai kot^ s^^mpara
penggemarhya di pelbsok-pelo-
ispkyani^tak'^
nya sam persatu. ;' / .
( " Bayan^n kjafsaj^hampic t^^
bisamemba^. -waktii meihenuhi
* tfodangan begittf banyi^.ormgi" saj ak-saj ak tentq bis.a
kato Rendi^jindak Mja di:^^
hegeri tapi jugadapneg^^ sajaik le»?at yCDiflan^^J^^
'mbnn/^0rnvQfa^HirnihflH .nkaii
negeri yaiigjauh.di Perb^ /satti!^^'^
Menurutny^ bahy^ prang yang; <fia pergi ke peiqisbklndonMiaTi
meiayaraidcan lcepa.dMya"ag^''di.a nim, lang-
menibyat rekainan^^'beiit^ .^gcarapen^^
: video;,film atau VCD, seliingga Ibpi .tersebut;




• su^ toria, dan dia
rbagaimJmMefep^tt^^^%
^a. fiion fftane " kdf^ .vana^audab^cek. t 'M i




Aku bemnimpi puteri Cina
Mau mengajaknya jalanjalan
Tapi ibunya menjaganya, menjaganya
dengan ketat ,
Dia rindu kepada Uan/^
Pia terpekik menyamb.ut aku . > ,
Tldak mengira-aku cirita padanya .
Aku'bekeQa, bekeqa, bekeija >












Tak dapat aku bedaskan pengala-
mannyata,
mpian dan harapan
Aku membaca, bacaanku pun
manjadi nyata
Aku terbang ke istana Harun
Alrasyid,
Melihat Hikayat Seribu satu Malam
Pag4)agi ku baca koraii,
Berita^)erita terlukis di mata. .
Waktu tidurbeiita menjadi nyata
Bercampurbaur peiistiwa dan impian
Apa yang masuk dan keluar behakkil
Keduanya mempunyai nilai yang
sama
Benakku sungguh iuar biasa
Aku salati^alat Tahajud, Apa yang keluar dari benaktaufik
Subuh; Lohor^Asar, Maghrib.dan Isa,. Ismaii, Hamid Jabbar, ,
Aku salatsanah tiap salat wajib ; ^ -dan Sutardji Calzoum Bachri, menjadi
Danmengirimdoakepadakedua^^ ^
orang tuiakii, ■ ■ v yAiangfe besar alangkah ^ rig ■
Kepada Hamka dan kawan-kawanlflj . tuhankul
Subagio.Sa^ro^rtipjo dan
j. ^^XX^akarta !96
Hldupkuhldup nyata dan impiaa .
JaKdapat KubedaW^^
nyata mand impian Sajak ihi ditulis oleh HB Jassin^tahun
keduariya saina dalam hidupku '''• '-ISQef Sepelum Paus Sastra
. v, : !• f ituterserangpenyakit. ;
,  ' / ' ' " '^stroke. Menurut penuturan Rkawi^,
Aku lird(S^,SS 1' ' ■<
BiikiakanlSl!^ . i/ass/n)«ngte^
Bukakan batinj^'meherima Altaian- : *• i 5fr::v






Dekiarator uiung Jose Rizal Manua, akan kembali
tampil membacakan puluhan puisi humor karya sendiri
maiipun orang Iain, di GiahaBhakti Budaya Taman Ismail
Marzuki (TIM), Seniri 8 Nopember mendatang. Meski
pembacaan puisi humor tersebut bukan yan.g .peitama
dilakukannya pada tahun ini, tetapi ia akan membac^an
beberapa karya puisi yang belurri sempat dibaca dalam
pertunjukkan yang lalu. Sebeluninya Jose tampil di Pusat
Kebudayaan Jepang (1/9) dan pemukiman pemulung
Bantar Gebang, Bekasi (9/9). -
Pada pertunjukkan seSelum-
nya, Jose tampil membacakan se- •
rangkaian puisi humor yang kay^
metafora dengan diiringi oleh pro
gram MIDI. Sesekali ia bemyanyi
dan memelesetkan lagu-lagu yang
pemah ngetop.
Berbagai guyondn dalam ben-'
tuk makian dan dialog yang
menyerempet masalah seksual;
manipu membiiat para penonton
yang hadir tertawa, terpingkal-
pingkal. '
Dengan piawai. ia mengemas
dan mempersiapkan-pembacaan
puisi sebagai sehuah tontonan,
hlngga membuat publlk terpukau
dengan gaya periibacaannya. Jose
memperhitungkan susunan femo-
si setiap sajak, memperhatikan
kostiim, menata setting dengan
tepatj- der^ mencapai efek mak-
sim'a(dflari sebuah seni pertun
jukkan.^
n  ; Jose, sendiri mengatakan bah-
waapayangakari'ditampilkarinya -
dalam "pembacaan piiisi humor-
nanti, merupakan *pengolahan'
kembali atas sesuatu yang pemah
ditampilkan, selain Centunya ia
akan membacakan puisi-puisi
yang- belum pemah diperdengar-
kari pada pertunjukkan sebelum-
nya.
' • Ketika ditanyakan alasan ke-
tertarikannya untuk terns mem
bacakan puisi-puisi humor, Jose
men'gatakan, daldm diri.manusia
pada hakekatnya memiliki sense
: of humor n
- "Karya puisi para penyair
besar seperti Emha ainun Najib,
Taufiq Ismail,^Sut^dji G. Bachri,
atau -WS.' Rendra, menyimpan
kandungan humor yang besar dan
dahsyat,' walaupun itu dibuat tanpa
unsUr kesengajaan atau sebagai
sebuah wujud kenakalan perso-
nifikasi; kreatif saja. Tapi kandu
ngan humor imlah yang sayacoba
ga/rterus untuk-menenjukan ha-
kekatbentuk yang disebut sebagm
. puisi'humor,''ujamya. ; •
'•' Yang jelasi'entah mamanya
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puisi humor, puisi serius, atau
puisi apa lagi, Jose telah membuk-
tikan keseriii^nyaViintuk mene-
kuni suatu bidahg yang ia yakini
kebenarannya. '.
jSemarigatnya untuk terus
belajar dan menjaga kualitas pem-
bacaannya, bahlain s^pai di tem-
pat-tempat yahg bukan diperun-





situasi baiigsa, yang rakyatnya
menyirnpan k^mjMahah teipen-
dam ^epeirtl sekaning,




Suaka Metro, 22 Oktober 1999
SASTRA. INDONESIA-UIASAN
T>)? m w /// li w M wj II w mji
bersama Dr Suminto A Sayuti
k^nFiTWiTai?i^ATnKiij||yau^
'\y xj «• /» «.
HAL>HAL yari^' su3^ dikemulcSkan pada
pembicaraan terdahulu pada dasarnyamerii-
pakan gambaran -tentang ,penilaian ''yang
umum. Kab mi ak^ dikemukak^ masalah iii-
lai'sastrb secara lebih khusus./,' ' .K":'-'..-i-'' •• :
Nilai sesuatu.pada umtmmya dan riilai'^astt^
khususnya bergantung pada dua hal, yaitu sis-
tem norma'subjek yang menilai dan struktur
objek.. yang^;'dihilai.' Sudut*^^pandahgan'..ini
mengimplikasikan adanya dua koiisep' tentang'
iiiiai sastra, yaitu konsep intrinsik dan ielasion-'
al. Konsepsi nilai sastra yang bersifat intrinsik'
(atau sering juga'disebut nilai inxarien) mmbn-
jukkan bahwa nilai sastra inerupakan entitas
atau' sesuatu yang benaf-benar ada' dan'bersifat
independen.Nilai itii bisa saja badir dan'bisa
pula tidak hadir dalam sebuah teks .tertentu;
D^am pandangan irii, rulgu sastra dipertim-
bangkan sebagai sesuatu yang permanen atau
eternal (abadi), yang memb^awa'tujuannya
d^am.dirinya sendiri..Ada'yangnienyatak^
b^wa."kata-kata indah " d^am teks aastra
tentunya, misalnya sajak'/merupakan sesuatu
yang objektif. Akan tetapi, hal itu bisa'saja
membuat orang mampu memahaminya atau
sebaliknya, orang bisa keliruVdalam mema
haminya. • . , . • J
' Hingga kihi,'konsepsi, hilai intrinsik-tidak
hanya didukuhg- oleh para'^ahli teori .sa'stra;'
tetapi juga oleh.berbagaipenulis kreatifatau
para Bastrawmi.^Jika seorang apresiator kritis,"
atau, pembacajumiimnya ingin, mempertim-.
•Menurut perspektif ini, seorang apresiator-se-
hariisnya^inencoba untuk memaparkah.^eba-.
gusan" artistiksebany^-banyaknya,yakriike-l
ba^asari yang ninn'gidn d^am'
dan melalui pembacaan terhadap teks yang]
beisanglnitan., Asumsi yang inendasari pandan-'
gan im ialah .baihwa kUalit^'ariistik telS sastra.
mbmpakari fak^ y^g,mand^^dan:indepep-^^
deni.'^re^pi, fak£a,irix berkera^^ldrian^^^
dapat j^terriukan 'dah mui^kin'-pu^
inukan,, pi^' k^ena 'ite}.da^at'piila 'diJ^
M^alnya saja', jika Idta kembali pada sajak
Asailatirdkqatau kaiya Jumari HSryang per-
nahkita baca niinggu lalu.,Niscaya kita hanya
akan dapat berbiiat banyak dalam kaitannya
dengan apresiasi tatkala Idta'dapat mema-
parkah'kualitas artistik yang diaktualisasikan
dalam dan lewat sajak kedua penyair itu.
Ambiliah sebagai misal, mengapa Asa Jatiniko
memilih kplokasi 'lambung kiri' dan bukannya
lambui^'kanan'j daii terriyata pilihan kolokasi
ini ter^t dehgari' suasana sajak secara keselu-
ruhari yang berbicara soal 'tempat hati tersem-
bunyf dan berkena^ 'pula dengan persoalan
Tss^ 'ketidakpercayaah' Tnibir si '-mu' yang su-
A^ 'bejiahuri mem meiiiti jalanlyang
' itu
'dalain' rahgka' ^Pinbiddikan Bahwa ''cintajne-
ynang lahirdaniidxiklpercaya^ (Aia'jitrUiko,
'piL^^ '
! Ak^ tetapi,'perepektif atau konsep riilai in-
fe^ ^^eperti'dikeiniikak^ di'atas', salah satu
•sisiny^ yakni yang berkenaan dengan kil^tas
yapg:tidak teraktualisasikan, dapat dipertim-
han^an lebih laiyut, atau mungldn juga tidak
*4*5 1 T \ • •
Mengapa;. demiki^? ;K^ena/' ketidatipunvse-*
buah 'bbjek bisa sajd^memiiiki nilai intrinsik
yang ptonpin dan; independen, kehadirahnya
tidak.dapat dijelask^ seca^ cukup memadaiji^iridak teraktualisasikan'.; Dalain kaitannjm
dengah sajak-sajak' teteebut'kita .tidak' blM.
ISn' A^ J atnuko dan 'Celisah BunA^Jximaji
!l^. .itu'beniilai .estetdkhanya ka^rid'-sajak m^
han;" yakni- nilai yang telah dipertimbangkaiit
seba^ entitas yang otonom.
; 'c Dalam kehidupan sehari-hari kitajuga sering
inenghadapi 'persoalan serbacain itu. Kita per-
hah'meny^ikan "panorama mataliari tengge-
1am'.(di pin^ir pantai waktu senja hari tenturi-
yailiaitau-'.yang^'sering-idiistllahkan \sunset?:
iK^iipun helum perbahj paliny^tiHak kita-ijap^
ntihen^yangkanhj^i^Vy^OCT^ tVff
ingl^ .dianggap memiliki nilai'estetik yang
niahdiri. .Kepdati tidiak seorang pun melihat
suTiset, nilai estetiknya akan tetap sama. Sunset
vanff tidak kita saksikan Dun tetaD menuliki ni
lai eset6tik, kareria ku^tas pofertSia/nyd yang
dimiliki, bahkan secara ekstremnya, di dunia
yailg tidak berpenghuni sekalipun, sunset akan
selalu disebut indah! Akan tetapi,'. tidak
demikian halnya jika kita berapresiasi sastra.
Ungkapan 'pokolmya indah', hams diabaikan
Halflm kaitan ini. Penilaian dalam laku apresi-
atdf hams berdasarkan kriteria atau norma sas-,
trayangjelas., . ,
- - Oleh karena itu, jika kita menyatakanbahAya
sajak Jumari HS itu indah, baik dari segi piiitis,
kflrpna Idta memang memiliki bukti-bukti yang
cukup kuat imtuk ihenyatakannya demian,
yakni bukti-bukti artist yang teraktuaiisas-
ikan dalam keselumhan sajak. Sajak Jumari
itu termasuk sajak yang bagus karena, misal-
nya saja, sistem deskriptifyangmendukun^ya
secara.keselunihan menimjukkan adanya.]so-,
herena internal yang kuat. Jumari menyairkah
'gelisah burung", seperti tertera di judul sa-
jaknya. Oleh k^na itu sistem deskriptif sajak
dipenuhi oleh kata-kata, begitu cerdas penyair
memilibnya, yang berkaitan dengan fenomena
ke-'bumng'-an: sayap, kicau, pohon, udarc, ter-
bang, hutan. Persodan kolokasi-kolokasi yang
secara ordinary atau hormatif membentuk
sesuatu yang ungramniaticality ataiu 'honsense,
itu- perspalan lain. Ataii bahkan sebalikhya,
:yang tidak gramatik dan honsens itu malahan
menjadi kekhatan sajak itu, menjadi kualitas
artistik, secara keselumhan. Bukankah bahasa
sajak memang berbeda dehgan pemakaian lin-
gui.stik umum. ' (BerSambuhg)-ni
i < Peminat dan apresian sastra yang ingin
^enanyakan segala hal tentang sa.stra dapat
JmengiiWkan pertanyaan lewat Redaktur Bu-
'4aya SKH Kedauiatan Rakyat. Semua pertaT
iiyaan,akan dijawab dalam mbrik "Apresiasl
SastraBersamaDrSuminto ASayuri" ini,
Kedauiatan Rakyat, 3 Oktober 1999
bersama Dr Suminto A Sayuti
(sambungan. minggu lalu) ^  ,vV illUUllgaU
^PA y^g dikefhukakan tersebut-pastila^,
walaupUif'spcara instin^if, dirasakto pleh ke-,
bahyak^'piimbaca,' bah olehpembacat^
ar ka^'Beharirhan serta'memiliki 'semacaih'
tata bahasa .khususr, bahkan terkadang meng-;
guhakah'tata bahasa yang tampak-tidak sahih'
kafeha'sempitnya batas-batas sajak yang me£
manghanis begitu, bolehjadijuga sajak me'^-'j
guhakan ka'ta-lmta dan gmmmar seperti halnya'.
bah^a sehari7hari.-kata"-kata'sebagai elemen
kohstitutif;, dalam ; 'Gelisah ' ■Burung't\.7kaiya
jum^; Secara keselumhan, adalah kata^kata
yang lazim' kita keiial dalam penggunaan sie-.
b^l^i^kplpkasij j^g semuanya diarahkan pa.-
da^ttmS'paihya banguhan makiia sajak se^a
•utuH'..'^-/'', ■/ v.' - ' y >
"•Dalamkesusastraan nianapuhy^g.sejarah-
nya sudah pamang, kita dapatmengamati bah-
wa~sifat sajak cehdemifg!:Bergahti-gantihr^^
Pemilihan di ahtraa^ltemafif-alterhatif terten-"
tu, yaihg juga teijadi pada Asa Jatmiko dan
Jum^HSj padaheniat saya, serihgkali ju^ di-
afahkahhUh'evblusi'citarasa-kreatif dan oleh
p^hibahan-pferubahan kohsep estetik sebagai
b^'asa pilihah yang sadaf,'yang teria'di secara
bersdj/dpX kok'' bisa terbqng^, thumng'
'juhjan^''^emam dilihat'.'dari'SisUm





hdan hal;-tetapi yang dimgkmdjadalah h^^
Dalaih hUbuhgsinl itiilahp-^estaehan* - kolbkasi
dalahj'shjak^Jtimari'HSjlapatmenernb'kflprele-
vansinya. Secara empirik,-oleh karenanya,
perbedaan antara sajak dan biikan sajak dapat
dilihat secara jelas dalam hal; bagaimana sepo
tong teks puitik mampu membawa arti {mean'
ing). Dalam kaitan inilah pentingnya penjelasan
yang dan kehendak memahami secara utuh^
dan tentu saja, yang tidak bertele-tele dan re-
latif sederhan^mengenai stmktnr arti dalam
sajak, terutama sekaJi jika^ada-akhimyakita
akan mengaitkarinya dengan penilaian ter-
hadapnya. , . ^
n Di dalam lingkup sastra yang'lebih luas akmi
tafnpak bahwa Sajak tak dapat dipisahkan daii
konsep teks: jika kita tidak dapat memandang
sajak sebagai entltas yang tertutup, kita tak
ak^ bisa inembedakan wacana puitik dari ba-
hasa literer. Oleh karena itu, prinsip dasar yang
perlu dipertimbangkan adal^ apa yang dapat
dipahami dan diterima pembaca dalam kaitan-
nya dengan sajak sebagai suatu konteks khusus
yaiigterbatas? • - " '
Terdapat tiga! cara yang memungkinkan ter-;
jadihy^ ketidaklangsuhgan semantik,:yaitu
karena penggantian ((iisp/acin^),*pemutarba-
lik^' ifiistorting), atau penciptaan'(creafing) ar
ti. Peri^antianiitu teijadi' tatkala tanda-tahda
benibah dari eatu arti ke ^  lainnyajket^ se-
buah kata 'berartd' y^g lafhTsepertiyan^'teija-
di pada metafor dan tnetonimi; Pemutarbalikan
teijadi'irianakala terdapat ambiguitas, :kori-.
tradiksi,' atau nonsense. Pendptaan teijadi pada;
saat texiual spice berperan sebagai'prinsip'.pen-
gorganisasian, untuk membuat tanda-t^da
yang di luar butir-butir kebah^aan tidak berar-.
tiTpen^ atau-sebaliknya (misalnya saja simetri,
irama, atau ekuivalensi-ekuivalensi semahtis
antara letak hpmologus dalam satu bait)., ^ ^
Di antara tiga macamit^da^ketid^ajjgs^^
gan tersebut m'uncul satii faktdr: kesemuariya'
merupakan ancaman representatifrealitas, atau
mimesis. Representasi secara sederhaiia'dapat
diub^^'j' atau mungkin didistorsikan oleh pehy-
iiiipahgaii'^amatika atau leksikon (ibis^ya'
saja 'detil^etil yang sdlihg be^ntmigan),;yang
din^ak^, seperti sudah disebutk^^di^atas^
Olehk^M ltu,.tanda apapun diidalam teks
'^^an relevarydengan'kjialitaB.puit^ya, yang
mengekspresikari,:'at^ ^ mereflekgikan - modi-
fikasi mimesis secara terus menerus. Jadi, ke-
satuanjhanya dapat dibedak^di balik multi-
plisitas representasi. Dan Jumari sudahmenca-
painya: . //burung itu belum bersayap /sudah
bisd berkicdultentang pohon tumbang, ikan ter-
dcunifddn^amis hurn-hH Iburung itu belum
bersayap/'stidah biasa puasalmenghayati
pands udara, air jlimbah /dari baring kasih
^saydng! Ib^ruhg iti: belum bersayap Isiidah
bUa'Urba^fmencafi hutah, 'yang mencari
hutan/, ^ n •'
Berbeda, dengan ' konsepsi nilai intrinsik
adalah koiisepsi riilai'relasional. Pandangan ini
tidak nienggeimbarkan nilai sastra sebagai faal
yang permanen dan martdiri, tetepi bergantung
pada sistem^orina'i pembaca^-apresiator,;dan
liergant^img^ula; pada striiktur' tekstualhya.
Sebuah'te^ sastra hanya rhehyajikan nilai ter-
•tehtu'ba^'pembacanya jika' teks itu mampu
'memberikan ^bx^'ateu sejuriilab.hal y arig da
pat'memuaskanvatad'mericUkupi'kebutahari
dan atau'Karapah p^mbdcaC-pembacanya). Kita
te'ntii' feddah-p'aham'terhadap.persoalan ini.
'Deilgm^i^ta lain) sebagaipembdcakarya sas-
'teaV 'sbbut^^aja'sajak-Rendra 'yang 'beijudul
•Surat','Cinta''sebagai 'contoh,"niscaya hanya
akan memberikan idlai tertentu pada sajak itu
jikapdsari(teca: tema;-amanati'sifap,'perasaan,
'atmosfer atau"Buasaha) sastrahya'mampu mem-
banglatkari'mihafc kita dalam atau terhadap be-
berapa^hal. Misalriyk saja kareria judul sajak
•• Ciri karakteristik sajak adalah" kefeatumii^a;
baik.semaiitis'maupuii ibnhal. Oleh'karpna
kompdrien apapuri dsui' sebuah sajak'yah^ma^
nunjuk-pada'''sesuatu'yarig lain" itu-akan^men-
jadi suatu hal yarig konstmij' dari dapat dengari'
jelas dibedakari d^ mimesis.'^ . , ^ • v"
^^..Kesatuan semantisidan formal hu, yang merif,
cakdp Bemuaindeks,^_etidaklangsungan),'dise-;
but s^i/icdrice ('makna'); tstilah meam^ C&ti
' ti')_igunakan ba^ ihfonriasiyang dihawg bleb
•teks-pada leyel mimetik. Dari ^^^arti, sebt^;
teks adaiah'sebuabVangkaian;unit~^formiMi
yatigberiaHiiriniSedangkan dari Budut malm
suatuiteks'Sebuah unit semantis.i.: ^ : "i.i-








jt^a.:k^i Ikita, jari^) cinta,, dan, kemudim
menulis ikurab romai^^^
'Ataii);Tnungkinjuga'ka^
sama"^dari-Gunawan Mobamad benkut •
0u^nkah'sur^cihiaiTiiditulis *




iterkisdhnKUit^'i^bqr-^ yang fana a ?='i
^e0i;dr7W(^ya:gumn.yangleh
'0Uepas tmburidm c0ia^, M ^  ^
^ ^ « U1992)^j^^enfrij&ja-seju^^^ te^'ntu.dapat.den^
fe^'':mudah niemeriulu Hal-hal yang diharapkan
pdfrihaca atau^kelomlbkpembaca tertentu,.se-
mentara teks laiiihya iriuhgkin tidak 'dapat
scpcnuhnya, atau mimgkin juga teks-teks sas-
tra' tidak sekadar 'melayani' keingihan dan ke-
butuhan-kebutuhan pembaca yang bersifat indi
vidual. Hal ini mengimplikasikan bahwa berba-
gai elemen tekstual memang merupakan faktor
yang signifikan dalam menentukan penilaian
pembaca untuk memberikan nilai pada teks ter-
tentu. . ' • r
bersifat desisif. Artinya, penilaian kita itii meru
pakan keputusan yang telah kita buat befda-
sarkan sejumlah hal yang mendasarinya.' Jika
sajak Rendra yang pernah dikutip untuk'ke-
pentingan pembicaraan" kita, "Perjiya^a^idaH
Rakyat: Menghddapi Xekuas'adn yang Tidak
Adir kita nyatakan ba^s at^u indah, niscaya
kita berpegang pada kriteria tertentu.lD-m •
Peminat dan apresian Bastra yangingm m^*
nanyakan segala Iial tentang .sastra dapat menn
girimkan pertanyaan lewat Redaktur Budaya
BKH Kedaulatan Rakyat. Semua pert^yaan
akan dijawab dalam rubnk "Apre'siasi Sastra
Bers^^a Dr Smninto A%yuti"ini^^ ' (Red)..
Kedaulatan Rakyat, 10 Oktober 1999
bersama Dr Suminto A Sayuti
DALAM sejaralmya, dari waktuke waktu,
karakteristik :kaiya;sastra_ itu,tidak pemah
.statis. Karakteristik tekstual itu haldkatriya
dinanus, berubab setiap saat'Sesuai dengan
habitat , budaya yang' mempengaruhinya,
walaupuh. periib^an yang^J^nk^,^^ juga
tidak, b'erarti memusnahkah ^jsecara keselu-
ruhan kar^teristik yang perri^.ada. Peru-;
bahan ya^ teija^.selalUjbereifat,eyblutif,dan
bukanhya. i^yolusipner. D^engahdeniikian,'kri-j!e'rm,'peniiai^ yahg-'dipalmi untuk inenilainyajuga^ib^^h^.j-^ei}tunya^ m^tb mgat
nuria
aku dise^'d'senyap .'(• j'j -
'Gz/^r /^laydng/ww^ '
puncak . ^







:r,-j •-.-'V- ; ,-r'. ,-•H. trrr^
Dalam jnahasentpurjia ,, -
mridus^u^r^}ia^,kglbu^^^^^
Irigin. daiang merasa sentausa t-Vu
Afencecqp^^iip
.  . 1 • , -i ' , n I.'--- 1,
Walaiipun sajak-^jak pada in'asa itu disebut
derigan'.^uisi baru' (dalanikRi kaiya yang su-
dah mej^ggalkan^^^i l^a'), keny-
ataaMya^fcm-^'cmyanglirieleikak
(yang ada dalam,,kh^^ sasira lama-tradi;
«onM)'.'mpih'juga'^^pbkkentdl.;iH
alhya ^ ja t^pak padapolapereajak^ P^Or-
dusitas bms, dan -jpnld pembmt;^'.fBahkaii,'
tinggakini piiri k^al^nstdcka^a^ka^
trb laiffa' inasih tampak, dan serihgkali jugaijdoin^^^^mehjadi k^aktenstik,k^^-lM^
' ' Mimculhya kempaU'cinkiiH "nenek mpyang*
^macamitu; dalam ffembicaraan^^asixa dise-
'but gej^ ata^nie; Addpula y^g menyebiit,
arkaisAe dan ada pula'y ahg itieny ebut neolo-
gisme.' (jejala semacani. itu bisa teijadi.'b^




3ia-siabeiakds6tidpsihir p' dra.deica lu; : -




Dari nid^m bolehjddi beTjubah kelam, n f,
Tapi bagi cerlarig pikiran, biniang-bintarj.g.
menyala -
Sepanjanghayat! ^
Dari segi.ppia pembaitan, sajak Sutrimo EN
tersebut bisa saja mengingatkan kita pada pola
pembaitan karmina (pada puisi' lama, yakni
dua baris seuntai) atau distikon pada. masa
puisi baru, juga pola pantun (empat baris seim-
tai) ataa-kuatrain. Akan tetapi, pola semacam
itu hanya berhenti pada unsur tipografi, kare-
na pikiran<atau perasaan yang disampaikan
penyair sudaii: tidak lagi menggunakan-pbla
dalam sastra lama, misalnya saja deugan.me-
manfaatkan pola sampiran dan isi. Sutrimo EN
lianj'a' mengaktualisasikan kembali pola-pola
yang pemah ada sebagai bagian.dari tradisi
sastra. Sementara..pada sisi lain ia >menuh-
jukkan , kreativitasnya . dengan cara
melepaskan.diri dari pola yang ada itu. Kamus
sampiran dan isi pada sajak di atas sama sekali
tidak ada. Wdaupun demikian, Isi' yang akan
disampaikannya tetap terekspresikan dengan
baik. Hal dapat tercapai kareria Sutrimo telab
berhasib misalnya saja, memanfaatl^ dan
ihendayagunakan metafora-metafora dalam
keseluruhan sajak dalam bangunah yangko-
heren. Lewat metafora pilihan itulah makna
sbjakmenjadi te'rkedeparikan, bahkan, kalau
boleh disebut, 'amanaf yang disampaikannya;
"bagi cfrlangipif^iran, bintarig-bin^ng /nenya-
la/sepaj\jai^haycU)"._ . o
.,Sel^ la^, ilustrasi di atas.banya ingin me-
nunju^an bal^w^ tidak ada nilai sastra yang
statis, dan karerianya' bangunan sajak juga
bukan meriipakan sebuali fakta yang teriso-
l^i, te^ebih jika disadari bahwa bah^a meru-
p^can saiana utama dan ti.yuan sekaligus bagi
proses,penciptaan, Nilai sasta-a selalu berada
dalam dinamika, tegangan antara tradisi dan
pembah^an, sepanjang sejarah sastra itu
sendiri,. ;sejalan.- dengan 'perubahan -daft
perkembangan masyarakatiyang mengkon-
disiknnnya . n :
-■> -•••', *** , ; •' Jika pekstertentu sudah dil^tahui dan peni-
kriteria penilaian atau lebih, kita pun dapat
ibenark^ untnkmemperdebatkan penilaian
itu., Ak^,tetapi, ^ yang perlu diingat.
hubung^ini, tidak semua kriteria yang men-
dasan pendaian yaiig diberikan selalu relevan
dan sejal^ dengan ap;^iasi sastra r-j.. -,Jika kita mendai sebuah karya sastra
berdasarkan, misalnya saja, kriteria bahwa su-
yangi^tavgunakan^'itu meriipakari'kriteria
yang tidak relevan. Kesimpulannya, penilaian
•bains, juga^dibatasi'pada penilaian yang di-
' ' ■ ' • (Bersambimff)-in
-  . iCr. . ,,
j!«4Pemmat dan apresian sastra yanginginm^
n^yakan segala hal tentang sastra dapat meii^
1^1^ pertanyaan lewat Redaktur Budaya
pKH-K^aulatan Ralo'at. Semua pertanyaan*^^n dijawab dalam ruhnk ^ Apresiasi Sastra
^iS3ma-I)rSummtoASayuti''ini. •,^led)^
Kedaulatstn Rakyat, 17 Oktober 1999
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BeVsama Dr. Suminto A Sayuti
t ^ ; muciia r cmiiuau aaa
p rPALAM melakukan penilaian.sastra' sejum-
lab kriteria.dapat dibeda-bedakan. Tentu saja,
persoal^ ini tenrii bxikan meinpakan.barang
,bani.vpalam,kehidupan seh^-hari Idta juga
sering melakukan, penil|ian;terbadap objekiobr.
jek. ' Kita juga- ineng^gunakan. kriteria jy^'g,
berbeda-beda.^-Msalnya .saja^ .vkita' menilai-
.sepedamotpr., Sepedamotor yang baik nddah
sepeda iriotoryang modelnya sport, mesiMya
bandel, bensinnya irit^ dan seterusnya;'Kriteria-
kriteriaitu dikenakanpadaplemen dan struk-
i:ur;Sep^amotor yai^:idta-nilai.:Demikian;pula-.
^balpya^daiam mendai-kaiya .sias^ tertentii':
ij^^ Suatu ketika pikiran dan perasaan kitaise-
fdapg tidak ;epLak,smnpek dm;gelisah.'ffitabisa,
•saja^men^ri hibiiran lewatiiinembaca cerpen^,
mi^lnyasajacerpenffi^umj Tu-
tri,/^rtha,'-yang diniuat di lembaian jni beberapa
•w^tu Mu. Setelah selesai membacanya temy-
ata kesmnpelcan itu hileirig. itu berarti bah-
wa cerpen Arwan Tuti' Artha tersebut telah
memenuhi keinginan atau horisoti harapan Idta
untuk berhibur dan melepaskan diri da.ri ke-
sumpekan perasaah dan pildran. Kita piih bisa
saja, menyimpulkan bahwa cerpen 'Parfum'
karya Arwan itu merupakan karya sastra yang
baik dan berhasil. Dalam kaitan ini, kriteria pe-
nilaian yang dipakai bersifat individual dan _di-
batasi padaph^rnrc '^licnenangan) belaka:.^
Akan tetapi, bagi orang lain, mungkin cerpen
yang telah berhasil membuat kita tenang itu
bisa saja dianggap sebagai ceipen yang jelek. '
Penilaian ini didasarkan pada.kenyataan bah-'
wa untuk memahami Tarfum' diperlukan pe^-
musatan pikiran, akumulasi pengalaman, dan
.wawasan pengetahuan yang cukup memadal
tentang teina atau persoalan yang dike-
mukakan, terlebih jika disadari bahwa cerpen
^Tarfum'/memang menggunakan logika pen-
galur^y^ig cenderujig,meloncat-loncat,yang
bagi vpeihbaca beliim terbiasa:^engan, genre
macam itu bisa, menyulitkani ; Ilustrasi ini
mengindikasikan bahwa penilaian yang kita
•beiikan pa,da karya itu didasarkan'pada krite
ria ateu kemudahaiinya untuk i-
•pahami.-;;-,''-'-: ,• n ^ lO irc.. n n .• -
Semehtara itu, sebagian yang lain malaban
sangat menytikainya karena cerpen tersebut
•memberik^ pengalaman baru {novelty) yoxig
terbeda dengan pengetahuan dan pen^am^
yang .bersifat keseh^an (famUiarity), misalnya
saja karena kesederhanaan persbalan yang.di-
pngkap dankeunikannya,- ^
; .' Di samping kriteria tersebut, secara;historis,
kriteria-kriteria penilaian yang penting dalam
•apresiasi sastra adalah imitasi, fiksio.nalisasi,:
pemakaian bahasa yang menyimpang, pelang-
garan sistem norma sosial dan .atau pelang-
garm sistem nonna ssistra penibaca,kpmpleksi-
taSj^kesatuan {unify) daii test t'::
Imitasi merupakan ^ ah featu di antaia lorite-
ria-kriteria tertua dalam apresiasi dan kntik
sastra. Dunia fiksional teks sastra sehai^hya
merefleksikan realitas sqsiaL Dalam konteks ini
pula istHaii. truthfulness kebeharan' diper^-;
nakan.;v.rV>-.' -H.fc.Ui'r
Karya sastra akan dinilai baik jika di.dalamT:
nya terkandrmg unsur kebenaran, yakni mamr
pu membayangkanatau merefleksikan kehidur
pan atau peristiwa kehidupan yang (pemah dan;
akan atau dimungkinkan) ada. Maksudnya, apa
yang diungkaplcM dalam dan lewat karya sas
tra bukan hanya merupakan hasil lamunan
atau khayalan belaka. Dalam konteks ini fentu
saja wiracarita semacam Mahabarata dan
iZamayana (juga cerita Panji) tidak ^ apat
dikatakan sebagai;karya besar'. Mengapa?
Karena, walaupun cerita-cerita itu bertutur ten-
tang kepahlawanan, di sana-sini terdapat bum-
bu-bumbu keajalban dan kehidupan para dewa
yang tek masidc akal.
Kriteria kebenaran dalam memberikan peni
laian sastea hendaknya ditafsirkan sebagai
kebenaran yang sesuai dengan kadar yang be-
nar*. Jadi, ia bukannya kebenaran yang persis
samadengan kenyataan pengalaipan kesehari-
an, melainkan lebih luals dari itu. Kebenaran
dalam hubungan ini lebih berhubimgan dengan
kebenaran ideal. IstUah yang sering dipakai un-
,tuk menyebiit kebenaran semacam itu adalah
'the truth.tc Zz^;(kebenaran hidup), kebenaran
:irang berakar pada kenyataan dan kebenaran
»yahg?ecmaidealdikehendaki.- n
^s'-Fiksionaliscisi.'l^oTraSi fiksionalisasi mengiip-
•plikMikah bahwa.tanda-tanda linguistik yang
-berfungsL d^am teks sastra tidak merujuk se-
;ciua ,;lahgsimig;pada-d tetapi pada
duhia fil^iqhal. Dalam teks sastra, fungsi es-
tetikb^asa bersifat doininan,'dalam artibah-
wa' hubimgannya dengan "realitas meng-
hasilkan' atau.-tampak dalam; hubimgan
antarelemen dalam teks. Salah seorang ahli
.sastra, Jurij Lptman, ,mengemukakan bahwa
bisa sqja tanda-tanda bahasa yang:dalam per-
spektif linguistik bereifat faktual, tetapi dalam
perspektif kesastraan berkarakter fiksional.
;Kriteria ini berkaitan dengan kriteria kebe
naran yangsudah dikemukskan di atas.. .
. P,emakaian ;-bahasayang menyimpang.
•Pemakaian bahasa yang. menyimpang atau
penyimpangan konstruksi bahasa merupakan
aal^ satu faktocy^g menghasilkan kereng-
gangan pada .tingkatan s^gm/ie petanda'. Pehe-
kanan pada konotasi dalam teks sastra —dalam
kontradiksinya dengan teks-teks ilmiah dan ba
hasa biasa'rrrdapat pula dipandang sebagai satu
bentuk penyimpangan.; .. (Bersambung)-o
||:Feminat ;dah apr^ian' Ka^aybng ih^'hi^:
l^yakan segala hal tentang sastra dapat men-:
^iriinkah pei-tanyaandewat Redaktur Budaya
^KH Kedaulatan Eakyat. Semua pertanyaan|akan dijawab dalam.rubrik "Apresiasi'Sastra
Kedaulatan Rakyat, 2k- Oktober 1999
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SASTRA INDONESIA-UUSAN
' JAKARTA—Apa yang harus dikatakan
bleh seorang guru bahfisa dan sastra bila
hiuridnyabert^^a adakah an^tan sastra
pasca Angkatan 66? Apal^ perlu kita
angkatan ^ trabam? Apakah'
^bpatkalau angkatan baru itu dinamak^
Aiigki^!ZOOO? Jangan-jangan, keingjnan
tmeniuriculkan naitia angkatan bani di bi-
(d^g.^tra ini lebibmerup^an keinginan n
' Berbkgai pertanyaan tadi mengemuka
d^am diskiisi Sastra 2000 yang
dijgdl^diT^atDokiimentasi Sasba (PDS)
HB Jasisiii^Taman Ismail Maizuki, Jakarta,
Sabtu (^10). Diskusi yang diadakan oleh
sama dengan hsnanvmuxhliispublika dan
Dewan K^qiliw Jakarta (DKJ) itu menam-.
pill^n ernpat i^mbicara. Merekai adalah:
Hasan Alwi (keptdaPusatPebibinaah dan
Pengembangan B^asa), Ab^ul Ro^
Zaidw (wakil Indonesia di b^jelis Sastra
Asia Tenggara, anggota Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa), serta Sunu
Wasonp dan Maman S. Mahayana (kedua-
nya dosen Fakultas Sastra "Wniversita^W-
donesia). Moderator Irwan Kelaiia (ledak-
tur Budaya Republika). Diskusi y^g ber-
langsung pukul 14.00 hingga 17.05 itudi-
hadiri ta^ kurang dari 100 prang. Baik dari
kalahgan sastraw^, pep'gamat sas^ kri-
tikus, do%n, guru bah^^tra, niahaaswa,
pel^ar,d^wartawan:
Menurutl&tuaKSIWowokHestiPrabo-
wo, diskusi ini nierupal^kel^jbtan diskusi
dengan tema serupa yMg'digelar setahun
silam: Acarayang juga diadakm.pleh KSI
bekerjasama dengan Republikdd^ DKJ
k^aitu-rneri^pilkan kalwgaii s^^wki.
. Merekar adalah: Sitok
' Srehgenge;KpmeUiyun ]Rampfui,dan Eka
Budi^taV Vkali inl Idta in^n inendengar >
pandapgan yang jernih bari tiiereka yangi
bPrada ^  lu^ kpnnuhitas^traw^, yakni
paraak^enMsif'';^
>; Msbian S,
perliikah sebu^ angka^ sastra dilahirkan..
"Bagi saya, yang lebih perlu adalah mere-.
visi konsep angkatan itu sendiri, karena
istilah angkatan justru mendatangkan per-,
sbalan r—karena banyak biasnya; Saya lebih
9
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setuju istilah priodisasi sastra," tandasnya.
Suriu Wasono juga mempertanyakan hal
yang sam'a." Apa sih perlunya membicara-
kan ahgkatan baru? btilah angkatan justu
merepotkan guru bahasa/sastra. Apalagi
kerap tercampuraduk antaraangkatan dan
priodisasi,'*'tegasnya. . •
Abdul RozjJc Zaidan berpendapat Ang-
katan 2000 ^lalu piematur untuk diumum-
kan saat ini. "Dalam tradisi Paus Sastra
Indonesia HB Jassin, penamaan sebuah
angkatan — misalnya Aiigkatan 45 dan
Angkatan 66 —• baru diumumkan setelah
tahun keidmat itu dilewati," tutumya mem-
berikiu) alasanJ
, Meski demikian, dia mengaku setUju per
lunya pengh^gaan terhadap keberadaan
p^sas^awan muda, yang ^  meminjam
istilah penyair QiairilA^war seperti dilwtip
Toto ST Radik dalam Jumal Angkatan edisi
Noveniber 1998—disebutsebagai "tulang-
tulangberserakan". . r ,
Ha^ Alwij yang membawakan niakal^
beijudulSasrm^ian Tmgkat Keberaksdhahn
menyebut adanya pertalian y^g kuat antara.
sastra dan bahasa. "Bahah b^ yang diper-
lukan oleh seorang pengarang adalah bahasa
yang tata bahasanyamantap, kosakata dan
peristilahannya leiigkap, serta daya ungkap-
I nya tinggi. Dragan kualiflkasi bahasa seperti
itu, pengarang yang terampil dapat rheng-
hasilkan sastra yang balk dan bermutu,"
ujamya.
Diakui, diskusi tersebut tidak menjawab
tuntas perlu atau tidaknya penamaan
Angkatan Sastra 2000. Apakah penamaan
tersebut memang cukup piahtas? Korrie
Layun Rampan, penggagas nama Angkatan
Sastia2000pun pada prinsipnya tidak terlalu
ngotot dengan nama itu. " Angkatan Sastra
2000 itu hahya sebuahnama;" katanya.
• Namun, di atas semua itu; yang lebih
. penting bagipara sastrawan muda adalah
berkarya dan terus berkaiya, terlepas dari
ada atau tidak nania Angkatan Sastra2000
tadi. Seperti dikatakan oleh Arw^to, seo
rang guru bahasa/sastra iSMU Kanisius Ja-
: karta, "Bagi kami soal angkat^ itu^ak
^ j>^'tinglY^g{^tihg.a^ahi^ua^s^
' berkaiya seMhyak-b'hhyakhya'rsehingga
dapat menjadi sumber ba(^an l^gi pt(^ anak
didik kami." Bika
Republika, ^  Oktober 1999
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Jakarta, FcniAanttinv ,
Pnjses kelahiran sebuah angluitan s^tra sesungj^hnya
rsisal darl gagasan-giagasM paira sastravFannya ahtuk lepas
dari kejenuhan kul^ral. Kemudian uptuk memlai sebuten
angkatan 200(^ pereoaiian ha^ dikembalikan dulu pada tiga
haij yiEilaii definisi istiil^ a^katai^ pebafikan karya sastra ^
media inassa dan penantaah angkatan 2000 itu sendiri. r,- .
'  'v , •
Jika penodan niasa lalu ten-
tang' penamaan angkatan dalam
sejarah sastia Indonesia masih
perlu direvisil maka lirgensi ahg-;
katan 2000 perlu dipertanyakan
kenabali. Sayangnya, pembica-
raan ntengeiiai itu m^ih bera-
da ^aiant kohteks pr^ik^i-pre-
diksi iyang bimi 'melaMrkan ke-
cehdeniiigan^ Lagi pula, persoa-
lan sastra tahun 1970-an dan
1980-ah masih menierlukan peni-
miisah yarig lebih dalani. * ^  • '
Pemikian pendapat kritikps
sastr^ Dis Mainan S Mahayaria,"
pemblc^ dalam disI^i^Artgfai-
fan 201^ Sabto di
T^an ^maii «Marauki," j^^a
Pusati Di^kusi yang diselenggara-
kan dIeh'Kbmunitas Sastra Indo-
nesiia (KSI) bekeija sama dengan
Harian UmuntRepublika dan De-;
. wan Kesehian Jakarta ini juga
menghadirkan^pembicara lain-
nya, seperti Hasan Alwi dari Pu-
sat Pembinaan dan Pengemibai-'
j ngan Bahim (PPPB), Abdul Ro-
zak Zaidah dari jMajelis. Sastra
^'"Asia Ten^afadari'Stmu Wasd-
; • no, dosen Fjjkultas SastraHI. Se-'
b^ai moderatdr Irwan Kelana..
!v; Maman%enyebutkan bebera-
^';pa!naina yaicig dianggap potensial
:  daii cukup signifikan imtuk diper-
''^iutungkan kontribusihya.sebagai




ria (LiEunpUng), Seno Gjimira Aji-
' darma.Oujur Prananto, Yanusa
Nugroho (Jakarta) dan sebagai-
nya memberikan harapan besar
bagi' kesusastraan Indonesia di
m^adatang. • > ,
, "voiO. y. j'o .
'  Menimbulkan Masalah
Sementara itu Suriu Wasono
berpendapat, kehadiran nama-na-
ma .Angkatan sepferti angkatan
1970-an, 1980:an, 1990-an, angka
tan leformasi atau an^tan 2000
lebih banyak. menimbulkan ma
salah daripada menipeijelaS ma-
^ah. Selain itu tidak kriteria
' yang jelM, kaiena pdmun^ ang
katan kerap bercampur aiduk de
ngan istilah periodiSasi; Padahal,
periodic beikaitan dengan soal
pemb^almnataukunin wakm; .
•  Sedangkan. angkatan berke-
naari dengan kesamaw konsepsi
sdkelompdk sastrawah dalam
' peniciptaan ldlO'siS^^b^V '
Suatu hngicatan 'dapat saja.
• muncur.dal^' kurUnf'y/aktu ter-
»teritu/ Tapi^kemunculannya Uc'ak
' :harus diikuti ^ ^tan .lein seba-




rut Sunu, pembagian sejarah sas-
tra Indonesia atas angkatan-ang-
katan saina sekali tidak tepat. Te-
rutama berkaitan dengan seal pe-
namaan ^ gkatan itu scndiri yang
hingga kini masih simpang-siur
lanpakriteriayangjelas. .
L^bih jauh dikat^w^ masalah
yang esehsial bukan; lagi pada
pemyataan angkatan bam, me-
lainkan persoalan- penataan, pen"
Catalan dan pemetaan kenibali se
jarah kesusastraaif Indonesia.
Usaha yang tetah dilakukan se-
perti penyusunian buku sejarah,
aiitologi penulisan kritik masih
terasa kurang dan belum' men-
jangkau sebagiain besar karya sas-
trayang ada. ; " .
Sehubungan dengan sebutan
angkatan 2000 dan umiir kesusas-
traan Indonesia yang masih mu-
da, Sunu menilai fakta yang me-,
nunjukkan adanya sastrawan
yang masih Udup dan masih ber-;
karya akah menyulitkah proses
pemetaan; Adalah sebuah iro'ni
memasukkah sastrawan dalam
sejarah kalau dia dan karyanya
belum meiijadi "sejarah" dan ma
sih dalam proses "menypj?rt>b"
Menumt Sunu, sastrawan seha-
rusnya tidak usah terganggu oleh
perasaan dan kekhawatiran b^-
wa ka^a-karyanya tidak ^ ari dir
catat dan dipetakan orang. Per
soalan angkatan bukan merapa-
kan hal yang penting bagi /sastra
wan. Karena untuk dapat. me-
muaskan semua orang dan mem-
buka peliiang tercatat dalm seja
rah s^tra,' seniman sebailmya ha-
nya'betpikir bagaiinana imtuk te^
nisberkarya; ;..
Pada kesempatan lainv Abdul
Rozaik mengatakan, persoalan
angkatan ^ 000 tidak. dapat dija-
wab dengw gamblahg^ Lagi pida,
istilah angkatan 2000 masih ter-
lalu dini dtlontarkan karena pena-.
maan tersebut dibuat -snbelum j
angka.tahuriyang dinyatakari-ter-
sebut Dia juga mengungkapkan,
sebutan angkatan 2000 yang dita-
warkah;korie Layuh>Rampan
merupakan upaya penghairgaan
kepada karya-karya sastta dan
satrawanhya.(UW/F-3):'i • = /
Suara Pembaruan ^  Oktober 1999
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' ngahah tahun IQeG," kata Ab-
, dulRoj^melaluimaksdahnyz^
"Upaya Membeii Har^ pada
CSkini, Warta •
ejaK muhculrt^ a .|;dani'^6. hini^iKhir abad^ ka^O, su- Be,^ra^. .
» y'V - : • . n , .. M^nrue Rozak, ^ jauh .im
yS«^§ meniang^.t^ masalah da-|®^§id^ililtai;^1blab®>elakangarr^
.  - .. angkatan. Hanya s^a, sebab-
dinbl^K^ SP^kBtSr); / musabab sebuah Mgkatan itu|^Pio::^anj#^a::;bagaimana^
^p6rti apa behtuk angkaftan sastra^^ Seperti angkatan j45 atau ang-
Mettiap^)^
iriri sari, pe^ apal^ berituk <ian diianglkt-v tiky^g tengahtejjadi.
' niepgeinui^ dalam n an'SMtra 2000 ipi. Scbab, karya Dikatakan, .untuk angkatan
iOsku^i-^An^kati^ 2dbo^ i^tra yang munCul setelab ang- .2000 masib»ierlalu pfepiatur
^>G^uhg Iffi ja J^aJan,.GiT--' . untuk diumunjkan. "Ahgkat^
5^,- ((2/10)... t/Wirai •.menunjukkanjidri ji.,'66^ di-/kha^yasen«^.&laijiiim^ tahujinya sii-
in^wy.(KepalaPuatPeim-^: ka^ :n^ *45 di-
:\,danPengemb^^! >';^gk2^ dan x*60ryang^^;,!!i^
-Jha^), Msunaii S Nfahayana . 'riiimculaimya diM^p^kQnt^v>a^tet^^66,<b
!fdQ5ensastiatn)iAlxlulRoM . iyersial/ ^r;ir:<:tenga^;^itol^
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namunakan lebih baik bila pa
ra seniman lebib mempriori-
taskan bagaimana mfepipro-
duksi karya-kar^ sastm yang
bermutul Juga sah-^ s^a bila
seniman ingin mengklaim diri-
nya sebagai iangka^ '70, ang-
katan '80 ataUpuh angkatan
2000. T^pi ia mengingatkan,
pemunculan angkatan im ha-
ruslah disertai karya sastrayang :
diinya ^ragam.
Sampai s^t ini, seniman ma-
sihbanyak memprodiiksi karya
yaxig bei:agam. Padahal,
karya saistra daiam sebualumg-
katan^ haruslah satu gagasan
dan satu pemi^iran. "Dadam se^
biiah apgkatzm, yahg paling
penting adalah kesamaan
gasap d^ memiliki konsep
sepdiri," ujar Maman. :.
Pentihgnya kesamaan gagas-
an,>visi dan min dabni sebuah
tuigkatan, menyebabkap sulit-
pya muncul sebnab angkatan
setdah wgkatan '45 d^, -66.
Maiman beiharap, biarkih ta-
hiin 2000 tierlaiu lebih dulu, se:
hiiigga kiitikus sastra dan sas-
tra>van bisa melihat sendiri se- menomoisatukan, ^ bunbingan
perti apal^ kaiya s^tra yang bel^ar,''kaiahyzL
muncul di p^nght^ung abad ; V^^al^
ke-20 ini. : , tielha^ s^piu
'  Kulaienitotabaca^:#^
Pembicai|i .laii^ya^^^vSimd '^ ngw
Wasono,lebihmed)^roti^a|^'^ka^
lah' mipat bi^c^.Ba^y^ inem- ^ ^g saatl^';add^: m^
bahas sebuah benar
perhdi lep^d^ bepd^ yang
Menuiiimy^ :gs^ sesum, a|^tse6rang guru bisa
pembaca Ikaiya '^tia masih .mempeU^ar^
sangat minim: Bahl^, di seko- ' dah miiiat l>ai^ akaii tumbuh
lah^sekulah si^;5^ rdala^ dij^si,im v
kai karya ^tiasangiat%empA^
^  , ,_- ^





baca kai^a s^Ua ;ti^ hu, hai^adal
moidual^^' te^tei^. b|i^-Sis-;^
V wa-siswi yaing heiid^ men^UT)'p^Uc^ung;^^
ti iijian ^ ddlk.^"Melie^^%ring-
kali dihanuhkan prii^ - m^
baca jcaiyasash^
Warta Kota, h Oktober 1999
Y? an Reriasa, kini duduk di
kelas 't SMU AHzhar, ,di
cLjPBndok Labu, Jakarta
Selatan, mengaku sangat
senang dengan pelajarart seni
dari sastra.-Namun la.lebih
tertarik membaca buku komik
ketimbang buku-buku sastra.
"Lebih baikbaca komik karena
ceritanya disampaikan dalam
bentuk gambar hingga enak
dibaca." "Hal senada juga
dikatakan Nice, siswa kelas 2 SMU
Bina Dharma, Ciracas, Jakarta Timur.
Dia senang dengan karya sastra
khususnya puisi nafnun dja juga
lebih -tertarik membaca komik
karena ceritanya lucu. "nggak suka
karya sastra, saya nggak tahu
^ceritanya sebabsusah dimengerti."
Hal di atas merupakah gambaran
kecil betapa kurangnya apresiasi
piswa sekolah terhadap karya sastra,
Jrak heran jika sisvva-siswa sekolah
lebih tertarik dengan kotnik-yang
iebih mudah.dimengerti dan ringan
ceritanya: MenurutAgus R. Saijono,
Inggota pewari Kesenian Jakarta,
^presiasi terhadap kesenian Indo-|iesia termasuk yang terburuk di |
punia; Haliriiteijadi karena koiidisi!
yahg tidak kondusif seperti^
jcurangnya sarana pendukung|eperti perpiistakaan yang baik dan •
^uru-guru yang baik "'pula.|sebenarnya minat mereka terhadap
Sastra bagus,.hanya porsi untuk
ftnerigajarkan sastra .belum' cukup..|ni, merupakanVmasalah nasional
^ang harus .diperbaiki" papaT Agus;
If a h g j liga. s e o ra n g . re dak d ijfiajalah'-SastTa HorizoMelihat
ermasalahan tersebut.^ kataiAqus;
R Sarjono, Dewan Kesenian Jakarta
pada bulan ^ ^;Agustus Ha'Lu
mengadakan pro'^ram Kesenian
Masuk Sekolah^ termasuk sastra di
dalamnya. Kami datang ke sekolah-
sekdlah darr" memberikan
pertunjukan berbagai seni.' Dengan
memperkenalkah berbagai jenis seni
bertujuan meriingkatkan _ap'resiasi
dan m'ipat siswa sekolah terhadap
seni. "Inti permasalahan adalah
selera, mereka -belum mempunyai
selera yang" baik terhadap" sastra
jelas Agus.^tapi setelah mereka
dikenalkan berbagai kaiya. sastra
minat mereka ternyatkbagus.Y "
r.tSastra harus dikenalkan sejak
awalpada para siswa, karena dalam
sastra terdapat unsur pendidikan
dari kebudayaan. Selain itu siswa
dapat mengetahui seni yang mod-
ern dan kontemporer, Hingga dapat
menumbuhkan rasa dnta pada seni
dan budaya,"tutur Agus R. sardjorio,
-Adanya p.rogram-Kesenian Masuk
Sekolah, OLeh Drs. Sugito, Guru
iBahasaindonesia, SMU Al-Izfiar, dt
fondok Labu, Jakarta SelataOii
disambut baik karena selain dapat .
menambah 'wawasan-siswa 'dan




menulis anaki^ J -' 't yt-'i-"'-
iSebenarnya'di SMU A^l-Izhar;
agar- . siswanya ' marnpu
mengekpresikan pendapatnya setaral
tulisan. Secara"rutin~setiap"tahuh:
selalu menerfaitkan buku yang berrsi,"
karya -tuUs ffera siswanya." Bukuinji
'berrsi berbagai tulisan karya ilniiaft
kegiatan intra-kurikuler "Kami ingin
•menghargai kemampuan-yang
"dimiliki siswa, semua karya tulis
baik yang 'bagus atau biasa saja
kamfm'jzt agar pada tahun
•benkutnya siswa terpacU: untk'
membuat tulisan lagi,"Katanya.
-  Sedangkan untuk meriingkatkan
minat membaca;. Sugito,vtidak
pernah memaksakan anak didiknya
funtuk membaca buku tertentu. Saat
ini mereka mertipunyai -banyak
pilihan: untuk bacaannya sendiri;
cefpen, dan- komik . misalhya.
Dengan' membaca . mereka
mempunyai ..>masukan, .-.dan
pengetahuari - "hingga..^ akah
^meningkatkan wawasanya.-^serta
dapat membentuk prilakunya."
^ * Sementara itu, menurutDra Sita,-
Guru Bahasa Indonesia SMU 38, di
Lenteng Agutig, Jakarta Selatan, ia
.tidak mengetahui adanya kegiatan
ini;'Dan .kegiatan; tersebut tidak
perriah masuk-ke sekolahnya, tanpa
drketahui. apa >penyebabnya.
."Apakah peserta^yang mengikuti
J<egiatan ini dibatasi untuk sekolah-
tertentu saja?," tanyanya.Tketika;
'dikonfirmasioleh Reporter Agenda.'
I. Untuk meningkatkan apresiasi:
'pstra para siswa, menurut DiB!^ite,|
l)ukan hanya" memberikan vwaktu;
yatig cukup .tapi yang terpehtingj
^bdalah. - bagaimana ; cara!
penyampaian " apresiasi :"gurul
^terhadap siswa dengan baik.^
i'Biasanya saya menunjukan^ faukui|karya ^astranyatatau membacakan]




i ;Baik Dra Site , maupun Drs,
Sugito, mengakui bahwa
:minat siswa untuk membaca:
Kdrya sastra yang bermutu
seperti Siti Nuripaya, Salah ;
^suhan, masih kurang. Salah
satu sebabnya adalah gaya
bahasa yang digunakan
iukup berat Meski para siswa_
•rnehgakui'bahwa karya-karya
sastra itu rhemiliki m'laiyang
■tinggi. "Sebenarnya ahak-;
:anak suka karya sastra>:
'biasanya yang dibaca Cerpen yang
ada di majalah Anita. Sedangkan
cerpen dari Surat Kabar dan Majalah'^
-yang . berkualitas : agak
kurang/'paparSita.
.  Sementara itu niehdrut'Achmatj
Rivai/Penerbit Pustaka 3aya,j
kurangnya apresiasi siswa sekolah
terhadap karya sastra dapat diatasi,
dengan dua cara. Pertama melalui
jaiurformal atau>sekolah dan kedua j
pemerintah harus -mem.punyaiJ
kemauan pplitik untuk 1
me.ningkatkan apresiasi sjswal
_sekolah;ierhadap sastra. SelamainiJ
■pemerintah orde baru -tidak!
menganggap penting karya sastra^ j
Padahal sastra; penting -untuk j
kehidupan suatu' bangsa.; ^Oran'g^l
^bilangiyang dapat memperbaiki"
jkehidupan manusia adalah sastra;
(dan agama/'katanya.'- , '
1^*-^ Seberiarnya minat baca siswa.
kata Achmat Rivai, sudah baik.
Buktinya m.ereka suka baca 'koran
atau novel. Tapi , masalah
se.benarnya, adalah bagaimana
meningkatkan; minat 'baca pereka
dari, novel pop m'ehjadi membaca
karya sastra. Dan yang tak kalah
pentjngnya _ adalah ' juga
.meriingkatkan apresiasi sastra pada
para guru. "Ojika pemerintah mau
dan., mengangap 'karya sastra;
renting, seharusnya diadakan pro
gram guru sastra," kata Achmad ,
;  V Kurangnya.minat siswa sekolah,
juga berpengaruh terhadap buku-
fauku sastra yang •diterbitkan.
Sebagai contoh sebuah karya sastra
yang dicetak ^se'banyak 2000
ekseplar baru habis dalam tempo!
dua tahun. Hanya karya sastai
tertentu saja yang cepat terjuali
seperti buku Khalil Gibran. "SecaraJ
_umum buku-buku sastra yang";
diterbitkafl' hasiloya; kurang
memuaskan," tutur Achmad yang
telah berkecimpung selama 28
tahun di dunia penerbitan. "
, v Gejala apa'ini; ,ada baiknya
sefaelum berkomehtar kita
mengingat .sebuah pepatah "Tak
^KenalMaka Tak Cinta.," Hingga karya'
isastra tidak ditinggalkan oleh Ian-''
landan.Nico-Nico lainnya. -
■  .--j.-. Wosjs Wibpwo^
Agenda, 7-13 Oktober 1999
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bleh AGUS JL SABJONO
SASTfD^ Indonesia, sebagaimana seringkali
saya kemuka^n balk di koran dan majalah ^
maupun beirbagai seminar di dalam dan luar
nejgeri, dua delmde belakarigan ini mengalami
le<kikari besar idi.koran-koran. Hampir bisa di- •
pastikan, kepada koran pulalah hampir sebagian
besar sastrawan miida belakangm ini menym-'
s,.:
f
/?aAyar, dengan "PertemuahKecil" dan
"Kh^anah"-nya hingga kirii masih dianggap se- "
bagaii lahdn subur semacam. itu oleh berbk^m
• sastrawaadi Jakarta, Yogyakarta, Jawa Tengah
bahkan hingga $umatera. Cuaca buruk memang
membnat lahan subur semacam "Pertemuan Ke-
. oil" maupun "Khasahah" makin inenyempit, na-
murt ~ jika tidak digusur demi keceriwisan beiita
poli^ spksibukhya perkara ekonomi dan urus-
Harkan dirinya. Dan koran - diakui maupun tidak' an-urus^ olahi^a y^g menghabiskan danam^
- telah memberi kontribusi besar bagikehidupah'r'g^hanyauntiikTnerhbikinmd^^
sastra belakangan ini. Setiap tahunnya hari^ ' perseniaikri'sastra (Mumnya isepi dari budaya) di
Kompas memUih, menlberi hadiah dmi mener-
bitloui buku berisi kumpulanbagi cerpen terbi-
tannya yang dianggapnya tet|)aik. Serangkaiah
buku yang terbit nyaris tak berkeputusah itu
telah meneguhkan lahimya sebuiJi genre sastra '
koran. ^
,  Sekurang-'kui^gnya genre sastraKorripiEis.'Ji-'
ka langkah ini diikuti dengah crua berbeda-beda :
oleh berbagai media massa besar di Indonesia, y
niscaya akan makin lodaihlah sosok sastra koi^
itu. Sekuraiig-kuran^ya jika langkah itu
dilen^pi oleh pehilaian, peniberi^ hadiah dan sast^ ya^'ffprisoh;^
penerbit^ karya ung^^ bidang puisi ; ^ dudulaiya 200jflta ini.'^Sebagai inajalkb sastra
oleh Piifc/roh (ternpat puisi te^itarmya saturkatuhya dan teibit buianan pu^^
menjadi sesuatu yang disegani banyak kal^g^), bar^g teritu paa^ t^mmjiu fnewad^
maka lerigkaplah sastra korari di Indonesia men- ledakaii sastrnwah'di haniipir berbagai
da|)at representasi yahg iheinadaL -iVH j ; v Indppes^ Horison hmya dap^" ^
Kita tentu ingat bahwa Oiairil Anwar dan - . memuat 4-5 capen, 5-10 sajak dan-1-3 buah e^
umumnya penyair Angkatan 45 lahir di.lembar; , pendeki Si^agm^jn^ia kebudayakn utiituh,~Baru
kebud^^i/ctoigi?^ Yp^akarfe ^ ^ j^ng sa-
mftlahiirl^an fchyair kahber Eiiil^ AihuhNadjlb sedikit'ceipeii dibwding tiprispn.'
.'disegani prang serta menjanjikah haisil y^g me-
limjp^ dan bermartabat. n
. V ADA bariy^^ sebeuamykmengapa sas-;
iha bdiakahgM '"' Tvengdaim ledakan (boqming)
;di kpra-kbran. Yang pert^a, tentu saja kenyata-
wyaiig tak^terbahtahkan bahwa me^a massa






mahtapdari beflresihtenbungan/ yakiii sebuah'*^'^?'^kpr^sekAUgus'^is^ membabab l^^ai^miiatah-
wadSpresh^ailg:mbnyemaiba^^^
merawat dahdhenibbsarkaiEmyal Di Yogyadahi^WgM'boitaldait mudm
^ahg 'gembur^iroi^ l^?-^Pkpi^lhemilildlfc^^
randi saiia iinhik memnngkinka'nlahimya b(eiMh;;^i^^td^^|i^^^kngl^^
.benihskstra^daigagasian budaya-
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"adalah masyarakat umum. Meteka beiiiadapan
dengan perso^an-persqalan umum, menanggapi
perspalan-pe^oalan secara umiim dan tergoda
untuk bertahaii pada persepsi yang umum ter-
hadap beibagai gejala umum. Tidaldah mengher-
ankan jika media m^sa khusus jarwg dapat
ludup dan bertahw ^ tigan baik. '
. Tidaklah men^eianl^ pula mengapa paia
dokter — baik dokter umum maupun spesialis ~
tidak berlangganan dan menghidupi jumal
khusus kedokteian; ahli hukum beipikir
dan berdiskiisi secara mendalam di jumal hukum
serta berlangganan dan nienghidupinya. Maka
juml^^fakult^^ mauppn Jums^^^ sas-
tra yang sivitas dkademitoya ^ mildah me-
limpah di seluruh Indonesia, tidak |dentik de
ngan pernbaca majalah sastra.-Kalaiigan ini
dan jumal,-tidak bisa dibayangkah.iahimya cer-
pen-cerpen master piece Danarto y^g di an-
taranyadiberijudulgambarjantung.tertusuk .
panah. Tanpa majal^sastra, tidak bi^
dibayangktm akan niuncul cerpen-cerpen seba-
gaimana ditulis Budi Darma; baik seipacam ATn-
tikm Adinari maupun yaiig terkumpul dalam
Orang^rang Bloomington.yika. cerpen-cerpen
perwatakan dan gejolak batin tokoh-tokoimya
dalam puluh^ halaman tersebut dimuat di koran
maka akan memakan diia halamanpenuh koran
dan tak akan ada satii pun kpran yang beirsedia
berlaku serupa itu.
koran ^ can memuat sajak-sajak Sutardji Cal-
zouin B^hri dalain peiioidQ Adiuk, Kapak
dengap gurii -Sastra^^^i^^^ seluruh Iiidone- " Pisau Bpla^ Sejauh ini hanya ipifoVah /?^
sia r-.ti^ menjadi bagian ^ nting dan inenen- . M s^-satiihya koraayang begitu nekad berani
tukan ddl^ seluruh kehidupan sas- memuat sajak Rendid DisebdbkmplehAngin
tra Indonesia.- ' = V'f ^ - yang memakan satu halainan koraa Namuh
Dilihat:dm sini, situasi sastra modem Indone- keniekatan semacam itu tentunya ^  miingkin. di-
sia sebenamyabelum tertmjakjai^ dari kel^^^ v !.;.Iak]ukaii:]teru^%eiiOTi^.'^^^^^
raimyau^^Kelahiran s^trd Indoniwia, modern f ) Jadi,:duiua sastra tui^p h^ya
tori pleh ahUhukuni, dpkter hewan, nktisds i^U- meiiym^ ^ba
tik, witawaii daii^ka^gan yang ticM (belum) . ^ , gainiwaia tidak akaii memadai jika hanya
didic^' oleh sekpiah s'aspa. Setelah iebih seten-. .. - hidup ,dalam majalah s^tra. Baik kpran maupun
ahli hukuin, dokter hewah, wartawan d^ hanya . ing meh^i ba^ perkpmbangan sastra di In-
sesekali saja lulusian atau mahasiswa-(apalagi' f doheisiaL. - n ' ^ .. = n '/
dosen) jurusaii Sastra. .Ahh'asil, seinentara lulu- 'Di majMah-beibagtu ekspenmena^^ sastra da-
san fakult^ pertanian sudah menaniaih ribuan ; ^pat dilaloikan dengan'lefa Di majalah dan ju-
!pohoii,- lulu^ arsitektur tisiah m^inbahgiin ' mal piila laitik dan telaah saRh-^-yang
libuw mtn^J^main ra-
tusM=l^^^<^ nbuan gpl; ^(^'1^ k^ibata^'^^ Jjlamim, di
is^ k^blPe^ teMtoeiii^tik^bumlpasfe^^^
MiKanfakiiltas. m ban--^r:iyang:dila]nikari sashawaii di majaltdi im bisa
oiin m^hinii-iici rnpiniilie'calit dug -hafigca -cac- ."^^triAn/lanaf ...gun in^guiiisi bafa menit^^
tra dan meqibat^.b^/si^^ n 'V'^'^nebi^riuj
juinlahTceluarg^ya,-ir^%a buku sas- -
limah ten^4 hariya.aSkaiiBd^^
"---i^elakukto keg^t^umum;
-  . , . ... r^'^giatah^ldiusm
.....  . — ^ —o -tenis-meiierus tahpa diimbangi kegiatan iunuinl^ayMfdmbMd^'i^ .akan kphila^ yaaig kokph bagi
hanya , l^dup'(^aiia i^aja^ <" '
lersandar.nada fcdir^'s'emafa? .^avanonva tiHakV ° V«»pigfatf^iiVniymS>adcrtt^ib's-mftiti^.pifi fa Hiim^
beiba^i£pl^pPmnPntaisikast^;1^anpa'Mj^w^»^am^^M
Pikiran Rakyat, 9 Oktober 1999
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Olish Maman S lyi^hayana
•'^^^munitas Sastra Indonesia (1^1) beker-
/ Jasama dengan harian umum'Republika
dan Dewan Kesenjan Jakarta (DHJ)
>  kenibali rn^ggeJ^JdiskuslbeitaJuk
Anpikm Skstra 2000 di Pusat
OokumentasI Sastra HB Jassin Jakarta,
Sabtu, 2 Oktober 1999. DIskusI tersebut
menipakari keianjutan diskusi tahun
sebeiUrnriya derigan tema serupa yang
rnemuriculkan pemijiba^ dari kalangan
sastrawan. Kallini yang blcara adalah
kalangan akademisl, yakni Maman S.
Mahayana, Sunu Wasono (keduanya
dosen Fakultas SasVa Universitas
. Incfonesia), .Hasan All (kepala Pusat
Pemblnaan dan Ppngembarigan Bahasa),
dan ^ ul Ro2akZaidan.(wakil!ndonesia di
Majelis Sastra Asia.Tenggara, anggota
Pusat Pembinaan dan Rengembangan
Bahasa). Berikutini makalah,yang
; dibawakan oleh Maman S. MahaySha.
Tulisan Pertama .*
Masalah togkatan dalam kesusas-
traan Indonesia, belak^gan ihi,
rat^ menjadi wacana perdebat-
an.'Pearliikah'sebuah ahgkatan dilahuiain?.
Sesunggiihnya, sebiiah angkataii lahirdan
^rjgulir dengan sehdiiinya meiigikuti ge-








kita teidahulu. Pada zaman Balail^taka,
misali^a,l^a-I^a yang^^MilicM-
nya meitfpejrU^^ ks«?feKrai:igl6 ie-
nm^tpieniGeiodykatt pam'k^fm
Pujangga Bam pada dunia ideal untuk
membangunkidtijr-inasyarakat Indonesia
di riiasa (datangfAngkatan *45 ^ da sema-
ngat revpliisibrieir lintiik menib^^^ kiil-
'tur keindonesiaan^dalam perhubungan-
nya dengan kultur dunia; Angkatan *66
pada semangatprotes^atas tirani kekua-
saan; sastrawan tahun 70-an pada masalah
profetis melalui berfoagai wacana eksperi-
mental, dan sastrawan dekade ini, tentu
dengan perspalannya sendiri. Deniikian-
lah, tel^iran sebuah "angkatan" sangat
ditentukan plehalasan yang inelatarbela-
kanginya,sekaligus juga den^ visi yang
ihelatardepaninyac ■■■■'
■ Protes t^jadlansebuah angkatan, se-
sungguhnya tidaklah lahir lewat desakan
banyakpUiakl Inelainkan dari gagasan-
'gagasari sastiawannya sendiri untuk lepas
dari kejenuhan-kiiltural; Ada persoalan
da zaniannya.' hiilah alasan-alasah yang
n^latai^lakanginya. Lain dengan alasan
itit 'a^ ha^p^-harapan untuk lepas dari
ganjalan itii dan sekalian'menawa^an se-
•suatu yang ntungkin dapat menciairkan
p^palati kultural itu. la ihenyampaikan
■visi teitentu. Inilah alasan-alasan yang
nielatarfepaiuhya.'^^ti^* .
i Merigingatp^palannyasudah menja-
■'£ kegelisiahan kbldctifdan dilaldikan oleh
"sdbt^^lpm^gseinangatb^
ywg'ssuiiajrnit^iamenjadi sebuah ge-^
• iakm (/hPvknj!<^).Jika' gerakan ini diberi
^inaPam label, a^akah label itu tepatjika i
.(^butangkatan?lstilah '^ahgk^ itu'
:sehdin=^unggulmyanias^jpeirolph.i^njeias^^ iMdasankultural apa
'SpbUahg&rail^ disbbut arigkatan. Apakah
ia juga^ihen^pungigagasan. lain
listilah amglatan^^^^^^cs ini, kiranya
tmasihp^ludipprdebatkan! -^t-V
Bagaipiaha^ d^gM Arigkatan Sa
stra 2000?,Sudahkah ia mempunyai kqge-
v
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Usahan bersama atas ganjalan-ganjalan
kultural y wg teijadi pada zamannya? Ba-
gaimana p.ula elan yang dimilikinya?
Adakah ia menawarkan visi kultural da-
lam menatap masa depan masyarakat-
nya? Untuk menjawab pertanyaan itu,
ada tiga persoalan signiiikan yang perlu
kita cermati. Pertama, soalistilah ang-
katan itu sendiri. Kedua, soal penafikan
karya-karya yang dimuat di surat kabar
dan majalah, dan ketiga sd^ penamaan
Angkatan SastraioOO itu Sendiri. Mari
kita periksa duduk soalnya satu per satu.
Angkatan atauPeriode?
Sesungguhnya persoalan penamaan
angkatan dan peric^e bagi peiiibabakan
sejarah kesusastraan Indon^ia, peroah
disinggiing AjipRosidi. Menimitnya, isti-
lah angkatan dalam sastra Indonesia telah
ihenimbulkanberbagaikekacaiiiEui. "Da-
Icimsvc.ty.psriode mmgkin saja kitame-
nenudam aktivii^lebih dari satu gqhng-
dn pengarang yang mempunyai l^nsep-
si yang berbeda-beda; seddngkqn mun-
culnya periode baru tidak ptda i^dh bqr-
arti munculnyd angkatan'baru dehgan
konsepsi yang baru." 1) -x -
Meski alasan yang dikethukakan Ajipjddak culmp nie^aldnkanjS^^
nya gagasaiinya patut dij^rtmibw^^^,
kembaU. Istil^^gkatan lebih'dei^t ke-
pada pengertian generasi y^g memperli-
had^ ai^^a seniangat,"c^^^
atau"cin te^ ntb. H6inogeiu^>m£^'adi
salah satu biri penting dalam selbuahang-
katap. Untuk pembabakan sejarah kesu-
sashaan, niscaya ts^ah angkatui idal^
pdngertiah tersebut sangat miirigkm ma-
lah mimdatangkan'persdalan: Dengjan Hp-
miki^, istilah angkatan untuk pemba-
bal^ sejarah s^tra Indonesia sOjakbwd
kel^irahhya js^pm isekai^g, sbma se-^
kaUtidakpas?:!';
Beib^ denganisjilah i.i^lah
I^idode lebih netral dan melihgkupLteh-
tan^ waktii relatif.panjwg. Satu jpbriode
daipat ^ ja meUngkujpi masa lebih daii sa
tu d^dwarsia.jTetapiifersoalannya tidak
sekadar mdnyahg^t sOal lent^g waktu,
melai^M juga £«i^gat;
alau c^,-ciij yang lebih berag^'Peribde
bisb^hj^u^^^
s^tiawm bt^, ndm'^iisbwal^ Idili-
baga petniiig atau suatu masa yang pan-
jang. Selain itu, periode tidak mengacu
pada satu konsepsi sbni teiientu, mengj-
ngat di dalam satu periode, mungkin saja
l^jir terbagM kccenderungan.
Meskipun periode bersifat s^tis kaiena
'^rikat oleh ruang dan waktu, ia lebih da-
pat menampung kemungidnan.ad^ya
keberagtunan piemikiran atau bahkah juga
aliran. Dengan demikian, pen^aan pe
riode (atau periodeSasi) dalairi konteks
sejarah kesusastraan'Indonesia lebih re-
presentatif dibandingkan angkatan. Rer-
soalannya akan menjadi lebih jelasmaiia-
kala kita mencoba mehcermati berbagai
persoalan dalam catatan sejarah kesusas-
traM Indonesia.
Periode Balai Pustaka
^ Peihbabakan.yang dilakuk^ Ajip Ro-
isidi mehyebutkan.'penode a kesusas
traan Indonesia tahun 1900-1^33, da-
lanuiya termas^ sastraw^-saS
Balai Pustaka2>. Namim, dalam buldmya
yang la^), Ajip beipendapat, bahwa ke-
susastraim Indonesia lahir sekitar tahun
192d..Sement^ Zub^r Usirian,«kspUsk
mengatakan Zaman Bal^ P]usadca (1908)'
sebagm yiangmengawali kesusastraah In
donesia m6dem4).Sedangkan A Teeuw,
meski tidak- secara tegas menyebutkan
Balai Pustaka, ia menunjuk angka tahun
1920 sebagai lahimya kesusastraan
Indonesia modern.5) i ^ .v .
• Benarkah kesusastraan Indonesia mo
dem dilahirkan p.ada (sekitar) tahun itu?
MehurUt Teeuw, ''Palaketikq Uulahpa-
rapemuda lndone^id, Untuk pertama kali
muldi menydtakqn peraspan dan ide...
■yang pada pokoknyp^ menyimpang dari
bentuk-beniuk sdstraMelayu,Jawa;dcm
sasuiilainn^'yang lebih tua...." Sement-
m  Ajip menunjuk tahun itu lantar-^
ah pada saat itiilah para pemuda Indnnifyiq
(Yamjn, Bkitta, dll) mehgumiimken sajak-
sajak merei^ yang bercoiak kebangs^..
' Diapat dipahami .kedua alasan itu,
mengihgat keduanya bertumpu pada kar-
ya yang.dipublikasikan sebagai buku.
Akib^ya, ki^a, sastra di luar itu, ditiada-
kai).Jpeitmyaan yang' p^lu diajukani^i'^enigh^^ yang bertebar-
ah di hiedia mas^a tidak dipandang sebe-
lah mata?-Apakah alasan pemtkaian ba-
f
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hasa Melayu pasar menjadi salah satu fak-
tor penting untuk menyebut sastra di liiar
Balai Pustaka sebagai bukan sastra? Inilah
bahayanya jika penentuan sastra dan bu
kan sastra hanya bertumpu pada publikasi
buku. la tidak hanya menafikan dinami-
ka ^siologis, tetapi juga berdampak pada
peniadaan banyak nama yang mestinya
tercatat sebagai bagian dalam peijalanan
kesusastraan Indonesia.
Ivfcnjelang terakhir abad k^ 19 dan awal
memasuki abad ke-20, sedikitnya ada be-
lasan surat kab^ dan majdah.terbahasa
' Melayu. Beberapa di a^ia^ya, memuat
juga cbritdbeisainbung, cerpen, dan puisi.
N^jalah Sahabas Balk (1891) y^g terbit
di Betctwi, misabya, meiicantumkan sub-
judulnyasepehi ini: "Hikaydt, ^erita, do-
'ngeng,sjair, pantoen, dan l^-I^daripa-
da iVm. " Stirat kabar Selompret Melajoe
(teibit di Senaarang, 1860-1910) inalah se-
ririg sekali Inemuat surat-surat peinba-
cahyadzdbnb^tuk puisi. Carademikian,
temyata Juga kita jiimpai dalam,majalah
BoetnjHindia (brbit di Bogorj 1908) dan
bebeinpaji^jdah Bintang /fbirfb <19()3)
Wamtd Sy^ra (terbit 1912),
harusnya dikeciialikan, ki^ena ia jdd^
meina^ bali^a Melayu pa^^.Q
Jelas, Teeilw dan AJipKo^dls^^
^ripri teli^ niehyimpull^ l&lahiran'k^^
isusastr^ Indonesia mbdbib hafiyaber-
da^iki^ l^a-kaiya yang dipUbli|bsikm
sebiagai bulm: iCarya yang terbit Palamjna^dah jdw siirat kabar telahditengge-
iamlpiri^eniukian rupa. Qleh kiaiena itu,
pe)a.cakan iebih lanjut mengenai :suni-{
bangan mddin'rnassa itu bagikesusastra-|
an Indpdi^iiC^ merupj^^ bntiit-j
ah'yang ibf ndesak. Deng^^^m^^' j
^rnahar^ Pe{ipdbB^£dRis-|
mesti dim^^ sebagai ma^menje-
l^g dan aw^.tetdirinyalemb^']^^
f  ;







priburilirb^^. adaiu^a yahgmenuti-jukj^el^ kebangs^jadi, jil^^otte.
Baiai l^taka h^y a div/aldU^
y/an Pusta^ maka dinamji^^osioT
logi^yiig tegadi di
lulang.'begitu saja. JRadah^^ <dari jcegan-
dninganmereka mengiiimkanb^ahoya,
ke. media-media m^a itn, tanipak bah^^
di^taranya ada yaiig justru rnamp^lihatr
kanmekamya embiio seniangat kebang-
Perlode Pujangga Baru
Popularitas Pujangga Baru bermula da-
ri usaha Takdir, Armijin, Sanusi, dan Amir
Hamzah untuk meneibitkan majalah yang
kemudian bemama Pujangga BanL Lewat
majalah inilah, para sastrawan di pelosok
tanah air—termasukdari Semenanjung
Melayu— mengirimkan karya-kaiyanya.
Beberapa dari kaum terpelajar wal^ itu,
juga menulis di majalah itu. Polemik Ke-
budayaan yang dikiunpulkan Achdiat Kar-
ta Mihardja mempakan bukti sumbangan
majalah itu bagi perkembangan kebuda-.
yaan d^ kesusastraan kita.
Begitu^piderayamajalaii itu,;sehmgr
ga p^ peiigarahg yang
masa iluTclikatakim' sebagai s^trawaii
Pujangga Bam: Sesungguhnya, masih ba
nyak majalah lain yang juga punya kontii-
busi seperd itu. Satu ^  aniaranya adalah
majalah Pedoman MasjarqlMt;is6huah
majalah mingguan terbitah Med^ (1935-
1942). Di antara para pengelola majalah
itu, tercatat Helmi Yunan Nasuiion dan
Hamka. Mehgapa majalah ini tidak per-
nah disinggunjg para pengamat sastra In
donesia? Secaia kuantitas, majalah ini je
las lebih.imggul, kareha ia terbit minggu-
.aii. Kpntribusinya bagi sastra Indonesia,
juga tidak kecil. Tercatat, nama Aph K
Hadim^ja, Muhammad Dimyati, lahir
lewat inajalah ini. Karya-k^a Hamka
^ndiri, seperti Tenggelamnya Kapdl van
der Wijck, Dijemput Mamdknja, didh Di
Bawah Lindungan /sTopa/t, pemah men
jadi cerita bersambung majalah ini. Selain
itu, majalah ini juga tercatat peraah me-
nyelenggarakan lomljappnulis^ rpman.,
; Pada periPdeini, jid^^'i|mjal^ dan'
smt kab^yang terbU
bih bany^ lagi. Bahl^j^majalah yang
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ant^ majalah itu lebill'mdi^^^












ma juga teijadi pada periddp zam^:Je-
pang dan teriis berlanjut s^pa kini.. -.
Dalam siistem sastrajmajjaaha^
kabaf mertipakan ba^aun peningd^
proses rcproduksi kaiyi sastia.;!^ ma-
jalah atau surat kabaf kaiya sa^stra
direprodutei dan sekaligus didistribusiT
kan. Yang juga perlu dicatat bagi kepcsn-
tingan sejaiah.sastra adalah kauya-l^a
y^g bertebaran dan tercecer
an', lan^an karya itu dimuat di .media
massa, imaka iseterapa pembaca ddakja-
jrang menulisk^ tanggapannya^ baikdar
iam bentuksur^t pembac^ maupun da
lam bentukesai. Dengan demikian, pela-
cakan data kesastraan dalam Aiajalah dan
stirat kabar itu juga sekaligus untuk me-
nwgkap dinaifidka yang teijadi pada ma-
syarakat pembacanya.
.  Secarakeseluruhan,periodePujangga
Baru memperliha&an ^ anyakesadar^
pentingnya pendidi^n dan pengetaliuan.
Selain ihi, p^oalan keindonesiaan;
pak tidak hanya dari surat kabar.atap ma-
jalah yang berlandaskan againa (Islam
dan iOisten), tetapi juga.daii sur^t kabar
atau niajalahetnis daerah dan;Tioqghqa.
Dengan be^tu, semangat sa^tra^YSu Pu-janggaBaru pa^ dunia ideal unti^ mem-
bangun kultur ipasyvakat Indpoesia di
masa datang, sesungguhnya.ddam kon-
teks membangim kultur masyarakat Indo
nesia yang mefdeka. Dan eltrn kemerde-
kaan ini, justru muncul dalanrsurat kabar
dan niaj^ah yang terbit tetil^ itu.]:.
Jika^taiik gaiis daiiPdrioddBaldPus-
taka samptu /mgkatan *45, ad^k^adaran
kolektif yang menjadi ciri parjMastrawan
masa itu, yaitu kesadiuim.p<^ kebuUihw





^4 v^Kpn^^ sem Ali^atan^^^^^^
tangkap pada pefnyataan "Surat Keper-
cayaan Gelanggang". Kaliinat pertama-
nya yang berbunyi: adalah ahli
wansjang sah dari kebudqjaan.dunia
dmkebudqjaanini ktum tenfskan dengan
tjara kami sendiri,'' mengisyaratkan ter-
bukanyaangkatan ini menetimapengaruh
asing dan kem^aii menimuskannya sen-
^ beriasarkan keberag&an kultuf ke
indonesia^. "Kebtu^jat^lnddnesiadi-
tetapkanoleh kesatuan Serbagdi-bdgai
rangsang suarajang dis^&bkan sudra-
suarajangd^^ ddr{segqla sudut.




meskvsejumlah ^ rl^^ tblajp m^ka"















dad mehyat^w s^piiyai sebdgaimana
terungkap dalam Mukaddimah-Tiya. n ^
Republika, 10 bktober 1999
'  Sajak-Sajak Cinta Si "Burung
Mcrak"Rcndra
Setelah medium audio, Ren-
dra si '*Burung Merak"
mengarsipkan karya-karya-
nya' puisinya dalniii' VCD
bertajiik "Sajak-sajak Cinta
Rendra r .Wajah Dunia Yang
Pertam'a'^ - (Fpto: 1st) ^ > •
.  . n ' '■ ' 0~ f
pupya waktii lagii untiik meii-
tas di Jakarta, kareua terlalu-
baiiyakiiya jadwal pertunjukan
di daerah^,WS Rendra, akiiir-
nya merampungkan proses
kieatif berkeseiiiamiya deiigair
ineUuicurkaji album VCD "Sa-,
jak-Sajak Cinta Rendra".
>  Budayawan yang laliir 64 •
tahuii lalu di Jogyakarta ioi '
membawakah sajak-sajaknya '
yaiig bertajuk "Sajak-sajak. "
"Cuita "Reiiifi-a; - - Wajaii' Dunia /
• YangPertaraa". Dalam album '




Tua Uiituk Istrinya". "Wajah
Dunia Yang'Pertairia"v "K.e-,'
lelawar". "Sajak Cinta DituHs/
Pada Usia 57'/, "Hai;i'Ma-'SO.v
■N y a ny ia n, Fa tiina li U nt uk <:
Suto/', '■Nyanyiah Suto Unti^ ;
Fa timah'', dan ^ 'Wanitaku";' " .





Sedangkan dalam '-Sajalc loki'-.
Tobing UntiikV;Widiiri.; dan "
"Sajak Widuirr Untuk To-'.»
bing", Rendra yaiig jtigaJ^
pernah membintangi film ber-.'
judul VAlkautsar" ini berduet
. dengan Lies Hadi. ; • 1
Rendra bertutur, bila album
sajak-sajakhya yang duVCD-
;kaii tercipta atas desakan
lembaga dewan bahasa yang
1 dipenintiikkan untuk murid-
iiiiirid sebagai apresiasi seni.
•.t'Di desa-desa apresiasi seni,
■ kluistisiiya puisi, sai^at tinggi
dibaudingkan dengan di kota
besar. Dan saya sangat terliaru
seka.li menyaksikan.ini," be-
: gitu kata Rendra mengenang
pengalanianiiya.. V ~
V. Di sebuah''pulaii kecil di
''K"epulaiian'SefiBu;''iiiasfli'kata
■."Re3idra,ia dimii'ita uhtul; man-
bawakan puisi-puisi kaiyanya.
•Padahal ketika itu ia sedang
dilarang oleh Pemerintali Orba
dalam berkeseiiian. Masyarakat
tidakVinau taliu dau mereka
akhirnya^ -memberitahukaii
Dandim setempat untuk niem-
'bujuk'Rendra'berpuisi. ;
-'/Saya katakau kepada pe-
jabat tersebiit^apakah ia
takut- dengan'jabatamiya itu
bila dirinya bapuisi rianti? Apa
jawabandya? Saya tidak tahu
ada 'Jarangan pentas, karena




penguasa^ / wilayah kecil di
iijung Jakiirta sekitar tahim 70-
aiL - (Gus) > '
Harian Indonesia, 10 Oktober 1999
AJIP ROSIDI ;
Dari Jatiwangi
RANCAGE adalah kosakata Sunda
yang berarti —kurang lebih^ krea-
tdf atau cekatan. Meski berasal dari
bahasa daerah, kata itu bdleh dibi-
iang punya "misi hasional". Ran-
cage kini adalah nama hadiah sas-
; txa yang diberikan tiap .tahun kepada para
! sastrawan Sunda Jawa, dan Bali. Pengga-
gasnya, Ajip Rosidi, berharap kelak Ha
diah Sastra R.ancage bisa pula diberikan
kepada tokoh sastra modern dari daerah'
lainhya dilndonesia. //- f-
Sastira Rancage Hiselenggarakaii diDen-
pasar, Bali, medic Agustus lalu. Pemenang-





lebih dari 100 karya sastra.
Hadiah Rancage dicdmsidihpada 1989.
deh^ mehdin^n Yayasah Rancage. Dan
g,ejak'l994, ca^p^^
'^a^serhtdacuto
smfenjadi^Rp 2 jii'ta imtyktiap
jd-akbesarmemang.-", . • vv'.\i^4;Mu]^i taliurilalu'j ^ ncage juga dibe-
' JJura^an (sistra burida), buhannpno.J^v^
siyun dan Sulistyautafni iesrbaniasib^Qa^
;^a),'^Prta IKomang Berate;dan.,Pfdfesor^
INgii^ Bagi^ (Bali).-Seba^ ims^'kelq-
yaan budaya bangsa, kata Ajip;'kelesta.n^
sastra daer^ hards diperba
• ridak, Sastra daerah muhgkin a^n dhggak^
iisan,.': •_ %
il^-^l^P,^ddt^r'^'jAlhamdulUIah, taKunihi|HadiaH !^ncage sudahyang ke-i l;i^,k|td'.
''^j,ipJ'®P4da''5Giolis Bahtiar Bakri 'd.'ri'
'C-L-.t • * n 1 .» .1
8. ;Sejak usia 14 tahuh', saat duduk di
bangku SMP Negeri 8 Jakarta, Ajip sudah
jago mengarang. Tulisannya berupa sajak,
ceritapendek, roman, dan drama berte-
baran d'alam bahasa Sunda dan Indonesia
di majalah-majalah terkemuka. Antara Iain
M'nuhar Indonesia, Zenith, Kisah, Siasat,
Konfrontasi, Budaya, dan Membimhing.
Buku pertamanya, Tahun-tahuriKemati-
an, sebuah kumpulan cerita pendek, ter-
bit saat usia Ajip 17 tahun.
Pada usia itu pulalah ia memacari Patir




If I I 1
Ajip memilih keluar. Ia memutuskan un-
tukkawin! Tapi,pada 1955 itu, diame-
mang sudah punya penghasilan. Sebagai
redaktur Majalah Prosa dan Suluh Pelajar,
ia mengantongi Rp 500 se.bulan. Luma-
yan unruk ukuran masa itu. "Lebih besar
dari gaji teman saya yang.letoanAURI,"
tuturAjip.'' "• ■' ■
Perkawinan mereka dikaniniai tiga put-
ridantigip"rr'^ ^utrisulung, NununNu-
• ki Aminten, 43 tahun, kini menjadi kepa-





d ih. Ahak kedua,'Titi Surti
'n titi,sarjanaarkeologi.Lan-
Pertjeka, kini asis-
^rofesor di Junisan Bahasa
IncUmesia, Kyoto Career Colle-
^  >f Foreigri Lan^ageSjJe-
''''
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AdikNuridang, Rangin Sembada, menja-
di kbnsultan bidarig ketenagiakerjaan di
Jep^g. Sedangkan si buiigsu, Titis Nitis-
wari, 3 4 tahiin, masih sorangan dan saat ini
dosen diUniversitas Osaka Jepang; Adik
kandung Ajip, Profesor Ayat±6haedi,be-
ken sebaj^i guru besar sastra di Universi-
tas Indonesia. * • < . • . : •
n Seteiah inenikah, paSangan Ajip dan
Patimah mengontrak nimah di daerah
KramatPuloJakarta Pusat. Ajip kemudi-
an bekerja sebagai redaktur pada Pener-;
bit Balai Pustaka. Sastrawari belia ini aktif
pula di Badan Musyawarah Kebudayaian
Nasidnal. Enapiat tahun seteiah inenikah,
kedka penghasiiannya niulai berkurahg,
kejatiwangi.
Di'sana dia mendirikan perusahaan
Tjupjimanikj'yang merierbitkan buku-
buku bahasa Sunda.Enam tahun kemudi-:
an, mereka pindah ke Bandung. Oi kdta
sejuk ini, Ajip mehjadi doseri luarbiasa di
Uiiiversitas Padjadjaran (Unpad)Berea^
ma kawan-kawannyay ia ju^ naengeloia
Peneibit Kiwari dan Majalah
Hubuhgan dengaiiirekan-rd
nya di Jakarta tetapterbina.''' '' '^" -
n Pada 1971," Ajip mendirikan Penerbit
Duiiia Pustaka Jaya. Ajip ju^'termastik
salah satii penggagas Dewari 'Kes'dhiah
Jakarta, dan pada 1972 telpilih-mehjadi
ketuahya. Tahun berikutnyaj j^a^timjuk
meiijaidi kietua^ Dcatan Penerbit Indbh^iai I
Kareha sfeabrek tugas itu/padal 97][v^
boyong kenibaU ke Ibu kbta,^banitin]^^
di kdmplekS featan, PasarMing^VJ&kai^^
taSelatan','kingga'sekai^'g^^
'  Kebetulan, Pustaka Jaya, miliknya, se-
ring niencetak terjeniahaii biiku-buku
Jepang." Ajip lantas diminta inenjadi
penghubuhg dehgan pihak-pihak yang
berkbmpeten di Jakarta.'Atas '"jasanya"
itUj feetehiiri kemudiah Japan Foundati
on 'mengundahg Ajip- ke Jepahg. Di
Negeri Sakura itu,'ternyata Ajip inene-
niukankeberuntungannyaV.' " ' ^
' Dia diperca^ mengajar bahasa dan bu-
daya'Indonesia' di beberapa perg^ruan
^ejak 198 rhingga sekarangiAjip
menjadi visiting professor di Universitas
. Qsaka; lapernah pula menjadi guru besar
luar biasa pada UniyersitasTehri, selama
setahiui. Pada 1983-1996, iamerijabatguru.
besar It^Biaga ^.Umveireit^^yq '
V  ^aishittiofp-cpo j Abenbiiujo^ak^i^dibah^ipi'deng^
gaya khas Jepang. Riimah pangguhgber-
rdihdingkayu.Pekarangannyfldiiiini-'
buhi bambl J^pti^ng bap'poh
kerapa rekan Ajip, sepertd Rehdra, kun-
towijoyb, Abdurrahman "Wahid, Nur-
phbliSh'Madjid,'Uihar'^
xhahgArifiri Oi Nbbr j"i)ernah Singgah di
Sanai'Selama diJepahg,''Ajip s'enipatine-
Di rumatyang cukup beSaritu^la
ddrj dan Ndshar.'Ia lalu s6inpat di^gkat
sebdj^'staf ahli Menteii Pbn'didii^ 'd^
:ceiHfa^pendeky22 esa duarb-
4ik|3^ddjPdramai*del^
. enamcerita anak-anak, dan tujuh bmij^
'i^pij. Ajip'melbigalqi memilih jadi penga^










dur dari sastra, atau membina apresiasi sas-
txa masj^akat Dia jtnemilihyang teral^.
Sejajc 196,0-ah, Ajip mulai ri^enulis bulm
tent^g pembinaari bihasa dan sastxa.
Talc ayal lagi, buku-bulqmya tentarig
telaah sastxa dan antologi karya sas^
donesia dan Sunda digunakan seba^ bu-"
ku peg£uigan <U berbagai sekplaH danTjiii7
versitas. Sejak 1967, Ajip senipat menjiir,
di dpsen tamn di beberapa perguruap^
tingp 'diTartali Air. Pa'da Kongres Kebu-
dayaan 1957 dan 1960,diamendapatHa-.
diah Sastxa Nasional. Hadiah Seni dite-
rimanya dari pemerintaH pada 1993 .Pe7,
merintah Austxalia pernah pula menga-
nugerahkan Cultural Award, padX;l ?l5v,
Unpad pernah bemiatmemberin)^ gei'
lar doctor ZfonomcazMw. Tapi,sebeluin ter-
wujud, mun^ul aturan pemerintah yang
hanya niemSblehkan pemberian gelar itu
kepada orangyang, setidakn)^, befgbiar
sarjana. Ajip tak kecewa. "Biatlah; toh ba-
hyak pahlawan yang tak dikubur di'makam
pahlawart. Sebaliknya, ada koruptoi'yang
malah dimakamkan di sana,^' Ajip bertam-
sil. "Saya lebih suka pada pertanyaan
mehgapa Ajip tak mendapat gelar daripa-
da men^pa Ajip mertdapatgelar." B •.
' . EndangSukendar
Gatra, 11 Oktober 1999
daklah miskin-miskin amat. Untukapa.bergaya
memiilung orang punya, dan salati kaprah p.iila?
ISTILAHASING:
BiarSalahAsalGagah
PEI^GGUNAAN istilah asing belakangan ini
kian merajalelalagi, Bukan pada nama perUsaha-.
an atau toko, karenasudah ada larahgannya, tap!
dalambicara.Misalnya, paling seringdimamah-. .
biakadalahistilab.ft/bsfans/7-sadapandariba->s. T'® r;
hasaInggrissubstande.Padahaldalambahasa • ./SINETRONINDONESIAl
Indonesia ada padanannya. Yaitu, inti atau pokok
soal atau hakikat. ,
Istijah pe/nu//ban dalam bahasa Indonesia,
biarkeren |alu disebut recqvery. Begitu puia un-
tuk p^rundingan, supaya terdengar gagah dise-
butiah nepps/as/, Hanya di bibir reporter TVRI'is-
tiiah ini selaliidisebut sebagaj negoisaai-^err




Lairi halnya dejigari jstjiah sering di:,
sainp,irka,ndi3i|utl kasusTrnorTirnur, Yakni ber:-
kaitan.dengan.pili.han niau rnerdeka atau mener
rirna status.otpnorni. Dalam prusan ini istilah opsi.
jelas kellrul,yarig tepatadalah: dlternatif.'ii i .« ■,
;  Opsi atau opt/on, kata orang Inggris, rnpmang
berarti piJlb^j Ppma ha^ dipahami, dalam pe-
ngertiaiipptfpii^tgjdapat banyak pelu merpi-
lih.6ul»[^anyasatu antara dua. CoYitoh seder-
hana, siapg ini kita berencana makan di resto-
ran. Biarkeren, ada yan9pyp/etdfc*l$a|iarTpMny
opsi menentukan restoranhya:.0.%;;'f«Yf^ai*'''
•, J4a|j^alaiTiJ^us.TimqrTitnur,RH|hannyacu- .rnapatyil^tar^dua; rnau.^etap didalanirppubliKj
ini atau4idai!(.i:PiljHanurituk situ
™SULISTY0
.  . -I
Bergurulah ke India ' v .
ORANG boieh biiang, fiirnindraltu membo-
sankan dan beilele-tele/T^pi nyatanyaitampir
tiap pagi di layar televisidjtayapgkaii^^ India,
bukan hanya oleh satu stasiun swbsta. Ini tentu
indikasi pemirsanya banyak. Apalagi tema cen^




. dia. Hariya saja, di India cerita ItuSiabgi^
yarputiii. Sedan^glcbn di Indonesiabelum acib'te-
mafilmSepertntu. kitabarutahllppeHsin^^^
i dan lebih spring bislk-bisjk. Bam belakangan ini
dan eieldrohlkVl^pan ya; orang kitamarhpu'bikih







^ inellhat cara kerja KbrnisfpemilitehDm^
'Kbfi^A?ii3^t4dalarp^bahasajndpnesjiiti-ail&iseperti yang tersuriat dan tbVsiratq^^^
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massa aktiir-akhir ini, Begitu banyak trik dan d&ge-
lan politik yahg diperagakan tanpa rrialu-.malu.
.niutu sedrang polltikus.
Bahkan Rudirii pun takluput dari permainan
kepeptlngaii pribadi dan golongan yang begitu
plln-plari. jSangat kentara bahwasan^ jenderal
hanyalahkancli keel! yang begitjjJrrradah dlse-
tir para petualang pblitik plcfsan^e^pa juta sih
suara rakyat yang ririereka bawa%Sampai-s'am-
pai suara partai yang dldukung maybrltas anak
bangsa in! peflu djkalahkan? itukah demdkrja-
^  ' • n ' '
' ' Kalau demokrdsi banyaiah sllat lidah, bu^t
apa pemillhan umuin? Ral^at jelata yang tak me-
mimpin partai pun bisa mencari kejenniahan un-
'd^g-juhdang, tak perlu buang-buang biaya untiik
pernlRhantirnuni yang telah mdngorbankan ba-
;r1yak ^ awa dan haiia. Leiucon yang diperaga-
•kab.^^uMyang mengakupemirhpln masadepan
Itu betui-TOtuI rnenjemukan.
i G Rasahyamasa-masasekarangtidaklah lebih
indah daij masaotoriter Orde Bam.'Memulal me-
maiigselalu lebih sulit,]Namun kami doakan se-
moga Tuah-tuan yang tidak dipercayai rakyat,
pepat-cepat rnemiliki rasa malu pada diri sendi-
ri. Supaya_c[birari dari derigusan hidung pelan-
merdeka54tahun.
. Dirgahayu Indonesia, bercerminlah kitase-
mua. Jahgan sampai politikus hanya seperti tikus.
siJl^ANto
Rantau Kujarig RT V/ll—232
.  , Jenamas
Barito Selatan
Gatra, 11 Oktober 1999





AcehyTifritim dan beibagal belah^ duriialain-'' ^irfedm d^darig'/^a/v^'^ -




suka cita, namun dihadang ketakutan meng-
hadapi kematian.
Hadimya tek&teks sastra (teks verbal) Itu
seakan menunjukkan kepercayaap yang rfiakirt
meriipls kepada kemampuan gerak untuk
menyampalkan ide koreografer kepada pub-
liknya.
"Memang bisa juga ditafsirkan begitu. Te-
tap], sepanjarigtidak mengganggu harmoni
dan keiituhan koreog^nya, saya kira tidak
masalah," komehtar pengamattan Sal Mur-
giyanto, seusal pertunjukan. '
Menurut Sal—yang khusus diundang ke
Riau sebagai pengamat bersama Ben M Pasa-
ribu dan Tom Ibnur, ide untuk memasukkan
teks sastra tedalam tarimeiupakan
yang bagiis. Naniun, menurutnya, tetap ada
bah^anya yaknl jika koreografer jadl terlena
sehingga teks sastratiya justru yang rnen-
dominaslkaiyatariters^uL '
• "Jika irayangteijadl, maka justru'akan ada
per^empit^ ba^ ruang eksplorasi gerakya^
sebenamya jnenjadi unsur utania kaiya ten "
katanya, , •; ; :
Di antara kaiyakaiyayangteippil padsi ma-
lam pertama, hanya Bundo Handuangkaxysi
By Mefii (Padang) dan Potret katya Anton Sitepu
(Medan) hampir sepenuhnya mernanfaatkan
kekuaten gerak untuk mengeksplorasi idenya.
Namiin, masuknya teks sastra ke dalam ten
sebehamya bukan fenomena baru. Dalam
Sen/man/a ]7epub/)/te di Taman Isrnail MatzukI
tahiih 1995, Tom Ibrurjuga menghadirkan teks
sastra dalam petgelaran tarinya. Menurut Sal,
in! merupakan pengaruh akrabnya para tor&:
ografer dengan jaara sastrawan. .
.  Event tari PTK yang dibuka oleh Gubemur
Riau Saleh Djasit in! berlangsung hir^a 9 Ok-
tober sil^. Koreografer lain yang juga tempii
dalam p^arteri ini, antera iain dari' Yogyakaite
-  (Bagus Budi Indartodah Muhamrnad Arnien),
Korea (Sen Hea Ha)^ Jateute (^dama^ti)^
dari Bei^Iu (Intah HS). ; . .
Bersamaan dengan pasartan yang di^leng-
garakan oieh Pusat Lafihan tari Laksemana
-r.bekeda sarria dengan Taman Bud^ dan
Dewaii Kese.nian.Riau^ itu diadakan pula
work s/iop pdnu/Zsan dengari para siimber
Bersihar^liibia (Redpiel ^ ajalah G^i^} Has^
Jiinus (Redpel Majalah^^an^.dan Ahmadun
.YH (redaktur senior Harian Umuni Repihlika).
n  liayh
Republika, 12 Oktober 1999
U i-
Dari SyekhSanii 'i sampai iqbdl > '
^gupenymrieUah
•Diimi^puh i^ nftiwairim mekar'
panpirpddi^^
laiikpuisi di at^ dipetik Kbmai^'M.'ilasan Pratama,
^ipii^mjak-sajak^ Sdamlto, dimeiialWcan pula M. Nuh,' Muhiam Abdullah, R
-dibac^ |ieggah.'petoujukah^^^ SPii^etiayu Rbedyat, Jlahmat
pedyaimyaDr.AbdulHadiWM.i)a- Haffv.RpeshdanyUyJlayr^ feljaiil,'Rieswandi, Satrio, Tjahja
3flt ^p-r-.-rr
^.hmggaTu^adii^ L^plafpuikpamepm
1 * -nlAh • 'cAttimloli'iroriJb-.'nora
' t^ebut; tidak hanya sarat dengan
to un
®'i^??®4^!l^.saja..©al^ tfei^BMdung^itot^^ IpkStoy^nrdhMiah keptohfi-
SeniDatan^tersebutV'tambil°'iiiila alwMrhi^ Pmf. W• Aniiiifld Sfldiali,!| %p w^t buti^£am




BKmyikapi secata kritis akan kezal-
iioian dari para penguasa di masa
Ibdipau hingga zaman kini. v -
"^rt^tara lain, hi^ itu terungkap pa-
ddttiait-bait puisi berikutnya yahg
b^unyi demikian: Cintaialah ke-
ffatdnan teguh Bilal/ Dan kesak-
symnya yang penuh kepada Yang
Satu/WalaupuTuidhanya sedrang
hamba sahaya/ Jiwanyd lebih
"meideka ddri ribuan majikan//
Karena setiap langkahnya dibimb-
ing Cinta/Api Namrud hanya cura-
han hujan bdgi Ibrahim/ Raiusdn
berhdikbdtudia hancurkan seketi-
Bilal dan Ibiamm dalam tel^^se-
jaiah Islam, adalahdua bi^g y^g
secaia kenis mehentang kez^man
yang dQakiikan para pen^asa pada
saat itui:' Bilal yang sababat
Rasulullah itu, lebih stika menyer-
ahkan dirinya pada Allah daripada
berserah ^  kepada paia penguasa
yang tengiis keji, ineniadakan
Ibban: Apa yang dilakiikan BUal,
salma dan se^^deh^ a^^
dilakukan oleh bapak para nabi,
yakni Nabi Ibr^im yang terang-
teiangan niengbancur^in ratusah




Allah /SWT-i di' inu bunii.
Sedtmgksn Bilal menerima agama
AIM dM^'ta^keunanah (M1^ i
.'-'yiang ,:demikiah' <^am.'
Agama tdrsebut, yakni Islam,Vang
disampaikan meldui hablNya, N^i
Muhammad SAW. :
-Dalam bait-bait sajakbeiilratnya;
Abdul Hadi bi^dc^ demiki^'
Penjajdh Ewpp teldhpergUanghcd
fuiki/' Ndnmri^ petcmippk
bercokol di stni/KerdjqianFir'ditn i
dari Qaruri mereka dirikah iagi/\
Dengarikuiljfmnmjadnberhcdany^^





bergarai/ASw^gjati jhdah p^ yang




kan oleh penyair cantik,-Miranda
Risang Ayu lewat empat buah puisi
yang ditulishya, inasing-niasing
beijudhl. Dpa • Pesakiian,- -lipa
Kembang Malam; DpdMdti dian
Doa ^unyiV Salah sadi bai^^
berjudul Dda /'efd^t^'berbunyi
begini: Tuhani/aku iiddk mgin meli'
hatlidahltlarkeluardari mulutku/
atidhhddi.sefigala tumbuhdaHjari-





terakhM iderigan HilUcm tali . di.
Uhemya/Z^l 'S'- f
lhdriirSung™'ind^^
Kdd ad^ Pada 'ingatdriku yang
ri intadmpwipenidimimpidaniu^









;  '"p^tu saj^-sejumlah'pUisi yah
dibachkan'oleh'para penyaimya
malMii^'tidakimya
temaraiigius^u sosid raligius sa^
ja. •





sarat .dengan; pennainan logika;
















kelahiian Suiakaria 26 September
1938; adalahorang kpeatif sekaligus
penyebar v/mr ^ emon yang cukup
berh^il pada zamanhya. Jeihan
dalanikonteksy^gdeh^ah m^-
pakah salah sedrang tokoh gerakan
puirimWcrng^ T - ' •
y^g dUon^kkanhya beisama Remy
Silado UidmbahM vMoa yang lain,
atau'keldkanrkelpkah'yahg Iain ba-





puisi kmya^diiWyd sen ia jiiga
mep^bacak^'aebd^ puisi Iriiirya




M Jriban dal^ geiakan texse-
but; ,'?.Bahduhg-p kota y;ang
saaatdeiig^ l^aitm^s'dala^^
s^ba; piususnya^d^ kesehiah ph-
^ umumny^^^ang dic^^^ di-
ih^ oMg J^ya. IrasusP^gndrM
P«i«sajayimg0y
1974j ?dan' melaiDiibdhgkan ham'a
peny^. Su^ji






jRdesli dm diimh -'horinal'V 'i
ij- ig!Sem<|ainyira^ berfemu






~ ~jr r,- j«»y# o<»ai
imiwtehgahVMe^^







Malam y n itu; Harry '' s^jlaip
menyanyikari laguny'a yang cukujp




ketika . mendengar lagu j yanig^
liriknya diplesetk^ itu, tak ayal la-*





Harry beiaama Ulljr lieny^yi^'
pula laj^ SioZdn.
moniJla penuh dei^^











sepibrti nletiyiahi^d dan dukia
sekaU^.-^'l^a^ be^




nampilrm Han^ rn^am itU^yang
betcSlana pendekdengan kaoshi-
tflni - Hadiriiya Harry, merupak^
salah satui pembukli.an n baliM'
Bandung inemang kota yang
denganseiiiinanlaeatif."''^ /* '
n Sungguh 'acarai' Tafalwr dan
Syvkur yang digelar Btudib JeUian
pada hari itu, behar^eniair meni-
pkkan sebuah ^ristiwa kesenian
yau^ diuatdehgahmakna. Bdibagai








I Sejindlah Idifyaywg diciptakannya,
mBmpunyai ruangdian waktuke^-
!ja^arf.tersendi^^y Rum^^ "di
!Pica(^'paaa.tahijui i97p-an dulu,jB^fna^aspara seiiiman Bandupg
1 sfeLitu.";Sdya;'ke^






■''.' >>. vv.. j-:.
-^OSSMaat ulaiig t^un, Jemani;
ir
P
Pikiran Rakyat, -12 Oktober 1999
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lokoh-tokbh penguasa, pejabat, ataupun partai-
I  parfai politik dan lembaga sosial dalam masya-
rakat? akhirsakhir ini sering memakai istilah re-
torika. Kifamasihing^apakatapengamatekonomi Ri-
^ Ramli ketika mengomentari pidato Presiden BJ.
Habibie tahun lalu. Pidato itu bagus, katanya-Tapi, ada
hal yang perlu diperhatikan: Kita hams mampu mem-
bedakan antara pidato dan realitas. Sebab, realito bar
nyakberbedadengaiiretorika. f
Bagi Rizal, mpai^a, makna rkorika itu ada unsur n^
gatifiiysL Seakan-akan retorika tid^ memperlihatk^
kebeniuan realitas. Karena itu, retorika dapat membu-
yarkah i)engertian yang obyektif dan real Jadi, retori-
Kita peihatikan pula pidato waldl PDIP dalam »d^
'umuhi'hffR haru-bahi im, ketika menahg^pi, pidato;
guiigjawaban Preddeii Habibie. Kata dia, pidatoM'^
: rima k^enahanyakfal^ yaing tidak benar dah yang b^^
r^rilra.^; • ' "-v -
Di sini teriihat, bagi jufu bicara PDER retorika
buat cacat ucapah Habibie. An^pan ini aejalan^denj^'Ri^ >
pidatb jam bicara PDlP tadi penuh pula dengairi
V  c
ini?
yang disanipaikan Jenderal V^ranto bam-baru ini daL^'iitobauia^
situaSi ya^' tid^ niehgiintungkan. Masyafakat jan^ sampai di-
domihasi oldi "retorilmpermusuhan'' yangjelas membahayakw ke-
utuhi^biigsa: ,• \ vV.-- ^
'Bagdmana puM pengertiah retorika di ^  dibandingltoh deiigan
lihatkm'daii mehonjolkan makna yang negatif saja, Seblah-olah
retorika itujeldc'^^ " • i
^ -Bila b^ "Wirantd ada'"retio-f
rikapefmusuhan^tentu saja<
ada pula "retorika perisaha-
batah"iiDaldii 'makim' a^"
hjb tidak adalsfikJi retorika
-per^abat^' ataU-retbrika









musan dan para ahli.'P6rtar
ma, retorika meriipakafarbeiv
tuk tuturyang berbunga-bu-
nga. ^ a y^ menyebutnya
ilmu silat lidahdanada^ seb#d ^ni d^ ilmu ^
naran yang dikemukak^. K^a itu, dapat dikatakan
retorika dipakai untukmengendaQikan pendengar atau







•0 1am hpiilnk kaliniat taiiya ddag^ pifi^
'  i- "i n / '" if ' 'f./Kannini 'for-
padacontqhdibawahiriL^v'
n "PiiV^nVab Ifita Riidahnikijg^niaksddP
deniildan? ' " v■ •' . n ■. ■ • •>•.^r
sihkaridini^daiiixiduhankorupsir ', T ; ^]Kfid^ tontoh kalimat yang iidak mmerliiton jawab^
retorika
iing^beibiiatdemikian. Kitati^sebiiitanpa disebutlagi seb^ sangkoruptormelak^
Coba
dalanoiikutipandibawahiiiL > fO ■ ' , . • / ,
"Ak^lfeWl tib^akitamenganaktiri^kehidu^.'Pai^^palagik^^^"«isiy^ bagalkan kita-S^p^ti imtukmeVrajjidk^J
riyadalanitindal^^h^hmriiengeriainaanu^yahgti^^
Sementaakita stn^tia^metaabahdk 4
ral, pilai-niiai yang iinhrersaldan
yang
abad ini?" (Darman Moenir,
Dendang, 1988).
Kesimpulan yang dapat
Idta ambil; arti retorika mak-
sudnya baik, asal tepat pakai
seperti dalam kutipan novel
di atas. Yang "menimbulkan
permusuhan" adalah datang
belakangan. Hal yang sama
juga teijadl pada istilah reka-
yasa yang sebenarnya berr
makna baik, kemudian me-
njdmpang ke arah yang tidak
baik.
Itulah istilah retorika. Kita
tinggal pilih retorika dengan
pengertian mana yang di-
sukai. n






pati Wiranggaleng dan pasuk-










m,encanangkan n^gara maritim. PramoeHya
Ananta loer pun diunclang ke Istana Negara.
bangsa sendiri dijajah didarat-
an. telah
,  "iG)ahuj[Ui.di.zam^
Majapahit, arus bergerak da'ri
Selatan keUtara, dari Nusanta-
ra ke "Atas Angin" Majapahit
adalah kerajaan laut terbesar di
antara bangsa-^angsa beradab
di muka bumi. Kapal-kapalnya,
muatannyaymariiusianyal amal
peibuatannya, cita-cit^ya, itulah ariisSeia-
tankeUt^a^SPgala-galanyada-




besar. KapaJ kita ma-,
kin lama m^n|cecil se
perti ktrajaannya. Kare-
ya, kapal besar hanya
bisa dibikin kerajaan be
sar. Kapai kecil dan kera-,
jaan kecil membuat. arus
;— wuudscKaranp-
keSelatan..;...'.^., , ,y.
.Untaian kaiim'at yang i'-
ucapkan.Wiranggaleng, tokohdalam novQlArusBalik{l995)
karya Pramoedya Ananta toer
yang berlatarNusantaralipTa abad-.
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iSilam rupanya terns temgiang di
di awai keprdsid^nahnyii^p^
Dur sangat oWeSit d^
garia maritimil^^^





undang PFam ke Istana
Negara, tkhir bul^Jd




: Gr30 SJPIQ sudah tiga
d^awarsa,dianggap
= kumaEi berb^aya?'






asii, Ut^ Kayu, J^arta^ 'rf. ••
Raut waj^ Pr^, 74 taliUn,




bat siksaain yang i^alaminya^di






^aLidpii^|aa(^abnega^|idm. ";Saya bprsyukuri ada fcmg-;jg^paniprbadap gagaisah Saya,"
^taRn^.N:
||^^i||^^^jil^]ndpnesiapemahdisindirPram
''ji^i^^^nyapada 14 Juli laludiPerpus-
Jakarta. Saat itiK^ia he?an
:^dii berbelasiibu pulaUlni banyak
l^b^ngkatan parat;r-rpr|siden,
kad^gr^^





semuadiukur derai kepenting^ JiaiWa; X OG
inppgiiirnk^^pembunuh^dbri Ja^,a uhtuk
JUenund.Vil^a(ndaerah-da,^^
Pan Jayi^a membiawa harta kp Jaw^ Teta-
piv keqaudian^yQG bangk)^^
parapejkb^tnyb..B^^
tidak mempunyai kekuasaab laiit lagi.
: ^^SempnjakatUypertahanan HindiaBeiauda
itu;did^ati^J)ada pada pertahanan daiat—
dan sistemuya diteidskan safhpai' s^aramg.;
Padah^, sistem peji^ Ihdpiiesia hams;
pertahananan1aut.'Prani lalu meniberi.cph-'
gris laiit, dan dalam beberapa hari saja;
Belandaangkat t^gan pada 1812. Waktu disc-
rang Jep^g pada 1942, dalam beberapa hari
saja,BbWda juga angkat ta^^




mwiia^^dii>in^^^ Adipaid tlnus, visi mem-
foiaj'^bj^hihggai Aikpati Uiius, ibu^^^
Aisyahymeiicpbbmbneraskanhyadita^jbj;<|^(l^iani^etelah:Suitah^^T^^ ber-




nlembunbE >*'kalau.ada yang mcniesan 'pe->
(!
dang, keris, atau tombak, begitu s'elesai, dija-
jalkan langsung kepadarakyat. Dan tidakada
(hukum) apa-apa. Kecuali kalau orang bang-
sawan dan orang bangsawan bertarung, yang
membuhuh membayar denda kepuda raja,
begitu saja,"kata Pram. ' , ,
:; Kenapa Belanda yang begitu kecil bisa
'menguasai Indonesia? Pram menjawab,"Ka-
rena kolonial Belanda membasmi golongan
yang tefdiri atas pemilikkapal serta pedagang
antarpulau dan internasional. Kapal-kapal
merekadihancurkan oleh kapal meriamBelan-
dadi laut. Mereka terdesak teruskepedalam-.
ansampaikembalimenjadipetani".. ,
Adakah kekeliruan itu yang mendorong
Gus Our membangkitkan kembali sejarah
kemaritiman, setelah ditelantarkan rezim
OrdeBaru?
Berbeda dengan wacana yang berkem-
bang, Pram tak setujujika konsep negara m^-
tim harus dibarengi sistem federasi. "Negara
maritim nggdk ada persoaian dengan sistem
federasi," kataiiya. Dalam negara federasi,
antardaerah dibatasi hukum. Dalam negara
maritim malahdibatasi laut. '
Di Perpustakaan Nasional dulu, Pramjuga
berbicara tentang gerakan separatis. Semua
itu terjadi, lagi-lagi, karena Indonesia seba-
gai negara maritim tapi diduduki oleh Ang-
: katan Darat. Kalau dikelola sebagai negara
maritim, laut akan menjadi penghubung anta-
/rapulau. Tapi, dengan pendudukan Angkat-
an Darat, lautjustru menjadi pemisah antar
pulau. "Ini sangat memudahkan terjadinya
disintegrasi bangsa," katanya.
Sebetulnya, tak aneh bila Gus Dur me-
manggil Pram. Gus Durpemah kuliah di Fa-
• kultaS- Sastra Universitas Baghdad, Irak
■(I970j.Penilanatlagu kl^ikdanMichael Jac
kson —juga dendang penyanyi legendaris
Mesir, Ummi Kaltsum—r ini jilga Ketua De-
wah Kesenian Jakarta(1983-1985). Di ujung
pertemuan, Gus Durberkata, "Kalau saya me-
merlukan nasihat, saya akan lemui Pak Pram".
"Saya sih nggak keberatan," sahut Pram, ter-
tawa kecil.,
' Siang itu, empat hari seusai bertemu Gus
Dur, tak ada yang berubah pada sosok Pram,
la tetap teguh. Seperti keteguhah Wirangga-
leng lintuk mengembalikan kemaritiman-
nusantara.' •
Bersihar Uibis, dan Akuat Ecky Supriyanio
Gatra, OKtober 1999
berbinar-binar.'Penu^
lis novel Nyanyi Sunyi Seorang Bisu ber#
ceritatentang naskahnyayangbelumdm
erbitkan. Umpamanya. novel Arok-DedeS':
^'ang akan ditcrbitkan oleh Hastalvfitra Jaka^
a. Bahkan, adapuiaAffl/jg/rbe-
'upa teks sandiwara.
Luar biasa. Seorang profe-
:or rausikolog Amerika yang
nendapalkan Mangir dan Uni-
/ersitas Cornell telah meng-
ibahnya menjadi sebuah ope-
•adiiringi musik hibrida Barat,
ian gamelan Jawa. "Wah, dua
ahun ia gubah musiknya. dan
ampaknya baru bisa diperge-
arkan pada 2001. Sekarang, ia
;ibuk mencari pemaiimya sam-




di Pulau Buni. Novel ini berki-f
sah tentang orang'y^g melaku-[
kan kup pertama dalam sejarahl
lawa. "Seperti...•.,"katanyame-|
tiyebut .sebuah nama. Sayang.j
^nerbitannya tersendat karenal
pasta Mitra kesulitan keiiang-|
San; "Habis. buku-buku Hasta -
Mitra terbit, dilarang. Disita. Ban|1cTh1
iadinya," kata Pram. - . -I
[ v Pram klni dihinggapi penyakit gula.^
iTadinya tidak ada apa-apa. l^ena seti-%
bp hari ia makanbawang putih. Tapi, dalarf
perjalanan kelilingnya kc Belanda. Juni lalil
gangguahgulanyajadi seriUs."Kan nggai
pisadaliim acaramakan resmi nggigiti bawani
tar badan saya. Kalau mik, nggak bisa bcrbu-
at apa-apa. Efeknyadi otak," keluhnya.
;• 'Salah saw kebahagiaan Pram,kini,adalah,
bermain dengan cucurcucunya. Cuma seorang
anak. raenanw, dan dua cucu yang masih ting-
,galdi rumahnya. Tujuh dari delap^ anaknya
.perempuan, yangrata-ratamenjadiibu rumahiiangga. Tapi, wengenang-ngenang raasa lalu,
3a kecut. Sejak kecil, mereka hidup ketakut-
:an/^udah dihina, dikucilkan, tak berkem-,
bangwajar.Mereka"tumbuhjadipenakuLPer-i
ubahan angin politik takmemberanikan mcr^
ka;".kataPram, - •
'  Anak keempatnyapemah sekolahasisteri:
-1 «/\t- /4i*
bawah delapan, tapi tak bisa
Imengtkuli ujian akhir. Pun sv
i}urigsu. satu-satunya lelakLs
^Dulu, ia sfkolah di SMA Ciki-;
dihina karena anak tahanan^
ipoiitik. lalu dikeroyok. Kelika|)olisi datang, ia dltangkap.di!
ikantorpoJisi dianiayai dan wajibi
lapor,- kisahnya.
I Sefcarang.Tram.harm'onil!
dfehgan masyarakat sekitar.i|Memang, awalnya ada yai^j
m0empari ketiki\. Tapi, kipi
inialah pemuda-pemuda iih^t'
kii ngan saya !ebih banyak
.  :asaya,"katanya.
• jBila pun adayang mengga^l
IKitu adaJahhak-haksipilPra^l
^ng dirair.pas penguasa Ordei
l^aru. Entahkapan diganti. "Gus-
iDurberpesan agar daftamyadi^:
^rimke istana" katanya. Sebi|%
giah,perpustakaaniiya, yangbe|l
^isidokumen-dokumen sejar^i




-  ban, nggfl/rpernah memusuhi. Yang me-
rausuhi itu mereka (penguasa Orde Baru,-
Red.). Yang memberikanrehabilitasi itu meS-~
tinya kami ^epada mereka. Yang berkelaku-
an buruk itu mereka," kata Pram. n
BLU,(bnAfS
Suara Pembaruan, Oktober 1999
Pesta Sastra Tasikmalaya 1999
,  '''/ ; • ■■>:! _ • '
BANDUNG—Sangga'r Sastra Tasik akan menyelen^rakan 'Pesta Sastra
Tasikmalaya 1999',pada tariggal 13-15 November mendatang di Gedung
Kesenian Tasikmalaya (GKT). Kegiatan yang ditujukan' untuk mengakr^kan
masyarakat Tasikmalaya khususnya dengan sastra inl akan menampilkan
banyak kegiatan yang berkaitan dengan sastra. Balk itu Lomba Cipta Puisi
Nasional. Lomba Baca Puisi Teibuka, Bursa Buku dan Diskusi Tetbuka beita-
juk'Sastra dan Polltik'.'
Ba^ yang berminat, panitia menunggu hin^a tan^al 10 Novennber dt
Sekreteriat SST, j| Argasari 18 Tasikmalaya te[p,(0265) 327386 atau ke GKT-
di Jl Ungkar Dadaha. Acep bertiarap acara Ini.akan didukung banyak pihak
dari berbagai kalangan, tidak melulu daii kalangan sastrawan seperti kecen-





rakat ^ a4ap kesus^traan lama










seb^t jdapat diubah sedemildan
MasyaraJcat P'emask^an Nii-
sa^ara (Manassa) (U(n ^ mua pi-
ha^Jdiharapkan dapat benipaya
m^agemas kembaU hasil kesu-f





mono, dalam sehuah-talk show nerasi mendatang. Lagi pula, ke-
Selasa (12/10) yang mengaw^ hadiran karya sastia lama itu da-
Simpqsium Intemasiohal Pem^- . pat menunjukkan.keaiifan nenek
kahan in di Jaloata. Sinappsium ; d^am^enghadapi pen-
j/ang^bertema "tfadisi Tqlis ■^"anih budaya;l^ patla saat itu.
Itiilah' sebabnya,. pengolahan
, kembali kaiya s^tra masa 1am-
pau sangat penting dilakukan.
■Upaya tersebut' tidak boleh
|b^ya dianggap sebagai sastra
Nuswtara Menjelang MUenium;
HF'' iiu behnaksud mehgaiigkat
. iibeitagm pern
kano mengliadapi;milVii|um in. -
.SelainjiiiirektutrK^ , .
.D^dikfcud Anhar-G^^ pengajaran sastra tapi
'KetuaK, Manassa ){:prof^:^^^^ /^kaligus jiiga usaha.inengg^i
3 Achadiad Doaiii, AbU:.^eQio^ -^ idiaz^ budaya bangsd sebagai
;■ Prol( DrjAyatrohae<d dan Pel^rJ; jkekayaan. , • ,
;IAD^ Jak^ Azjmm^ bangsa yang ingin
'  .ada pula'24 peniakalab yang i menibangun masa depan tanpa
;  tampil;bergantian.dm dalam. "p^^^ lampau hanya
3vTriaupuAluar negeii begalandi tempat," ujar Sa-
; retah:aW fidolo^jscp^ WiUem -, pardi. Kehadir^ naskah-naskah
;/ van deif Molep ^niy. .^ideny; 3 meniihjukkan ada sesuatu
Ananabel Teh; ,:,-^ang, berubah' sekaligus. tetapT'- - -j-ivyrxA _. ^ j budaya. kita.
hams dapat dile-
pada tempat yang benar
an3pekah.
FSUI Dr Djbko Da--
•yplou^^ sebagai perspektifke masa
baik^litara''Mana:ssa dehgahyang sangat berhargia bagi ge-
4
penulis-penulis cerilayang bisa
menciplakan kembali ka^a sas-
tra masa lampau itu menjadi ka-
rya saslra modem yang bisa di-
pahami sekarang," tambah Sa-
pardi yang juga seorang sastra-
wan. Bentuk pengolahan lersebul
dapat bempa prosa atau saduran
yang pada akhimya dapat diinte-




Hal serupa juga diungkapkan
Azyumardi Azra yang hadir da
lam acara tersebut. Menumt dia,
naskah-naskah tersebut perlu di
sosialisasikan lebih luas dalam
masyarakat. Sebagai permulaan,
upaya tersebut dapat dilakukan
dalam lingkungan pendidikan
dari mulai sekolah hingga pergu-
man tinggi. Bahkan mungkin un-
tuk, menjangkau segmen yang
lebih luas, cerita dalam nask^
kuno itu dapat ditampilkan den-
gan paduan komik atau esai se
hingga mcmiliki unsur didaktik.
Cara lain yang juga dapat ditem-
puh ialah melakukan keija sama
dengan para penerbit yang




naskah yang cukup banyak itu
menunjukkan keberagaman bu-
daya Indonesia. "Dulu kita fobia
pada suatu keberagaman. Pada-
hal, semboyan Bhineka Tunggal
Ika diakui. Maka sekarang kita
harus memberikan tempat pada
kebhinekaan itu," ujamya. Oleh
karena itu, la juga sangat men-;
dukung prakarsa pengolahan ka-
rya sastra lama agar dapat dise-
rap oleh seluruh anak-anak Indo
nesia.
Di sisi lain, Ayatrohaedi me-
ngutarakan berbagai hal yang da
pat ditemukan dalam naskah-
naskah tersebuL Beberapa di an-
taranya, ada yang mengungkap-
-kan scjarah kata, pemisahan.
tanggung jawab suami istri, atau
bahkan sistem ijon di masa lam
pau. Walaupun teks dalam
naskah kuno tersebut merupakan
gambaran sejarah politik masa
silam, nilai-nilai yang dikandung
masih dapat dikaitkan dengan
masa depan.
Kepemitnpinan
Pendapat senada juga diutara-
kan oleh Anhar Gonggong. Me-
numtnya, dalam naskah-naskah
kuno itu, ada hal-hal yang patut
menjadi bagian dari pemahaman
kita sebagai bangsa. Disebutkan
, pula, naskah-naskah tersebut me
miliki berbagai hal yang kita bu-
tuhkan, seperli persoalfin kepe-
mimpinan yang sangat knisial
dewasaini.
"Mengapa kita harus menen-
tukan masalah kepemimpinan
dari tulisan-tulisan luar negeri,'
tanya Anhar menggugat. la ber-
pendapat, banyak hal-hal penting
yang dapat diambil dari naskah-
vnaskah itu yang mungkin hasil-
nya'lebih baik. (UWAV-9)
Suara Pembaruan, Oktober 1999
- YOGYA'<kRy-"^Refbrm^i ^^ 'Indon&ia; mfengger^
soalan politik. Meiainkanjuga persoalan lain sepertl ekonomi, sosiai, dan bu-
daj^a. keberhasilan gerakan demokrasi-dan reformasi di Indonesia^;
duhla kesiisastraan; (keperiyairan). Indonesia jpga tdriit-mewarri^ binik-pikuk^
Idemolarasidah reform^L. Jika i ^asa;Ofde'Barii kebel:)^an;T>e^kspresi;.p^
^eny^;Ind6nesia selaii^-'^Serangit^ioIek^n^^^-i:^^
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Pada haMkatnya, kepenyairw Indonesia
sebeijim^^ Proklamasi,
tus'id^S jmaupun sesudalmy&^emulia d^n
lahdrnya; Angkatan Bsdid Fusibka^ P^ang^
Baixi, Ang^tan 45, dan Angkatan 66, :se-
~  lemiliki rdevansi dengan dmamika
membentuk Angkatan Kestisastraan baru
nleh insan-rinsan kesusastr£^,ybsd itu erat
ku^annya dengan icel»ibaki]^ gend&m refor
ms TTipnnTnhflTigkfln Rflwv.Mflmik ak^jik^ kemiidiaii ada yang mengingidk^ ter-
ibentu^ya^^ Refqrm^i,^ sebagai
;pe^^p'ab^20. V - ' y .
ddceniukakan?;Pekan'FPBS
Ihdon^ia, B^di^ m^empati 'ruaiig l^usus'
dalam^)ete kqpeny^ JbdonesiA Menurat
Hei^, sosok kaiienyai^ Bendra bei^-behar
suUt iertan^E^ bl^ penyair<l[ain;.B^dra
hadir dengan ideolp^ estetas Efpintual roman-
tisnie. Sosok'Rendra sai^tjmenaiik,
aen^tiasa tidak .ma.u tarikat' ^ al^ satu
kelpmj^k ter^toi Bahl^Bim
;diiinyd abbagai 'penyau* yangbenni^';^
angin'. Meniimt He^, kebes^w seorang
fpenyair tidak semata-inata diteiitukan kuaU-
!t^ puisin^'mdainl^ juga^'d^^
'niannyar^'4^. M*' - ^ ^ -f-- n -'




ideolo^ e^tis maupun tjsma-te^ puisinya>'
Picbntbhkan^^pada
! ^  estetu parpen adal^(dengsm ie^si^trm heroic '^bei^twjdengdn^^siliiasi ;kqndisi polijik .
InuBuaa ba^alndb^e^ b^d
1^engmginkan J^hirnya anj^^l^ ke^ab-,
itria^^^ap^^tan ]^fonnasi)j*menu^i
Suinintb, Hm itu sangat lumrah.. "^erabnya
anu refonnasi dalam upaya menumWngk^n
lOrde Cara^ug^ dilakul^ oleb parai^yair
^uda Indonesia.' Merekaineipadiii^
jgan'penyair^]nudaIhd6nesiaL.;Selaras dengan
ilqju refoinia^ para pen;^ beinsa-
■ba untulcjooiNnb^^^ masa
idepan'ir^epepy^ap ; Indonesia. :.!Menurut


















P^yairyang lai^^ l^usiis Hei^






(IllaQn6ffl&^D13£L^6pU -lII^iL la^*;L)611gail igliTn
^^etbul&^''-'d£^'''lcefe^
kepenyaji^ ^ idbnes
ii^giEd^ db^p^^ lii^' dan potenf•  teaatindnhkan un^
Kompas, 1^ Oktober 1999
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IVIedy Lukito Ma^uk EnsiklopQdi Penyair Dunia
■*19 '% t .0.
JAKARTA — Penyair wanita'
Indonesia, Medy Lukito, berhasil
masuk ensiklop^ penyair dunia.
Berarti iandenjadi penyair Indone
sia pertama yang mendapat peng-
harga^ bergengsi tersebut.
.  "SyvhxrAlhanidulilla}i, nama.
saya berhasil masuk dalam/h/er-
natiohal Ww's Who in Poetry and
Poets'BuycldpdedM 1999 teibit-
an International Biogiaphic^ Cen
tre, Cambiidge, Inggris," iingkap-
nya saatdikonfirmasi)?cpHWifaz,
kemarin; 'y . ' ' - /D.
Medy meitupakah satu m antara
sedikit sastrawan Indonesia yang
menembus ensiWopedi dunia terse
but. SastraiyM lain yang pemah
tercahtum'namanyaiti ensiklope-
di diinia kittira lainMptin^o Bu-
sye, yakni Ehsiklopedi Tbkoh Du-
ma-MenuriitM^y, proses
ing untitic ip^ukdal^ ehsiklope
di inimenuJ^ waktu satu tahun.
Prosesnya, kala penyair kelahii-
aii Surabaya tahun 1962, pertama,
y ada rekomendasi dan or^g lain
yangdi^^pleh institiisi tersebut
! Kedua, kMrn aplikasi dm kajg^a.
"Ketiga, screening ataU ^ teksi, se-
dang^cmkeenipat adalah kohfir-
masi terakhir,' tutuifhya. Dit^-
bahkannya,-salah satu karya yang
dikinhidan ikut andil ihehjai^'pie-
nbntu tadalah-  •' puisi'! liequdul
^'Sehdiridi SudutPet^g''., \ "
Medyi ibu dari dua|mal4'niuM
mehulis pUisi sejak 1978:
Pembimlmg peitama adaMi l^ddy^^
Syaid yahg ketika ihi ada'di Bahdh'
Aceh, tapi beralih ke ftim-Pembim-
bihg k^iia.adalah Sutan Iwan
Soekri MuriaF; yang ketika itu ida
di Padang, tapi Idni beralili kejur-
nalistik. "Sayabariyakberutang
budikepada Moting^ Busye (aim)
yangselalu memberi spirit, ahtara
lain dehgm membenkan kbper-
cay^ seba^ editor biiku kiimpu-
lan cer^hnya. Sayajuga b^tang
budi pa(^ beberapa pehuiis senior
yangbanyakmembimbing, seperti,
Slamet Sukimanto, Sutardji Cal-
zoum Bachri, Korrie Layun Ram-
pan, Eka Budimra, Daniel Dha-
kidae, dan Budi Darma," papar
wanita ymg iheng^u cunu litius
SMP.itu.- /
Sdia^ penyair }yaiga keturanan,
Medy mdiig^ ada b^rapa ken-
- d^ yahg mehyebabld^.dia tidak
birab^kspresi secaia total: "Ada
banyaichal ymg hanis dipertiih-
-bah^^etizan^OrdeBaru,*' kata
sastrawan yang puisi, ccrpm, mau-
piih iaitikelnya tersbbar di mbdia
massa dai^^i n^onali^ luarne-
gciri;.SeW'Mbhulis,4ajui^
, meh^erakkah^k^
' ahak-ma^ dan ^ juinlah Ire^thn
spsid lainhyai piisatoy^^




Medijdhti (lyiedy Lpeiatiij adalah
'^ah ^ eo^g
dbieg^i Ih^ ^ bidang sbiii
uhthk^l^pa konifeiehsi luar
hbgerij SEAXiteraturb'Festivai,
dan Festival Seni November. Di
saha juga disebutkan buku-buku
Medy yang sudah diterbitkan: In
Solitude (1993), Festival Puisi XIV
(1994), TrotqarXl996),Jakarta,
iangan Iag/,(1996), dan Antologi
Puisi Indonesia 1997.
. "Sebagai penyair wanita, saya
merasa sedih dengan terlupakan-
nya para penyair wanita," tutur
mantah pemandu wisata yang kini
bekeija sebagai ''rewang" di
sebuah perusahaan asing. Jiwa seni
Medy mengalir dari ayahnya, Karel
Loe;kito. "Anak pertama saya
mbiigiioiti jejak kakeknya, menjadi
pelukis. An^keduamas^ balita,"




diihia bukan satii-satunya peng-
h^am intemasional yang diteri-
manya. Tahun ini, dia juga dituh-
juk sebagai advisor dalam The
Anferican Biographical Institute.
Kritilais sastra Korrie Layun Ram-
pah dalam ulasahnya yang dimuat
hihjalalf/^bmahsa menilai, sajak-
sajiak'Mejdy ditandai dleh pehgu-
capannya yiang singkat, sehingga
beberapa sajaldiya mirip aforisme
Cinamaupun tonka Jepang. Sajak-
'sajaknya kadang terdiri atas kumin,
terzina dm distikhon. "Hal utama
'yi^g muhcul dari sajak-sajak Medy
'adidah suasma. Su^ma itu sering
membawaimaji kontras dm imaji
dalam ymg memberi arah pada
maknasaj^" tulis Korrie. Bika






Mana tampakorahgyertolphg-tohnganmembangun masjid dapgerejalagi ^
- PENYAIR Taufiq Ismail tak kpWa lagi : 'l'SUNGGUH,ri.hati ;Saya: menangis
menahaq fdimatanya, kedka me^aca tiga meayaksikan situ^i sQsial-politik^^t ini
larik piiisi tersebut, d^am acaid talk show. dijbdonesia. Saya tidak habis mengerti,
lyang mengetengahkaai tema Kesenjangan menga^ prang-orang yang ddak berdosa
Sastra Dalam Kehidupan Masyardcati dan ; harus dibahtaisedeii^ah nipaoleh mere-
'Eufismc,Reformasi,Sdrkashie,PaliahBa7'fkBi,^a^g^^he^
hasaSastrd,Sejarah(ltmPets,ii/Bnssasi(m';rmasi^^^ itu^.ddakfaanya teijadi di
kemarin (10/10^ di GK; Riimentang Siang, Ambpn wjauiTetapi.juga di Aceh, Madura,
Jl. BarahangSiangNp.lBsuidung/;):^ ,-4 Sambas dimliiinotJto
Pada aciara yang dise^enggaiakan pleh .;:in^ latabisaenak-enakan tertawa, makan
Yayasap JendekSeniBandungbdc^asam^ dW'biexdiski^. Semratara di luargedung,




di atflg ntffhgiinglf'flp kams kftninihahdi Am? sur^ Az semo'ga mereka secepat-
bon. I&gga kini kasiistersehut belum bisa ;;-:!nyg(^an^i;atAllah SWT d^ lumpur pen-
Hiwit^ilcan dengan tuntas: Ld)ihlwjut, piiisi :/den^ Taudq, sebplum, memba-
yang dibacakan oleh.\peny^J(a.dengan\iiKC^I^puisk^
penuh perasaan idi ^ibimyi: menonjokperasaan para.apiesiatomya
^gihsejUkyarigm^^dpuMtancengk^dcm . p • ,
, telukAnibonyang tahihpiVKekejamantid^V, •>' palamj[)ercakap^ya dengan PR", ^u-(masukdcalda^sdmUwa^j^l^bui^ia-^sai^i)^^ n
- Sebuah keI^jam^i^^g^%^ekafigu^|biui^aM^^^ ini sud^,tidak punya had
ironis. Betapa:tii^ jus|ru1f|«^^^
ketika indon&jitfii^jgjd^^mei^ sel^a menisak bar^g^prang. i
50 tahun iebiti.^0bai1^i^^(p^^^^^ tumbuktii jmanasaja^ j
m0rdekaannya^n|^]^^^mTOl^kt'dan|§ I^P^^j^^^a Igta cegah!!Apdagi
bangsaiidon(^a;^anis|p®m^jMEp^iltitoWti^
bahu, tidak.mUdididiiKi^i^^lafcdlph Bukittiiiggi, 25 Juni
hal yang beisifatf!S-^®A^papitnya;icBu:^-;i9^^^
; na gara-giara ditent|m.l)a|im;gtoh6 orsuig, kecil di Bandung,'




telah memberikan lahm^ya yahg lu^ bia:
sa kepada Bangsa dan Negara Indonesia^
kedka para pendirj bangsa  M' pai:^ tahUn
1928 m^inilih Bahasa Indonesia sehsigai
bahasapersatuan. Kalaudili^atd^jiun-
lah suku yjmg paling bisi^ar pendulnmgnya,
tentu Bati^ Jawa. Untung saja bahaisa ys^
feodalistik itii ddak jadi bah^a hasion^ ki-
bahasa Indonesia hanya bermuara pada
pembelajarah teta-bahasa' siaja. Sedahgkan
pengenalan ruh babfisat jt^e.diajarkan.
Semisal.mengenitdcakan pe^dapat d^am
. papamy£u> Yang dimaksud dehgaiiv/^ ba- >
hasa, tentu saja ka^a sastral'v^ V>,
Berkaitah dengap itUr kata ^ uj5q iebih
ta. Bahasa Indonesia adal^ bahasa yang n v lanjut, pihaknya lewat majalah sastraHo-
demokratis. Coba lihat'di negark Iain, 'rtson,l^payanienghadiriciwsisipani^^
banyakdiantararal^atnyayangbeiperang, •> kii^gJ^yangdidala^tmyaIneinuattuUsan
karena masing-niasing jsidculingin inen- parasiswaSLl^baikdalambentukpuisijjadikanbahasasukunyasebk^b^hasaPa-' 'eSainkupiinceri^^ndek^Usah'te^
sional. Itodpnesia, negara yadg kii^ cintai hut tidak hanya men^pilkan kaiya sastra
ini, kan tidak mengal^ kesuli^ tentahg n ;para sisWa sajal Telapi juga men^^ I
haltosebut," tandaspehdMsekahgiiso^- si^tpadahpe-'
tan pinapinan Dewan Keseniah J^j£ar^;:.; merfaatiBkh^ahido . '
(DI^. . . ; \ - ^
Ber^tan dengan itu/jeias.Thufi<q lebih . mengen^;sastrawandndoiies^,;h^
lanju^ a(b baiknya banigsa>dan hegaia In- kaiyanyati • -':-i
donesia saat ini, l»mbali mracan^sdtaligus, n:. ifingga ^ni, ^ud^ 33 ^si. Paira sak-
menemukah format b:mi dalam b^angsa. trawan &dppesia ysng peni^ di^ahas;di
dan bernegara. Fonhat i^,h'^$,)nampu ^'si^
mengasah kepe^aan haijduRuu,'^e^^a,^^^!A^y(^^ Rendra,'&hairilAh
Juan utanta refornaasi, bpkw'haelphul^^i^tkl^ih^nunab^tu^^
tindakkekerasahYetapiiiieiiiban^l^
kbali bangsa dan negara ihi dari segiala ke-
bancmahnya. Terutama kefaahcuian moral,"
teg^nya. .
ekuiran^ bahw, dalain meng^^
apa yang disajil^ pleh Kald Langit pada
sisi-sisi tertentii bisa juga dijadik^ seba-
gai salah satu bahan pengajaran sastiiayang
BEMENTARA itu, dalam acm/u/k- cukuprepesentatif,?paparpenulisbuku
shpw yangjugamengtmdii^.ppmbiciaik |Ben/kngtidh 71/^
Agus R. Sanijono, Mob. Wan Anwar'dan bahwafitdones^ yang bopendiididc200ju-
Aceplwan Saidi yang diseling drag^pem-. ^ tajiwa itii r^ijsdianisnyahaling ide^punya
bacaw cerita pendek dan pidsi dari pehyair Vmajalab skstra seba^yak200hi^'dan 200
NendraUlisA,R.DiioAntonang,dwcpr- peneibiV . . '
penisR.BudiS0arudih,penyairT)aufiqIs-; , '"Iniubnissek^Dinegaraywgbeipen-
mail berlmta; biahwa sal^'satu penyebab ' < yduduk !200jum itu, Imya punya satu ma-,
bangsa d^ negara Indonesia tidak lagi p^ ;, jalab s^tra, yal^ Hpmon. Sement^ .di
ka terbadap nilai-nilai,moral.dan keima- ].,Mesir, dengan pi^pdufluk ^ juta terdapat
nusiaan, dikarenakan peinbelajaraii sasbp';; 12 tbAi^,majal^^ Jadi
telab lama diabaikan. oleh pihak-fpihak.^l: ne;g^ im tenahbe^misldnj'rid^ 1^
terkmt, kbususnya penyelenggaira pen- ' secaip dko'nomiy teif^i dari^^egi pen^^
didikan; V. ^ v / . b^
. "Selania ini pengajaran d^ pembelajam . . lupa,' diinia sastra sanjgat erat dengandunia
I
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: intelektual, entah itii dengan fUsafat atat|
! sains," jelaspraul^ Takut'0,T}^iU'$8
!ywg bertjimyi demUdan:





■kehidup^ niaisyarakat bisa dilih^d^w
[bpl^ peperbitan biiku^'Misalny^dcbtika
peitankkali terbit, novel SitiN^fb'0a^
cetkk^sebanyak 3.000 elisetnpl^;%tig^
juM^penduduk Indonesia
Idtiar40jutaprang. ' ' )
';^Kini & tahun 19?9, deng^ jum^p^n-
diiduk ^ ^tar 2Q0 juta bi^g, bu^^i^ut
'ma^ih dicetak sebahyak'S .OOQ
;Seha^hya, buku tei^ebut dira^ se^t^
eoip^ atau Uilia kaliHpat daiir^ta^^
;tania;'Cjt:. -'' .
i;i|>viP4dabagian lain,Taiifiqmeng^^^,'d^
ngan sei^^yk fajar refqnni^
.<telah (^gul&wplj^ bany%pih^'s»fi
i^iwngaja^.sasti^ inendapattempat yang
j signifikan.dalani.perkeinbangan yaman|;Sep^'seka^g im.^;'^y-v 'M'.r S 'yt^^
/b'^^ maupu^^pni^
mi di mdohesia segera membai^'dan tidiak
jt^adi ^  hd-tialyangipena^tkan, seper-
ti yaing dibiUs jpada bait teialdur piiisinya
itu, yang begudul Reratus Ribii P^ung-
W^yj^gb^uriyi: Kmditcmah Tej$u
Umar, Ny'ak Din, Keupial(rHayati/
Ten^at'tempatperjuangcai kemirdekadn
rdalamjspjarah tak tertq^ndingi/ Tanah
iperiydir Chik'Pdntee Kulu yangwentilfs
puisi Hikayat Prang Sabi/Jadi pengungsi
di kampung'halamqniendiri/Dizalimi,
disiksa, dibakari, digqg^i di sihi/Suram,saf^ Idngiil^ddddn/Nestdp^ nesidpd
.cudca ^ imgsd/Kini takdapat kith cuma
nieiiundtikkan . kepdla/. ' Walau duka
denufdanbesarhidrbic^
Jd irtesii 'berbuat. sesuatu/ Membantu
saudara-saiidara kita iru.y/(Soni Fkild
Maulana/!'PR")»»«. "
Pikiran Rakyat, 17 Oktober 1999
;'AlSi;0KATAN;2OOO-v^^:jr-r- :
Ivjl \E^bam su3&dipa A. Effehi^.'Sitpt Korie Lay un
t stettpel j ipst-
(le^at,3ejailb
tt'.Unwcr-• y t\ • oaoua;,/>uaj;iwaiipciigciU-sltas Indonesia). • • .j ,' ' Pn angkateh"^ j^nod^^^ ijain-
Plskiisi serupa t^iiiisilam menampVlkan' $ ur^adukiilpala^ penfega^ati'Abdur^
kalanggn sastrawan daii kritikus ihudar^jMy ^-Angkktah'20(H)'Vterl4u prdmatur di^^^
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lamasikan. Tengok saja, tradisi "Paus Sas-
tra" Indonesia, H.B. Yassin, yang mencuat-
kan Angkatdn 1945 dan 1966 setelah tahun
keramat itu lewat.
Tapi, semuahya sependapat pengharga-
an wajar atas keberadaan sastrawan muda
diperlukan. Jahgan sarapai nieireka menjadi
-^pinjiim isitilah Chairil Anwar seperti jdiku-
tip Toto St. Radik dalam jurnal Ahgkaian
padaNcvember 1998—bagar"tulang-tulang
berserakan". Tak ada kritikus yang membe-
rimakna.
Keterampilan berbahasa, disinggung
Hasan Alwi, sebagai modal dasar yang
kurang dipupuk. Tata bahasa yang mantap,
kosakita d^ peristilahan lengkapi serta daya
ungkap tinggi. Hanya dengan kualifikasi itu,
peiigararig menghasilkan karya terbaik dan
bennutu. • .
n Karenaitu, KbridLayuh Rampan.pelbn-
tar ide " Angkatan 2000", tidak terlMii ngoto/
dengan tawarannya. 'Itu hwya sebii^ nania^"
tutur Korie. la sedang raeriuntaslc^ antbto-
gi kaiyayang aikan diterbitkaii pa^aawial mile-
nium'ketiga. Sudahratiisan naina sastriawan
muda terkumpul. Karena diir^a'sesakl kbn-
tiibutor disaring menjadi 70 pengarimg.
' Diskusidanpeneibitim^antoiogitemya^
bagian dan.strategi sosiaHsWsi,MstaIisasi,
dan prokl^asi iangkatan baru.jSelamaini
pclajar^^astra di sekolah'qiima menyebiit:
menyimpulkan angkatan sastra terkait
dengan latai-politik bangsa.
Angkatan baru pentihg guna menyela-
matkan satu generasi berikut capaian estetik




n^efiiyak ;akibat krisis 'politik^ain
•kebangsaan.;'\^;: ^
-Sayang.Hbeluiii/ l^u: w b^u yang
^niatang, macani SuratKepercayaan Gelang-
gang XI948) dan Manifes, Kebudayaan
' (1966):^'sis D4mi N^Tbda(1977^ dan esai
•Siftardji (1984)'pfirnah inenjadi tqnggak
pbhyadarah; Siapaik^ juru bicara a^
.ba^.- . .-A.,; ,.
n  - Akibathya,^ pengakuan dipan-
dang sihis febagai '"gerakahpoUtik" 'sastra
wan mudai yang ditelaiitarkan publik^Ekses




katan 1945 dap 1966: Adajugay^gmepyt^;
dorkan Angkataii I976j(Sutardji Calzoum
Bdchii)dan Angkat^ 1990(Afiizal M^iia).
N^u'n, sejarah resmi belum bergeser. '
' Akarkegeiis^an angkatan b^blsadila-
cak, Maret'1998, dengan terbitiiyajurnal
Bubutan (Budaya Buruh Tangerang), Sebii-
lan kemudian, pasar puisi di Taman Budiaya
Sblq membentuk tim kecH peiiimiis visi'^g-
katan mudaT Bersamaan gerakan reformasi
Mei, diluncurkan ahtolbgi puisi 'Tabrik'* di
RodarrodaBiidaya Tangerang. Hihgga, pun-
calmya'debat" "Reformasi Sastra'' yaiig
media. Setelah muncul beberapa peritblan-
ny a, kaiya mereka reddp se^efa. PerMis pole-
efBudiihah;
'  n Lahgk^yalqit^^ sebaga tum-
bal. Padahd^ cukup'bapyak skripsiBan>iiti-
kblYiang bienybrbtkaii^a'sastfawan muda.
Tak cuma Gbairil iAnwaEr.d^
yarig"di-d^?bk-q6bk sebagai pemuka.angkiit-
an terdaliulu • Beribb^ara bisa ditempuh
untukrbeddapatpehgaldian.'Cumasahij^an
membuktikanriya; terus befkarya tiak kenal
pamrih;','*^-^'^'^?;'' ; ';-- * - t,i
■Alcuot Edcy^riyonto
Gatra, 17 Oktober 1999
%
S A S t R A
SASTRA BURUH
Takdinyana, puisi berkecambah dari kaum buriib,
Me'reka menulis ten'tarig
dunia mefeka yang penuh derita.
DI pabrik kini auuKritik.
Hadir lewat puisi yang
ditulis oleh buruh pab
rik. Fenomfena tersebut
menggejala di kota-
kota industri Indonesia sejak
lima tahun ini. Misalnya, di Solo,
Kiidlis, Surabaya, dan terutama
'di Jakarta, Bogor, Tangerang, dan
Bekasi. Puisi-puisi itu ditulis
ratusan orang buruh. Mereka
menyebutnya puisi buruh. •
Biladibanding ribuan penyair
Indonesia, jumlah mereka belum
seberapa. Tapi, tak ada satu pro-
fesi pun di Indonesia yang menu
lis tentang dunia profesinya seba-
nyak itu. Misalnya, tak ada maha-
siswa yang menulis tentang dunia
mahasiswa dalamjumlah sebesar
itu. Begitu juga guru, dokter,j
pengacara,.dan sebagainya.. '; J
b' Jumlah itu makin menibesar
biladitambahdenganparaburuh
yang menulis puisi, tapi bukan
dengan tenia perburuhan. JUmlah
merekajauh lebihbesar dari para
buruh yang menulis puisi perbu-.
ruhan.Sebab, media untuk mere
ka pun lebihbanyak. Hampirseti-.
ap pabrik yang memiiiki majalah afaii terbitr
an berkaia biasanya menyediakan ruang pui
si untiik buruh. Tapi, puisi majalah-raajalah
pabrik ini umumnya bertemacintabMaldum,
majalah!itu diterbitkan sebagai corong dari
pengu.salia.'^j--' • " j s /
Fenomenaturuhberkesenian marak sejak
awal 1990-an. Mulanya, mereka aktifdi seni
rupa, terutama melukis. Merekajuga bertea-
terdan menulis puisi. Publikasinya cukup
•marakdi media-media cetak. Terakhir, bebe-
rapa sopir angkutan kota di Tangerang pun
mulai memainkan sejenis musik tradisional
gaya baru, yakni keroncong campur sari.
Semua aktivitas itu tak bisa dilepaskan da
ri adahya kesadaran buruh untuk mengubah.
pola hubungan buruh-majikan" yang cende-
rung timpang. Kesadaran mengubah liasib ini
muncul lantaran sistem industri yang tidak
bersahabat.Sifat kritis masyarakat, terma-
sukburOh, punmakin berkembahgvSalah sa-
tunya ditopang oleh upaya yang dilakiikan
para aktivisUembaga swadaya masyarakat
(LSM).. ^^ ' -
Mekarnya'keunikan ini tak bisa dilepasr;
kan dari gcrakanburah. Padap.eriode ^ ^tarj
akhir 1980-an sampai saat ini; gerfikan biif uh]
^antaralain ditandai oleh aksipemo^Tcan.^e-i
seniani terutama puisi, seririgkaii fu'riitmewaTr.
nai protes kaum buruh. Antara puisi dati pe-
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-mogokan bisa berjalan berbarengan.
•  Pemogokan itu iriuncul sebagai akibat dai-
Ti tindakan sewenang-wenang mengBKsploi-
tasi tenagabumh. Padahal, upah yang dite-
tima para bunih umumnya berada di bawah
upaK minimum regional (UMR). Kalaupiih
UMR ini dipenuhi, sebetulnya para buruh
pun tQtap siilit urituk hidup sederhana.
A Vhirriya, unjuk rasa beriipa mpgokker-
ja dan dembnstrasi pun merebak;;Biksanya,
aksi diiringi dehg^ pemberhentiaii keqa ter-
hadap parapehggeraknya. Tak sedikit pula
yang ditongkap polisi. Faktay^ng paling me-
iigenaskan adal^ tdwasnya Mar^in^-, bumh
pabrik drSidoarjb, Jawa Timiur, yang kemu-
dian dijadikah sinibol peijiiangan parabdnih.
-  ;L'alu, mereka jaJjikan seni
sebagai alatpenyadi^an,^




jasa,vmelainkah jiigapuisi. Di ru-
mah-hiniah pet^j rumah kontra-
Jcari-mereka, pun-ifnereka tetap
memprbduksi puisi.; - ^
Ma^ bertaburanlah puisi dari
tahgaii mereka. Ini sebuah feno-
menayang bagi orang lainterasa





Tanah Lzipang.kaiya Wiji Thu-
kul (1994), Rumah Petak karya
Wowok Hesti Prabowo dan
Dingu Rilesta (1996), Rumah dan
Limbah karya Saidul . Anam
(1996), Antologi Puisi Ririwa kar
ya Aef Samisi (1996), Toldng
Catat Perihku, Antologi Piiisi
Perih karya Dirigu Rilesta (1996),
Kdu. Aku, dan Tuhan karya Aef
Sanusi (1997), Pabrik (Antologi
'Puisi Buruh Tangerang-Kudu)
:d P^bew6.TCI999). Masih adasej.umlah anto-
iogidaiamb^
ijauh'](ebih b^ ; ^ .
Sebagai alatpequangan, kontribusi kar
ya sehi mereka itu memiang tidak bisa diha-
rapkan sebesafmogok keija.Tapi, minimal
keterlibatan merpka dalanl berkesenian ter-
nyata membuat mereka iebih peka dan kri-
tis. Kbnon, merekajadi lebih niilitan. /
Citra l'ain dan buruh punmuncul —sela-
ma ini biirUh dicitrki sebagai manusia boidoh
dan hanya ihengandalkan otot. Dengan me-
nulis puisi, mereka sebetulnya melakukari
kerja ihtelektual. Tapi, apakah puisi-puisi
mereka benar-benar mencerminkan sebuah
hasil keija intelektual?
Puisi mereka hanya mehgekspresikan ke-
terjajahan di pabrik. Mereka melihat pabrik
sebagai dpnia yang represif. Sepertihya, tak
adaceritabahagia. '
•  '-IwanGuni^





i .V r- TiillQan K^iiaV <^otkalatqhun 1945 benunurkira-kira enam
^ /'cb'iildiiejaiiah tcesiisl&tis^iriiuibh n 3^4^ Minibsir — ..^KembaUkesalahanyangsamateijadL
PengunglcapanJce^ekaragaman tema k^a- f?^"" . ; .
karya yaog ttibitpada masa itu, hanya miuicul ;.
padal^^f^kdit^itkan sebagai buku; Kj^a aij^t^-^gkatah yanglSu s^tr4yang tefbit di media ihasis^dup^^^^^
cata^'Padahal, 'dibandingjc^ deiigm'^iffii^'
kesiisastiaari zaman sebelimin^tatainll95^^ perlupaevisian,
an meriipakan inasa yangTpalih^ seniarak; ^ ^at-niehdesiackah
Begitu bany^ inajalah dan surat kabar teibit, Angkatan 2000 di^hiikan. P^^alan t^im 70- iftmiafetik miajialflh kbiifais copenl 1), dan hampiT ^ y^ng sraiaiak dehgan kaiyaeksperuneiitasi
semuanyamemuatibrya-k^asastia. Dengan <»ntahim8(^anyangberagain,jugam^ demikia^ pembabakan sesudab AdgJv^tan *43^' ' penihiusahnya sBnd^^^0^eh.karena" 'pem-;
ifft Anpk^tan.*ififi sehenarnya men^ndui^ nuQ-, singjcat^ 2000,^seyogianya.di.'dalam> n ■*<•• 1 I'l': "L' l. ■ j.-l k"-L konteksnrenilcfii-nnvlilrsi vnn<r.«arftii-miinolrin
A
in!'.^^Brk^, banil2). Perebai^ya 8^^ mehjadilain jil^". . • -r®
pftrnhahakan'iihi tjerdaisaik^ peribdeSasi,'dM" "Sbsl^^.babagai.daa^ di luarJakarta seolw- L-.i—: --j.-x-- - •- \.. n -s civ< olahhendakberteriakkeras dan "mendesakV
bukan angkatan.
>!<♦*trawaadaeiah yang keniudjan menguunkan
' . • ' Mijra-A^jra JNQ uu5ai*uu5at A.UU1, dC^uuguuu*
^ Pembicai^beb^papenotoitersebut nyasudahadasejaksdwlumJBataltetalcab^^^
diatas(BalaiPustakasampai Angkatan 45) din. Lain, poiukahlegitiinasiitudiberil^
sekadarjhendakmenunjuWc^ iJ^faktudmerekaiheniiig^Mipeng-
,^jamkesysastt^Indon!KS^^ M? /' ':
W y^8r^JDalaiinkonteks sejaiah kesusastraan^bdoiie::
ad^^ke^i^daw sia^lcfthaHiran rngreka -r^mVap} yang "ift- beibagai nie^m^si nulls di media-media ibii kbte^memang acap^
kali tenggelam d^ ditenggeldmkan^auntiing
—_;r—. ^^ ^»■' 'fy^Wv -i-.V! j )i^jr«-rL«ujraiijra-TT.iiwM^uwiigou uiajraowouajra
"^Sdg?® basil cetakaii yang idd^ mewah.




rner^^Vmsdtulliidakm telah memb^ri peluang WgtiE@^^&W
penj^cUri'pmganmgdanceridekiawaniyaitg^te'^ nyalurfcankaiyanyai JadL sftqincrgnhnya piihli-
iahseldmldma-mjajdhjiwan^ meieka dapaf dilakukan secara lokal dan
slogan yang tidak sesuai d^gan kepf^adum n^dhaL IXsirap&^delitiSii rrfrag^S^. i:'<ii5J;SelaniutnyaJassmjneneatakam
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ini, niscaya juga akan berdampak.besar bag! ke-
hidup^ sosi^bu(teya di berbagai dae^. Ta-
warari btonoini daei^ yang lahir dan keihgin-
an untuk tidak tedalu beigantung pada pemerin-
tah pbsat, membuka ru^g yang lebih luas bag!
sastrawan di beibagai daer^ untuk meniinjnk-
kaii jaddirinya dan beisaing secara sehat dengan
sastrawan ibu kota. Jakarta niscaya tid^ akan
lagi menjadi pusat orientasi.
Kecendeningan itu sudah tampak ketika isu
"Sas?ra Pedalaman'' (Mguln-kari, dan keber-
adaan m^ka akan sangat pentiiig dalam tahiin
-2000 nwti. Lalii, ^ akah cukup signifiked kon;
Indpnesia? Sekad^ contoh, marl kita periksa
beberapa'liama mereka.
Dalmtahuh 2000 nanti, Gus tf (Padang) dan
Tdifik ndani Jamil (Riau), agaknya tinggal me-
nim^ waktu pembaptisannya sebagai sastra
wan ppii^gawal abad ke-21 ini. Bahwa kedua-
nya mempeirHhatican penguasaan bahasa In-
doni^a ifengan begjtu jeniih, tentu tak terlepas
dari latar sosio-kultui^ya, Mcski keduwya
mempdJihatkah problem kultuial yang berbeda
^^M^terasa. lebih kental pada diri Taufik,
SdhgkafDaging^Gus tf dan TersebabHqku
A/^/dyi^'Tau^mempakan kaiyajadi dan men-janjil^i-Sekali lagi, pembap^tis^ya sastrawan.
•penting tinggal-menimggu waktu.
-Hal yang samajuga teijadi.pada sastrawan
Bandu^, Acep Zam^un Noor, Soni Faiid Mdi-
rlana,-Agws;RSagono, tak pelak lagi iadalah tiga
nama yang juga sudah jadi dan keduanya tid^
perlu la^^menun;^ waktu. Jangan lupapula
namajQ^pSanu Had d^ Oka Rusmini,
duanam y^g kipralmya penuh pengfaarapan.
iljismAd den^ nama-nama Ahmad Syubba-
hudm^^, S^fol Badar, Kamo Kartadibrata,:
DoM^chmad F^zy, Juniarso Ridwan, Beni
Qleb.iyiaman S Mahayana -
iifi ,^ro7;>:i -I;;' , • ! v.-
Setia, AtasiAd^ Mda hni^. Bandmgkel^:
sangat menjadi sal^ satu pu$al
kegiata4iiastia,yarig penting yang.tidak dapat
.diabaikan koxitnbusinya'bagj perkemb^gan
kesusastraanIndonesia.; ,i; '.t,. V
ivul^pungjuga patut diperhitungkan.
'nama Naim' Emel: Prahana,fHasanuddiri -Zj
Arifin, Ist^y Stiawan ZS, Syaifiil Irba
'palffl,PatyiiUtomai'tidak hanya penting tjagi"]
penyemarikan kehidiipansastra di sana, tej^pi^juga pendiig dalahi mpndorong lahimya (cMpn) ]
siastiaw^y^gkeniudian;
' - ; I'Kese'iriai^ah kbhidupan kesusastraail Iii^
donesia belakangan ini, dimiingkinkan pula oleh
peran yang dimainkan komunitas-komunitas
sastra. Ri'au, Bandung, Lampung, Padang,
Makasar, Banten, Depok, Tangerang, dan entah
di mana lagi komunitas-komunitas sastra itu
bertebaran. Keberadaannya jelas punya kon-
tribusi yang tidak kecil. Komunitas Sastra In-
^rakan ke^atahnya cukup puiiya^ penting da
lam kbhteks peme^kayaanbatotan sejarah ke-
stisastraan kita. Penelitiarinya mengenai








betapa kehidupan kesus^traan kita sesungguh-
nya tidak^sepLUsahanya roeneAitkan kumpul-
an puisi teibaiklS), tahuni^g merupal^ salah
satu cara "melahirkan".sastrawan.
'  Beb^!apanamayangjui^patutdicatat,antara
ilmn, AnilHukma (Ujutij^aiidang) yang telah
menghasilk^ bebera^'imtolo^, tomonH^o-
Iwisobo C^ogy^aita)jiIra cukup fhenjahjikan,
Toniy -Xamara (Mak^^) s^gat gigih me-
'nekuni bidahg sastr^ itr^'sejumlah naiha
rlulusM FSl^ |igaknya'dd^ ketiniggaian
Yudhi Sunatto, dan kei^ucfiiw Al^p Sambodja,
Ihsan Abdul Sai^, WrwadDjun
'dantelakanganZefi^ J AJk^iii, nieinten vyar-
ha lain dalam peta kesus^tr^ WW \
Namarnamalain, p^ti ip^ih'bariyak y^g
tercecer.' Yang jelas,jmereka ad^ah pehy^
Xyang sudah jadi) dan (caldp) pieiiyair yang
Jsungguh meriJanjikan.fMerakaI^^^
akan tunitihenentukah n^u tida^yiai kesiisas-
JtraanIhdoeiiism'ial)ad>;^^ ;
•  Sementaraitii; para peipeni^ liiuda iata—
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yang juga bertebaran di pelosok tanah air ini^—
sastraw^ Anting. Seno Gumira Ajidarma, Ju-
jurPranantp, YanusaNugroho, -r-jelas—tidak
periu dipeilcatakan lagi. Daii Siuibay^ M Sho-
im Anwar (telahmenghasil^ sejumlah antdlo-
antblbjgi) mem^rlihatkankuditas ywg mum-
pi^ keniudian Kuspiihy wto Namma dm Aria
I^mandaka, Sony Karsono membeii banyak
har^m Ixrya-kaiya selanjiiitnyA Dan Yog^
yaka^ dim nmia Agus Noor dan Jpiii Aiiifi-
san dan Lea Pamungkas, patut pula ki^ peitii-
tongkm. K n '
. Sesungguimya, masih banyak n^a yang
memberi pengbarapan besar bagi penyemarakah
kesusasfrmn kita di masa inendatang. Me-
rek^lah yang'kelak diharapkan "menguasai
peta'' ceipen Indonesia.
datang? Hainan besar tentu jatuh pada nama
Ayu Utaiiu/Taui^ Jaii^, dan pj^ cer-
i^nis para ci^ipenis iti bel^meng-
ha^lllcmnovel, d^ ca^ bertutiir dm tmm yang
dikedepank^ teiistimewa Seno, Ymusa, dm
Jujur, novel daii tangm m^ka tinggal menung-
gu waktu^dan niaunya mereka.
Apa ymg'melm^i pemikirm bahwa me
reka ai^ Itoiperan penting dalam penyema-
rakm" kestisaslram Bidoenaa ab^ fc^ 2L Perm
media mass^'tehitanksiiratk^arMinggu^ ba-
ik teibitm.ibu kbta,-miaupun da^nh, tetap akm.
dan^mematangkan kesastrawanan mereka.
Kbndisi^itu j'uga dimatangkan lewat peran
kbmuniti^^koihi^ta^^ '
' Seinent^lbiydi luari^rm media mass^
s^.d^am keiddupm potitik peineimtab,,
sastra^^ di negeri irii. Adah bagi,
guru-gum i^tr^ s^gaimanayimjg sudah, se-.
membuka te^hdi perubahm caia ppngajarm
sastradi.sekplah-sekplahr Ymg lebih penting
-daiiitu, memungkinkm citra s^trawm dalam,
pandangan guru, dan siswa, berub^ secara
meyakinkaiL Anggapan baiiwamembaca kaiya
sastra selmgai pek^am ymg membuapgrbUang
waktuy profesi sastrawan sebagai'/'{)bngmg^,i
gurm^! danpelajarah sastra isebagai matmyang
tidak penting ^^^Klalam penataim itu-^-.thmpak
mulai bembah secara meyakinkah. . :!•
Kehidiipm sastra tahun 2000, jika melihat
fenoihena ymg teijadi dewasa ini, agakhya sa-
ngat melegakkan hati. Persoalannya tinggal,
apakah para sastrawan kita, mampu meng-
eksploitasi dm mengeksplorasi berbagai
problem msio-kultiiral kita.'Tanpa usaha pen^-
yagunam dain penjelajahan itu, tmpa usaha
^nggalim dm pendalamm keberagamm ke-
kayam kultur kita, niscaya karya-kmya ymg
al^ idihmilkahnya hmya sebagm kaiya ymg
baik, tidak mbnumehtal. Jika begitu, ia hmya
pentihg untuk ihelen^pi catatan sejar^ ke-
susastramjlhdonesi£L~^^ ;.
Deniikianlah, jika tahun 2000 nanti, sejum
lah nama ymg tel^ disebutkm itu separa kolek-
tif cukup signhikm mewamai peta kesqsastram
Kita lihat saja nmti!***
1) Ajip Ikhtisar Sejarah
Indonesia (Bmdung, Binacipta, 1976), him.
13. . . V
2)Ibid.^hlni. 16-19.
.3) Ajip Rosidi, Kesusastraan
Indonesia (Jakarta: Gunuiig Agung,
1985), him 1-8. ~
4) Zihio: Usmm, Ke^astraan Baru Indonesia
(Djalmrta; Gunuhg A^g, 1957), him. 1-2.
5) A Teeuw, Sastra Baru Indonesia (Bide: Nusa
DkM, 1978), him. 15-18.
6) Majalah Poetri Hindia yang dikelola Titro
' AdM Speijp sengaja pienggunakm bahasa
Meiajm'Palari k^ menurutnya bahasa
Melayu seperti itu adalah bahasa masyarakat
piribum. Ia menolak menggunakm .E^(v pphuij^ehi k^na sblain Ibgat ymg diru-
Eftiisk^ ^prmg^irig, jjuga'secai^a teloiis
menanibah biaya jika berkirim telegram
(kawat). Ia mau menggunakm logat van
< pI^uijseiijikapem^t^Belmdamendmai
' • penerbitaii majalah itu.' Inilah kalimat ter-
' akhirny^'i*'JK£^ (^uvememdnX tidd made
' kissempdem^^ mdksdednya'Poetri ini,
• penddpi^jdpphuiz j^angdisangkal tidak
saja olehkdntorpostdjoegdqmpirsemoea
persMe^Joe.jyPerlu 'diingat bdhwd^berdirinyd Balai




ituJdhyimg "mer^idng "panerintah Hindia
re
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Bjl^ mak mendi^ BakU Pus^ II) Majalah Prosa, terbit pertama kali Juli
ojBudiaarma, sastraKitaMenghadapiMasa 1955
I2)AjipRosidi. Op. at., him. 138. Uhatjuga.9)UhatSitorSiti^rang. Angkatan45 Ajip Rosidi, Kapankah Kesusastraan
Gelanggang: Siasat, 6 November 1949. \Rdones\2iU^(Djakarta:Bharata. 1964)
Pen^icar<mrirrieTigenaiAngkatan 45yarig 13)H.B:jassin. Angkatan 66: Prosa dan Puisi.
agakl^gkap.UhatKeithFoulcher. (Jakarta:GunungAgung.1976). him. 5.
45 (Jakarta: JaringanKerjaBudaya. 1993; 14) Ibid. him. 19
deriganbeberapapembahan fmuatpuh 15) Uh'tuk tahun 1998. Komunitas Sastra
dalam Angkatan 45 dan Warisannya: Indonesia teldhmerhilihantblogipuisi Toto
Seniman Indonesia . sebagai Warga SFr* Indonesia SetengahTiang,rA5/.
Masy^^Dw^r\AjipRosu^ etaL. ^ igggy s^amelihat.penyairasalBantehitu
Sam 70 Tahua (Jakarta: Pustaka Jaya. 1997) puny a prospek yang baik jika terus serius
him. 85-114. , menekmi bidang sastra. u
10) Budi Darma.Loc.Cit. him. 15-16:
Republika, 1? Oktober 1999
Komunitas Sastra Indonesia
JAKARTA-^ BertempatdiLantai 2 PuSat..
Dokiimentasi Sastra HBJasOT diTamanjsm
MaraiW;Ual^,'tanggal300Wobferriiiti'a^ -
diadakah^^ryti tenmakepenguoisan Kbmunttas ' -
Sastra Indonesia(KSI).-'^ ^ ' • i:
Seraih'itu'itu,^i^elah acara.serah tenma jabatan'
perigi|^S KSi.ji^'tfiad peliincurand^ diskusi
dua bu'l^'k^'VlifilMn'p^dinega^
anggoteksV.itu ^ alaji ^mpiian'Ceri^n Mini Vin
Hua (katjfd Kdnnfpiildn F^'sl Rum^
Pan^ykg|il^jpiO(i^
MarKlann).' ^iakupembidk^'dalam aica^'
diskusi dan jP!?lj^[5n buku Haj;^ Wl^ : . • ^  ?
l]andlnegarai0rf^^^K^^ Biidianta d^'kdnife
1  » :>■;»• ' '".I'-jj/c i: , i. ,!n i.v.ir.;'■Layun^pai). ..
palairi jies^T|paten]«ng di^lar ac^ .
hiburap teiupa'pert^^ ^.l^lsllfoi^fun' '
Kuno, musfkki^pi tldn^klainb, demdhstrasi..
me|ulds.g£|yajnp^ol|^ acana pemda-
caanpuja d^ ^ pen^rdan cerpenis,
dari befp^ai |^diJ];^nesa. Mereka antara lain , ,
Idris Sip^r^jM^), N_ai^ Sur^;j(iy!alang),
Jatmikp,- ganifilg \^dlatn)qto (Ypgy^rte),^^^^ , j..,
masihibEin^ la^.!Setelah. digelachiburOT olph;:
vokalgrupJffSBandur^ :i;:
Sampai Oktober tahiin ail, i^l.telah tiga tahurf ,f;: i.
pemerhati/dah pemihat'sastra di lndqnesia;-Selama
ini banyaktafisirpositifdann^atifmurildulataspelba
gai aM^ KSI. Walali'b^itu para penguiiJS.KSl:il'~
nfien^^ bisamederintdserrara penllaianiteihadap
nierelradei^'tan^lfirt^M
.Republika, 19 Oktober 1999
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"Kereta Kencana" WS Rendra di GKJ
/> /
^^(karta, Koihpas
Setelah digelar di Surabaya
S9I0, mulai ]l^bu (20/10) be-
^pk p^tas drama beijudul Ke-
reta Kencana oleh Bengal Jbater
kembali akan digelar^ Gedung
Kesenlan Jakarta (GKj). Drama-
wan bessu* WS Rendra dan istri-
nya Ken Zviraida akan tampil da-
km peigdarmi drama beidui^i
kurang lebih 1,5 jam ini.
, Kepadapers-diJakartakema-
rin Rendra -menyebutkan, pen-
tas K&fetk'Kencaria ini ia.pen-
taskan pertama^ kali di -GKJ
gwal tahun 1960-an, ketika ia
tengah meiintis ' berdirinya
teater bersaina Arifin /' Noer,
Deddy Soetomp, dan sejumlah
oranglainnya. Kini pentas ulang
yanig 'i ^ dkadur-^ ^aii. v
beijudul
kursi) Icaiya Eiig^e Evuieacolni,
dilakiikan gima " membangldt-
kan kensmgah lama itu.
Ibk kalah penting dan ut^a,
jelas R^dra, pement^an Kera-
ta KencaTia ini juga dilakukan
imtuk menghormat Prof Dr
Umar Kaj^m yang disebut-se-^
but Rendra.sebagai keorang su-
tradara berbakat dan hebat se-
kaligus "guru"-nya. "Saya
ingin persembahkan pentas ini
bagi guru saya yang pemah
mengajari saya bermain di^a
saat masih menjadi mahasiswa
tingkat satu di UGM beberapa
tahim silam," unglrapnya. % ,
Pada bagian lain Rendra me-
ngatakan, Kereta,Kencana se-
ngaja dig^ar hari-hari ini bersa-
maan ketika para wakil rakyat
tengah bersidahg untuk, antara
lain, memilih presiden dan wakil
presiden. Ini ada maksudnya,
karena bagi Bengkel Teater pim-
pinan Rendra, hari-hari. sibuk
Sidang tJmum MPR itn simgguh
sebuah tantangan menaiik.
^'^tidaknya bagi saya, agar
bira tahu,^manakah paitas' ^ ng
lebih. menarik dan n leb^ mem-
,bicarak w liilai-nilM kemaim^a-
an universal. ;Dua pentas dig^r
hampir.bersan^an, dan dengan
itusaya harapk^masysuakatla-
lu tahu, pentas Saiayan (Sidang
UinUm—Bed) atau drWa Ker^




universal," jelas Rendra. (ryi)
Kompas, 19 October 1999
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Aneh, Guru Bahasa tak Pahami Sastra
JAIO^TA (Media): Adalah sesuatu yang aneh jika ada gum. tra dari segi alokasi w£^tu memungkinkan pengajar dan para
bahasa tak memahami kesusastraan. Kewenangan gum ba- _ siswa memiliki keleluasaan pehgembangan peraahaman lebiH
hasa seh^sliya meliputi juga kemampuannya memperke- lanjut. Dari segi isi atau muatanriya, kuri^lum pelajaran
naUcMsiswapada,kesusastraansecaraiimum; : sastrahendaknyatid^mengisolasidiriterha^pseputarke-
"Jika gam bihasa memahami sastra sebenamya tidak perr , hidupan riyata yang dihadapi siswa sehari-hm.
lu bahasa dan sastra dipisahkan sebagai dua mata pelajaran ' Untuk itu, kata Alwi, diperlukan kecermatan dan kejelian
yang ditangani oleh dua orang gum," kata mantan Menteri .pengajdr cUlam nieniilih topik karya sastih yang akan dibe-
PendidikanFdan=Kebudayaan Prof Dr Fuad Hassan di Jakai"- bankan sebagai tugas membaca kepatla siswa. "Hal ini pen-
ta, kemarin. la mehgatakan hal ini pada Pertemuan Ilmiah ting kaieha derigaii cara seperti ini para siswa secara tidak
Nasioanl X Himpunan Saijana Kesiisastraah Indonesia (His- disadari hkan nier^a terlibat dalam perraasdahan yang ter^
ki)dengOT.teilia"-SastraMaGakSekolah'.'Acarainiakahber- :aj: dalamkarya^astfayarig adsi," kata Alwi •
langsung toggaRabu (20/10) besok. . / Pada. bagi^ lain, Alwi juga rhengatakan perpustakaan-
Meriurat Fpad yang juga Gum Besar Rdmltas Psikologi perpustaan sekolah terisi karya-karya sastra yang
in, jika gimitiahasa juga menguasai saistia,'tak ada lagi.tun^,. tak hariya sebagai bahan pengajaran. Kalau tidak, apresias^
tu'tan bahi^a diansastra diajar oleh gum yang b^eda. Ini ka- dah pemahaman siswa tefhadap sash^ ^ an sahgat gersang
reiia bdriatoyaljeban^ yang ada sekarahg. > niengandalkan bahan yang
Tet^ij dipifiiddmniajuga meminta para pembuatkiiriku- v^
lum sbriiii djm beni^^lfenar tahu apa yang haras dikeqakati. ^  "Oleh kairena itu, para pengajar sasto, dengan^bantuan
Mereka ,hanis!mert^a^. bahwa bahasa bukanlah sekad^ kepala sekol;^; h^s mencari upaya agar sekurang-Jcurang-
mediuni kb^unil^i- liew penguasaan bahasalah akaip teW nyuv^efsyhra^ keterse<ha^ buku^ukiijadi penglrayaain-d^'^hcM^ dalam hiduj^-rtainu^^^^ itu bisa terpehuhi," Jratanya.-
"Ja^di, ^ nguasaah diaitikan juga,:|^hc^up pembicara lain^am
kesusastraau^bagai jp^hjelamaan kebahas^ni"^^xaK^>!?|^e,m|^^i^^ad^^^^ Prof Dr Riz^^;
Semeritara-kepaiaiPusat Pembinaah 'dan;Peingembaiigwi •• Padangi^an Diijen DiMasmto,




PENYAIR dan tasikmalaya,- radio ywg dip^cwkan dan
SaefUl Badar (sel^jutnya SA), lairidiHus^taiaten^tfiinL Saudaia
meniilis ihwal keberadaan puisi akan t^ub^wa a(kra-ac^
akhir-akhir ini dengan^gatmei^;=^ dil»rl?a^ daeniKlain pirn
gugah dan mengtindang "gairah" pa-, lalti "dibahjiii" puisi. Itu ber^ pen-
da PikiranRal^ai edisi MingguS 'dengVaUas'pe^
Agustus 1999 halarmndL'dudul "
tulisannya "Penyair Harus Dataingn radiq)uar negeri pun - yang fnemi-
ke Mad^ab?", mesti'segera dire- ac^ siauip berba^ bidone-
spon. Salahsaturespqiinyaad^^: siad^i^njiliki'ra
"Penyair.'tidak harus datarig ike' ba/bu^)^^- Id-
Meh^pa? Adaapa pu-^ nmatt^^^
la dengankaisuisastfalcoi^ yang' dengamyaL.^b^^
dibicarakan Acep ZamzamNopr? v dikrit^ '
. Bulcan "Bai^g" A^ing i .Fal&H^A^a
Terdapat peniyakan yang'kbn-. sas^'dlRRTPontisu^'i^^
tradiktif pada kdiniat raWal •'dan'^tanBaiaOvREXEeb^l^^
tulisan SA. la menpUsi''P«ta;/bJfa«._ K RRIP^W&g^'RW Sbnkia^juga kaiyasastrdpadauniuhiny^' Surabaya,^Spi)^ega(.dan^^
masUi^nipqkan 'barm'g\aSm§lid^. Cii^n'^;S^kda^tuk
gim^arakdtkitcu"KaUiikt'pein;. r(»nl[oE^kdn^ti||m
buka ini berlawanan "kandungan. gu SekdTitetapi sblalu
maknanya" dengan paragr^ puisi^eiMju^ me-juh belas tulis^y^ yang b^un;^:~,:mang'biai
'Topi mermriu Acep Zephppk l^oo^^ - ^^MereJ^^^aia pp^ jnen-
pula, ada s^ halyang ci^^'p^-; • ,gju1nadca2n]kyineii^
bqhdjgiakahisebdbten^i^iU^l!^^ ditocakan —
kefMribqnyi^'beiTmmmhm^^i^^'lehW^^
nahiabaht yang bejmina^^ tekadaf diperbinc^jndsu SdlaH scfip ocom;^
tra^radid'iangdigdfdp'S^f:^i^T3Xtxe^ptym^
ap minggunya selalu 'fxbqnjipml ' dip^^o^taebi^^^
naskah puis^ yang oleh mpr^-- secs^^b^oleli p^V^ i^ib saya
kayangbehmd^nals ^p^isu^an,bdjb
; Haius (bakui,<fendmena-^ peibata^Bro^
di masyiuakat kik menunjuprw.'^l^ttdati na^^
bah\ya puisi bukanH& ^ fup0^ iiaidi niaiia ipass^^i^^oran) ~
''barang''nimg:Pa^ineni-!bsmji^^ V^g^j^rnya^J|e|ain^^ juga
nya'puisid^aniat^;"(^a/b!^^T.m^^




,»I^aii saudaia SAmemiliki iMB!
yangberdaya tangkr^ t^gi^isesekm v pu^isi'p^ pehya^^—t_u "^ajak^ii^^^
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inengundahg perdebatan; sebab
"dunia" put)likasi puisi s^ara lisan
~ seperti juga produkbudaya lisan
yang Imn, s^Iain puisi ~ tidak seder-
hanapenspdannya^ ..
Teriq>as idan masalah pembajakan
tersebut, r^anya merupakan sesu-
atu yang tidak padd iempatnya lagi
bila dinyat^kan.bjdiwia puisi masih
merapakah "bj^g'',^ing: Pemya-
taan begini mesti segeraditanggapi.



























k^a^$asSi; Bul^i^ n^^ '
gara be^S^dmpakah Itbgm yang
besarpula kualitas karya sastranya,
dan oi^g-orangnya itu sendiii men-
jadi besar karena membaca sastra?
.  .Media.massa:keseiijangpn
.  , danmiskomuhtoi
Menyoal usulan saudara;A;nang
Sholiti Hidayat bahwa para sas-
trawan harus rajin dw dengw tulus
ikhlas niendatangi inasyar^t se-
cara langsuiiguntuk mengenalk^
kaiya sastra (puisi), pikiran ihesti
jemih ^ inenanggapinya. Sebab
masalah, sejai^ maha seofang sas-
trawan itn^perlakukan kaiy a sastra
dan nieneinpatkan karya s^tra se-
bagai ba^ann.dari dimya.
Di Indonesia sa^watf yang telah
map w ~ bialsahya ~ merwiM piro-
fesi lain y^g Idbih menyita wak-
tunya. Seoiangpei]y^(ti^
temyata ddrnnkdUdupatr sehm-
hannya adalah jugaiwdrr^^ gii-





ke HMsyara^ ^ ^ ^ V."'
, Tetapi ^  ini tidj^ berarti mem-
buat kadariceS^braw
nienjadi'"n^us". Bukaiikah masya-
rakat memiUki tatan^ tetembagaan,
ritus,'dil. • i yang l;disa' ^^ siasati
sedemikian selubgga tanpa harus
hadiriangsung, k^a
sampai ke tangah nmyarakat. Bah-
^«£kalM^ niai^a^^
tejcdapat kesenjan^ tingkat api^-
asi jrakia^ltu mi^pa]^ Tet^i
upaya ke arah pentfidikw bei^resi-
asi sas;pn^prp§'bertahgs^ Bila
masih ai:k>^ngkui^bahkane/7or,
itu kareiia adanya miskomunikasi. -
Miiskdmuhikt^i^is^




dw pa];apeminaVsasb^ bisa diper-
baiki plen m^ia kdmiiMkasi nuissa
(media mas^)/N^^atoya,seper^^^
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ti dikeluhkan Acep 2Damzam Noor,
sedikit sekali media massa umum
yahg mdupeduli terhadap masalah
ini. • • •
"^etapi mesti diingat, masalah ini
memang kompleks. Soalnya, media
massa'umiimjelas dip^untukllcanun-:'
tuk umum. Yang harus dilayani
banyak. Itulah sebabnya masalah
ekonomi, poUdk, thiliter, pendidikan,
haka^i manusia, hukum, kiiminal,
gosip artis, olah raga, semuanya'
harus ditampung oleh media massa
umum. Sastin acap! kali "diping-
girkan", bahkan kehabisan lahan di -
media nmsaumum.Rasanyahalitu •
biasa, pbab media massa umum
ak^ lebili mengutamakw trend isu-
nya ke ar^ mammuii yng ada di ma-
syarakat^^ .
Kondisi "payah" seperti itu bukan
ber^ mernperleni^ keberad^
sastra. Semakin koihpleksnya per-
spalan dunia, akan inembiiat per-
soalan diinia menjadi terbagi-bagi! ^
Di negara-nbgara yang su^ majm
~ se^fti (i^yatal^ Rdf. Ajip Ro-~
sidi tahiih 1994 dalam ceram^ya >
di PagUyubanPasundan Jl Sumat-
era Bandung — sedap bidang per-'-
soalap selalu ihemiliM media inas-
sanya sehdiri-sendiri. Mereka yang
l^rminat padaolah raga, ada toran.-t
ataU majalahkhusus ^g.berisi b^TV
ta dan tulis^dlahraga. Metekaiymig
berminat pada soal-sd^ mancing,
adal^:imat£mmajal^,khu^ ,
bensi bmta d^ tulisanrtulisan ten-.
tang'dunia. ;ni^cing7memancing.:
Demi]d^ puladen^mereld.yang t
menyukai sastra, tadq)atkoran atau
majd^khusus tentmig sastra.. T
Dengahtersedlanya media massa.
yang l^usus mengurusi masalah- y
masdlah t^nh^ k^hjangah; salah n
kohsejii :dan miskomunikasi bisai.
dipbtbtdid^'Tempi bhgi negarayhhgc;
s^migbeikem^ atmi nidah yiang
terkatiegori sebagai dunia ketiga, f
tidaklah..mudah meinpeitiaM ke-
sehjangan,sdMkonsep,danmiskp^!:





Dalam kondisi niasyarakat seper
ti ini,' mengkampmiyekani puisi,
memperkenalkan puisi secara door
to belum tentu mendapat
sambutah baik. Mereka tidak me-,
nunggu datangnya puisi, tetapi mere
ka menunggu datangnya perbaikan
ekonomi; pemenuhan kebutuhan se-
hari-hari..danrasa senang (hiburah)
yang inudah dicema,: misalnya musik
dahgdut Apak^ kondisi seperti ini
meSti- menibuat para sastrawan
yang harus datang ke madrasah
melainkan pengelola madrasah yang
hanis .datang kepada penyair.
' Bukan hanyapengelolamadrasah
tetapi siapapuh-dia fA// of....)
datangl^ kepada penyair. Bila




di kalangan siswa/santri, bua-bisa
apa yahg ditampilkan penyair m^ah
berten^gah dehgan apa-apa ywg
saksm/^e^atk^ k^a sasl^-'^diajaikah oleh pehgeldla/guru -guru
padatempaty^glebihber^ab(pa- dimadrasah:'' ' 'I' V "
datempamya).Sebab,khr^asiastra Jadi,tq>akah penyair harus datang
bukan:' diperuntukkan bagi pe- ke hiaclrasah? (Bolbh-boleh saja,
mentihan I' "kebutuh^ - pehit", dsalkw inisi ihengamalkan puisi ses
melainkan padafungsi yahg lebih bagaiyungsipehyadrarikepada. ma-
meaSaw^j^g^ (sis\y^santri) tidak berten-
siaiak^Jj^ditviyaiep^dinujnu^^j/dl'Jddi.lehih fetiet^^p^ jngai^Jfer^gsipenya^
penyaSrdn^ ^  r telah atfadi n^i^aW^
Olehfcarenaiti^pOTyairtidakper-^^" ''^*^ '
lu
jaran, yahg meinUild kadmyungsi - si^fhpihdrai^l^^
.pula, iPerad^ > tivai^ei^Mca^ puisi^einent^
fungsi-fuhgsi ^ pehyadarahVY^S p^iy^gdiba^^
dilakiikan oleh iKgiat^ p§ndidil^^ halrh^y^g^itentw
danpimgaja^yai^hal^ ajairan di ihadrasah^^
cara nitin acapkaU menjadi sesuatu hy
ajaran yang beitN^ at^ hiala|i beh-




muatmi yang memiliki kadar literasi
tinggi.^Hal ituliisa; di^rpleh dmi
nmsjid.^^^tu^'diih sejaradij^^
buhlldwllberkei^^





seni, bisa menjadi altematif.^^^
saat mengbai^iaqm-acaratetienr^





yang hams datang kepada phhyair •
mit^memibmbahtuhhija^^yam







ihohbenkw paiiji^^a^ ^ g'




Pikiran Rakyat, 20 Oktober 1999
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RENDRA
Publikselalu menggugatnya dengan kebaruan
kafya senantiasa. Padahal, mana ada yang baru di
bawah niatahari.DRAMAWAN Putu
: Wij aya menyirami air
kembang ,ke ubun-
ubun . Rendra. Ke-
: mudian, Rendra yang
cuma bersarung dan beitelanjang
dada itu dituntun inenuju kamar.
la didandani mengenakan blang-
kon lengkap dengan beskap dan
keris.di beiakang pinggang.
Rambutnya yang panjang di-r
kuncir. Magrib pun tiba. Lalu;.
Rendra memimpin salat Magrib
b.ersama hampir seratus. un-
dangan di Bengkel Tealer Ren
dra, Gipayung, Depok, Jawa Ba-
ral. Kamispekansilam. ' ;
- Usai salat, Rendra memotong
tumpeng ulang tahun dejapan
windu usianya^ Polongan per-,
tamadiberikan kepada istrinya
Ken Zuraida. Sebuah ciuman sa-
yang di pipi membuat Ida, sapaan
akrab istrinya, sumringah. "Ka
mi berharap.Anda menjadi bayi
yang dapat cepat berlari, tumbuh,
dan.berkembaog," kata Adi
kurdi, rekan Rendra. Ucapan se-
lamatbqrhamburan. , • n
., ,Terdengarlah doa-doa Fuji
Sul'aiman dilantunkan budaya-'
wan Murtidjono, yang datang
dari Solo. Gending dandang gu-
la karya Ki Anora Sari fasih me-'
luncur dari bibir Murtidjono.
Doa dalam bahasa Arab dan Ja
wa jlu disimak Rendra dengan
tekun." Aku cinta kepadamu,"
kata Rendra kepada segenap ha-
dirin, setelah doa-doa berakhir.
, Rendra kini memang makin
tambun dibanding era 1980-an.
Ditemui Gamma, sehari sebelum
ularigj^unnya, Rabu pekan lalu,
di Galeri Cipta, Taman Ismail Marzuki, Ja
karta, ia memakai celana gunung warna
coklat,iberhem warna abu-abu. Wajahnya
perah.Tak terasa Rendra telah'.berkesenian
selania 44 tahun. "Saya rasanyadimanjakan
Allak".katanya.-
Pada mulanya, Rendra bera'ngkat dari sa-
jak-sajakbalada. Ada kisah cinta, epik-lirik




la {1951). Atau tentang pejuang-pejuang ge-
rilya, korban perang, atau tawanan musuh
yangkejam.
I^endra cerdas memilih metafora yang
membuat visual sajaknya dramatik. Misal-
nya, Bila bulan limau retak/merataplah Fa-
t'umperawan tuq.../Bini Kasan ludahnya air
kelapa.. /lelaki-ielaki rebah dijalanan/lam-
bung terbuka dengan geram srigala!.. :/0,
bulu dada yang riap!/Kebun anggur yang
j'erfflp,'(BaladaLeIaki-Iel^kiTanah Kapur).
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Apakah A'nda merasa ada
babakan dalam sejarab b^-
kesenian Anda?.yij^ Sy/f
Ada satp periode saya iirfens
memikirkan ketuhanan. Bagai-
mana manusiabergumul dengan
kedaulatan alam, karena itu
mengandung kemauan Allah.
Bagaimana pergulataa menca-
pai harmoni. Bagaimana pergu-
latan akhimy ajatuh ke dosa. Ba
gaimana pergulatan akhirny^
jatuh kepada kemanusiaan. Dari
situ, lahirlah Balada Orang-
Orang Tercitita. Itu kan soal
cinta, soal dosa, lalu Balada Le-
laki-L^laki TanahKapur. r
Saya lalu banyak menggwap
/o/Jt/orer, dongeng raky,at..Mes-
kipun dari'dulu isaya sukabelajar.
filsafat, tapitemyataysuigdomi-
<nan pada saya rdsa keagaihaan,'
sbdikit mistikisme./r ems akhir-■
nya ada*satu petiole dalanike-;
suUtan nienghadapipenienbt^-
ahyahgtotaliter. Kenyataanpo-;
litik ini hal yahg b^, )«ang tidak
.bisa saya siapkansemajsa belajar
di sekblah, Sebagair^maja tiimr
buh dewasa say a raenghadapi
tekanan politik Soekarno yang
hams say a la wan,-derigan para i
perlawanan saya yang kur?ihg
pengalam^. i^imyasaya
singkir, dan kawin jiiga;.. . i
\Pi Amerika saya bplaj ar, so-1
sioiogC antrdpologi. SayabeiiturTi
benar mengaltubi kejutan buda-
y a, Syok Saya, "waduh.;. ^ Kok ada
fakta[:Mtabu<jaya y Mg dispbut
fakta sosialjjfakta anttopplogis,'
fakta psikolbgjs.itlmu perigetar.
huan huiii^ipra mulai mempe-;
ngamhl^aya. Nyatariya, saya
menghasi{kan Blues uhtuk Bon
nie itu. Akhimya, ada periode saya berke-
nalan dengan agama Islam. Tenis mulai ber-
oriehtasi kepada kitabsuci. . . .
' DaripPriode-periode itu, kaiya saya selalu
memakai bentuk aiihsal. Selalu beiittik narasi
yang saya siika. Tetapi saya banyak menulis
balada atau epos. Kenapa? Karena, biarpun
sayaberfilsa^t atau menela^ persoalan so-
sid-politis, saya suka memakai bentuk amsal.
Rupariya itu.yang dominan sebagai bah'asa
ungkapan'saya. Kalau berceramah,jugame-
ngandiing cerita, amsal. Biarpuii inini kata,
juga amsal: Puisi jtiga amsal. Meskipun nas-
kah drama saya, /sTerc/a K^hca^ sete-
ngah liriksetengah amsal, bukan berarti saya
tak suka lirik, tetdp.i kecenderangan yang
kuat itu rnenuUs amsal. . .
Mana periode yang paling m'enarik,
nmnapuiicaknya?>j- :
.. 'Semuaseldumenarik, selalu intens, tempi
puhcakmasiti^HaiiiJauh:. ' ' '
;  ! JBukahkaii karya Anda, seperti Teater
Mini Kataymeriipakan salab satu puncak,
sesjuatii yang barn di
Indonesia? ' 3 ■ '
•'.Kalany'saya rtidak*
n'dnton kecak, .ya/igga^
lahir itu mini kata. Saya
sering ■ tertaWa^dalam
hati:..di bawah inatahari,














jadi di jalanypi jalan ba-
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Tapi, Rendra tak berhenti. Ada semacam
geta^ mistis-'kosmis yang mempengaruhi-
nya. la berhasil mengolah spekulasi papt^is-
mistiktradisional dalam kebudayaan Jawa.
Maka, sete.Iah periode Empat Kumpulan Sa-
jak( 1961), Blues untuk Bonnie (1971), dan
Sajak-sajak Sepatu Tua (1972), kepekaan
kemaniisiaannya makih meningkatiJ^er-
gaulannya dengan filsafat dan wacana poli-
tik.telah melahirkan sajakrsajak paihflet
pada 1974.
Inilahsajakku./Pampletmasa^^rdt.li
Apakah ariinya kesepidn/bila ierpise^i^l
derita lingkunganJApakiah ariinya
biia tetpisahdari masalah kehidupcau
pletPenydir). : ' v'
Bila Rendra membaca sajak, ia acungkan
tinjunya lurus ke udara..Bei:bei^-bel^,saj^
ia seruk$n," dan berbalias tepukt^ganpenpri-^
ton. Kita kenang lagi ketika Rencira rtiembaca
puisi pada Dies Nat'alis 50 tialilin Fakultas
Sastra, UGM,.pada April 1995 silam. Su^a
Rendra li^, namun kuloi-kiiku kegetir^riya
menancap dalam, rnenggelxurkan dan mengr
harukan. Ia bacakan A(yflny/an'5ai/aA untuk
Adinda, tentarig sedranggadis deskyalng idi-
perdayaoleh mandor menjadi buruh pabrik,
akhlirnya teijeblds ke.dumal^elacuraiil,itef-
•lunta4uhta(dipinggirjafaIl.'^■ > ■;
Pun perlawanan Rendra t^meljduU
belaka. Dalam lakdn-lakpnpangguhgnya
pun,;ia sentakkan kesa^ar^ perigMasa lewat
lakon-lakon sepertiAhrigdne, atau Lysistrata:
Ataui karyanya seridiri.XwnA P^Yjuqngan
Sukii Naga dqnPanembahqn'Resq^B.^^
jiiga piawai membumik^lakpri'-^dn sulit
seiriacamA/flcAiter k^aShak|e«pe^0^^^
Rendra bergei^. Ia kawink^ teori akting
Barat deiigan nietode kanuragan dari khaza-
nah kejawen.Ia ihginV«eni aktihgriya
ngerahkiart unsur dalam^ecara tptal..Prib^^
sang aktor lebur ke dalaih tiibuhv-hilangrfe
lularig, otot, hiiigiga kulit arinya. Maka, me-;
Bahkan, menurut Putu Wijaya, Rendra
sudah membuat teater Indonesia modern
menjadi urusan para pejabat, petugas, dan
peuiiinpin. Politik, ekonomi, pendidikan,
moral, d^ sebagainya bei'kai^ erat dengan
tenter; Dan Rendra sudah membayar harga
y^g mahal. Ia digerayangi petugas. Dicekd.
Oipptong keseiiipatan ke lua.r negeri; Dan
barangkaliju^anienjadi.miskin, seinentara
teman-temanhyk yang lain kaya.
Rendfa sudah membuat para pejabat me-
gedung teater. Menyiniak apa yang teijadi
ketika lampb'dipadamkan dalam gedung
peirtuiyuk^; Rendra berhasil mengajak orang
pei-qaya baliwa teater bisa dijadikan tenipat
untuk mencari kebenaran dan keadilan. Se-
tidaknya, kalau bukan satu-satunya tempat,
salahsatutempat, ketika mejahijau atau si-
damg De>ykitPerwakilan beliim benar^benar
bisa mene^uk^nya. ; ^ . • ., , .
: Bakdi S.umanto,4A?®h^^^^
cuma menyebut^Reiii^aiebagai pembeb^
dan peihbara. B^giny^ Rendra jugamdmpu
membahgkitkan dayaJ[li(lup manusia^fena
syair-sy airnya; oraiig4pfbangIdtkan7;d4^
berani irie^nggugat ken^j^ali auatii.haly^g
ditaklidkanti iwiiuiv u.^ . • -/Terakhki Rendrajmen^^k^.Iako
inyeret senl peran|unggakotat^jtointo[in«^^
totalitas penghayatan A ^
•senian Jakarta. Kala ita^ dm^ usia delap^
wihdu, Rendra §eakan-akan-mengajarkah
bagaimana mestiny a akting diol^ di atas





ding kekeirasan militer di









nggak boleh basi. Beda
dingah kesenian, tidak
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akan pemah ada basinya.
Picasso melukis dalam
warna biru selama ber-
tahun-tahun, tapi nggak
pernah ditanya, a'pakah
kehabisan cat atau daya
cipta. Mereka tek berta-
nya seperti itii karena
mereka sudah dalam tra-
disi kritik seni. Jadi, sud^nger/i. Seperti
beribu-nbu kali, tapi takpemah'^^a. Julie
dari;
(LihatiRisndra DituntutBqm),-^'^^ ;
: Tapi,-Anda tidak periiali hienitil^siagi?
V Puisi saya yaJrig belum te^ bit itpb^^
Saya belum mau melepas" Sa)j^a misiH'inau
menekuninya/A/gga^buru-J^dfifsay^^^^
.  ' Jika Anda dilahirkah kembalij masih
tetap ingin me^jadi n
.Saya ingin menjadi penyair yang lebih
baik.:.-'6vi- -:.^
Anda jika.diininta sepatah kata saja?
i -penyair! ^ '
\  (fonAl^Ed^Supnytanto
Gamma, 21 Oktober 1999
197
Kurikulum Pengajaran
JAKARTA (Media): Mata pelajaran sastra di ling- sekolah dan kanwii yang memandang keberhasilan
kungan Depdikbiid yang tidak memberi peluang v pendidikan dari angka-angka.nilai ebtanas mumi
guru melakukan apfesiasi sastra, digugat peseitat (NEM),'» kata Indrajaya; gurii SLTP di Padang.
Simposium Sastra Masuk Sekolah" di J^arta Selama ini, menurutlhdr^aya guru dianggap se-
kemarin. Urituk itu kurikulum seperti ini perlu bagai 'tukang' akibat sisteih pendidikan yang sen-
segera disempumakan. . " tralistis. Guru hanya dijadikan objek dari proyek-
Rangkaian acara Bulan Bahasa dan Sastra XX prpyek pehdidikw yang dibuat di Senayan (Dep-
yang berlangsung di Pusat Pembinaan dan Pe- dikbudberlbkasi diiSehayMVJak^^jed) "Mere-
ngembangan Bahasa <P3B) di Rawamangun, Ja- ka yarig biiat ukuran keberhMilii gum tapi tidak
karta Timur, dapat dikatakah hari-hari milik gum memahami kondisi gurii dan murid akibat bebah ku-
setelahseharianbeikuta,tdenganpers«dMkiiriku-^. rikulum,".tegasnnyai ketus. . ^ ,lum yang menjemukan. Pada hari teiakhir siih-. PandarigM seuadkjugadisaiTipaikan'Mainiiiftgh
posium tersebut, panelis yang 'bersuara birokra-: Dosen Univereitas Negeri^ (UNJ).ini mene-
tis' rnenerinia luapan emosi para guru yang ha^ ,gaskah^peiigaj^^n'sas^^^ per-
sebagai peserta. . . ^ ' kemb^gan^jiwa^siw
• - "Mengajarkap sastra pada an^ didik itu gamj ; d^ pusatl *'Beri peliiang pada guru iintuk berkrea-
pang, anggap saja sebagai sebuah hiburan," kata sidalaihamengaj^kankesus^traanp^si^^^^^^
;NafronHasjim,stafP3BPusaLUngkapahitukira- kia,".tahd^Maimud^.'l' ' nn
nya menggugah emosi para gum yang sehairi-hari" • SementaraWamid Jabbi; S^tiiwiikdnir^lifee-
meiiasa kesulitan membangkitkan ininat siswater- 'ngatakM ^  De^kbiid li^s
hadap kesusastraan. •- ' mengub^ptuadigmapehgajarah'saslradisekoiah-
Setelah para gum men^pat kwempatM me- sekol^, tebtimiaipadayhgkat pen<hd^
lianggapi pemaka]ah, tak pelak, kntikan bem^a ^ menengiah. JEni sesiiai dehgan rehc^a dcsentralisasi
'sims te^ju pada Nafron. Kenap^ Nafron menda- sistim peh&dikM dal^ nw^
'patkntikanpedas?Purbaningsih, dosen IKH*Yog- an ■yaman . ^ 1. • v ^yakai^ mengiaikui tidak-bisa menerima pendapat; / "P^digma^aiig ^ en^^^
Nafron. "Pendapat itu mencerminkan Saud^ siswaSbcara'tekstual'haras diubah,'Vtegas^
Nafipn'tidak paham terhadap nasib ^m ketika ^ 'Siwab^sdiaj^berpikir^s
berhadapan dengan beban kurikulum yang iheinTiV ninggaMTniiliEd-iaai lol^ 'Mak^^^
berattogum dan siswa," ujamya. '
' ' Nafron van? telah satu tahun ni<>nifiooa1lran c^lrnldli-'/lac'or
meremenkan tugas berat seorang gum; ^'pal^' ?teksluaI."Krferia^ehgah'c^ ituiah^'-mehWmt'Hprakteknya, gum sejain menghadapi tuntutan kiu-' 'niid-hisa'^diha!rapkan' lahiriiya gehera^i muda yang
'rikulum juga; berhadapan dengan 'polisi' kepala J sTap beireMhg swara glo^ - ^ ' '





Cerpehis Kuntovyijoyo (56) meham-
bah lagi kolel^i penghi^jgaan yang
pemah diterimanya. Awal bul^ Ok-
tober 1999 ini Kuntowijoyo mendapat ahu-
grah P&ngjnargasn 83^1^9 dari Pusat
Bahasa di Rawamangun, Jakarta. P^nghar-
gaan yang berupa sedifikat ini diberikan da-
lam r^glQ bulan bahasa. .
Penghaigaan ini merupakan pelengkap
bagi sejumlah penghaigaan yangtelah diper-
oleh sebelumnya. Kuntowijoyo enggan'ber-
komentar atas penghargaan yang diperoleh-
riya. 'Tidakada komentar," licap Kurj^joyo
sepeiti dit'aik^ ^ l9Tya,Pun3r^Am^^a,
kepada RepQblika di Yogyakarta, Selasa
(19/10). V: :: p '
Sebeliarrr^, ia menertma Spud) EastAsia
Write Awaiddan pernerintah Thailand. Peng
haigaan tersebut diseiahkan oleh Putra Mah-
kota Ker^aan Thailand, Pangeran Maha Vaji-
ralongkbmdi Royal Ballroom Orient Hotel,
Bangkok, Thailand.
Selain Kuntovwjoyo, penghargaan ini juga
tiiberikaa kepada sembilan penulis sastra
lainnya dari Brunei Oarussalam, Kamboja, .
Laos, Malafysia, Myanma', Hliptna, Singapura,
Thailand d^ Vietnam. Penghargaan ini di
berikan pemerihtah Thailand kepada penulis
sastra dari niegaraneg^ AsiaTenggara , se-
-jaktahuni979.'
Dijelaskan Kuntowijoyo bahFa menulis
kaiya sastra tidak menggunakari formula
apa'pun. Tetapi ia ^ uigat rrier^dalkan pada
aituisi. Arrihya cerita'iekaan begitu s^a teluar'
secara langsung, alamlah dan sederHania.y
. Oerjta, i^'utKuntowjoyo, %lalurriUlaid&
ngan ^agasan ^thg sangat sederh^ai Ga-
gasah derita Islah mertgendap beberapa la^
ma, nienjadi saWdengari pikiran sa^, ke-
mudian men^oda untuk dituliskan.
Gagasangagasah cerita tirhl^! terigge-
lan dalam benalqya c^am lama
Sehingga banyak berita yang sudah terpj-
kiikan dikpiiluh.t^un yang laid a^ii lebih




yang meninggal dunia pada hari Selasa Kli-
won. Tulisan ini be^l idari gagasan cerita
pada pertengahan peitama dasawarsa tsduin
1960^.
Setelah dipikir-pikir, ia ragiHagu untuk me-
nuliskannya. Sebab janganjangan gagasan
tersebut tidak lagi realist's. Bam pertengah
an tahun 1990an,<lituliskannya ketka para
tukangyang bekerja padanya mkita cut untuk
menjagakuburorang yang meninggal pada
hari Selasa Kliwon. Peristwa tersebut meng-
gugah benaknya bahwa gagasan tentangji-
mat itu maslh hidup di pedesaan pada tahun
90an.-) t n . ; n -
Menyim^ gagasancerita memang ^pat
menjadi beban. A^lagi kclau cerit^rita
itu mehumpukdan ada kemungkinari lupa.
Namuh Kimtowi|(v> mempur^i cara ter^
dirl ya'itu rriembuat sinopsis cerita dalam bu-
kuyangdisebut/'Catatm Kecil" s^'aktaiim
1962. Sehlngga gagasan itu tdak menjadi
beban ingatannya. . •
Selain itu, "Catatan Kecirt membuatnya
optmis bahwa Kuntowijoyd masihmampu
menulis nieskipun'cakup lama;"pensiun."
Terbukt la tiftampu mehulis kemball setelah
lebihdari dua puliihtahuh (1973^1993) tdak
meriulis. Balii^ padaifiasa "pensiun" tdak
ada satu ceri^n dun yarig










galan jaman .deri sepeitn)^ tdak terparti:







la mOTiangcenderwig mengendapkan ga
gasan cerita uTtuk-'b^ieiapa lama," sampa
yakin bahwa cerita itu ada haiganya untuk
diketahui-orang lain. Maka menoleh ke be-
lakangteihadap pekeijaannya,temyatajuga
menggunakan fomnula tetapi tdak wantah
be^saja. : • : _|a ca^iurgmenu^ ga^an sampai
matarigbetuT.-"Matarig" berartl bahwa se-
mua unsur cerita menjadi lengkap namun
'tetapteiasa sporitan, w^'ardantanpa beban
Kelengkapana unsur-un^r cerita dapatdiru-
muskan sebagai tfiree /n one ya'itu stml^
rali^i pen^arnai, striikturaiisasi im^'tna-
si dan stiukturalisasi nilai.
Pert^a,l^iya sastra adalahstnikturali-
sasi pei^smari. F)engaiarnan pribadi, per^
^amah br^lain, pa^amai kotektf, perig-
alainaii h^il risetla seridiri belum pemah
menujis befdasarkan' hasll riset karena
selama ir\i rasa'nya;isudah cuimp sib^^^^ de-'
ngan peir^l^^ s^ Or^Tain dan ko-
•Penj^Iarn^.menJ^i^^^^
cerita itu ferserakan, terietek^
tdak peip^ utuhj danselalu ^ pbtongpo-
tong.'Hdak pemah terjadisatipe .
.yangn^ngti^'II^ s^ceiite'. Pengalaman
yangutuh^yangdi^b^
lalu dil^'^iiVttur harya mun^n dalam ti>
iisan ilmi^,,sei»rt sei'arah, sosioiogi, pplitk
danpsitologi. ' - -
Kedua, kaiya.ea^jdalah strukti^il^
tmajinasi.Pergarang dapat diiterati^ se-
pert^tukarig batu^ la dihadapkan ada batu
bata, i»sir, sernen, kayukayu, genti^tanah.
yang;haitiS;dibua]L menjadi sebuahmmah.l
Oengan 'sendirinya, dia hanismempunyai
im^inasl tCTtang bentukium^n!^ -r . ;.v;
Oentkian pula dengen seprang pengaiar^
haius rnempiinyai irri^lnasl mengenai striik-
turoerite yang akari dibiQtnya: Dalan Oeipen
"Dilai^'Mendntai BurigabungafUHurita^-





gubah, merangkai, merekat, dan menyulap
pengalaman rtu menjadj sebuah satuan yang
mempunyai makna. •
Ketiga, kaiya sastra adalah stiu'kturalisasi
nilaii'Nilai dapat berasal dari agama, filsafat,
ilmu, katatoita kebgaksanaan seha^
ban, peiibahasa, ateu dari mana s^a. Secaia
kebetulan di universitas, la sedang belajar
tentangMax.Weber. Weber diantetat^ mem-
bedakan asketlslsme surgawl dan asketi-
slsme duni^'. Tokoh orarrgtua adalah dart
tipe asketlsisme surgawl (mengutamakan
ketenangan jiwa <;lan kebah^'aan batin) dan
tokoh ayah dari tipe asketisisme duniawl
(kerja, keija). /yiak iaki-laki itu teijepit di
tengalvterigah. j \
Jadijtalam cerita itu diambll dari sosiolo-
H klasijt Jangan sanpai niiai rtu membebani
kaiya sastra,membuatpengarang lupa. i&kan
pentirgnya strukturalisasi. Seb^ikriya, jadikan
ntlakiila teisebut sebagai nilar tanbah pada
sebuah kaiya sastra. n hep
Kompas, 21 Oktober 1999
^(fikg^dansafgrt
n  n ~'' Miliif isiSii
l^iMelfga^aU^
vi^st^jnterig^Ttdn^ga^
"jPara ^ ii komiih^^i's^hdm
. baigaiihana meriipeirl^k^
Ip^rbanyakj^
[ te™Agkap dalam rangicaiari Simpb-
s'MraiBul^n Bahjwa Sastra XX' yang ;lperT
k^a .s^to?;Tentu k^a^tray^ ^
• -ka^di televjsi haa^ dengan
j-ter teye sebagai mi^ia a^^^ ^ 'v«.





hasidn^ ri ^lv^IumTnembeiikw^rha^ se-.
cara prppoiliona] untuk inen^yanglcan kaitya-
karya sasto tadi/."Kalau mereka^eiiibe^
perhatian yarig cukup^ saya kira itii bisd men- '
dorong perkembahgan sastra di -neg^ kite?!.;
Sadar a.teujddak, menumt;S^i)ardi^ iiidusfi
trialisasi jnehghancurkaV ka^a^ikarya sastr^;
yang diekspresikaii^an dilestarikan daliam tra^;
dlsi lisah/Industrialisaisitelatilrfe'mbawa^^^
tesi susiastia pada perhitungan untung danru^.
* • fm ' T ':9 -t ' . •
prihatinkan sebab buku-bukii sastra Ipkal jacang
diminaU piemtteca. i. V;
\yang ditampilkan dalam.wiijiid tontonan, hibbr-
an;idan pendidikan/' tahdasn^. - !- •
V Namun deinikian dosen Fakul^ Sastra
iani mengakui, penayangan ka^as^da lo)^ me-
dalufmedia tdlevisi biayanya^a'ngatnlahal, se-
fhingga tidak mengheiankan kdangsungannya
'terancam: Makanya, dia iddak segtm^segan d
ddak diharamkan jika^pehayaiigw karya sastra
dalam meda visual dikaitkari ddngan^prom^^^
produk-prbduk konsurasi masyarakat;-! ^  uff
' Sementara itu, Taufiiq Isrr.a:l-n:cr.yor^^ke-
raungkmbn pierubahan watak st^ali^ika karya
sastra jarang ditampilkaii (ti tev;^.0ia merujuk
pada-tuUsbn DaVidS.3ajyy:>T^
f disi jlisto' diahggap sudah menjadi hai langk^
i^erapa trari|yak seka^g nenek-^atebdbu. mdi-
: ddngengkah, sebuaji lakon Ipl^
tpada'aanijlcucu ateu sang ah^sbbelu^ra^bdim!^^^ i|^^g^menaippilkan,k)^a sastra^^atau lebih se-|tMyaS^aK^papi;i^asa^^Mg|^^
idibajvd^ p^^tratdsi
;telOTplbgi;informasi,''m^tinya^i5eng^





Orahg tidak usabi membedakan-karya'^sa^b^a
A5'220jute!







nya, sahgat sedikit dibaca bangsa:"l(iST/iB-^^
Media Indonesia 22 Oktober 1999
J Novelet Interaktif Pertama di
^/AKARTA--Suatulangkahteroboi- rasakepriliatinanitumencuatdalamacara
aiiteijadi(fibidangsastraIndonesia.Un- peluncuran buku "Keinbara Kasih" di
Gtuk pertama kalinya di dunia, sebuah kar-
ya seni berupa novelet interaktif diluncur-
kan untuk masyarakat luas.
Novelet interaktif yang dirilis baru-
bam ini di Jakarta itu adalah sebuah nove
let beijudul ''Kembara Kasih". Acara
peluncuran buku novelet tersebut digelar
di Gelanggang Remaja Bulungan, bebe-
rapa waktu lalu.
Peluncuran buku novelet interaktif
elanggang Remaja Bulungan.
Kembara Kasih merupakan sebuah
novelet yang pemah dimuat secara ber-
sambung dalam Majalah Annida (Sen
Kisah Islami). Pada acara peluncuran bu-
kujugadigelardiskusibertajuk, "Remaja
antara Cinta dan Realita" di Gelanggang
Bulungan.
Acara berlangsung semarak, karena
diselingi hiburan kelompok Nasyid
merupakan langkah penyejuk, bila dilihat Snada dan pajitomim dan Teater Kanvas.
dari kondisi sekarang yang tengah diwar- Seribu remaja Ibukota tumplek, sambil
nai kemelut politik nasional yang sema-
kinmeruncing. Apalagi bila dilihat mun-
culnya sejumlah masalah remaja yang
seakm terabaikan. Aksi tawuran, penye-
baran narkoba (narkotik dan obat terla-
rang), berkejaran dengan seks beb^ me-
rupSan memunculkan rasa prihatin. Dan
menyeruput es krim Walls dan ayam go-
reng McDonalds yangmenjadi sponsor.
Majalali Annida, bekeijasama dengan
Klub Sejuta, didukung pula oleh Radio
Prambors dan MSTri.
Kembara Kasih bisa dibilang karya
unik dan istimewa, dituUs secara kero-
Dunia Dirilis
yokan oleh enam penulis muda beibakaC
HelvyTianaRosa, Dian YasminaFajri,
Dewi Fitri Lestari, Ifa Avianty, Inayati,
dan Ahmad Mabruri. Uniknya, para pem-
baca tumt menentukM alur cerita dengan
mengajukan usulan kepada penulisnya.
Agak mirip dengan novel'' Asmaialoka''
yang pemah ditulis Danarto secara
bersambung selama 60 hari suntuk di
\\dn<mRepiiblika.
Ceritanya, seputar kehidupan keluar-
ga Bram Priambodo yang terbunuh seca
ra misterius. Istiinya, Ratih, dituduh seba-
gai pelakunya, dengan alasan balas den-
dam akibatdi^anati Bram. Anak-anak
mereka yang kehilangan kasih sayang
—Andika, Mira, dan Dela—dibuat ke-
limpungan. Setelah melalui, drama pen-
culikan yang menegangkan, akhimya
i^dika teihasU membongkar komplotan
pembunuh ayahnya. n ant
Republika, 22 Oktober 1999
'Meluncurkan VCD Sajak-sdjak Cinta
Rendra: Pehyair Harus Memiliki
plat Kapiijanggan
DALAM disiplin kreativitas, seorangse-'
niman khususnya penyair harus memiliki
olah kdpujanggan. Yakni, harus rewes
(tanggap, memperhatikan, peduli) terhadap
berbagai gef^ kehidupan yang berdenyut
di seputar dinnya. Entah itu berkaitan de
ngan masalah sosial, feligius, maupun poli
tik. Selain itu hams pula memiliki rasa in
terns terhadap kaiisma alam, manusia, tum-
buhari, dan berbagai kaiisma Jainnya yang
bisa dilihat, diraba dan dirasa oleh mata, ta-
ngan, maupun batin. Disamping itu, ht^
pula mampu merangkul (terlibat) dengan
objek yang liendak ditulisnya secara sig-
nifikan. • '-1'; " ^  . '.'i,.;
"Jadi, sdbuah puisi tidak bisa ditulis be-
gitu saja. Dalam menulis sebuah puisi, saya
harus betul-betui mcmahami pengalaman
yang akan saya ttilis itu dengan baik. Mu-
la-mula pengalaman itu lerhayati dengan
kesadaran plkiran, kemudian turun ke
dalam kesadaran kalbu. Setelah itu, batin
saya hamil oleh greget, yakni berterhunya,
kesadaran kalbu dengan daya hidup. Di situ,
teijadi proses dialog secara tems-meneriis.
,yang sangat menentukan; apakah pengala
man yang saya hayati itu, bisa ditulis jadi
puisi atau tidak," Ujar penyair Wahyu, Su4
laeman Rendra, yang Jebih akrab dipang-
gil Mas Willy d^am percakapannya dengan
202
"PR" di beberapa tempat di Bandung, pada
Sabtu-Minggu (16-17/10) lalu.
Pada Sabtu malam, Rendra sec^a spon-
^ berkplabomi dengan Tan De Seng di
Toko You, Jl. Hasanudin, Bandung. Ren
dra dalain k^Pnajpatan teia^id membaca
puisinya d^ puisi Chairil i^war, sedmig
Tid De'Seng sekeJv^a mengiijnginyd de-
dgan petikahkecajpi suUngl^ Sedmgl^ pa-*
da I^ng^ malana,']^endra,;T^^
dw;^gus EL Sardjonoldemb puisUjpubinya.idi A^a Unp^.
Bwdung, d^ain sebiiiw aicara yang dise-
ienggardcan oleh Sehat Mahaslswa Pen^





SMU se Jawa Barat d<>lam z6^p\kiat]
Mehulis, Membaca d<fn^pt£Su^vSastra
'bagi Guru ^ahasa.dan Sastraliidpnesia,
yang diselenggarakan pleh.PPPG B^asa
bekeijasama^ng^ majalah sai^.dan bu-
daya/iromo/i.'Ke^atan yangl^lahgsuhg
dari 11-18 Oktober itu, diikuti pleh 70 Gu
ru Bahasa daii S^tra Ihdpnesia tingkat
Sekplah Menehgah^Umutn (SMU) se Ja>ya
Barat, dengan instruktur Prof. Pr.. Yus
Rusyana, Toto Sudarto Bachtia^ Sa^ KM,
TaunqTsmail/A^s R. Sardjbridi.CjBcejp
Siyamsul Hail dan IsniailMai^min.» : .
: Vl^bUi lanjiit, penyair yang p^^
vembPr 19^9 mendatang sdcan genap l^-
sia 64.tahun i^'mengatakah, s^u^.^aiya
^eni yang ba^s atau.befnilai
1] j^ika di d^iamkaiya seni tc^but men-
gandung kekuaitan batin, Isi pikifan jdan
perasaan. ^'Pendeknya buk^ basil rp^ya^
yang dnuk-ada: Ma^rang sen^^^
ber^ya,, terjebak pleh rekayasa, ^Cdan;
Jmragabaikah kekin^' ba^ isi pikifan
peras^ niscayak^ayaing dftildnnyai ibi
tidskmemben^'niiai apapuhyangbe^-
ha1)aj^apresiatoniyal K^a im^
pah belalpi," jelas penulis lakonMu/odpft
dan Burung Kondar, Panembahan Reso,
danSuhi Nqga sambil menambabkan bab-
wa diiinya mulai bersentuban dengan dunia
puisi, dalamb^ ini menulis teinbangspjak
umur 5.-6 tahw. Pada saat itu, ^ nni^ su-
dab mulai.mehulis larik-lar& tembang,
sekalipun isi dari apa yang dituUsnya itu
beAipa sufat,^entab untuk pamanhya, ibu-
hy^itau ayalinya sendiri. Pexbaiengan de-
ihgab itiii^ehdra belajaf pula olab kapu-
j^ggahdan pamaimya.'^^ •
V
,7 LEPAS^d^ di atas,
dalam upaya^^ piiisi, baik
saspra m^uptin untuk biburan bag! orang





^tarwya, dibac^can oleh kenZuralda,
istdnya,d^OesShandy. • *. •
.  !"TVjuansayania7i-YCp-)^
:aaya, tiada 1^ in^ meinbuat teiol)oison
dalam upaya mehgkomuniira puisi
;Saya b^ s^^a mna/ maupun.aud/p vi-
;^ua/. Secafa'audio visual (Hang bisaihen-
puisi saya. Sedangkw sectua visual, orang
^ bi^ melibat b^aimana eksmesi ^ya keti-
^ka membac^ puisi tersebut IK damping itu
.ada juga bejbei^^ usaba visdalisasi dari
(imaji^unaji saya kedalani benbik gdinbar.
Berb;^il. djM: ddakny a, apa yang' say a
n -. • '? "! o{uj^<u (ct^auuui^ pa*
clai)Kpphpublik atw paraapresiator. Saya
.berharap^ajyang saya lakukan ini bisa
membuka lahan publikasi yang baru ba^
puBi; aetel^l dail^ bentuk bti^ 'dan pub-
lil^idi majal^ atau koran^"jelas'Rendra,
s^bil'haenambahkan,bahwa4tepeka
di^ya piiisi spsid V antara!




dapat beasiswa dari Ahtericdn Academy of
Dramatical Art (AADA) untuk belajar dra
ma dan tan. Pengaruh yang demikian itu,
antara lain terllhat dalani seburdi kumpulan
piiisinya yang sebagian bes'ar ditulis di
Ameriloi, yaljiM: Blues imtulcBonrue.
Ke-14 puisi yang dinlisnya dalani VO)
t^isebut, adalah Pntplpt (^w*a,Setjeldh Ran-
butmu Tergerfii, Wanitaku! Wanitaku!,
IfywyianFatima untuk Suto, NyanyidnSu-
to lirOukFatimd, SajakJoki Tobing untiik
Widuri;iSajak Seorang Tud untuk Istrinyd,
Kelelawar, ykijc^DumaymgP.ertanmku-
panggHiNamamu,'Hai, MaI, Sajak^Cinta
Ditulis pada Usid57, d^ HutahBogor.f:
Suara yang'diltmtunkan
usia 64 tahun itu, adaia^ suar^ seorang
kakek dengan lima cucul Siiara temebut
'.masih piima dan kaiismal^;B^
bkhdingtcanhya dengan'^ia^img^^l^
p^ kai^t sajak-^jak i^ta y^gteibit pa^':
da t^un 1980-anj maka'^£m<te
•perbedaan, baik dalam cara penghayatan
n^i^'^ ani volume suaia. l^ngan mem-
ibanding]^ kedua rek^an tersebutd|ari
.se^oiulio visual, tnakajelas Rendia sanigat
menguasai t^knik pembacaah ^
ba^ dan kdmunikatif. r, < ^ V ' ■- ;.
,; Menjawab peitahyaan, Rendra menga-
takan, dalam mbmbaca putsi, dirinya tii^
asal taca. Si pembaca h^s mampu meng-
hadirkan atau mengkomuhikasikah isi pi-t,
;kirw, isi ^ teiasaan ^  kekuaitan ^ atin yang'
adapada pui» yang dibacanya itu. Jadi
peiimra membara puui itu^ biikan hanya
^ikam i^n^aisaan Vokal yang bpl^ dw
beninjg saja, Tetapi juga ha^s meii^ai
peiig^yat^," jelasnya 1' .«^ ^ - v;:
, B^kMtan dengan keprihatmannya ter-
bai^p masalah sosial-^litik yang mem- /
,anas £d^-akhir ini, Rendra dalam
teisebut antara lain mengungl^nya dengap
latik-iailk p^^ yang berbim^: Md, nyam-
peripmdtqhari ^ ri satu sisi/Memaruiang
wajahniU ^ ri li^egeimp juhtsan// Ahi i
menyal^l^ zaitian beijalah kcddng kqbur-
■tan/AkUmelihat waktu melajuiitelanda:
mdsyaridxitku/Aku merindUkaiwdjahmu/::
dan aku melihat wajah-wajdh berdarah
para mahasiswa// Kampus telahdiserbu
mobil be^ldpis baja/Kata-kaia telah di-
' Iqvfan dengan senjatd/Aku mudki^ngan
gayakeamanan semdcam ini/Kenqpa^a-,
; mananjustm menciptakan ketdkutan dan
ketegangan/Sumberkcamananseliarus-
nyd huhum dan akalsehat/Keamananyang
. berdasarkan senjata dan kehiosaan adalah
penindasan//...(PdmpletCinta).
F^iisi yang ditulis pada 28 April 1978 di
Pejambpn; Jakarta itu, terasa aktual:
Esehsinya adalah, bahiva kondisi sosial-
politik di Indonesia teniyata tidakberubah.
Refonhasi yang selama ini didengung-de-
. hguiigkan oleh banyak Bhak itu, temyata
tid^ -.iiienempatkrm i^ulat hu^in dan
daulat ral^at pada kursi.yang seharosnya.
Akibatnya;berbagai tind^represif kerap
kita temiik^ di berbagai tempat dalam
i be^agai koiiteks yang melatarinya. Tehm
JvsajaipuiS^^iMg^difa^^
berdaa^pada kebenciw,^-'t(etapi lebib
berdasai* pada r^a kemahusiaan, cinta dan
kasih sayang yang makna'dan pengeitian-
nya tidak tuhggal, tapi plural. . .
"Ket^tim sayasaatini adala^ takut jir
ka baiigsa dan negm yang kita cintai ihi
^terseret; kedalam gdombahgkan keti-
dakmehentuan dalam berbagai bidang. Un-
; tuk im saya berharap para elit politik agar
sad^diri dari nafsu kekuasaan yang dike-
jarnya. Jangan njemaksakan dui kalau tidak
mampu; 'Hormatilah ddulcit rakydt
daulat ujarnya, sambil menam-
bahkah bahwa akhir^akUr mi dirinya se-
makihmerindukankehadirahcdcu-cucun-
yadi sampingnya. Oicu^cucunya itu; ada
yang di.Ingg^, Yogyadan^dn^.' ' =•
;  ."Dalam usia setua ihii saya benar-benar
meh^ami kesepianyang demikiah mei^
: dalain^ kesPpiaii itu biikan diakibatkan
- koleh buaM.te^idiakibatkMkarenasaya
ihgihselaludekat dengan cucu saya. Saya
tidak {^uVapal^ saya saiigatpgoistis'de-,
ngan h^-hal yang demikiaii itii atau tidak?,"
jelas pendiri Bengkel Teater.Rendra, yang
: pada aaat itu ditanggapi dengan ahggukan
kepala oleh penyair Taufiq Ismail. (Soni
FaridMaulaha/"PR'0*?* -
Pikiran Rakyat, 2^ Oktober 1999
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P beketjasafna dengaiffliari^ umum
RepubllkaMnp^m^
!: .;Jakarti^mierigg^^^^
bertajuk Ar^k^h Sai^ 2000,'i
dl PDS HB Jassin, 2 Oktot^f
sllam. Dikusi menampllkan
pembicara: Hasan Alwl, Maman
S Mahayiana, Sunu Wasono,
'  dan Abnjj Razak Zaidan. Berikut
• makalah Sunu Wasono,-setelah
^  • disunting kecil dl sanahsinl.
ungldn ada sebagian di
' sintara kitayang mem-
- punyai hasrat kuat un-
tuksesegera mungkin'mengum-
umkan bebdirinya sebuah arigkat-
an "'bahi">—-katakanlah Angkat-
an Reformasi, Ahgkatm '90, atau
Angkatan 2000. Bila a^ tentu
sah-sah -saja. Bdleh' saja orang
mengumuml^ ^ gkatan ini itu.
Namun,'p^6dannya adalah apa
dasamjcSelamaihi kita^Iahme^
ngeh^ bahyaknama angkatan se-
perti' (Angkatan 'Balai' Pustaka,
AngHatan>'20,'Ahjgkaian Piijangga
Bam; Angkatan *45;; Angkatan
GeIanggang,^AngkataiiTerb^,
Angkatan:' *66; Angkatafi 5'.70,
Angkatan *80, d^ mungldn masih
ada lagi n^a-nanaiaifl, Hadir-!
nya nma-na^ tdiisebut temyata i
lebih^bM;^ iheninibulkan^^^
salaKdanpa^'niemp^el^ masa-
- V MasM^ di Seldiar-kigkatan itu
sendiii ni^^'^hlenjadi peidebatan









• ' Kir^ya-in^aiahhya jelas' se-












Sementaia angkatan bericaitan de
ngan soal (kesamaan) kbnsepsi
sekeloinpok oiang/sa^waii, ter-
utama mehgenai p^ciptaan l^a
sastra. Dalam kuruii Waktu teiten-
tu bisa saja.nauhcul suktu ang
katan; tetapi tidak adaSuatu keha-
ruSan ■ ■ bahwa •' setelah suatu
'angkatan mdncnl -^an disusul
mupc^^Mgkatan laursebagai
j^ggaj^ atas angl^tantejrd^u-
lu. Karenaltu, setelah ada Ang
katan *66 tidak bergrti akan dan
atau hams ada angkatan ham lagi,





pat. Lebih-lebih kalauMta kaitkan
persdalanitu d^gan soal penama-










•  * "VW yVAlAW
sastm lindoto se
;angl^^ j^paknyati(Mc^^^
,<Sid^l2^k^um^nS^np sa^ yaijg bdik-k^a^car-
.ya yang selamirti dia^ggap se-
ib'agai kaiya *'senus'''maupun
yMg "tid^ serius", kaiya-kaiya
yang berada di tengah, depan,
maupun pinggir. Sudah saatnya
para kritisi merevisi pandangan-
paridangan y^gtit^ielevan lagid^gan tiihhitan zaman. Pemetaan
ibjugaha^ memperhitungkan
I^a-kaiyi yang bertebara^^nia diikpujiih tahun tefakhicini;
-nBiai^gkali perlu dipotimbang-
kto'^Jcemuiigldnan pengguhaan
kriteiia yang-tidak senantiasa me-
rigaitkan s^da dengan perkem-
bangaii politik; Misalnya melihat
karya sastra daiisegiStilistikd^
tehiatiknya^ja; Namuii, kriteria
yang terakiiir ini pun mengundang
masalah sebab ada kesan mbttii-
sahkap sastra daribidang lain, pa-
d^al justm berfungsi tidalmya
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dengad mazhab atau aliran. Jadi,
dai^Tcesusaitiaim Ingg^ im^-
hya^;kita kdnali^nod? rom^tik(1789-1832)^pis^npmg;^
periode zam^ Victoria: Ju^aa^
periode abad XX. n v ; • ?>} ; v
Kalaii kriteriayang mendasar-
kan semata-mata padapiri inttifi:
sik k^a tidak dapat mettiiniin^-.
kan m^alah, kriteria apa lagi*?
Murigkin kita dapat menempuh
cara lauL Mis^ya memba^'ke-
selurdhan sejarah sastra bidonesia




yang ada Sung^pun begitu, kri-
teria tersebut juga mengundang
permasalahan, yakni menyahgkut
dasar pikiran. Apa dasamya kita
menentukan 10 tahun? Apakau
setiap 10 tahun dijamin ada kecen-
demngan penibahan dalam pen-
ciptaankarya?
Kesusastraan Indonesia boleh
dik^akan masilimuda usia. Se-
bagian besar sastrawannya m^ih
hidup dan tetap/masih terkarya.
Fakta ini tentu sedikit banyak al^
mehjadi faktor yang "menyulit-
kan" parajuni peta. Bagaimana
mung^ mem^ukkan seseorang
dalam Sf^aiah.kal^ orang dengan
kaiyanyaitubelummraijad "seja
rah", masih dalam proses me-
nyejarah... . ,
Apakah dengan begitu tidak da-jfer swupi p:"". J pat^tuUs seja^? Tentu saja da-
ti&un di^akan ^nctnatan,dtJim ^a|^^lbi^^'|nung^
peri^fctritm di adal^ emacam |[)ak>,|al^ jiiae^
pendwlmpismriiri^ciri'y^^^ pran|J§^b^^^
nand^ sel^a 10 ta-. pidny^
hun.Mim^dnc^inilebihnetral




iknyak^au i^u^ai^ cam iain
agar fcaiya-l^a yang maldnhari
















•  • ' ' n p Ul Dep^
Republika, 2k- Oktober 1999
DIBANDINb BAHASA ^
'^^iB^^^^^emi^an'%arig ^'gjur Sas^'Kidone^
m&i^f^dalajrp seminibr bgdiaisa' : ^''^Leb
^^^.yOidonesiafbertetna^ *daii^ laran
-  'bahMa^ 'iridonesia-is^elfina im :': kata Mu](ja4
^ecarapl^MdanpMen'^ S]^, • lebih ? banyak jmedghaL^alkan:;. ^gat ^
TA'^-;,di^||id|tont^ B^ai ^Ba-; • ''kaidahr^iidah'tata bahasa ataUnjabaTni bacaan, ineiiulia lama-
Dewa Nyopi^' ; pekeijaan,l^eriteb'ei^^
Sen&iar :f lebih;\'tepat'."jdiaebut>::gebagfl'i v-.kfln M
. yamj^^^lej^arakiaii. Balai. pengPtiahaaii: bahi^a <j^pa MdpiiiisiCate^






dan - niendalam mengupas
fenomena ini," katanya.
••/Berangkat dari rasa penasa-
r^, kurang kualitas pengaja-
rto sastra, Taufiq Ism^ kemu-
fdian melakukan pengamatan
ipengajaran sastra di SMU 13
negara tahun 1997. Di Indo
nesia termasuk paling terting-
gal pengajaran sastra, hal itu
diindikasikan dengan jumlah
buku sastra wajib baca selama
di SMU (3-4 tahun)..
Pengamatan menunjukkan,
siswa SMU.Singapura (6 jiidul),
SMU Malaria (6 judul), SMU
Thailand Selatan (5 judul),
SMU, Brunm n Darussalam (7
jiidul), SMU Jepang (15 judul),
SMU Kanada (13 judul), SMU
Amerika Serikat (32 judul),
SMU Jerman (22 judul), SMU
Intemasional Swiss (16 judul),
SMU Rpsia'(12 jiidul), SMU
Pcrancik'(20-30 judul), SMU
Belanda^(30 judul), AMS Hindia
Belarida (25 judul), dan SMU
Indonesia (0 judul).
"Pengajaran sastra di Indo
nesia memang'^rhenyedibkan,
karena sastra sekadar dicangk-
ing alias dianaktiiikan, diband-
ingkan bahasa hidonesia," ujar-
nya. Dengan kondisi seperti ini,
kata Taufiq, bagaimana meng-
harapkan pehg^aran sastra
berjalan dengan baik, itu se-
•buah" keinginan yang sangat
berlebihan. (Jay/M-3)-z
Kedaulatan RaKyat, 25 Oktober 1999
Usuian Kurikulum Bam
Tebet, WartaKota ^ !Pepubahan kurikulum penciidikan,tak n
€ekadar kulit namun substansial '
diusulkan:'Ituiah.saiah.latu benabg,
merahyarfgbisadiambil dalarn Seminar n
Pendidikarl Indonesia Untuk Masa Depan
Indonesia Yang Lebih Baik, yang diadakan
di Balai Sudirman,- dr Sahardjo.dakarta;-??.
Seifeii,*SeniH
"Kurikulum.sekarang ini be-
ratsekali. Pengurangan 50 per-
sen s^amasih terasa berat," ka-
ta Antropolog LIPI Mohamad
Sobary. A. • n _ n j
Menurutnya, kurikuium
yang ada sekarang ini di-
rasakan sangat memberatkan
siswa, kareha bagi siswa sendiri
tidak ada ruang uncuk meng-
ekspresikan diri. Sampai begi-
tu beratnya kurikuium terse-
but, pengurangan 50 persen
mata pelajaran sekolah saja
masih terasa sangat berat.
Sekarang ini, kata Sobary,
bangsa Indonesia tidak mem-
butuhkan sekadar oiang pin-
tar. Karena, tainbahnya, orang
pintar dapat dibentuk dengan
menanibahkah gizi kepada
^^ak, Dalam I;ondisi sekaiang
ini, baginya ^ g terpenting
n adalah membentuk watak.
"I^rena watak tidak dapat
dibeli tmpi dibentuk," ujar-
nya. Sobary lebih lanjut me-
ngatakan kurilulum yang ada
sekar^g ini tidak membentuk
tvatak itu. ^ 'atak tidak dapat
dibentuk dal^ suatu kuriku
ium," katanya. ! p
Untuk mata pel^aran yang
tidak memiliki reievansi lang-
sung ' dengan kehidupah se-
hari hari, menurut Sobary se-
barusnya tid^Iag^ digunakan.
Seperti pendidikan mehgenai
Pancasija, temyata ^ .relevansi-
nya diragukan dalam kehidup-
an seliari-hari. Sedangkan pe-
l^'aran • mateniatika. seharus-
nya diku^gi, karena bagi So











Mata pelajaran bahasa dan
^tra, khususnya untuk sastra
berisi muatan mengenai mo
ral, watak dan budi pekerti.
"Sastra membuat manusia da
pat mengenai seni, d^-m^
ngenaJ manusia dengan isi
pemildrannya, aspii^i dan .se-
mua ambisi-ambisinya.-I!>dn ju-
ga dengan seluruh lingkup ke-
Mohamad Sobary
budayaan dalam pengertian
yang luas," kata Sobary. , n n
Hapuskah hafaian
Budayawan AA Navis ber-
pendapat mengganti kuriku
ium Miafelan - yang • menye-
babkan anak menjadi pasif, de
ngan program kesenian yang




•  ,v2. Pendidikan Agama ditingkatkan'l?"
:^-3. Sastra ; . ditingkaflcan-? i
i -4.Pondidikan C^ah raga ditingkatkan
•?: k Pendidikan Kesenian-ditingkatkan 5-
senian seperti musik, •, teater,
dan tari; serta .olah'ra^.d^ri
ftingsi • meningkatkan sikap
mental j^g diperlukan bagi
jhidup.v^am pet^ulan de
ngan manusia," kata AA Navis.
Dalam pendidikan kesen
ian olahraga tersebut ter-
dapat prinsip keharmonisan
perilakii,- toleransi terhadap
perbedaan sportif, dan ke-
sadai^ pada nerlunya kega
sama ianpa memandang sese-
orang atau golongan yang




rikuium yang ideal adalah 30
persen.dari muatan kurikuium
sekarang.-Namun menurutnya
perlu ada pembidangan yang
lebih'spesifik.
Sepprti untuk tingkat SMU
pada Deberapa tahun yang lalu
ada pembidangan, kelas Fisika
(Al), kelas BioIogi (A2), kelas
sosial (A3), dan kelas bahasa
(A4).,Sayangnya pada kuiiku-
Itim sekarang ini pembidang
an tersebut telah dihapus.;
• Namun dalam • meningkat
kan pendidikan-, Frans Mag-
nis Suseno berpendapat tidak
hanya penyederhanaan kuri-
kuliiip, tetapi perlu ditum-
buhkan pula , -kemampuan
sosial seperti - • kematangan
eiripsional,. kemampuan frus-
tasi, kepekaan sosial dan em-
pati> serta tahan konflik, yang
menjadi > bahan' dalam -pen
didikan.. •; J '
I Fenomena tawuran' iantar
pel^ar bahkan sampai .;pada
ahtarmahasiswa menuiyuldtan
bahwa, mereka tidak dapat
meiniliki kemampuan .sosial
tersebuL (jac)





wan muda Indonesia diundang
menghadiripertemuans^traTMe- -
layu di Thailand, Novemba" men-
datang. Pertemuan tersebut, yang
bertajuk Dialog Utara VET, bakal
diselenggarakan di Selatan Thai
land, 2l-2<' November 1999. Pe-
nyelenggaranya adalah Jurusan
Bahasa Melayu, University of
Prince Songkhla, Pattani, Thailand.
Peserta dari luar Thailand diun
dang lewat Gabungan Persatiian
Penulis Nasional Malaysia (GA-
PENA). Melalui suratnya, Ketua.
Satu GAPENA Tan Sri Isiriaii
Hussein, mengundang sembilan
sastrawan mu^Eidonesia Untuk
menjadi peserta dialog tersebut.
Mereka adalah Fatin Hamamah-
Rijal Syam (penyair), Hudan lEda-
yat (penyair, cerpenis), Wpwpk
Hesti Prabowb (penyair), Sutian
Iwan Sukri Munrf i^nyair), Ah-
madun Yosi Herfanda (penyair,
ledaktur %nior harian
dan Viddy AD Daery penyair,
novelis, sutiadara). ..
Selain itu,juga diundang
Basri Alc^(penulis, sutradara si-
netron), Isbedy Setiawan ^  1^-
nyair, ledakturbudayaharian .
pung Post\dan Kel^a (pcy;;
nulis, ledakturb^yahariari
blika). "Dialog ak^terl^i^ung
di tiga kota, yatau Narathiwat, Ya-
la, ^  Pattani,'' Tan Sri Ismail
Hussein.
Dianienambahl^jkertaskeija;
dalam dialog tersebut ak^ rrb^i-
caiakiEm n^alah bahas^ s^
sip budaya^ d^j^^wisata. Dialog'
akah diilmti bleh peserta dari Thai- .
land, Malaysia; ]^onesia, Bruiiai
Darussalam, Smgapura, maupuii:
Filipiha. ,
Tan Sri Ismail Hussein juga mer
nyebutkan dialog berkait dengaii
kegasama segitiga pertumbuhan
bidonesia, Malaysia dan Thailand
{Indonesia, Malaysia, Thailanh
Growth Triangle atau IMTGT).
"Dialog ini bakal menyorot ^ m-
binaan jembatan Thailand dengan
Dunia Melayu di Selatan," tutur-
nya. .
Dialog juga bertujuan untuk
membpiikan kesempatan kepada
peserta untuk menghayati kehidup-
an serta budaya masyarakat Mela-
yu-Muslim di Selatan Thailand
Sq)erti diketahui, Thailand Selatar
mempakan tempatbermukimka-|
langaii Melayu-Musliim. Wilayah
ini dahulunya mempakan daerati




njguai^ya^*'^' :• \ i
SelamaTSa tahun (1603.1785)
mereka melancarkan lima kali sef
rangan besar-besaran ke Patani;
Namun bCTkali-kali piUaThailaiidl
hams rriehelah pil pahiCkai^ ser
rangiain ^ ukamy a %lalu bertm9
dihalau oleh umat Islam Pattani
:dan para pedagang yang ^  di kef-
laj^ tei^but -. - . r . , . I
" Barul^'pada.tahun 1785, del
n^ caia yrmg hdk, Thailand berj-
hasil membiiat Patani menyerah]
'Kesempatan latigka ini ingih
mungkin untuk ^ ng bertuk^ i^-
formasi inengenai jk^dupari mus-
Uni Indonq-
'siia,'' mti^ Fatin Hamii^ah Rij^
Syam, y^g oleh GAPENA ditiiq-
juksebagai koorxliriatorrorhj^ng-
an sastrawan Iridonesia. -




Kebanyakan guni (bahasa Indonesia) sejak satu
dasawarsa teraMiir gagal melaksanakan pengajaran
sastra yang mencerdaskan di sekolah. Di samping-
rendahnya masukan Lembaga Pendidik^ Tenaga
Kependidikan (LPTK), dalam pengajaran mereka
pun jarang mmghaciirkan karya sastra itu sendiri,
Pengajaran sastra sdama ini keliru karena mengan-
dalkan memori dan tidakmemberikan perhatian pa-
da pengembangan kreativitas serta tidak m^batkan
anak didik dalam problematika.
DemiMan benang merah yang
inengemuka dalam seminar ber-
taijxik "Pengajaran Sastra xmtuk
Manusia Seutulmya Guna
Menghadapi Milenium Baru"
yang digelar Yayasan Citra Bu-
daya Indonesia, Rabu (27/10),
di Padai^. Ibmpil sebagai pem-
bic^ Drs Atmazaki MPd (Ke-
tua'^Pusat Kajian Humaniora
Univemitas Nageri Padang dan
Redaktur Pdaksana Jimial Hu-
manus), Prof Dr Mursal Esten
(ketua HISKl Pusat dan Guru
Besar Bahasa dan Sastra TJNP),
dan Drs Ivan Adilla MHum (Staf
Pengajs^ Fal^tas Saatra Uni-
versitas^^dalas Padang). Dari
sekitar 75 peserta, tampak hadir
penyair Hasanuddin WS, Sya-
rifuddin iUifin, cerpenis Harris




kan sastra. y^g mencerdaskan^
tidak terlep^ dari rendahnya
masukan' ke'UlTK. Data tahim
1997/1998 ;dan 1998/1999 di
IKIP Padang (1dm Universitas
N^eri Pad^^. menimjukkan,.
mahasiswa . p^cm guru, bahasa.
(kelompok .ire) skor rata-rata
rulainya 487 dirliawah rata-rata
kelompok IPA yang 520.
"Bahkan: ketika dilalnilraT)
dua kali tes bekal awal dan
akhir belajar terhadap mahasis-
wa itu, yaitu penguasaanhya
terhadap kemampuan esensial
yang dituntut kurikulum 1994,
hasilnya' daii 80 Soal, rata-rata
jawabah yang benar 30,05-
42,98," tandasnya.
Jadi. konkretnya, rendahnya
mutu pmgajaran sastra dise-
babkan oleh rendahnya kualitas
guru bahasa (dan s^tra) Indo
nesia. Guru sendiri banyak yang
tidak tertarik pada sasira se-
hingga suUt memahami sastra,
gum kurang manipu meneije-
mahkan kurikuluin ke dalam
praktik pengajamya sehingga
kurang mampu membelajarkan
siswa dengan ka;ya siswa. '
Sementara menurut Ivan Adil




kepada sasto .bi^,: men^^adi lebih
besai; kareha <hb^^]^ra
yang iebUi bes^i^i i,,
"Pengajar^^5j^|%'!^ya sa
tu contoh ka^ dad iki^^iruan
sistem pendidik^' |l^ta^' yang
mengandalkan memoH dan ti
dak membeiikah perhatian pa-
da pengembangan kreativitas .
serta tidak melibatkan anak
didik dalam problematika. Du-
nia pendidikan kita hanya men-
transfer pengetahuan, tidak
menyediakan kesempatan un-
tuk meraih pengalam'an keil-
muan," jelasnya.
Sedang Mursal Esten berp^-
dapat, pengajaran apresiasi sas-
tra haruslah menghadirkan kar-
ya sastra itu sendiri. Pengajaran
sastra tanpa karya sastra adalah
omong kosong. Seyoglanya kar
ya sastra itu adalah karya yang
telah diterbitkan, tapi meng-
ingat kaiya-karya sastra diter
bitkan amat terbatas, maka
menghadirkannya dalam bentuk
foto kopi masih bisa diterima.
"Untuk memasyarakatkan
sastra sebagai khasanah budaya
bangsa, usaha atau subsidi pe-
merintah untuk penerbitan kar-
ya-kaiya sastra dirasakan amat
mendesak," kata Mursal seraya
menambahkan, "Kegiatan
apresiasi sastra bukanlah sema-
ta-mata kegiatan menghargai
karya sastra, tetapi lebih-lenm'
dimaksudkan menghargai dan
mengembangkan kreativitas
siswa atau mahasiswa." (nal)
Kompas, 28 Oktober 1999
HARAP^N TERHADAPPEMERINTAHAN BARU
-m
,, YOGYA (KR) r.Dvmia kesenian dan kebudayaan jnenaruh dengaii
iterbentuknya pemerintahan bam yang (bt-andai 'deng^ diuTTiiinikabnya susiman Ka-
•binet ?ereatuanNasional.- Sec^ umum',:adanya pemerint^an bam'diharapl^
keten^gan dalam alam demokrasiygoigselamaini diwamai kekerasan; Secara
sus, d^arapkan'mimculnya para^gniabani ddam kiehidupan sastra:'dengan pil'arrpi-
lar kehidiipan s^tra;. Pilarrpilar kehidupan s^^a iba, meningkatkan budayabaca, ke-
manrrar^-nrr i4o'-n «>T«*bc5!aci CQchm tATicrflli Tnncvnralmf. 'P".'.":mampu^ mengarang Inimbunnya apresiasi sas^qi masyarakat.;v i. y.v; v.
\ ium lama'iru;:'saat ditanya ha-k peniilis- antolo^ pmsi
-V:'ra'pan terl^dap pemermta,h;ab;! • d^'Benfeng'./;^^^^ •;
-t baxu dalam;inembangun:pef-: . ;i; Di sisi lain", kata Taiifiq,ise-'
• trnnbuhan sastra di Iudonesia.i:^mua lapisan masyarakat perlu
• Harapan ba!ni .fersebut, ine-fj disadarkan, .babwa ^ tra akan
' nurut Tatifiqj tidaklah berlebi-|^ menuiiibul^an nilai-nilai ke-
• ban, karena-sesunggulinyapi-^ maiiusiaan dan. rasa keadilan.
V'lar-pilar itu sud^jada, "Hahya. .Nilai-nilai itu, kata Taufiq, bisa
cvsaja, kondisi itumemang belum- disemai den^n menikmati kar-r.
I ^jkondusif, karena institusi peh-^ :ya-kaiya seiiiminy sastrawanj' •ghjaran :di,pendidikan .form ,: dal^ dunia pement^an.
'RpkrilflK: i^np-piflran RnW>y hahVa ' fiastra van?
ic6htbh,keridala yahg^dihadapi,:'!^^ik]^ i yang .kondusif.- "K^u"
; gi^^'guiii yang meng^ar ba-^'riiasyac^l^tiudah meinilild ke-.
hasa dan sastiu nmybritas guru' sadaran-'menonton itu beralti
'^!,4',;««'ro»«^>/'--r-t'¥'^->^'^^^'"ivbahasa:.'MereW-inayoritas_ha-'.;t^da-t^ sastra^
'■ ■ r. . -^';-.V'v.--:';;tV^''vV^'>t^^.-nya,'dibekaM';pengetahuan'ba5\vberkeseman.imulai 'tumbuH,"
syak.dl Nybman^kaib^ji :]^kwijni^y^akat.,^
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merespon, itu beraiti kehidu-
pan ss^txa, berkesenmn spd^
mati. '
Ketika didesi^ . apakmi kje-
hidupah bersaslin^ b^kesenian
Budah mata, Taiifiq secara diplo-
matis mengatakan, kehidup w
sastra baru bersemi. .^Ksui^na
secara prinsip, apresiaM sasfxa
masyarakat masih perlu- ditr
ingkatl^ " tendasnya.. ^ ^ .
Dari . sisi. pe^ai^ig, kiata
Taufiq, sampai sekuang'ke-
hidup£ui sastra maisih ada kelu-
han.,Karenaitu, sei^a^-sas-
trawan piencoba mracari jalaii
keluar dengan memberi pelati-
kepada guni bahasp dan
sastra Indonesia,- meninglrat^
kan )budaya baca, mengarang
dan mempertemnkan penga-
rang, sastrawan dengan gu^-
guru. "i^a maksud semua ini,
kflwi berhafap ada paradigma
baru,. pengsyaran ^ tra agar
beru&di dabbergairah: Babkan
sa^a itu > menggembirakan,
mmyenan^Mml Sastra tidak la-
gi menjadii;npmol^" .kata pe-
nyak/dengwantblbgi baiunya
*ikui; M^ii. Menjadi. ;.OrMg
IndoKesia^ ' • n ^ - 04^^
Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 1999
Padang, Komp^
ICebanyakan giiiy (bahasa Indonesia) sej^ sabi
dasawpT^a te^ igagal m^aksanakan-pengajaran
sa^^i^'yang ni^cerxiaskan.di; s^dlabv'Di" sanaping
rerid^^ya masiikian Lenbaga Pendidik^
kep^<k<kkan-^^ pengajar^ jnier^
pun ii^^gvnien^adirk^ k^a sastra





tajuk ^ iPeugajsuMi Sastra untukj
Mwu^a .v -iSieutuhnya n :Gi^
^enghadapi": Milemupi, Bahi",









, s^tar 75 pesie^Ij^pak ^
ip^yak Hai^uddin
'rifuddin ArifinV oeipenis Hai^
. Effbidi \TSialbi; Yusfi;^^/,!^
:! dan Khairiil Jasum v' ^ V ■ ^ ^ ■











akhir belajar tert^dap mahasis-
wa itu, yaib peiiguaraam
terhadap keinampuah jesbhsial
yang ditimtut kurikbuin ;1994,
hasilnya dari 80 seal,' rata-rata
jawabani ;ySng , baiar r 30,05-
42i98," tandasnya. : ; I;\
;; Jab konkretnya, , rendahnya-
mutu peiigbarbi sastra di^
babkSn ol^ lendahnya kubitas;




ginb kurang mapipu menerje-
















serta tid^ melibatkan anak
didik dalaiin problemitika. Du-
nia pendidikan kita hanya men-
tr^sfer pengetahuan, tidak
menyediakan kesempatan uri-
tuk meniih pengalaman keil-
muan," jelasnya.
Sedang Murcal Esten berp^i-
dapat, pengajarah ap^iasi sas-
tra haruslah menghadirkan kar-
ya sastra itu sendiri. Perigajaran
sastra tanpa kaiya sastra adalah
omong kosbng. Seyogianyg kar-
ya sastra itu adalah kaiya yang
tdah diterbitkan, tapi ittehg-
ingat karya-karya sastra diter
bitkan amat terbatas, maka
menghadirkannya dalam bentuk
foto kppi masih bisa diterima.
"Untuk- memasyarakatkan
bangsa, Us^ ai^ii subsidi pe-
me^tahluuituk p'enCTbit^ Irar-
3^-kaiysi''i^tr«










rwSjRpnggeng DUKuh^^ diterbitkan di Amerika?^=
nyk; D^a Tinggaijaya Jaitilawang^Banyu-
iiias^^ni ia merasa baha^ia: Sebuah jur-
. n£l sastra liTniversitasrHawiaiiyiAmerika
Sefilat/ Oktober ini, meherb^ah
seeafa utuh dahapa adanya trildgi iprse-
'  ke dalaiti
liihabaHasa: Inggns,;Belanda,Jepang, Jerr
•miti,:dah Ginaj Kebang^ah lain yang di-
; iHiliy Tohari;-tidaksedlMt nto
'si^^g mefayunyaim^ menyinetrdi^^
triloginya;' ''Saya sengaja nijematokdiarga
taabah l^lau maii Rp;45,juta;?; katainya ke-
p^da
; R^en]^ meriiatpktar^ tiriggiitu; diha-
rapk^ya periggarapan daii pemilihari pe-
ni&in pasti tidak main-main: Sutradara Ami
Priyonopefnah men^war Rp 15 juta j Ars-
wendo Atmowiloto juga' kepiiigin fneng-
a^glfatiiya ke layarper^'Tapi^jToHari
ta^ jjertahan-dengan' har^ny^a yahgme-
i ffladgtetbdahgmj^^t^
I -lokdk; 'ii-znis-; t; j>L: •'
j! v^^Si^p sayaitM b: j^XM^rfe^'a]^ n'dyel itu^
; fa^akltuV Istrinya,'S.ar^^^ sfekblaK
B EBERAPA hari setelah geger: 30
. September 1965,sebuah rumah di
daergh Banyumas, Jawa Tengah^dit
padatt taH^an politikanggota'Par^-
menyusid Sriritil di rumah tahariari;;^
'•1- Itulah penggaian cerita dalamripyeltri-R
tai Koniums Indonesia (PKI).: Orarig ber- •
jejal di dalamnya. Untuk menggeser tubuh
saja HsariyaisuSah. Merelra buang air baH--
kap sambil berdiri, sefiihg^ menebarkaii
bantakkerifan. ' . ' / ; ^ :/.D /. :
' Rebahyakan laki-laki yang berada di
rumaHitu s^kan menunggu kematiadh Ti-
ap malam ada linia oriahg dibawa kb luar
tuitukdido'rl Sitiiasi rumah tua befdinding
Idgi Rongg^g Dukub Partik karya Ahmad
'Tohari, yaiig disensor penerbitiiya kare- .
naketakutari. Bisa dimaklumi; Novel Ro73|g- .
geng Dukub Paruk (19%2)i\Lm0ngPje^U-.^uspini Hunp.9S5)i dzhjenteta Biangla-
la (i986)Vitu"dilansir ketika rezim Orde
Italii^ sirnggiA terjadii?^ kata Ahm^R
Tdlj^ari. Sastrawah b'®rusiaj'54>t^^^
fnajib^etia iiiiggal di kampimghalaman- - !
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p' ^
dasardi desanya. T erhadap txiloginya itu,
Tohari menyatakan akan sangatrewel. la
,tak mau keceyira'dua kali. . '
^erigkefcyabelumtci obau Leti
^itu difUmfcah tahun 1984, hanya menon-
jolkan eirotisme dengan bintang Eny Bea-
tric. Karya npyelnya yang sudah diahgkat
ke layarjputiK adalah: Kubah,6ATit)i Kaki
BukitCthalakJ'MsiSi^ ada Jibyeliiya yang
lain,'BekisarMerah, LintangTanah Lin-
tangAir, dan kumpulan cerita pendek 5^-
nyumKaryamin. -
Ahmad Tohari adalah sastrawan yang
seria merekam persoalan hidup o^rig desa
sebagai tema. "BiaHahsoal mob^dan ru-
mah niewah digarapmerekayan^
Tapiy buldinkah dapd^a imlhgabisa:
motret Indonesia,''^tiny^ tenj^h
menyelesaikannoyel 2. '
.  .Geritejii^a me^








lis. Anakkeenipat dari 12 bersai^araVa^^
sangan Muhammad Diryat dan Saliyem
ini rela berhenti di tengah jalan dari
Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi
Jakarta. .
Tohari pernah menerimapengharga-
an sastra dari Dewan Kesenianjakarta, Ya-
yasan;Buku Utama, dan Pusat Pembina-
an Bahasa Indonesia. Pernah pula beker-
ja sebagai kaiyawan BankNegara Indone
sia 1946, Di masa awal proses kreatifhya
sebagaii penulis, Tohari sempat dicap ku-
rahg waras oleh keluarganya. ,
, n Hidupnya tidak teratur. Bahkan rumah
tarigganya sempiat gbncang, Jcareria tidak
ada penghasilanyang pasta. Sampai akhir-
riya iabeketja Sebagai wartawan di harian
Merdeka dan vna\a\ah. Amanah di Jakarta.
Karena tak betah taiiggal diJakarta^ Toha-
ri memilih kembali ke desanya. La kini men-
jadi penulis koloin diharian SuaraMerde-
kd dan Radar Sanyumas. i > ; V
Kesetiannya kepada Banyunias diwu-
judkan dengan rnenyunting
Banyurms-Indonesia, Buku tentang "dialek
inyoiig" >jiiga segera diterbitkan. "Ini
wjud kekhawatdran saya akan punahnya
bahasa Jawa\4ialekBahyumasan,'' kata
Tohafii yang dekati dengan KH Abdur-
rahmanW^ahidi-Presidfen ke-4 Republik
Indonesia; i0..r >
:  : i 1 ' v r . MbSjfahban
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an dan keterampilw seseorang da-
lam kegiatuii membaca dan/atau
menulis. Dalam pengertian yang
luas, keboaksaiaan mengacu pada
tingkat kecendekiaan seseorang
dalam memahami, mengolah, dan
mengembangkan sejumlah kon-
sep dasar yang dihadapi dalam
kehidupannya. Kalau dihubung-
kan dengan sastra^ tingkat keber-
aksaraan itu d^at dilihal daii sisi
pengarang y^g merijghasilkan
karya sastra dan dapat piila dl-
amati'dari sisi jpembatany^'De-
ngw d^mikian^ tingl^ ^{^(^aksa-
pengai^gd^'pefel)^^
lain tonteks ^ tra ihi rnasihg-i^-
sing berkorelasi deng^ tingkat
bac^^a. Papairan l^ihlanjut ihe-
ngen^ M ibi akan;ditm^ d^^'














memungkinkan kita dapat me-
mandangnya dengan leluaisa se-
hingga di balik cermin itu furigsi
sastra tergambarkan sec^ jelas.
Pehdekatan seperti itu.sepihtas
lalu memberikan kesaii yang ddak
adil dan tidakpioporsional k^n^
lebih mengu^akan ba^aid^-
pada sastra. Sebehamyakii^ 1^-
pegang pada papdangah yang^-
lah dikemukakan ba^W^^^ti^a
mempai^ bahw baku'^a^p^
ses p^cipt^ kaiya sastr^ pende-
katan.tersebut,ti^usah ^ cuii-
gai. penjgin merigambil ^ibah-':
dingM yang sederhani,'kita'iba-
r^tl^saja pengairang ktau siastra-
wan itu sama dengain seorang pe-
matung, karya sastra yang diha-
silkan sama dengan patung, dan
bahasa (bahan btdmnya) saipa de-
ng^ tamah liat Mu& jpatung y^g
dihasiMn ol^ seor^g pema^g
akan sangat beigantung pada mutu
tanah liat sebagai'bahan bakimya.
Tentu saja patut dicatat bahwa mu
tu patung itu tidak semata-mata
ditentukan oleh mutu tanah liat-
nya, tetapi juga oleh keterampilan
yang bersangkutaii dalam mem-
buaf patung, Kalau faktor kete
rampilan ini tidak lagi menjadi
persyaratah, maka mutii patung
itu sepehuhnya ditentukan oleh
mutu tanah iiatnya. Dengan per-
ka^an lain, <^ng^ tan^ Hat yang
mUtunya ungg^' seorang pema-








kanmya adalah kamiis, Interal^i
di iahtara kei^ jeiiis dokumen ke-
bah^aari itii al^ 'melaihiikari keT
terainpilan b|Brbah^ daii sisi pe-
makai bah^a dmi akan mengaki-
batkan malqn kuatnya daya ung-
kap d^ siSibaha^^yaitu sendiri
sebagai isarana komunikasi verbal.
Daya ungkapjni pada dasamya
nierupakanpoterisi inheren dari
setiap bahasa, sesuai dengan kon-
ve^i di Mt^ masyarakat pehii-
tumya. Lewat pem^caiannya, po-
tensi itu dapat dikembangkan.
Pengembangan daya ungkap ini
tidak lagi .c^dasarkan pada kon-
ven^ atau l^epakatan masyara
kat pemakai bahasiEi, tetapi diupa-
yak^ melalui kreasi dan inovasi
oleh ptua pemakain bahasa ter-
tehtu. pehgan'demikiah, bahan
baku yang dUp^rlukan oleh penga-
ipng.itu adalah bahasa.yang tata
bahaknya i^tap,lrasakata dan
peristilahahnya lengkap, serta da-
yaun^priya tirtggi. Dengan ku-
alifikaabab^a s^iti itu, penga-
tjang yang-t^^pil diharapkan da
pat men^asilkan sastra yang baik
dan bermuUi..
• Karya sastra yang bermutu ti-
dak.dengw di%-
.^Ut'baiki^iait'ukuip^




sebu^ text-bppic mengenai tebri
s^trsL Adaiimk^a sastra y^g
b^ adal^ I^a s^tra y^g, sfe:
tel^;4ibiac^,!jpi^^^
mera^ meheinuicaii'^u memper-
oleh sesiiatu yang.dia periukan,




Upaya memeiiuhi tUhtiitan yang
mbnyangloiV^hidup^^^




bUrsumber pada piloran dan akal
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budi, pemahaman lebih lanjut ten-
tang hal itu hams ditanibah dengan
ciri maju dan beradab. Atas dasar
itu, karya sastrd secara substansial
juga hams men^pilkan sisi ke-
hidupan yang berpieiai^ban yang
bersumber pada piidi^ dan akal
budi. Potensi pikiian yang diolah
akan bermuara pada kecendekia-
an yang pada gilirannya akan.ba-
ny^ bereingguilgan dengan kebe-
naran.
Akal budi seyogianya mem-
bimbing pikiran agar kejbenaran
yang dihasilkannya tidak saja
mehggambarkan kjecendekiaan
dalam bernalar, tetapi yang lebih
Anting lagi ialah bahwa kebeiiar-
aii dan kecendekiaan d^am berna
lar itu hamis sesuai atau sekurang-
kuranshya tidak beifen^gaii de
ngan akal budi Hati nurahi.
Oleh karena itu, k^a sastra y^g
baik haius mampii mencendbki-
akan penalarah, ihenghaluskan
akal budi, daiii menggu^ hati nur
rani pembacanya. Upaya untuk
memenuhi ketiga tunht^ dari sisi
pembaca karya sastia uii sehams-
nya sudah terintegrasi di dalarit
visi d^ niisi setiap pehgarrag.
Integri^ peiigarang terha^p
visi d^ misinya itu^pat piila di-
pandang sebagal perwujudan
tanggung jawab prbfesionalnya
terhadap pembaca. Fungsi atau pe-
ran sastia dalam hal pencendelaa-
an penalaran, penghalusan akal
budi, dan penggugah hati nurani
itu seyogianya m^n dimantap-
kan di ddam kehidupian b'atin pe-
ngarang. Tanggung jawab profe-
m^n kay a d^ m
daya ungtop bah^ fi
kanriya. r"
Pbmiakaian b^isa'y^^y[du-
kung oleh faiktbr kreasidah iho-
vasi ini jelas terlihat pada penga-
rang yang menghasilkan karya
sastra dalam bentuk puisi. Sebe-
rapa jauh keberhasilan seorang
pengiarang, baik dalam upaya me
menuhi tuntutan dan keihginan
pembaca terhadap karya sastra
maupun dalam upaya mengerri-
bangkan daya ungkap bahasa yang
digunakannya, pada gilirannya hd
itu akan mencerminkah tingkat
keberaksaraannya sebagai penga-
rang.
Bagaimana dengan tingkat ke-
beraksaraan pembaca terhadap
sastra? Hal ini tidak selalu berada
dalam posisi yang sejajar dengan
tingkat kbber^araari pengarang.'
Pada umumnya tingkat keberak^-
raan pengarang cendemhg lebih
tinggi d^pada tingkat kebera^a-
raan pembaca. Oleh karena itu, pe
ngarang juga hams merasa ter-
pahggil untiik memb^tu meninjg-
katkan keberaksaraah pemba^ca,
uhtuk memupuk dan iheningkat-
kan ^i^iasi rnasyarakat'pemb^
teihadap k^a'sastra yangbermu-
tu. Kalau tidak, pengarang akaii
asyik sendiri dengan tingkat ke-
beraksaraan. yang mempakari
"duhia"-nya, dan masyarakat
pembaca, dengan tingkat teber^-
saraannya yang tidak ihenfia^ 
peiti yang dih^pkmpengaj^gl
akw berada padai^sisi y^g tna-
Idh jaiih dan kaiya s^tra; '
I^reha kita mdhyadaii b;^wa
tidak mungl^ ada tehidupan ^ -
tra ^ pa pembaca, maka perso-
alan apresiasi sastra yang ditim-^
biilkan oleh keddaj^ej'ajaran;^-
tingkat kebeialsaraw petiga-







.  Pengembangan Baha^







' Sejak tahun 904ah, sudali ^tidak
mengi^ti tegi. . •-
Kempa? n >
. Dulu itd 'kan di Pikirdn Rakyat
Trisno Juwono memihta saj^ untuk'
menulis s^ninggu sekali di ke-,
budayaan. Nah,.ya:saya teruis inerigia,
antara lain iilasan, mengenai rioyel.
Kebetulan novel-noviel itu dibenkan
oleh penCTbit I^taka Jaya. Hap kali
terbit baru, saya diberi, lai^suiigsaya
lil^f JCar^^ j adsi^ 1
•ruangjEuisiaya^n^ru^ |
]\^g^ ibj pasti moigulas rioyd^ Nab'
dalam satu tahun ada 30-40 noyd
yang saya ulas, sdiingga dalam lahun-r
taliun.benkutnya itu menjadi terlihkt n
kar^eiistik dari novd-novd yari^^
tefbit tahun 70-an, 80-an itu. Aldi^-|)
nya saya,kxunpxilk^ lalu saya bilm}
buku, i Pahpdntar.- 'W^ itu., Say^
fsehdM ju|a seda^beigairah. ; ' p;
Ddri periode yarig Anda anyiti
bggaimdna pandaTigdn^ J^^
rwi TmueZ Indonesia secdra umum?
• Pada tahim Jp-an, ;gaii^;,i^<m
ga±^ .pembaruj^, meni^' ;hoyd se^
barUfjuga cerpdi, memang mOT
aK iBwyak us^a i^^ .
kan, k^hrkj^a.; npyd. .^ap ^oeipim:
dalanir-pp;^ .baih, sepe^ D^artpi^
Bu<h .Dama, jKxintowijPyo ju]^", atau^^
yang j^s I\(^;Stoai^p^g;p3ik
nei^ sebdunmya;,K^jacU; skngat^poptid ksi^^ suasai:^
nya (Mcpk im^ tahim. T^^^
itu diti^is.tahim 6p-an. Itu'sayk urd^
kan. ju^ (^lam.bulm saya: Npvd-nS'|/
vd itu spya kidomppkb^
spsidr.'tema k^iyra^, reyolii^i. 'il^l
. ;. Ya, ^ au-; jnaii -.Mta lihat i^bahj
setei^ tehim 90-
macu orang untuk beramai-ramai me
nulis, hasilnya diterbitkan-oleh Pus-'
^Jaya.yfic; >o7 • : ' -S-
' Set^ldh tahun 80~an rnemang gairdh
n^ulis novel rhmuniii, teiapi seba-
Uknya cerpen justm miik? ... . i
; Saya npgofc.begitu.mengiJmti lagi,
tetapi saya lihat tidak seperti dulu la-
Si' Mungkin menjangya, karena koran
banya^ saya sen(^ sulit mengikuti.
Thtapi yang di Horison itu saya lihat
tidak istimewa, t^dak seperti tahun
70-miatau 80-an awal. _
Andapernghrnenulisitentarigsastra
Meldyu Tionghoa, awed 2900-an. Ktta
bicafa dan sastra peran^an itu.,.? ,
r HOisan-fuJ^ sudah- saya
ku^pulk^-^^ biiku, tetapi
tiddc ada ya^ mau nieherbitkan. Itu
mehgei^sastra Melayu.rendah, masa
awalnya.;;Jadi ;;menvunit saya beglni;




cdit^aft'kmb^ cdita lama, keniu-
^an;tdjdnaliah.Mulai'tahlml890-a^^
k^ya-kaiya asli .dalam ba-
. hasa itu, mimcentakan kejadian di In-
t^^ mulaihya, te-
'  buk^ ham^''orang_
:%npn^pa,->tetapi keb^y
oi^g^i^g Jihdo Bd ada
itu, ngiengduh kaiya-
k^a di-
•. pl^*^ —•—— T—"j—
80-^ ;Mimg]^;itu d^babk^
ada:4p|nl)a: vmimv^
K^dii^>. Jaka^. jito". m^
Indone-da; ;Id miUai piuuiiiya pa:an^.orang-
orjing Hong^oa dalam ppniili san
:< , inereka niemang<^up Pppt^f^yi . ; ' :







'rd: Dpmwi^r^t^rn^ ni^igenai sds-.
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tra itu di mana?
; ! Yang pimya itu Ibu Myra Sidarte..
Dulu'. dia membuka leb^, perpus-
takanhya ba^ orang untuli ni^baca, f.
inemfotbkopi. ' • '
..rAndq ke Jakarta untuk itu? v . n
Ya, ^ya ke Jakarta, ke b^au, saya
diperbolehkan meminjam, ,saya fo-
tokopi di sini. Ada kira-kira 60 novel
yang saya fotokopi.
Kenapa tertarik pada sastra per-
anakan?
Karena menurut saya tidak ada
yang peduli, itu saja. Padahal begitu
banyak kaiya mereka. Yah, kalau seal
ukujran sastra itu 'kan tiap inasyarar
kat punya batasannya sendiri. Orang-
orang Tionghoa ini punya kesvisas-
trasmnya juga.
, Yaiig dicentakan apa saja?,
Macam-macam, terutema ma^ara-
kat.iTipnghoa sendiri, kemudian hu-
bungan masyarakat Tion^oa dengan
masyarakat Tndoriesia. MisaJnya ada
persoalan perkawihan campurian anta-
ra orang Indonesia dengan or^g
Tionghoa. Itu setot^tahunlOOS, 1910.^^
Kadang-kadang 'ada sa^ peristiwa^- '
cerital^ dua pengarang, dalaih"
novel. Pandangannya ^dia;
yang setuju dengan perkawinan cairn- -
puran itu, ada yang tidak setuju, men-
jdekjeleidcMi salah satupihak. /
Pemah mencuat satu dua yang
moriumentalV . •. , v :- > y
.Pernah, Kwe Tek ' Wei, bulomya ,
yahg terkienal itu i)ra^ di Bpv/m
Dipttl. Buku itu tebal sdciali danni^ .
mangpenting. • - . V , -
Dari p^aldnan 100 tahyn ini 'kan
p^tiodamagnitude-nyo^a? .
.: B^iari pen^tian semacalm ini seber.
tulnya pent^. (Jakob meriunjukfcan .
maniiskrip kesusastiaan Melayu ren-i."
yang diberinya-judul MasgAwcd
MelayuReridah). n
Keridpa tidak diterbipcan? ,, n
'.. Katanya .bu^'sastra I laku.
Sedanglran orang^]^g:Tl6n^oa itu :
bdbeda dengan kita 'kan,, Mereka i^-.
kalau .niement^kan., .untuk derma,
merdre mau mendirikan l^uil, nah




an^p tidak seba^l torya
sastra oleh masyarakat
Indonesia. Ini mulal surutnya
peianan orangorang tiong
hoa daiam penulisan. -
mentask^ tea^ Nasl^ahnya ,mere^
main-p^aaim jadi M-
ta unturi^^ ^?dtu, bis'arn^^apat-
kan naskah-naskah mereka, seperti
yang tahtm 1911 ini, Jadikalaukita li-




dikiroinb sbgal^ ituv H^ytf^j^
na ..tidak sesuai dengan estetika Mta
sekarang, dian^ap bukan ^ tra.
:tJundahm^kaira^^
! Ya, -iianya *yarig Hi lusff Balai Pus-
taka-kur^ang dilihal;, kardia/itu diang-
gap '.bukan .sastra, ^^ ^bxikahkesenian.
Ppn^i;. merekn - iW; .inemang
i}erbe(& ;d^. fujigsii sasti^.touin in-
■tdektiial sekarang ini. ' " ,;V .• , i'
. .. ' f - ' i'
EklTAFi tihun,1970^ali, Jakob Soe-
mardjo. imenulls sekitar <15 cerita
pendek. .Cerpen-cerpen i. ift Jantas
dikirimkanskel Balaio-Pus^'/ $ubagyo
Sastrowardoyo -Ketika Itu''setuju ^ uhttik
meneititkannya ' dalam^:sobuah -buiaj.




Pramoedya terns," teta Jakob/. /
/I
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Mengapo 6er/ien5i nidis c^en?
Nah iM, karenacasyik -nttj!^ krit^
kritikil^ s^a • '. •'
L^bUi- .tertarik^ dunifi' kritik
danpa^ phm >
.  ;:Ya,^lcari^ s^ja:- ysmg
ditantaing tiap min^u untuk menciiis,
ja(H waktimya habis di situ. Saya itu
orang sejarah, sastra itu kegemaran
saja, hobi.
Mulai 90-an kenapa berjhenti jadi
pengamat sastra?
Saya sering ditanya begitii; menga-
pa berhenti. Terus terang saja, ^asan-
nya pribadi jiiga, karena saya dengar
dan teman-teman tulisan-tulisan saya
tidak ada haiganyalah secara keil-
muan. M^kipun buku saya itu diwa-
jibkan.dipeiguruan tinggi.tetap saja
mereka mengejek;^ek bcjgitu.-Ini.'kan
hanya laporan, ini h^y^ sejjirah;'./ jR-
di;ltu bukan tdaah'sastra, iebih' ba^"
nyak catatariny:.. Gaya i^' hariya
tukang catat saja. •,
Jadi terus ngambek?
Saya tidak 7^a^efc .ya,f'fi[w untuk
apa saya menduskan kiau^idak ada
gunanya. Sayamragalihkan^^ja, saya
bisa nydJs lain. Saya 'i^ sding dibi-.
lang, kamu itii lulujsari %jai^ waktu
di SMA, mengajar menggambd*, lalu
menulis tenlnng sastra. Nah s^arang
ini bukan tentang sakra, tetapi-ko.-
lom-kolom, ya irama ^ ya begitu isajia' ""
soalnya. Sekarang 'kam saya'disuruh .
mengajar filsafat seni, nadi seksu^g- -
tertarik pada estetika.\Saya m^^jar •
filsafat seni di Seifi Rupa' ITB." IV^ah
jiiga disuruh mdigajaf pascasa'rjana
di situ. Saya ini SI disunih mengajar
S2. ItU' malah menghasilkan .buku
akhimya, karena saya mengajar di
situ jdmi menulis filsa&t sdii, yang
mau diterbitkan oleh ITB. „ , •
Anda mengajar di mana saja? .
Selain di ITB juga; di STSI. Di STSI
mengaj^ macam-mac^, aintropologi
seni,. spsicdogi seni, sejaraH. kebu-7
dayaan, perbsmdingan seni. Semiia-
nya ditinupakan kepada'/saya,;dildra
saya ini tahu segalanya.' Dulu itu
mengajar sejarah ^ ter, teater ihdo-.
nesia. Sejarah teater Indoheka itu dari
manaj' bahan-bahannya dari mana,
• terpaksa untuk menyusun bahjm kuli-.
ah, inengadakan survei kecil-kecilan,
akhimya jadi buku juga. Perkem-
> bangannya seperti itii, .karena mata
.■;kulSa^ya adatetapi tidak ada bahan-
bahannya untuk diajarkan. Sejarah
-X teater Barat dulu juga begitu. Saya
membuat tuhsan ringkas begitu. terus
ada yang minta. Semua bermula dari
keperluah mengajar saja.
Anda ke perpustakaan-perpusta-
kdah? ' . : . . s ^
Ke teman-temahj peipiisi^^
dak ada. Tfeman yang pemah ke Ame-
rika atau mmia begitu . dia-punya
buku-buku, kadahgr^kadmig dia tahu
'kan 5ayd sedang mencari. Saya fo-
. 3^— .'Bahkan mahasi§w&
sayh'yang S2 itu, tahu saya miengajar
fils^t sem, dia menawarkki, Bapak
perlii ini tidak, mereka^ng memfo-'
tokopikan saya. ■ , : : • , -
MengUcuti sampai^ ke ^. pascarno-
demisme?' : ■' r >
Uleratuf mengikuti,? tetapi kai^-
Anda tida^ pefridh rnengilmti se-/
macam program atgu pendidikan di
luarnegeri? v
Tidak pemah. > '
Mengapa tidak pemah^mengaju^h
PfTnMhxman? ,
"ini ' Orangnya.j.terlalu' pasif,dikatakan orai^' seMu .menunggu
''gawhng'saja.: -
!  kan so'al Ungglcd^/njuemi^
ipotal? < .
, /.Saya tidak .pemahj t^kequali brang
mihta'teya, nah ^ ya mulM kerja.
■ Kdlad tidak disdn^
safat seni ya tidak belajarfilsd^t 'seni
Jugayct? - ' ' : [
• Ij^i .kar^ itu 3^^ ada' iiikmahnya
•RIA kel^irari^-Klaten, 26 Agustus
1939, yang pindah kfe Yogyakarta
':',ketika maslh^duduk. divkelas-lima
SD.ini sejak kecil memahg berjnlnat pa^
da sastra. Jarak sekolah enam Idlbmeter
yang harus dijalaninya setlap pagi rriem-
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berinya kesempatan untuk melirik buku di
pasar. Buku tentang pelanduk dan.buaya,
misalnya, menarik bagi. Jakob-'kecil. la
memilih tidak membawa bekal, tetapi
uang untuk dipakal menibeli buku. Kalau
di sekolah, Kanisius, dibagi buku cerita, ia
akan mencuri-cuii baca tefleblh duiu, se-
hingga' saat glllrah membaca/ la sudah
tabu jalan ceiitanya. .''Sejak kecll saya
senang cerita, saya suka yang bentlik ce
rita. Puisi saya kurang suka, saya lebih
tertarik prosa," ujar pria yang sejak SMA
mengenal. buku-buku sastra William
Saroyan segala.
Anda dulu sewaktu mmjadi ^ ru
SMA^uga mengajar nienggambar, rhe-
mqng l^a menggavibarT^ ..
Saya dulu ^ ang iriembuat poster-
poster, kalau ada penientasan drama,
saya yang membuat post^. Begitu ju-
ga kalau ada k^atan-'keglatan pe-
muda Katolik. Itulah maka saya biser
m^gajarmenggamb£^.(i^SMA, selain
mengajar scarab, y/M n
Pmdah ke Bandung'karena meng
ajar? - V ;. ;
• Ya", saya pindah ke sini tabun 1962,
tahun 1967 saya melanjutkaii kuliah.
Tahun 70 lulus. Tahim 1969 saya inu-
lai nulis-nulis, waktu naenyelesaikan
kuliah itu. Waktu itu di Kbmpos, saya
menulis Young Aphrodite, saya non-
tori, pulahg saya membuat iilasan. Itu
'kan mengenai ppmogr^ dalam film,
nah saya iloit iatoai-ramm m^gulas.
Sebelumnya juga sudahramm itu. Itu
pertama kali saya niimidis di koran.
Nah setelahi itu" saya^ inembikin
telaah-telaah sastra, selain menulis
ceipim. /
Dalam esai-esai di kqran, Ar^ ba-
nyok menulis. dengaripmddkcdnniHo-
ril. Menurut pandangan Arida, rria-
syarakat .^ Indonesia sekarang ini
bqgaimana^?. -. j .y .
Begini, kis^U meniniit i^ya^^^s^
rang ini saya ainati ada dua kdompok
cara beipikti;'yang ^ benarnya sudah
tua juga usiahya. Ada orang-orang
yang puritan, kalau istilah Geertz
santii, yang visinya asing dan prang--
orang yang cara berpikimya asli, in
digenous. Cara berpikir kieduanya
berbeda. MPR mewakili yang puritan
itu, dan tidak bisa memahami yang
bawah. Mereka !kan mengej^-ejek
(yang, di bawah), sobagm. emosional
segala. Ya memang kebenaran mere
ka ya seperti itu, dihayati seperti itu,
bukan seoara mereka: Ini seilng kali,
orang-orang ini tidak pedxili gitu Iho
bahwa kita irii punya kopt^ ber
pikir sendiri, konteks budaya sendixi
yang sehartumya kalau ini mau kita
kuasai kita harus memahami mereka.
Bukan memahami pildrannya sen
diri, yang ^alnya bukan dari konteks
kita sendiri. ;
Tetapi 'kan ada juga yang tidak ter-
masuk dalam pengeUmpokan tadi?
Cara berpikir indig'enchis itu ma-
yoritas. Selain itu ada golongaii yang
bisa ke sana bisa ke sini, aUu piiya-
yinya hu. Dalam k^eniaii.juga begi
tu 'kaiL'Kalau seiu inistalasi itu'kaii
pikirahnya ke Bi^t Lialu ada "keise^
nian rs^at yang tradisipniaL Nah
yang di'tragah itu j^g tidak meriiar
hami tra(hsi, te^pi juga tidakmeijia-
hapai' yaiig Barat.. Yang; kpnflik^it^^
yang di situ. Kaiaii yang'di sana~te-
nang, karena jelas. nilai-^tiilainya,
y^g tradisidnal juga jelas. Nah y^
di tengah itu yang kpnfjik, keresPhan
mencari Iridoriesia segala itu ya di
situ, orang-orang itu..
Bagiari terigah On yang bikin ruwet?
Ya, itulyang konJ^, mau ke sana
bukan bagian-diiinj^, ke sini juga
tidak. Dalam keseniah mereka akpn
bertanya, misahiya saya mengajarkan
wayang, niereka tah^: sudah diteliti
begini, lalu sumbangannya untuk seni
modern apa? Ya bagi sSya silakah sa-ja, saudara jepdifi mar^atkah. Kita
ini pada tingkat transfonnasi yang
bdxim jadi, sepiarldi-separ^.' ;
'  : ' "Pewawahcara:
Ere Redataa




f  ' ..
•>3.v Vci."-
Bahasa Indonesia bermuasal dari -Tapi;.; :
penduduk Pekanbaru gettiar berbaB^5^Mngi|^^ip^
ORANG berbahasa Minang jamak ter-
dengar di Pekanbaru. Misal ny dL,bagak
(berani, hebat); gadang (besar), ndak
do (tidaklah), dan baralek (kenduri). Para
saudagar piin faisih mengucapHan saratuih,
duoratuih (seratus, dua ratus). Seorang anak
kecil malah mudah berhitung ciek, duo, tigo.
Sangatsurealis: seolah-olah ibu kotaProvin-
si Riauitu adalah Padang.
" '.Lagu-lagu Minang pun mendayu^aayu
d^ toko-toko kaset di Jantuiig "kota Bertu-
ah!'itu; Ada 7«-
juah Muaro dari Zal-
mon. Yang tengah top
adalah TiarRamon. Ada
j uga Kutang Barendo
oleh Meiati yang melan-








; Kerinduan ini me-
ngental, apalagi menje-










tangdiiPalembang. Lalu menghiliri Sungai
Musi sampai ke kualanya, dan terusmelin-;.
tasiBtmgka, pulau demi pulau,4an mampir
di Bintan, Tumasik.Melaka, Riau, Lingga.
Dari Sriwijaya iajmenyebarke^sepenjuru
Nusantara;: •. tuji- rv; '
Dari Riau, ia diajarkan di Kweekschooi
Bukittinggi, dan meloncatke.Batavia, Jak^-
ta kini.. Waktu berjalanvkampdian Sumpah
Peniuda punidipeJcikkanpacla^S, Oktober
1928. Bahasa Mulayubertukarifupa;^
di bahasa Indonesia(Koi)gres BiAasa Jndo-
nesiadi Medan padaa954.pun niQjiab
bahiwaVahasa anak.bangsa ihi bera^l dari
bahasa Melayu. ' - ' "
•Tapi, kenapasuasanasurealis itu mengu-
sik hati?^ita harusvmafhum bahwa Pekan
baru menjadi ibu kota Provinsi Riaubaru pada
1960. .Tadinya berpusat di Tanj unigpi narig,.
Pulau Bintan, di Riau I^Utjui S^jak 4^57. v;
oSejarah pun ineriwayatkan b^wa fulaU
Bintau sebagai.wilayah bigrbahasa,^elayu
P^meswara pada" J[ 395jatuh Itfe|tah^^
tuj^s pada 151.1 .SultaaMa^ laluihemij^!'
Jtu selalu ul|uig-a_likd^
ikaMsatpemeiM
'1711 kembali lagi;Riau.'Bbih'^ pU^
ke Daik Lingga di Pulau fenyengat —sam
pai akhimya Kerajaan Riau-Linggadihapus-
kankolonialBelanda pa(davl 9,13.. •
Logis belaka bila bahasa Mel.ayu-Riau
sangat mekar di Riau Lautanv.Sejarah.men-
catat betapa Raja Ali Hajitqlah menuz^
kripsi tatabahasa; serta KitdbP^tfgetahuan:
Ba/ra-ya/sebuah kamus ensiklopediairhorio- n
AI
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lingual berbahasa Melayu: Tapak Raja All
Haji jugadijejaki Raja All Kenaladengan
Bugyat al-Anifi Hurufal-Ma'anidan Abu
iMuhammad Adrian dalam Kitab Pelajaran
Bahasa Melayu, Karyarkarya merekaditef-
bitkappada 1920oleh A|-AhniiadiyiahPre^^
Sirigapura — benih dari As-Syarkah al-
Ahiriadiyah di Klidai PuIauTujuh Riau.
.  M ada sejumlah nania lain, balk ahli
bahasa maupun sasirawan —yang menda-
hului Salah Asoehan k&Tydi khdQQi Moeis,
|edisi Balai Poestaka, bersamaan dengan
\Soempah Pembeda jsada 28 ORtober 1928.
Kala itu malah intelektual Jawacuma fasih
berbahasa Jawa dan Be]anda, tapi banyak
yang gagapberbaiiasa Indonesia. :r„ - .
Kiranya, surealisme di Pekanbafru.tadi
pun terjawab sudah. Lagi pula sebeliiifiriya
etnikMinang.
Bila sejak jdulli jumlah sastrawan mere-
bakdi Riau, bahkarijugayangbereputasi ha-
sidnal macam Sutardji Calzoum Bachrf, Imr
rahim Sattah, Ha.san Junus, hingga generasi
barii seperti Taufik Ik-
rainJamii, Fakhrunnas













/lya ada di teks, seperti
kolom Tit'um yang saban
pekan ditulis budaya-
wan Tabrani R.A.B., di





kurang dan tidak me-
;ngerti, kata-kata bahasa
Melayu yang ditulis oleh Tabrani/Maklum,
ibarat bahasa Jawa, bahasa Melayii adalah
"bahasa tinggi". Barangkali, diperlukan
sosialisasi bahasa Melayu-Riau lewat penye-
ber-luasaji kamusbingga bahasa Melayu bjsa
jadi tuan di rumah sendiri.
• Tapi,bilarindumendengardendanglagu
Melayu bolehlah pergi ke Riau Kepulauan.
Lagu Zapin Srigading dari Suhardi akan
mengalun nrielipur lara. Meniang sesekali
terdengar juga lagu. 7«ankM fambuMl^ Cik
Minafy Sayang, dan Hang 7Ma/i pleii penya-
nyi lyeth Bustami di Pekanbaru, Tak seme-
rebak lagu.Minang, sudah barangtehtu.
Gatra, 31 Oktober 1999
FESTIVAL BUDAYA NUSANTARA
Kesenian yang muncul
dari kearifan lokal tak sekadar tontonan.Tapi, setara
dengan kajian politik dan ekonomi.
TUJUH tubuhLak bidadari meliuk-
liuk puitis di teater arena Dang Mer-
du Pekanbaru. Perlahan mereka men-
Jalin konfigurasi yang indah. Seorang
dara menjunjung bebungaan berben •
tuk pohon beringin dikitari enam perawan
lainnya.Tarianberjudul "Beringin Keutu^-
an" yang diusung suku Talang Mamak dari
pedalaman Indragiri Hulu Riautersebutada-
lah perlambang muasal hutan yang dianuge-,
rahkan makrokosmos kepadamikrpkosnios.
Tatkaia gendang bertalu-ta'lu, jaiinan
lengan nan rancak dari sekelompok lelaki
muncul mengeiilingi para bidadari. Kemu-
dian, terdengarlah nyanyian panjang seorang
duknn yang mengajarkan bahwa menebangi
hutan secara brutal adalah pantangan. '
Tarian simbolis itu makinsublim ketika
tiga lelaki bertelanjang dada datang bemaf-
su hendak merampokpohon beringin. Tapi,
kearifan lokal dari bumi Melayu itu tetap ter-
jaga. Tengoklah, betapa ketiga lelaki yang
seolah-olah melambangkan kaum kapitalis
^erusak hutan gagal merampas pohon beri
ngin -j^simbol hutan sumber kemakmuran
rakyat-i-^vr/-7'-' " '' '
; Peiturijukaniariyang dibentangkan pada
Festival Budaya Pedalaman Asia-Pasifik
enam tahun silam di Pekanbaru, kini sema-
kin menemukan esensinya —setelah sebu-
lan Festival Budaya Nusantara ditutup'di
Taman Ismail Marzuki (TIM) Ja}carta;^ela-
sa pekan silam. Apalagi, feslivalyahg ber-
" langsung estafetdi Bali, Pontianak;Tanjung
Pinang Riau, dan Jakarta itu penuh dengan
pentas seni dan'diskusi tentang interaksi
budayalokal dan global menyohgsongmile-
nium baru yang sudah di ambang pinlu. ;
r, ' Ketika sekarang ingar binga'r "politik mulai
menyusut, agaknya kearifan lokal patiit kem-
bali diliiik. Anggapan bahwa seni-seni lokal
itu kuno adalah keliru. Bila mau jujur,-sebe-
tulnya seni lokal yang lahir dari peradaban,
lokal bahkan sangat canggih. Salah satu con-
tohnya adalah tari "Beringin Keutuhan" yang.
sangat apresiatif lerhadap pelestarian hutan.
Bukankah rezim Orde Baru malah terbukti
gagal melakoninya? • • 7-
Pemuliaaanhutanjugapernahdicetuskan
olehmufakatpemukaDusun Keluru, Kabu-
paten'Kerinci, Sumatera Barat (kini masuk
Jambi, Red.) pada 1927 silam. Dengan isti-
lah Rimbo TeMJeda/fe—artinya hutan pantang
dirambah sembarangai-—penduduk hanya.
boleh mengambilhasil hutan untukkorisura-.
si semata. Misalnya, untuk kebutuhan pefu-.
mahan, obat-obatan, dan bahan parigan. -' - -11
-  • Pemikiran klasikdi atas sungguh.sangat;
ft
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futuris. Hutan seluas 24 hektafe yang 6eqa^
rak cuma 10 kilometer dari Taman Nasional
Kerinci Seblat itu pun terselamatkan pululii-
an fahun. Namun, ketika industri kayu Orde
Bahi datang; hutan Jambi dan bahkan taman
nasionalnya mulai diiris-iris kaum kapitalis
—sepeiti halnyadi Riau, Aceh, Kalimantan,
danlriahJaya.
- Tentu saja, tak semua hutan adat telah
diberangus Orde Bani. Duaratus ribu hek-
tarehutaii adat dilDesa Tenganan Pegring-
singan di Karatig Asem Bali bahkan masih
asri hingga kini. Jugu dl Kabupaten Sinjai,
Sulawesi Selatan, dan di Kampung Naga,
isi^^iiukui|i^ Tenganan itu diatur sejak
<^bad-ke|]^^ mengatur pada
fumui^^erapa ditebang, dan bagaima-
na c^iy4:vPara pelanggar yang menebang
^satdpohon^a^^
LlOpdHotivPendud^^ sangatberke-
pendn|ah menjaga hutan di atas bukit desa
Jm yapg meryadi.benteng agar deSa merek
t^ t^rkufou^ oleh iongsoran tanah. V. =
^:^pMah'B dikenal pula litus Gon-
dan^:^U^(iM02ing ditabuh pada malam
hari/Ensambel musikyang terdiii dari tujuh
•gendapg satu saruneboldn beru-
pa s^raUhg dai^yu, dan empatbti^ ogling
menip^an media
kan merajdela.:o
maka,i|iigajW^gi^yang kaya not^i ferdenkar
riuh. Mulahy a, repetitif, keihiidian ;pihdah
kenbtasiilain dehgan tempo makin cepat.
jarwne fep/pMhihgga terdengarbagaikan
bfkestra. Betapaet^ memuja tuhaiinya,
dengan'cita rasa keindahan yimg khidmat-|^
rasaahyahgta^umiM»;^o i
n Akhirul kftla^ sieni Ibkal seyogianya t^^
cumadipeitbntbnka^.Tapijugaharus diru-
^usl^nesenrinya hingga sejajardengankaj
an pblt^ dan bkbhbra,^^dalam mehyoiigsQng
milenium bbru yang bergema di. seluriih
dunia^^ :
'/^;Uii)VHi-BeniharloIiis
Gatra, 31 Oktober 1999
S A S T R A
n KOMUNITAS
Rczim tunggal dalam dunia seni telah tumbang. Kantong-kantongkecil
merebak. Tapi mudah bubar.SASTRAWAN bukan penyendiri. Ke-
gairahan mereka berkomuni tas sudah
marak pada I980-an. Fenomena ini
muncul, karena cara pandang terha-
dap pusat-pusatkesenian —seperti
Taman Ismail Marzuki atau majalah Hori-
son di Jakarta— s"dah berubah. Pusat-pusat
seni tak lagi dipandang sebagai rezim tung
gal. Kantong-kantong seni pun merebak ke
sudut-sudutnegeriini.
Jumlahnya, sejak I920-anhinggakini,
konon hampir 500 kdmunitas —meski ada
•yang berbaur dengan kegiatan teater, atau seni
lainnya. Tapi, tak lebih dari
70 komunitas yang pernah
dikenal. Bahkan, yang cukup
dikenai cuma 40 komunitas.
Mungkin, yang karyanya




latar politik, seperti masa •
1950-an dan 1960-an. Se-
butlah, Lembaga Lembaga
Kebudayaah Rakyat (Lek-
ra) PKI; Lembaga Kebuda-
yaan Nasional (LKN) PNI,
serta Lembaga Seniman dan
Budayawan Muslimin Indo
nesia (Lesbumi) dengan
Nahdlatul Ulama. Ada na-
ma-nama Pramoedya Anan-
ta Toer, Sitor Situmorang
dan Usmar Ismail.
Nab, kini di Partai Ama-
nat Nasional (PAJ^) berga-
;bung Leb^Agusta, Aspar
Paturusi, Slamet Sukirnanto, Caleb Husen,
Sides Sudyarto, Toeti Heraty, M.T. Risyaf,
Amir Sidharta, dan Ikranegara. Lalu, Abdul
Hadi W.M. di Partai Persatuan Pembangun-
an. Penyair Hamid Jabbar di Partai Kebang-
kitan Bangsa (PKB) dan dramawan Zak Sor-
;ga di Partai Keadilan (PK). Cuma, bedanya,
kehadiran mereka le^ih untuk memberdaya-
kankesenian.
Komunitas itu sejak 1990-an juga mere-
bakkekotakabupaten. Bahkan, di Jawa, hing-
.ga ke kecamatan. Penyebaran itu juga melu-
lais di Sumatera, Kalimantan, Nusa Tenggara,
'dan Sulawesi. Maklum, saat ini media cetak
jdan elektronika sudah ada di seluruh provin-
si. Malah, Himpunan Penulis; Pengarang, dan'
PenyairNusantara(HP3N)pada 1980-an per
nah memiliki koordinat di seiuruh provinsi/
kecualilrianJayadanTimorTimur. / "
Yarig patut dicatat.kekhususannya ada-
lah Revitalisasi Sastra Pedaiamaa(1993)
yang bergulirdari Ngawi, JawaTimur; Yaya-
san Komunitas Sastra Indonesia (1996) di
Tangerang; Forum Penulis, Pengarang, dan
Pencinta Alam (Foperma) SMUNI Maja di
Majalengka; Fdriim Sepatu Biru di Jakarta;
dan^ejiimlahkomunitasberbasis buruh,ter-
utama di Tangerang, Jawa Barah
Ada sejumiah komunitas yang aktivitas-:
nya luas dan rutin. Media massa pun me-
-mublikasikan kegiatah^mereka. Misalnya,
Goiong-Gorong Budaya (1992) di Depok,
Jawa Barat dan Komunitas Utan Kayu (1997)
di Jakarta Timur. Ada pula Oncor Studio
(1989)diTangerang. Di Bandung, yang layak
dicatat adalah Forum Sastra Bandung (1992)..
Laluv'di Padang, ada Yayasan Taraju Ekspre-
siBudaya(1993), . - ^ '
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. Pada 1980-an dikenal pulaHPI Ak,sara
(1981) dan Foruin Indonesia'Kecil < 1987-
1991) di Jakarta; Kelompbk Sepuluh di Ban
dung; Kelompok Penulis Semarang dan Kii-
mandahg Sastra SemarMg; Solidaritas Pe-
nyairMuda Yogya, PabrikTuiisan, dan ke
lompok Sastra Syauqi di Yogyakarta; Sang-
g^Minuni Kppi (1985-1995) di Denpasar;
HP3N ('1984);di Mataramv NusaTenggara
Barat; Forum Koiiiunikasi Seniman Jambi;
Y ayasan Puisi Nusantara (1980-1982) di Pe-
kanbaru; Keli^miiok Penulis Pontianak, ser-
taBina|[nfor^asi Sastra Banjarnvasin.
Dap^ra l^CJ^kitabisamencatatnimia
Kelompok Pbci Bulungan (1970) dan Yayia-
san Indonesia (^1^2) di Jakarta; Sanggar
Pelarigi (19'j'_l| t^pimpunan Penulis Muda
(1974) di Puw<^ertb serta Bengkel Muda
Surabaya (1972), dan Bumi
0975)diPadang;
n  Bila pada 1960-^ tumbuh
kpmunitas berlatar politik,
tapi mengapresiasi sas-|ra tetap municul. Misalhya,
Grup Sastra Konfrontasi di
Kupang, dan'Persada Studi
Klub (1969) di Yogyakarta.
Gabungan antara aspirasi po
litik dan sastra terlihat pada
11
-.organis^i Himpunan Penga-
rang Indonesia (Himpi) dan
Organisaisi Pengarang Indo
nesia (OPI) pada 1960-^. Se-
mentara, Masjarakat Seni
man Djakarta Raja pernah
dikenal sejak 1954, PEN In
donesia sejak 1950, dan Ge-
langgang Seniman Merdeka
pada 1949 di Jakarta.
Pada 1920-andan 1930-
an, kegairahan para seniman
.berkbinunitas beriringaii de-
iigan semangat pergerakan
'nasiphal. Linigkai;ah sahabat Du Perron,
raisalny a, bersatu karena aspirasi politikyang
antifasis, dan antikolbnikl. . •
Tapi, rata-rata korhunitas itu mpmiliki
anggota di bawah 10 orang. Bahkan, Forum
Sepatu Birii hanya penyair Afrizal Mialna
saja. Konon, iaingin mengejekkecenderung-
, an raaraknya pertumbuhan komunitas sas-
Me§ki',1a juga terlibat dalam pendirian
tiga komunitas lain di Jakarta. ^
Sayang, semua komunitas takpuhya ikat-
an yang kuat. Tak mengherankan bilk ada
yang mudah bubar. Bersemi, Mu layu^,
'.c Iwahyunadi
'  Kelompok fikarPandan,,Jakarta
Gatra, 31 Oktober 1999
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PENGANTAR REDAKSI
' AKOB Siima^jo (60) selama ini.c^enal
sebagai penulis produktif, dengaii tulis-
annya tersebar ^  berbagai kolom surat
kabar. Beb^pa buku t^ah dihasilkan-
nya, antara lain bempa kuxapulan dari
n tulisan-tulisan di surat kab^, balk surat
kab^ nasionM maupun surat kabar lokal
sepSti Pifciran RzJcyai, r.v.ndung, tempat la aktif
mengisi kolom. - „ ' . -c ,
Selama bert^un-t^un Jiakbb, Suma^jo juga
diken^ sebagai pengamat sastra yang telaten,
memberikan catatannya pada berbagai karya
novel 'maupim cerpen; 'D^am dunia- sastra ini,
buku-buku yang dihasilkannya antara lain Fiksi
Indonesia Dewasa Ini (1919), Sasti-a dan Masya-
rakat Indonesia (1979), Novel Indonesia Mutakhir
(1979), Segri Sosiolqgis,-Novel Indonesia .(1990),
Elite Sashia dalqm Budaya Massa (1980), Seivk
Belvk C^ta (1980), A^oueZ Popu^r: Indo-
nesva Xl98i)i^eniganldr>^
Dari IQuisanxj^ T^emx^^ yang tCT-
baru Konteks. Sosial Novel Indonesia 1920-1977.
(1999). ^ - ;■
Dalam-bukii yang, disebut teiakhir itu^
pembukaannya ia m€mgutip» Paulus Ngatiyb Djo-
joprajitnb (191(6-1986): "Jangan .ta^bm; m^ki-
pun engkau masyhtm" Dalam beberapa hal, isifat
Jakob b^kesesuaian baaar dengkn nasihat ku-
tipanitu, Jakob, kelahir^.Kia^, Jaw
26 AgUstiis 1939, aiM^ prang^yitog beysahaja,
ada ^ . ..
Dia inmydesaik^^ scr
jar|ii <id n^. Si^
keniudian m(^jgdj^;di S St .A^da' Bjmdim
Semban^m^aj^^^
^ TTCIP Randi^ s^pm mem^i^l^. gd^
jana-taiiun;1976
; Dari pprii^kahairi fdmgftn
nya, MnianemiiliMriga ah^
bang d^gan'^Jakbb :t^; k Jl; Parir^
Laybrg, Pad^i^a, B . V








' di '.bpicbag^ vkp^;- -y^j^idikemasl
idalam acara Festival Budaya Nu-
(Santara (FEN). Acara yang di-
^oordinasi Aspsial^| (ATL) itU|bei^pay4^erf^^
kan poterisi "tradisi dan^^H#'
kan huburigap<anta^|W'u^i^^^
gplongari yanjg '
I koyak. Sebut^;up|i^^^^^ {
jijihang terkesan. utopl^ -d^
i;ngai^bingar pplUiI®^t|
{' FEN dimulai di Karangasem,
[Bali (9-23 September) y^gdise-
denggarakdn pleh Masy^m^t Se-
ni Pertunjukan iiidohesia ^ PSp,
-inenyusul kemudian di Ppnti^^i;
IKaiimantan E.^t (2 Septem^'
,ber) yang'disdi'pnglSrSk^I^^^^
l^te Dayakplogy Reaseiai^Ch. and;
WehduUkSii
Development P.ontianak.(IDRD).
}; Sebentar lagi akah digel^ di
pTanjiing Pinang, Riaiu(7-I0 Gktp-
fber) dengan penyelenggara Ealai
iKajian Sejandj dan Nilai-Nilai
Tradisioiial (Jai^nitia) Tanjuiig
Acara a^an dilanjutkan di Ja^
k^adenganBimposiuni Intema-
sibnal Piem^kahan Niis^tara III
dah :-Pamer^ PernaSkahan (12-
13 Oktobei") yang; diseleri^ar-
.akab. Masyarakat Pemaskahan"
j^usantm (Manassa).^''
Berikutnya digelar Seminar In-
tetriasional Tradisi Lisan Nusan-
tara III dan Festival Tradisi Lisan
(14-16 Oktojber) dengan penye
lenggara ATL sendiri-Pjada wak-
tuberaamaan di tem^atyaii^ sama
tl^ad^an pula Pergelarah Eahiasa
[NuSMtara' (PEN) (14-19 .'Okto-
;ber). Tujuari utamanya mempre-
ssentasikan hasil-hasil pemetaan
rbahasa Nuaantarayang telah'dila-
kukan seiahun silam. M .
Wartawan Media Doddi . Ah-
[mad Fawdzy dan Djadjat Su-
fdradjat' mby/awMcarai KPordi-
[natpf BBl^ y^g ju^a Kelba ATL
bienjagake&bl
ng&h alam.i'Bki pdi^nsi im'^tak
dimatikad pleh Kegempnr begara,
agaknya disinteg^i itu bisa di-




Mela^. Betikut petikan wai^^^
c;^ dengM^dbl^^
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tra UI kfelahiran Muntilan, Jawa
Tengah, 8 Mei 1956 ini.
Apa sesungguhnya target
yang ingin dicapai dalam penye-
jenggaraan Festival Budaya Na-
sidnal (FBN) in!? . _
- I'ketika pertama digagas, kita
tidak ber^dapan dengai) persoa-
ian bangsa yang begiitu' pelik. Na-
mun, kami sudah menyadari ada-
nya ancaman disintegrasi yang
sangat kuat; Jadi^ FBN ini juga
diharapkdn menjadi perekatkem-
bali semangat kebangsaai^ yang
mulai meinudai^. , . • ,
SeMn itu^ka^i meiihatpe^
rintahdaiaminengha^pi peisbal-
an bangsa masih samai seperd du-
iu, yaitu dengan pehdekatan so-
sial, politik, danekonomi. Beliim
pemah secara serins pemerintah
menghadapi perisoalan bangsa ini
dengan pendekatan budaya dan
^pendiidpcan. Misalnya dalanimeT
lihatpenstiwapadaMei 1998 lain.
Secara politik itu dinyatakan'se-
bagai kenisuhan. Dengan demi-
kian perlu ditingkatkan keaman-
an- Fadahal, k^audilihat dengan
kacaniata buda^ya ddn pendidikan,
kehi^iihan it^ . menja'di'indikasi
bahwa tingkat pendidikandan.bu-
daya maisyandcab kita memang
rend^. prang yang teriUdik dan
menghayati kebudayaiannya









haga. Dana itu sebenarnya bukan
faktornomor satudalam membe-,
nabiiiegdra ini-Yang galih|dta^'
ma itu adalah|pn/(7iCa/ irV/// yang
datang dan pemenntah .dan ma-
syaiialmi A^beras^ memoti-
vasi agarpbZi1rtdd/^M^ bang-
kit Itu yang g^enjad^^ pega.igan
All. sel^igus menjadi kdloiatan
All^.ij^kp4^ ?d^
terleti&pada jaringan yangbersi-
fat intem^ional. Jadi, kita puny a
pit^er di bany^ negm,Mung-
kin karena jaringan kami luasada~
yang menuduh yang bukan-bu;
kan. Terus terang memang ada
bahtuan dana dari Amerika, Je-
pang, dan Belanda. Untuk urusan
kebudayaan seperti ini, bukan-
kah tak mungkin jalan kalau ha-
nya mengan'dalkan pemerintah..
. Apakah memang ada perso-
alan (budaya) yang ditemiikan
di daerah, yang memang bisa
mengancam integrasi nasional
Contoh konkretnya apa?
Berdaoarkan basil penelitian di
lapangan, ^ida keseiijangan antara
kebijakan yaiig dibuat pemerin
tah pusat dan kenyataan yang ada
di daerah. Kesenjangan-kesen-
jangan itu bukan hanya persoalan
wfisik, tapi mei^aiigkut hal'yang
lebihjauh d^^endulam! Mis
.myam^yarakatiuku Laiiti^ !^hu
Yang sayat^m Kalau dilihat $6^
cara fisik ntereka tidak memiliki
rumah: Lalu pemerintah pusat
niembiiatkhri >ru^iah,^'tempatnya|jaund^^iaut:^]^^^ di
perbuki^n yang'ierpis^
rapgr dan < bebatuan.^ ][^emerintah
fsania sekaliiUd^^memperhati
faldor-i^tbr^ibud^^ .dan ling-
kungan mereka. - ,
-Secara:kph.sep.'saja itu sudah
salah. Artinya, sama dengan men-
jauhkan mereka dari liiigkungan.
Sehanisnya ni(pah untuk mereka
dibuatkaii di paiitai, atau di tem-:
pat-tein'pat yang tidak begitu jauh
d^ laut. „ . .r;; , i
('•"Keniudiah jkr^''anting rumaK
satu dan yang lainnya berjauhan.j
Fad^al,^ masyarakat sukii Laut
itu kan tudup berkelompok. Pem-^
bualan rumah ydng berjauhan itu
dengan sendirinya akan .meme-{
cah-mectdii,.koniunitas m
Dal^*kebi|^^ ini, jelds faktbr,
kemanusiaan dan kebudayaan tir
^ak biperhitungkan pemerintah.!
,  Selain kasus suku Laut, ada'
contoh Iain? .. . ' I
Di Riaii itu cukup banyak ka|<|
sus-kasus sepe^i itu. Di saina,'lnh
lalnyai ada suku yang Idinamai
suku terasing karena dianggapke-|
tinggalan zaman dengan .mereka;'
yahg'-mengaku dirinya^ rhodem^
Penamaan ini kurang tepat kare
na bisa menyinggung perasaan.
Pemerintah pun masuk^ tujuan-
nya mengadakan perubahan atas
: nama modemisasi. Perubahan itu,
karena tidak berlandaskan pada
penelitian di bpangan, banyak
yang tidak mengena. Pprubahan-
nya hanya bersipat artifisial. Ma
syarakat tetap terasing dengan du-
nianya sehdiri.
Itu artinya kekuatan lokal
yang liidup dibunuh?
.Menaang ada semacam pera-
betangusan tradisi atau adat-isti-
adat^Contoh yang paling menge-
rikan terjadi pada kasus di Batam.
Ketika kawasan ini akan diba-
ngun, pulau ini dianggap tidak
berpenduduk. Padahal, di sanaada




N^,pam ppmuda di sana hams
memasuki lihgkuhgah bam de
ngan satu kaki, yakni kaki mo-
demisme dan meninggalkan kaki
yang lainnya. Kebudayaan yang
selama ini mereka peluk erat di-
paksa ditinggalkan. Anak-anak
gadis diajak menjadi pekega di
hotel, mereka lalu. hams berse-
^ragam^al^^~|io.fel, yang naehu-
^i^dat drsniita ^  sppah.^&ukan
a]^^eri0tl|i:in^
pya ^an ipengpi^gi konf^ dan
'kesemaingam ■•v . ?
':i: ATL'memand^ngif^^
idisi sebagai apa' dalam kohtelcs
^pdernisasi?.-




lakukan tanpa berakar pada
trad&i? / . ' V •
Ma^udnya bagainiapa? .
Kira^memberi cqn|oh misalnya
Jepang. Kita tabu segala hail yang
berbau modem itu ada di Jepang.
Tetapi juga segala hil yang men-
jadi tradisi juga s^gat kuat di
Jepang. Mereka misalnya tetap
mal^ dengan m^nggunakan




Kabuki, (teater asli Jepang). Jadi,
di sini terlihatbadisi menjadi sum-.
ber untukj^ettindak. .Baayak,'
orang mengabggap piadi^i itu me-
rupakan masa lalu.; Bad^al, tra
disi itu menipakan bagian dari
masa kini dan bagian dari diri kita
seridiri. Haiiya memang tradisi
itu liiesti berkelanjutan, m^sud-
nya dimpdifikasi sesuai dengan
perkpmbangan zaman,- Tapi jika
memang masih bisa dipeftahan-
kan keasliannya, kita pertahankan
saja. jangah sampai tradisi itii di-
anggap tidak ada.
Apakah, Anda melihat ada
spirit: yaiig^ universal dalam
tradisi? • - ^
Saya melihat pada dari dunia
tradisi itu selalu berusaha mem-
bina keselai^an an^a manusia,
dengan a|amnyai Itu samadi mana
pun. Spai caranya saja yang bbr-
beda^ Npg^ Idta ini^^at kaya
tradisi.|Nainun banyakj^g ibati
karena. he^inbiii pusat. Nab, '
bdahya ahc'aman disiiiteg^si'itu.
karena ketei^gung^ atas ke-
matian tradisi itu. :'/ > V" ;
. Sblukmya.bagaimana?
Penae^tah pusat h^s niem-
berdcaii kesempatan kepad dae-
rah atau iuku^suku ;^ang meini-
Uki tia^siuhtuk tanipi rinhen^
ia tiadi^i dengad e^n^^
Pada' d^amya; tiraii^ tidak
ada yang merugika^ri j^meriht^
tid^ ad^ yang mengarah - pada
disintpgrpsi,. jsebab tujuan dari
tra^iltitiii sama, yaitu mencip-
.tal^i^^elarasan. Justrii dengan
-pbmiterangusan tradisi seperti itu
bibit-bibitdisintegrasi akan mun-
cul dengan kuat. Di sisi lain, tradisi
itu juga secara alamiab meniiliki
tujuan uhtuk bematu dan bersa-
ma-sama. Tanpa ada kebarusan
pada diri kita untuk menyatukan
persepsi dan menyatukan lang-
kab supaya bisa secara bersama-
sama menggulirkan satu pemya-
taan budaya.
Maksudnya pluralitas atau
keberaganian itu jangan men
jadi bencana tetapi barus bisa
meitiadi bikniah?
Cara ATL d^alam bekerja, per-
tama-tamajustru kami tid^ men-
cari titik temu dulu, tetapi meng-
ungkapkan perbedaan-perbedaan
dulu. Kami mencjpt^an forum
untuk menyatakan perbedaan.
Karena tadi, kami percaya bahw,a
perbedaan itu mempakan bikinah,
meriipakan aset. ^ etelab semua
menyatakan perbedaan atau lebib
tepatnya kekhasan masing-ma-
singV nantinya kita akan saling
memabami dan mengerti yang
lainnya. Jadi sederbana sekali
langl^ kami itu, mencoba me
ngerti apa yang diperlukan oleb
yang lain: Setelab'saling menger
ti, kitajalan bereama-sama dalam
satu foram tanpa barus ada yang
merasa lebib unggul atau lebib
kuat. Semua .sama dan sejajar.
Dari situ akau : teriabir, sesuatu
untuk menampung,segala per
bedaan.
. Kaiau kita inelakukan upaya
pehyatuari bera^ - kah .barus
ada ,yisi 'daii^inid yang sama.
Bagaimand menui-ut Anda?
.. Memang. Tdpk d^ sisi pblitik
saya.tidak tabu. Tapi kalau dari
sisi kebudayaan kita itienganut
faisafdtilihinel^ tunggal ika. Se




suki mdeniumbara, di maha per-
spalan-persoalan itu tampak se-
mtAin;:kompleI«. Apakab *kita
akmmenghadapipersoala^ yang
kompleks itu sendiri-sendiri atau
set^betsama-sam^ Itul^ per^
^yaannya.IQta memang butub
^rekat n^idifialisme unbik ber-
saing atau berbadapan dengan
masyarakat global. Tapi, kitajuga
butub perekat untuk bidupbersa-
ma-sama dengan masyarakat glo
bal karena kita mempakan umat
manusia yang sama.
Apakab ATL juga berupaya
memberi masukan kepada pe-
merintab tentang fakta-fakta
yang ditemukan-di lapangan?
Sebab kalau bmiya dipresen-
tasikan di seminar atau simpo-
sium ini tak efektif.... .
ATL. itu bukan lembaga poli-




budaya. Karena bangsa ini du-
lunya dibangun oleb'seniman dan
budayawan. Lalukita mengingat-
kan kepada pengambil kebijak-
ah poiitik babWk kalau kita mau
membanguh bangsa ini, tolong
didengar pendapat-pendapat bu
dayawan. " 1 '
r- Memang memberi masukan itu
tid^ secara mtin.tetapi secara
konkret kami serihg mengadakan
penelitian yaiig bekerja sama de-
ngan.Bappenas,Kita juga meng-
undang pamerintab dalam ber-
bagai kegiatan. Misalnya dalam
acara FBN ini, kami%iengundang
Depdikbud, Deparsenibud, dan
Bappenas. Dengan mengundang
pibak pemeriiitab, kita bisa men-
dengar apa sib konsep yang dike-
bendaki pemerintah dalam pem-
banigunan bangsa ini.
Anda katakan tradisi itu
mepjadi unsur perekat Tapi
kalau tradisi: juga diartikan
adat istiadat, terasa bertentang-
an. Misalnya, adat orang Sun-
da menganggap dirinya lembut
senientara orang Batak itu
cenderiing lebib kasar. Itu ba-
gaimana? •
Makanya kita perlu dialog! Ka
rena kurangnya dialog" Rita jadi
sering melalaikan generalisasi.
Oraing Batak itu begini, Ambon
begini, Siinda b%ini, dan sete-
rasnya. Tapi Ik^au kita melaku-
k^rdbalog ^ i^pendekatan, kita
^aii ^ u b^tyaSanya,' pada da-
X250
samya manusia itu sama, selalu
mencintai kebaikan. Hanya saja
memang caranya saja.yang ber-
beda. Tapi perbedaan cara itulah
yang hendaknya menjaidi keka-
yaan'kita. Dengan dialog kita akan
mendapatkan pemahaman yang
utuh tentang orang Iain. Kita ha-
rus yakin bahwa setiap tradisi itu
pasti memiliki kekurangan dan
kelemahan. Nah, bagaimana kita
mau raenerima kelemahan dan
mengakui kelebihannya.




Karena pemerin^ tidak mem-
betikan kesenipatan kepada dae-
rah, kepada lokal, uhbik" mem-
peretensikaii yang terbaik- dari
yang mereka miliki. Piisat itu se-
baiknya semacam kbdrdinator sa
ja. DalamjreN ini misalnya, ATL
hanya beirsifat koordinatbr saja.
MSPI atau IDRD^ tnisalnya,- pu
nya agenda tereendiri, piinya per-
masal^^' tersendiri yang mam-
pii, mereka/selesaikan. Nah, ma-
syar^tildti^^ haus diberi
kesehip^t^ uhtiik berdialog' dan
berekspresi;' mempresentasikan
yanjg terbmk; dari mHiknyaf Di








me untuk menerima dw meng-
olah tradisi iuar m^jadi bagiah '
dari dirinya: Itulah kelebihanma-
syarakatBali. Mereka sangat^o-
modatif. Mereka modem seka-
ligus tradisionai;Makanya di Bali
<
relatif tidak ada gejolak.
Di Pontianak kita melihat kein-
dahan syair dari bahasa Dayak
yang beragam-ragam jenisnya.Ini
jugabisamenyarnkan mereka. Sa-
yangnya memarig potensi ini ter-
abaikan. Selain itu, mereka juga
punya kelebihan menata ling-
kungan. Masyarakat Dayak juga
dapat disatukan oleh kehidupan
hutain. Bagi mareka hutan adalah
segala-galanya. Selama hutan ti
dak dirusak,. mereka akan dapat
hidup rukun. Namun kini mereka
menjadi orang miskin di daerah
yang kay^ karena hutan-hutari me
reka dirusak dengan adanya HPH
(hak pengeiblaari hutan). HPH ti
dak saja niembuat masyarakat
miskin di tanahnya sendiri juga
rusaknya lingkungan mereka.
Selain Bali agaknya hanya
yogyakarta yiang punya 'daya
biiu* yang hebat. Yang lain agak
lHirang.:;;'H vi:' n - ^
Se^tulnya setiap daerah dengan
tradisinya tnasing-masing pdnya
daya bius terhadap orang luar yang
datangke daerah itu. Namun masa-
lahnya orarig sebutlah Dayak, me
reka punya maisalah, yakni terlalu
laniaterkungkung. Sudahlamater-
jajahdi negerinya sendiri. Mereka
m'ayoritas, tapi dalam stmktur pe-
merintah didominasi pendatang
O^elayu). Para birokr^ di saha itu
kebany akan bukan prang Dayak.
iMe^ka tersisih di negerihya'^eri-
Nah, ini akhirhya menimbiil-
:kM praduga bahwa prang Dayak
hmya memiWkM kedayakaniiya
rsa|^^erel^ seak^ ti^ niau ihe-
neri^ peiig^h d^ luar. Pendar
twgyuga hidup dpiigan adatnya
,Mhd&Akh^^
•saiM ^ dengan das^' saling; curiga,
Itul^ yahg selama ini teija^: M%
Media Indonesia, 3 Oktober 1999
VVahaipoJion
WS;TeTpaksa ysaya fiarus tnene-
pX:bangkamu --- n
*" U^uk dijadikan iempat soya
>- inelanladian perasoan hali
Ydrig aniat sedih karena saya
sudah berUihun-tahiin kalah
Danperempuanyangsayacin-
tm tidak mau savia saya la^




jukkan ciri klias naskah
Batak yang muncul pada
abad ke-18. Lirik-lirik berupa
ratapan ini b^yak muncul
dalam naskah-naskah bambu
yang ditemukan di Batak. Se-
bagian besar, naskah-naskah
dari Batak banyak memperli-
hatkan cerita-cerita ratapan
tentang kisah cinta yang gagal
seita kesedihan lainnya, Nas
kah-naskah ratapan sebagian
besar lertulis dalam sebuah
bambu;
Naskah Batak terdiri dari
duajenis. Naskah yangditulis
pada bambu dan naskah >'ang
ditulis pada kulit kayu. Nas-.
kah yang ditulis pada kayu,
memperlihatkan re.sep obal-
obatan. ntual keagamaan dan
ilmu.nujum. "Naskali irii bia-
.<^ya ditulis dan digunakan
oleh.datuk (dukun) di Batak
uniuk keperluau nujum," ka-
ta Uli Kozok, alili naskah Ba
tak dari New Zealand.
Dalam naskah ini, kata Ko
zok, hampir .seluruhnya ber-
kaitiin dengan ilmu-ilmu
gaib. Misalnya dijelaskan ten
tang bagaimana cara melaku-'
kan nujum yang balk. Dukun
ini men^unak^ ayam seba-
gai alat untuk meramal kapan
hari ying tepat untuk mem-
buka ladang, kapan waktu
)'ang tepat untuk pemikahan
atau hari apa >'ang cocok un
tuk berpergian.
Selain itu, naskah juga di-
•gunakan - imtuk mendapat-
kan wanita idarnannya. Tulis-
annyadiletakkan pada benda-
benda sepertl tempat kapur
sirih atau tempat tembakau
yang akan' diberikan pada
orang yang dituju, dengan
harapan orang tcrsebut bi5ia
segera jatuh cinta padanya.
Ini tegadi, karena selama
itu, naskah dian^ap sebagai
sesuaiu yang gaib dan dipakai
S^ebagai jimat untuk menang-
kal hal-hal yang tidak di-
in^nkan. "Potensi aksara saat
itu masih dianggap berhur,
bungan dengan hal-hal yahg
gaib," lambah Kozok. ; ,




cam orang yang punya pi-
utang dan menjadi kebiasaan
masyarakat Batak. Mereka,
kata Kozok, bersembunyi di
hutan kemudian menem-.
pelkan naskah tersebul di de-
pan rumali orang yang dian^
cam. Surat ancanian ini di-
lakukan tiga kali dan }'ang ter-
akliir mereka akan mengan-
•cam membunuh orang yang
berpiutang.
Naskah Batak ditemukan
sekitar abad 18 hingga 19
olch bangsa Belanda kurang
debih dari 35 taliun. Mereka
membawa naskah-naskah ini
ke Belanda. Seba^an di te-
mukandijerman, •
Naskali Batak memang bpr-
beda dengan naskah-naskah
|awa dan Melayu pada umum-
nya. Kehidupan masyarakat
sehan-hari juga teniang ber-
bagaj aturan-aturan ^ ang ada
dalam mas)'arakal dalzun ma
syarakat-Melayu dilurunkan
melalm naskah.
=  Berbeda dengan naskah
Batak yang lebih banrak me-
-riurunkannya secara lisan bu-
kan tulistm. Ini mungkm yang
menyebabkan naskah-na.skah
Batak: sepertinja diabmkaii
begitu saja. Penelitian terha-
dap naskali Batak masih sa-^
ngat kttrang. (wik) -






digdar di Graha Bhak-
ti Budaya Taman Is
mail Marzuki (TIM),
Jakarta, Kamis (14/10).
Seiairi Pipf Dr Yus Rusyana;
#i»n*y9
Jakarta, Kompas
Tradisi lisan merupakan ba^n dari kebudayaan
yang sek^^ menjadi pencenninan yang s^gat wa-
jar daii keseiuruhan kebudayaan itu.r Di'^d^^nya
da-
melalui
_  . w w ,peinecah-
^ maisalah, peiiyelesaian koi^lik, persentuhan de-
ng^ dtoa luar,' pengintegrasiananalisis baru.
■<i'v'»- .. • .
■ DenuMan^TV illVA "y/y - * hasanya serumpun se-





ri zainan ke zaman, ke-
samaan budaya atau
asal-usul). Sepd:;^ ce-
rita. mengenai padi. Di Aceh,
,  Jawa, Bali, Wfedura, hingga
juga tampil seba^ pembicajra , Fak-Fak, ada pola yang sama.
pakarfolklorT^f Dr James Da- ; Pola ini bertahan Rarhp^^i
nandjaja darfFISIP Universitas , (Ran dipenganaW.budaj^ Hindu
Indonesia !Prof Dr. Amin dan islam. '/ Y --> ;
Sw^ey,pakartradisilisanMe- -Tterjadi^anRkatracii^ lisan
layu daii Universitas Berkeley,, i yaitu ;
■  . . yang timbul dari sifat kdi^Menurut Prof Dr Yiis Rus- ' annya, S^la ptinyeSuaian dan
yana, tradisi lisan Nu^tara Vkreati^teS;-Kontak dengari un-
menunjukkan' kefagaman ' da-' siurluar mei^bidkanpuia sub-
lam berbagaibal,sepertibahasa . stitiid, inte^raa, dw pembaru-
yangdigunakan,id,bmtuk,dan am -:''Tradid lisan yang ada di.
fungsin^; Hal itii t^adi kare- . sdinuhTbnah AirlhcJbnesiake- .
na beragapu^ya pengalaman 'seliuuhannya mefupal^
yang dijalahi oleh koinimita^ ' "
komunitas pendiikung tradisi
lisan itu,' baik secara diakrohis
sepanjang perjalanan : waktu
maupun secara sinkronis dalam
persebaranhiahg. . , ' : •
Dal^ keragaman tradisi^li^
sanjNusaiit^ ju^ ^ k^dung
tuan yang mbangun dengan dvia
dasar.yaitu keragaman dan ke-
samaan," ujar'Yus Ruq^ana.
Kebhinnekaan-
.  v: Ketimgga^^^
' Prof Dr. James' Dan^djaja
mengemulmkan, bagi prang




ikaan) inereka, teigantung pada
banyak atau kurangnya menda-
pat pengaruh dari kebudayaan
besar, seperti India, Han, Eropa
dan TEmur Tengah, yang diwa-
kili oleh agama-agama besar se
perti Hinduisme, >Buddhisme
(terutama adaptasi dari Tiong-
kok), Nasrani dan Islam.
Walaupim kini dalam masa
reformasi kebhinhekaan mulai
diperhatikan, . namun bukan
berarti bahwa ketunggal-ikaan
tidak ada. Apalagi jika'diang-
gap hanya merupakan rekaan
dari Orde Lama mauptm teruta
ma Orde Bani. Untuk meninjau
kebhine^an dan ketunggal-
ikaan cerita prbsa rakyat Nu-
santara, kita harus mengetahui
terlebih dahulu hakikat dari
rita pipsa rakyat (prose' narror
tive). Menurut y^ani Bascom,
cerita prosa ral^t dapat dibagi
inehjadi. tiga goldngan besan
mite^ legenda, d^ dong^g.
D^am kenyata^ banyak ce
rita pipsa ralgrat di dunia ini,
termasuk juga ^ di Indonesia
yang sama atau scdikitnya
mirip satu sama laiii. Untuk me-
nerangkan moigapk ada l^o-
mena ini, ada' banyak sekali
teprinyk. ; Ifebiirtedri tersel)ut
dapat dikelompok]^ menjadi
dua, yakni nionog^esis yang
berarti "asalnya 'satu'Vl)erkat
proses difusi ^ ehyebatah) ^ter- -
sebar ke tempat-tempat ;lain;
dan "poUgcmesfe 'yai^-





serta dalam -inasa. iv^^
lainan mai^un ber^ma^ •'=
Pembentukan wacana
, kebudayaan
Sementara itu. Prof Dr Amin
Sweeney yang 'membawakan
makalah beijudul TYadisi Lisan
dan Pembentukan Wacana Ke
budayaan herkomeataT, konsep
"keberaksaraain semesta" juga
perlu dipermasalahkan. Kita se-
ring membaca tentang keberak-
saraan "tinggi", "penuh", dan
"sempuma". , Konsep-konsep
tersebut semuanya muncul di
Barat dan biasanya menggam-
barkan norriia lingkungan sar-
jana yang menggunakannya.
Begitu juga, saijana itu cen-
derung memakai istilah "keber-
atearaan terbatas" mengisnai
lingkungan yang tidak menca-
pai tahap keberateaiaan sar-
jana tadi. ;
Ifentu saja teidapat berbagai-
bagai tingkat keberaksaman da
lam satumaSyarakat Akan teta-
pi, penilaian keberaksaraah an-
tarbudaya: menganduhg lisiko-
nya. Kalau dibuat perban^gan
antara mutu kebeiaksarabn Be-
landa dan Ihdone^a misalnya,
kata Sweeney, Belanda tentd me-
nang karma ukuian yang dike^
nakan tentulah ukuian Belanda.
"Mer^a n 'kan punya dana.




ne^ - meriyampail^ mateud-
ilya secara tersirat dalain* sua-
saiia poH^ yang repiesif mmu-
pal^' mtu aspiek keberaksa-
raan yang mengagumkan sekali
dalam wacana Indonesia. ^Pe-
pgemb'ahgan - kes^an' retorika
poli^ demikiw hanya mung-
Idh.kalau wicara itu mahal,"
licap Sweeney, (lok)
r






JAKARTA - Tradisi lisan mc-
rupakan bagian kebudayaan
yang menjadi pencerminan dari
keseluruhan kebudayaan itu.
Dari penelaahan terhadap tradisi
lisan, adai-dua sifat yang ditemu-
kan di dalamnya yakni keraga
man dan kesamaan.
, Kedua hal lersebut dapat di-
jadikan da^af untuk mericiptakan •
dan mengokohkan kebudayaan
persatuan Indonesia.
j^eragaman atau variasi yang
terdapat dalaiii ruang secara hori- -
sontal dan sinkronik adalah ke-
nyataan, maka harus dicakup dan
dimanfaatkan sebagai kekayaan
bangsa. ^ : - •. ' : -
Demikiah'pendapat Guru Be-
sar IKIP. Bandung Prof Dr Yus
Rusyana dalam Seminar Intema-
siopal Tradisi Usan III akhirpe-
kan lalu di TIM Jakarta. Meiiurut
Rusyana,-pengabaian terhadap
keraganian bbrarti penginigkai^
terhadap sifat yang sesungguh-
nya dari kehidupan. Keragaman
tidak dapat diganti den^im doM-^i




dalam bahasa yang digunakan,
keraganian budaya juga dapat
ditemukan dalam materi yang di-
sampaikan. Keragaman tersebut
terjadi karena perbedaan ke-
adaan dan peng^man yang (U-
jalani oleh kdmiinitas pehdu-'
kurtgnya.
Tradisi Lisan
. Keragaman merupakan sifat n
nyata dari- tradisi lisah, mis'alnya
dalam triadisi Usan Melayu Ain-
jjon. Terdapat cerita. asal usul
manusia yang beragara seperti
manusia dari pi^ang, dari labii
cina atau pohon'asam. Sementka:
dalam tradisi liran Tahimbar, pa-
di itu berasal dari behih yang
dibaWa orang dari laut - v ■.
Di sisi laim tradisi. lisan yang
beragam itu juga mengandung
kesamaan. Mis^ya dalami pdla
cerita mitos padi dalam tradisi
lisan Aceh, Sunda, Jawa, Madur
;ra, Flores dan Kalimantan. "
■ Dalam pdla 'tersebut, kisahf:>
berawal dari Vsitiiasi kdlapmnf^i
dalam masyarakat, untuk. itu" ^
seseorang harus mengorbankan
diri. Selanjutnya, muncul tum-
buhan padi dari kuburan orang
itu.
Sosial-politik
Sementara itu, Mantan Diijen
Kebudayaan Prof Dr Edi Sedya-
wati dalam makalahnya menje
laskan dinamika perkembangan
tradisi dalam perspektif seja^.
Ada asujinsi yang dikemukakan
tetitang simbiosis yiang mengun-
tungkan antata komunitas kota
dan desa dalam perkembangan
kebudayaan.
Kenyataan ini dapat terlihat
dalam perkembangan seni kebu-'
dayaan yang dihasilkah oleh
pusat-piisat kerajaan. Bentuk
yang teijadi antara lain perek-
mtan para seniman desa yang da
pat membawa warna lokalnya
oleh pih^ kerajaan. <
Mehurutnya, kondisi sosial
politik juga ikut mempengaruhi
perkembangan tradisi. Tetapi,
kadar intensitas pengaruh dalam
s^tuibidang sen! dengan seni
Idnhya berbeda. Suatu kesenian
yang menjadi citra suatu golong-
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an akan lebih banyak mendapat
inleiVensi sesuai citra yang ditu-
ju. Sebaliknya, kesenian kolektif
milik rakyat lebih bebas dari iisa-
ha pembentukan citra dan mod-
emisasi teknik.
Lebih lanjut Ed*. Sedyawati
mengatakan, ada pihak-pihak
yan^ sengaja mempeilentangkan
tradisi-tradisi warisan niasa lalu
dengan rumusan "negara". Pa-
dahal, sejak awal pemerintah pa-
da masa manapiin tidak pernah
berniat menghapus identitas
suku-suku y^g tergabung dalam
negara Indonesia.
la meneeaskari ke-Indonesia-
an yang dibentuk untuk bebas
d^ penjajahan tidak perlu diper-
masalahkan.
Hal yang lebih penting diper-
hatikan ialah usaha merawat k-
hazanah budaya suku-suku
bangsa tersebut/ Harapan terse-
but sudah terlihat, karena para
seniman 4ari berbagai daerah
sesuhggiihnya telah menjalin
interaksi sendiri yang tampak
dalam kaiya-kary^ mereka. -
(yw/w-9)
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